
 

BAB I. PENAWARAN UMUM TERBATAS I

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PUT I kepada para Pemegang Saham Perseroan dalam rangka 
Penerbitan HMETD Sebanyak-banyaknya 41.280.000 
Atas Nama dengan nilai nominal Rp.50,
ribu enam ratus Rupiah) setiap saham sehingga seluruhnya bernilai Rp.14
miliar enam ratus delapan juta Rupiah). Setiap pemegang 24 (dua puluh empat) saham yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 22 Juni 2015 pukul 16:
(satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru yang ditawarkan dengan Harga 
Penawaran Rp.3.600,- (tiga ribu enam ratus Rupiah) yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan 
pelaksanaan HMETD. Saham-saham yang ditawarkan dalam rangka PUT I dengan menerbitkan HMETD ini seluruhnya 
adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan yang mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal dengan saham Perseroan yang telah disetor penuh lainnya
suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian dividen, hak atas saham bonus, dan hak atas 
HMETD. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan kebawah, hak atas pecahan e
milik Perseroan dan akan dijual oleh Perseroan serta dana hasil penjualannya akan dimasukkan ke rekening Perseroan. 
Saham yang berasal dari pelaksanaan HMETD ini akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.Sertifikat Bukti HMETD akan 
diperdagangkan di Bursa Efek mulai tanggal 24 Juni 2015 sampai dengan tanggal 1 Juli 2015. HMETD yang tidak 
dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak berlaku lagi.
 
TOTO Ltd, PT Multifortuna Asindo dan PT Suryaparamitra Abadi sel
melaksanakan HMETD yang menjadi haknya dalam PUT I ini, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham 
lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan atas jumlah 
telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta penambahan saham berdasarkan Harga 
Penawaran. 
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Bergerak dalam bidang kegiatan untuk memproduksi dan menjual produk Saniter, Fitting dan Peralatan Sistem Dapur serta 
kegiatan
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PENAWARAN UMUM TERBATAS I 

 
Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PUT I kepada para Pemegang Saham Perseroan dalam rangka 

banyaknya 41.280.000 (empat puluh satu  juta dua ratus delapan puluh  ribu) Saham Biasa 
Atas Nama dengan nilai nominal Rp.50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham yang ditawarkan dengan harga Rp.3.600,
ribu enam ratus Rupiah) setiap saham sehingga seluruhnya bernilai Rp.148.608.000.000,- (seratus empat puluh delapan 
miliar enam ratus delapan juta Rupiah). Setiap pemegang 24 (dua puluh empat) saham yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 22 Juni 2015 pukul 16:00 WIB mempunyai 1 (satu) HMETD d
(satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru yang ditawarkan dengan Harga 

(tiga ribu enam ratus Rupiah) yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan 
saham yang ditawarkan dalam rangka PUT I dengan menerbitkan HMETD ini seluruhnya 

adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan yang mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal dengan saham Perseroan yang telah disetor penuh lainnya yaitu, hak-hak yang berkaitan dengan saham, antara lain hak 
suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian dividen, hak atas saham bonus, dan hak atas 
HMETD. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan kebawah, hak atas pecahan efek tersebut akan menjadi 
milik Perseroan dan akan dijual oleh Perseroan serta dana hasil penjualannya akan dimasukkan ke rekening Perseroan. 
Saham yang berasal dari pelaksanaan HMETD ini akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.Sertifikat Bukti HMETD akan 
diperdagangkan di Bursa Efek mulai tanggal 24 Juni 2015 sampai dengan tanggal 1 Juli 2015. HMETD yang tidak 
dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak berlaku lagi.  

TOTO Ltd, PT Multifortuna Asindo dan PT Suryaparamitra Abadi selaku Pemegang Saham Utama Perseroan tidak akan 
melaksanakan HMETD yang menjadi haknya dalam PUT I ini, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham 
lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan atas jumlah 

masing pemegang saham yang meminta penambahan saham berdasarkan Harga 

 
 

PT SURYA TOTO INDONESIA Tbk 
 

Kegiatan Usaha 
Bergerak dalam bidang kegiatan untuk memproduksi dan menjual produk Saniter, Fitting dan Peralatan Sistem Dapur serta 

kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan produk tersebut. 
 

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia 
 

Kantor Pusat 
Gedung TOTO 

 Jl. Tomang Raya No.18  
Jakarta 11430 

Telepon : (62-21) 2929 8686,  
Faksimili : (62-21) 568 2282, 560 1296 

Website : www.toto.co.id 

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KENAIKAN TINGKAT SUKU BUNGA
RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB V DALAM PROSPEKTUS INI. 
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Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PUT I kepada para Pemegang Saham Perseroan dalam rangka 
(empat puluh satu  juta dua ratus delapan puluh  ribu) Saham Biasa 

(lima puluh Rupiah) setiap saham yang ditawarkan dengan harga Rp.3.600,- (tiga 
(seratus empat puluh delapan 

miliar enam ratus delapan juta Rupiah). Setiap pemegang 24 (dua puluh empat) saham yang namanya tercatat dalam Daftar 
WIB mempunyai 1 (satu) HMETD dimana setiap 1 

(satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru yang ditawarkan dengan Harga 
(tiga ribu enam ratus Rupiah) yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan 

saham yang ditawarkan dalam rangka PUT I dengan menerbitkan HMETD ini seluruhnya 
adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan yang mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala 

hak yang berkaitan dengan saham, antara lain hak 
suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian dividen, hak atas saham bonus, dan hak atas 

fek tersebut akan menjadi 
milik Perseroan dan akan dijual oleh Perseroan serta dana hasil penjualannya akan dimasukkan ke rekening Perseroan. 
Saham yang berasal dari pelaksanaan HMETD ini akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.Sertifikat Bukti HMETD akan 
diperdagangkan di Bursa Efek mulai tanggal 24 Juni 2015 sampai dengan tanggal 1 Juli 2015. HMETD yang tidak 

aku Pemegang Saham Utama Perseroan tidak akan 
melaksanakan HMETD yang menjadi haknya dalam PUT I ini, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham 
lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang 

masing pemegang saham yang meminta penambahan saham berdasarkan Harga 

Bergerak dalam bidang kegiatan untuk memproduksi dan menjual produk Saniter, Fitting dan Peralatan Sistem Dapur serta  

KAT SUKU BUNGA. 



 

Perseroan didirikan tanggal 11 Juli 1977 
November 1977 dan Akta No.162 tanggal 17 Maret 1978, seluruhnya dibuat di hadapan Kartini Mulyadi,
Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat Keputusannya 
No.Y.A.5/111/13 tanggal 8 Juni 1978, d
tanggal 26 Oktober 1978 di bawah No.3898, 3899, dan 3900
No.93 tanggal 21 November 1978, Tambahan No.668
usaha Perseroan adalah menjalankan usaha dalam bid
peralatan sistem dapur serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan produk tersebut
 
Pada tanggal 22 September 1990 Perseroan memperoleh pernyataan efektif dari B
131/SHM/MK.10/1990 untuk menawarkan saham kepada masyarakat sebanyak 
puluh tujuh ribu lima ratus) saham yang berasal dari 
penjualan 547.500 (lima ratus empat puluh tujuh ribu lima ratus) saham milik para pemegang saham lama
nominal Rp. 1.000,- (seribu Rupiah) per saham, dengan harga penawaran sebesar
Rupiah) per saham melalui pasar modal di Indonesia (Penawaran Saham Perdana Perseroan). 
mencatatkan sahamnya  pada Bursa Efek Indonesia (sebelumnya Bursa Efek Jakarta) pada tanggal 30 Oktober 1990.
 
Pada tahun 1991, Perseroan melakukan peningkatan modal ditempatkan dan 
(dua puluh satu miliar lima ratus juta Rupiah
melalui pengeluaran saham bonus kepada para pemegang saham Perseroan, berdasarkan Akta 
Biasa No.36 tanggal 17 Mei 1991 dibuat oleh Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.36 tanggal 17 Mei 1991”)
 
Pada tahun 1992, Perseroan melakukan 
(dua puluh lima miliar delapan ratus juta 
juta Rupiah) melalui pengeluaran saham bonus kepada para pemegang saham Perseroan, berdasarkan Akta Berita Acara 
RUPS Luar Biasa No.42 tanggal 25 Mei 1992 dibuat oleh Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.42 tanggal 25 
Mei 1992”). 
 
Pada tahun 1994, Perseroan melakukan peningkatan modal dasar Perseroan dari sebelumnya sebesar 
Rp.40.000.000.000,- (empat puluh miliar
serta peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar Rp.30.960.000.000
sembilan ratus enam puluh juta Rupiah) menjadi sebesar Rp.49.536.000.000
puluh enam juta Rupiah) melalui pengeluaran saham bonus, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.17 tanggal 
3 Juni 1994 juncto Akta Perubahan No.44 tanggal 29 Agustus 1994, keduanya dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, 
Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.C2
HT.01.04.Th.’94 tanggal 30 Agustus 1994, didaftarkan d
Barat di bawah No.1796/1994 dan No.1797/1994 keduanya tertanggal 7 September 1994, diumumkan dalam Berita Negara 
RI No.21 tanggal 14 Maret 1995, Tambahan No.2494 (“Akta No.17 tanggal 3 Juni 1
1994”); 
 
Pada tahun 2006 Perseroan melakukan penggabungan (
Paramitra. dimana Perseroan menjadi 
(Merger) No.18 tanggal 29 November 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta 
Perubahan Anggaran Dasar No.19 tanggal 29 November 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di 
Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia 
TH.2006 tanggal 5 Desember 2006, didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di bawah 
Januari 2007, diumumkan dalam Berita Nega
No.19 tanggal 29 November 2006”). Penggabungan (
 
Pada tahun 2011, Perseroan melakukan perubahan Pasal 3 Anggaran 
Usaha Perseroan, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.3 tanggal 10 Juni 2011 dibuat di hadapan Sinta Dewi 
Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta Barat, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Huku
Indonesia No.AHU-42638.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 23 Agustus 2011, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah 
No.AHU-0069954.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 23 Agustus 2011, yang pengumumannya dalam Berita Negara Republik 
Indonesia beserta Tambahannya pada tanggal Prospektus ini sedang dalam proses (“Akta No.3 tanggal 10 Juni 2011”)
 
Pada tahun 2012, Perseroan memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham Perseroan dari Rp
(seribu Rupiah) menjadi Rp.100,- (seratus Rupiah)

didirikan tanggal 11 Juli 1977 berdasarkan Akta No.88 tanggal 11 Juli 1977 junctis Akta No.289 tanggal 30 
November 1977 dan Akta No.162 tanggal 17 Maret 1978, seluruhnya dibuat di hadapan Kartini Mulyadi,

endapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat Keputusannya 
, didaftarkan di dalam buku register pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada 

r 1978 di bawah No.3898, 3899, dan 3900 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No.93 tanggal 21 November 1978, Tambahan No.668 (“Akta Pendirian”). dan berkedudukan di Jakarta
usaha Perseroan adalah menjalankan usaha dalam bidang kegiatan memproduksi dan menjual produk 

kegiatan lain yang berkaitan dengan produk tersebut. 

Perseroan memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam dan LK  dengan surat No
untuk menawarkan saham kepada masyarakat sebanyak 2.687.500 (dua juta enam ratus delapan 

yang berasal dari 2.140.000 (dua juta seratus empat puluh ribu) 
547.500 (lima ratus empat puluh tujuh ribu lima ratus) saham milik para pemegang saham lama

) per saham, dengan harga penawaran sebesar Rp.14.300,- (empat belas ribu tiga ratus 
r modal di Indonesia (Penawaran Saham Perdana Perseroan). 

mencatatkan sahamnya  pada Bursa Efek Indonesia (sebelumnya Bursa Efek Jakarta) pada tanggal 30 Oktober 1990.

Pada tahun 1991, Perseroan melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor dari sebelumnya Rp.21.500.000.000
Rupiah) menjadi Rp.25.800.000.000,- (dua puluh lima miliar delapan ratus juta 

melalui pengeluaran saham bonus kepada para pemegang saham Perseroan, berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar 
Biasa No.36 tanggal 17 Mei 1991 dibuat oleh Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.36 tanggal 17 Mei 1991”)

, Perseroan melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor dari sebelumnya Rp.25.800.000.000
delapan ratus juta Rupiah) menjadi Rp.30.960.000.000,- (tiga puluh miliar sembilan ratus enam puluh 

) melalui pengeluaran saham bonus kepada para pemegang saham Perseroan, berdasarkan Akta Berita Acara 
o.42 tanggal 25 Mei 1992 dibuat oleh Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.42 tanggal 25 

Pada tahun 1994, Perseroan melakukan peningkatan modal dasar Perseroan dari sebelumnya sebesar 
miliar Rupiah) menjadi sebesar Rp.150.000.000.000,- (seratus lima puluh 

serta peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar Rp.30.960.000.000
uluh juta Rupiah) menjadi sebesar Rp.49.536.000.000,- (empat puluh sembilan 

puluh enam juta Rupiah) melalui pengeluaran saham bonus, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.17 tanggal 
Akta Perubahan No.44 tanggal 29 Agustus 1994, keduanya dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, 

Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.C2
HT.01.04.Th.’94 tanggal 30 Agustus 1994, didaftarkan dalam buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta 
Barat di bawah No.1796/1994 dan No.1797/1994 keduanya tertanggal 7 September 1994, diumumkan dalam Berita Negara 
RI No.21 tanggal 14 Maret 1995, Tambahan No.2494 (“Akta No.17 tanggal 3 Juni 1994 jo. Akta No.44 tanggal 29 Agustus 

Pada tahun 2006 Perseroan melakukan penggabungan (merger) dengan anak perusahaannya yaitu
dimana Perseroan menjadi Perusahaan yang menerima penggabungan berdasarkan Akta Penggabunga

(Merger) No.18 tanggal 29 November 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta 
Perubahan Anggaran Dasar No.19 tanggal 29 November 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di 

, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia No.
, didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di bawah No.024/RUB.09.02/I/2007

, diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.7 tanggal 23 Januari 2007, Tambahan No.
. Penggabungan (merger) dilakukan tanpa penerbitan saham baru oleh Perseroan.

Pada tahun 2011, Perseroan melakukan perubahan Pasal 3 Anggaran Dasarnya tentang Maksud dan Tujuan serta Kegiatan 
Usaha Perseroan, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.3 tanggal 10 Juni 2011 dibuat di hadapan Sinta Dewi 
Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta Barat, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik 

42638.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 23 Agustus 2011, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah 
0069954.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 23 Agustus 2011, yang pengumumannya dalam Berita Negara Republik 

Tambahannya pada tanggal Prospektus ini sedang dalam proses (“Akta No.3 tanggal 10 Juni 2011”)

memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham Perseroan dari Rp
(seratus Rupiah) per lembar saham, dan menambah jumlah saham yang telah dikeluarkan
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Akta No.289 tanggal 30 
November 1977 dan Akta No.162 tanggal 17 Maret 1978, seluruhnya dibuat di hadapan Kartini Mulyadi, SH, Notaris di 

endapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat Keputusannya 
idaftarkan di dalam buku register pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada 

iumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
dan berkedudukan di Jakarta Barat.  Kegiatan 

kegiatan memproduksi dan menjual produk saniter, fitting dan 

LK  dengan surat No. SI-
2.687.500 (dua juta enam ratus delapan 

(dua juta seratus empat puluh ribu) saham baru dan 
547.500 (lima ratus empat puluh tujuh ribu lima ratus) saham milik para pemegang saham lama, dengan nilai 

(empat belas ribu tiga ratus 
r modal di Indonesia (Penawaran Saham Perdana Perseroan). Perseroan telah 

mencatatkan sahamnya  pada Bursa Efek Indonesia (sebelumnya Bursa Efek Jakarta) pada tanggal 30 Oktober 1990. 

disetor dari sebelumnya Rp.21.500.000.000,- 
delapan ratus juta Rupiah) 

Berita Acara RUPS Luar 
Biasa No.36 tanggal 17 Mei 1991 dibuat oleh Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.36 tanggal 17 Mei 1991”). 

peningkatan modal ditempatkan dan disetor dari sebelumnya Rp.25.800.000.000,- 
sembilan ratus enam puluh 

) melalui pengeluaran saham bonus kepada para pemegang saham Perseroan, berdasarkan Akta Berita Acara 
o.42 tanggal 25 Mei 1992 dibuat oleh Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.42 tanggal 25 

Pada tahun 1994, Perseroan melakukan peningkatan modal dasar Perseroan dari sebelumnya sebesar                                           
(seratus lima puluh miliar Rupiah) 

serta peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar Rp.30.960.000.000,- (tiga puluh miliar 
(empat puluh sembilan miliar lima ratus tiga 

puluh enam juta Rupiah) melalui pengeluaran saham bonus, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.17 tanggal 
Akta Perubahan No.44 tanggal 29 Agustus 1994, keduanya dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, 

Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.C2-13.049 
alam buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta 

Barat di bawah No.1796/1994 dan No.1797/1994 keduanya tertanggal 7 September 1994, diumumkan dalam Berita Negara 
994 jo. Akta No.44 tanggal 29 Agustus 

anak perusahaannya yaitu PT Surya Pertiwi 
berdasarkan Akta Penggabungan 

(Merger) No.18 tanggal 29 November 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta juncto Akta 
Perubahan Anggaran Dasar No.19 tanggal 29 November 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di 

No.W7-03346 HT.01.04-
024/RUB.09.02/I/2007 tanggal 5 

, Tambahan No.633 (“Akta 
) dilakukan tanpa penerbitan saham baru oleh Perseroan. 

Dasarnya tentang Maksud dan Tujuan serta Kegiatan 
Usaha Perseroan, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.3 tanggal 10 Juni 2011 dibuat di hadapan Sinta Dewi 

m dan HAM Republik 
42638.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 23 Agustus 2011, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah 

0069954.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 23 Agustus 2011, yang pengumumannya dalam Berita Negara Republik 
Tambahannya pada tanggal Prospektus ini sedang dalam proses (“Akta No.3 tanggal 10 Juni 2011”) 

memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham Perseroan dari Rp.1.000,-
yang telah dikeluarkan 



 

Perseroan dari 49.536.000  (empat puluh 
ratus sembilan puluh lima juta tiga ratus enam puluh ribu)
tanggal 20 Juni 2012 dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta Barat, yang pemberitahuan 
perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan 
AH.01.10-26231 tanggal 18 Juli 2012, didaftarkan dalam Daftar 
2012 tanggal 18 Juli 2012 (“Akta No.9 tanggal 20 Juni 2012”)
Bursa Efek Indonesia.  
 
Pada tahun 2014, Perseroan memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham Perseroan dari Rp
(seratus Rupiah) menjadi Rp.50,-  (lima puluh Rupiah) 
dikeluarkan Perseroan dari 495.360.000
990.720.000 (sembilan ratus sembilan puluh juta tujuh ratus dua puluh ribu) 
Dasar No.11 tanggal 20 Juni 2014 dibuat di h
perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU
03381.40.21.2014 tanggal 20 Juni 2014, didaftarkan dalam Daftar Perser
2011 tanggal 20 Juni 2014 (“Akta No.11 tanggal 20 Juni 2014”)
Bursa Efek Indonesia. Akta No.11 tanggal 20 Juni 2014
terakhir hingga tanggal Prospektus ini. 
 
Berikut ini adalah riwayat pencatatan saham Perseroan sebelum Penawaran Umum Terbatas I.
 

Tanggal Pencatatan 

30 Oktober 1990 Penawaran Umum Perdana
1 Mei 1991  Pencatatan Parsial
12 Juni 1991 Saham Bonus (5 : 1)
29 Juli 1992 Pencatatan Parsial
29 Juli 1992 Saham Bonus (5 : 1)
8 November 1994 Saham Bonus (5 : 3)
29 November 2000 Pencatatan Perseroan
9 Agustus 2012 Pemecahan Saham
25 Juli 2014 Pemecahan Saham

 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
tanggal 31 Maret 2015 yang dikeluarkan oleh PT BSR Indonesia, Biro Administrasi Efek Perseroan, adalah sebagai berikut:
 

Keterangan 

Modal Dasar 

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh : 
1. Toto Ltd 
2. PT Multifortuna Asindo 
3. PT Suryaparamitra Abadi 
4. Masyarakat (<5%) 
Jumlah Modal Ditempatkan  
     Dan Disetor Penuh 
Jumlah Saham dalam Portepel 

 

Pelaksanaan HMETD 

 
RUPSLB Perseroan diselenggarakan pada tanggal 
sebanyak 41.280.000 (empat puluh satu juta dua ratus delapan puluh ribu)
dengan nilai nominal Rp.50,- (lima puluh
lembar saham; akan dapat diselenggarakan apabila OJK tidak mempunyai tanggapan lebih lanjut secara tertulis
Pernyataan Pendaftaran yang telah diajukan oleh
mendapat persetujuan dari RUPSLB. 
 
Pemegang HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham dalam rangka PUT I
kepada pihak lain, dimana transaksi atas HMETD akan ber
baik melalui BEI maupun di luar BEI. 
 

(empat puluh sembilan juta lima ratus tiga puluh enam ribu) saham menjadi 495.360.000
ratus sembilan puluh lima juta tiga ratus enam puluh ribu) saham, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.9 
tanggal 20 Juni 2012 dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta Barat, yang pemberitahuan 
perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan 

26231 tanggal 18 Juli 2012, didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di bawah No.AHU-0064947.AH.01.09.Tahun 
2012 tanggal 18 Juli 2012 (“Akta No.9 tanggal 20 Juni 2012”). Seluruh saham yang dikeluarkan ini telah dicatatkan pada 

memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham Perseroan dari Rp
(lima puluh Rupiah) per lembar saham, dan menambah jumlah saham 

.000 (empat ratus semibilan puluh lima juta tiga ratus enam puluh ribu) 
(sembilan ratus sembilan puluh juta tujuh ratus dua puluh ribu) saham, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran 

Dasar No.11 tanggal 20 Juni 2014 dibuat di hadapan Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Jakarta Utara, yang pemberitahuan 
perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU
03381.40.21.2014 tanggal 20 Juni 2014, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.AHU-42638.AH.01.02.Tahun 
2011 tanggal 20 Juni 2014 (“Akta No.11 tanggal 20 Juni 2014”). Seluruh saham yang dikeluarkan ini telah dicatatkan pada 

No.11 tanggal 20 Juni 2014 merupakan akta perubahan anggaran dasar P
 

Berikut ini adalah riwayat pencatatan saham Perseroan sebelum Penawaran Umum Terbatas I. 

Keterangan Penambahan Saham 

Penawaran Umum Perdana 2.687.500                                
Pencatatan Parsial 2.680.000 
Saham Bonus (5 : 1) 4.300.000 
Pencatatan Parsial 217.125 
Saham Bonus (5 : 1) 5.160.000 
Saham Bonus (5 : 3) 18.576.000 
Pencatatan Perseroan 15.915.375 
Pemecahan Saham (1 : 10) 445.824.000 
Pemecahan Saham (1 : 2) 495.360.000 

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan per 
tanggal 31 Maret 2015 yang dikeluarkan oleh PT BSR Indonesia, Biro Administrasi Efek Perseroan, adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp.50,- per saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

3.000.000.000 150.000.000.000

 
391.154.680 19.557.734.000
310.930.960 15.546.548.000
251.083.000 12.554.150.000

37.551.360 1.877.568.000

990.720.000 49.536.000.000

2.009.280.000 100.464.000.000

diselenggarakan pada tanggal 10 Juni  2015 dalam rangka untuk memperoleh persetujuan PUT I 
(empat puluh satu juta dua ratus delapan puluh ribu) lembar saham yang berasal dari

lima puluh Rupiah) dan harga PUT I sebesar Rp.3.600,- (tiga ribu enam ratus 
lembar saham; akan dapat diselenggarakan apabila OJK tidak mempunyai tanggapan lebih lanjut secara tertulis
Pernyataan Pendaftaran yang telah diajukan oleh Perseroan. Pernyataan Pendaftaran tersebut menjadi efektif setelah 

Pemegang HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham dalam rangka PUT I ini dapat menjual haknya 
kepada pihak lain, dimana transaksi atas HMETD akan berlangsung pada tanggal 24 Juni 2015 sampai dengan 
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saham menjadi 495.360.000 (empat 
rdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.9 

tanggal 20 Juni 2012 dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta Barat, yang pemberitahuan 
perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU-

0064947.AH.01.09.Tahun 
ini telah dicatatkan pada 

memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham Perseroan dari Rp.100,- 
saham, dan menambah jumlah saham yang telah 

(empat ratus semibilan puluh lima juta tiga ratus enam puluh ribu) saham menjadi 
, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran 

adapan Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Jakarta Utara, yang pemberitahuan 
perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU-

42638.AH.01.02.Tahun 
ini telah dicatatkan pada 

merupakan akta perubahan anggaran dasar Perseroan yang 

Akumulasi Saham 

2.687.500                             
5.367.500 
9.667.500 
9.884.625 

15.044.625 
33.620.625 
49.536.000 

495.360.000 
990.720.000 

berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan per 
tanggal 31 Maret 2015 yang dikeluarkan oleh PT BSR Indonesia, Biro Administrasi Efek Perseroan, adalah sebagai berikut: 

Jumlah Nilai Nominal (Rp)        %  

150.000.000.000  
  

19.557.734.000 39,48 
15.546.548.000 31,38 
12.554.150.000 25,34 

1.877.568.000 3,80 

49.536.000.000 100,00 

100.464.000.000  

dalam rangka untuk memperoleh persetujuan PUT I 
lembar saham yang berasal dari portepel, 

(tiga ribu enam ratus Rupiah) setiap 
lembar saham; akan dapat diselenggarakan apabila OJK tidak mempunyai tanggapan lebih lanjut secara tertulis terhadap 

Pernyataan Pendaftaran tersebut menjadi efektif setelah 

ini dapat menjual haknya 
Juni 2015 sampai dengan 1 Juli 2015 



 

Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil atau dibeli oleh
akan dialokasikan kepada pemegang HMETD 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD (“SBHMETD”) atau Surat Bukti Kepemilikan (“SBK”) secara proporsional 
berdasarkan hak yang telah dilaksanakan.
Sesuai Peraturan No. IX.D.1 jika pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan,
tersebut akan menjadi milik Perseroan dan akan dijual oleh
rekening Perseroan. 

 
Pemegang saham yang tidak menggunakan haknya 
jumlah yaitu sampai dengan maksimum 
 
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan kepada Pemegang Saham dalam rangka PUT I ini seluruhnya berasal dari saham 
baru yang berasal dari portepel Perseroan yang akan memberikan hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 
Saham Biasa Atas Nama lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas dividen 
dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia. 

 

Dengan asumsi diambilnya seluruh saham baru yan

melaksanakan seluruh HMETD, maka jumlah modal yang ditempatkan dan disetor pen

secara proforma adalah sebagai berikut:

 

Keterangan Jumlah Saham 

Modal Dasar 3.000.000.000

Modal Ditempatkan dan  
  Disetor Penuh: 
1. Toto Ltd 
2. PT Multifortuna Asindo 
3. PT Suryaparamitra Abadi 
4. Masyarakat 
Jumlah Modal Ditempatkan dan  
  Disetor Penuh 

Jumlah Saham Dalam Portepel 2.009.280.000

 

TOTO Ltd, PT. Multifortuna Asindo dan PT. 

tidak akan melaksanakan haknya dalam PUT I ini

sebelum dan sesudah PUT I ini dengan 

sebagai berikut: 

 

Keterangan Jumlah Saham 

Modal Dasar 3.000.000.000

Modal Ditempatkan dan  
  Disetor Penuh: 
1. Toto Ltd 
2. PT Multifortuna Asindo 
3. PT Suryaparamitra Abadi 
4. Masyarakat 
Jumlah Modal Ditempatkan dan  
  Disetor Penuh 

Jumlah Saham Dalam Portepel 2.009.280.000

 
Saham yang ditawarkan dalam rangka PUT I dengan menerbitkan HMETD seluruhnya adalah
dari portepel Perseroan. Peningkatan modal ditempatkan dan
baru Perseroan harus disetujui oleh pemegang saham terlebih dahulu. Saham yang
dicatatkan di BEI. Maka jumlah seluruh saham 
1.032.000.000 (satu miliar tiga puluh dua juta) lembar saham.
 

Berdasarkan Pernyataan dari Pemegang Saham Utama (PSU) Perseroan tidak ada Pemegang
melaksanakan HMETD dalam PUT I PT. 

Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil atau dibeli oleh pemegang HMETD, maka sisanya 
akan dialokasikan kepada pemegang HMETD lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya sebagaimana 

HMETD (“SBHMETD”) atau Surat Bukti Kepemilikan (“SBK”) secara proporsional 
yang telah dilaksanakan. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (

Sesuai Peraturan No. IX.D.1 jika pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan efek 
tersebut akan menjadi milik Perseroan dan akan dijual oleh Perseroan serta dana hasil penjualannya akan dimas

Pemegang saham yang tidak menggunakan haknya akan mengalami penurunan persentase kepemilikan (dilusi) dalam 
jumlah yaitu sampai dengan maksimum 4% (empat persen).  

Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan kepada Pemegang Saham dalam rangka PUT I ini seluruhnya berasal dari saham 
baru yang berasal dari portepel Perseroan yang akan memberikan hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 

a yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas dividen 
 

Dengan asumsi diambilnya seluruh saham baru yang ditawarkan dalam rangka PUT I ini dimana pemegang saham lama 

melaksanakan seluruh HMETD, maka jumlah modal yang ditempatkan dan disetor penuh sebelum dan sesudah PUT I

secara proforma adalah sebagai berikut: 

Sebelum PUT I Sesudah PUT I

Jumlah Saham  Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) 

% Jumlah Saham  

3.000.000.000 150.000.000.000  3.000.000.000 150.000.000.000

    

391.154.680 19.557.734.000 39,48 407.452.792   20.372.639.
310.930.960 15.546.548.000 31,38 323.886.417 16.194.320.833
251.083.000 12.554.150.000 25,34 261.544.792 13.077.239.583
37.551.360 1.877.568.000 3,80 39.116.000 

990.720.000 49.536.000.000 100,00 1.032.000.000 51.600.000.000

2.009.280.000 100.464.000.000  1.968.000.000 98.400.000.000

dan PT. Suryaparamitra Abadi  selaku Pemegang Saham Utama Perseroan menyatakan 

tidak akan melaksanakan haknya dalam PUT I ini, maka struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan 

dengan asumsi seluruh Pemegang Saham Utama tidak akan melaksanakan 

Sebelum PUT I Sesudah PUT I

Jumlah Saham  Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) 

% Jumlah Saham  

3.000.000.000 150.000.000.000  3.000.000.000 150.000.000.000

    

391.154.680 19.557.734.000 39,48 391.154.680 19.557.734.000
310.930.960 15.546.548.000 31,38 310.930.960 15.546.548.000
251.083.000 12.554.150.000 25,34 251.083.000 12.554.150.000
37.551.360 1.877.568.000 3,80 78.831.360 

990.720.000 49.536.000.000 100,00 1.032.000.000 51.600.000.000

2.009.280.000 100.464.000.000  1.968.000.000 98.400.000.000

Saham yang ditawarkan dalam rangka PUT I dengan menerbitkan HMETD seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan 
Peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh tersebut yang berasal dari penerbitan saham 

pemegang saham terlebih dahulu. Saham yang berasal dari pelaksanaan HMETD akan
dicatatkan di BEI. Maka jumlah seluruh saham Perseroan yang akan dicatatkan di BEI seluruhnya
1.032.000.000 (satu miliar tiga puluh dua juta) lembar saham. 

Berdasarkan Pernyataan dari Pemegang Saham Utama (PSU) Perseroan tidak ada Pemegang Saham Utama yang akan 
melaksanakan HMETD dalam PUT I PT. Surya Toto Indonesia Tbk. Pemegang saham yang tidak melaksanakan haknya 
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pemegang HMETD, maka sisanya 
melakukan pemesanan lebih besar dari haknya sebagaimana 

HMETD (“SBHMETD”) atau Surat Bukti Kepemilikan (“SBK”) secara proporsional 
dibulatkan ke bawah (round down). 

maka hak atas pecahan efek 
Perseroan serta dana hasil penjualannya akan dimasukkan ke 

mengalami penurunan persentase kepemilikan (dilusi) dalam 

Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan kepada Pemegang Saham dalam rangka PUT I ini seluruhnya berasal dari saham 
baru yang berasal dari portepel Perseroan yang akan memberikan hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 

a yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas dividen dan seluruhnya akan 

ini dimana pemegang saham lama 

uh sebelum dan sesudah PUT I ini 

Sesudah PUT I 

Jumlah Nilai  
Nominal (Rp) 

% 

150.000.000.000  

  

20.372.639.583  39,48 
16.194.320.833 31,38 
13.077.239.583 25,34 
1.955.800.000 3,80 

51.600.000.000 100,00 

98.400.000.000  

Perseroan menyatakan 

maka struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan 

elaksanakan haknya adalah 

Sesudah PUT I 

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) 

% 

150.000.000.000  

  

19.557.734.000 37,90 
15.546.548.000 30,13 
12.554.150.000 24,33 
3.941.568.000 7,64 

51.600.000.000 100,00 

98.400.000.000  

saham baru yang dikeluarkan 
disetor penuh tersebut yang berasal dari penerbitan saham 

berasal dari pelaksanaan HMETD akan 
Perseroan yang akan dicatatkan di BEI seluruhnya akan menjadi 

Saham Utama yang akan 
Pemegang saham yang tidak melaksanakan haknya 



 

dapat mengalami penurunan persentase
pelaksanaan HMETD. 

 
Perseroan berkomitmen untuk meningkatkan kembali
berdasarkan ketentuan Bursa (Peraturan Pencatatan Bursa Efek Indonesia No I
mengenai minimum jumlah pemegang saham
publik memiliki kesempatan yang lebih besar untuk berinvestasi di saham
Perseroan menjadi lebih likuid. 
 
Saham yang diterbitkan dalam rangka PUT I 
telah ditempatkan dan disetor penuh sebelumnya, yakni berhak
semua hak yang melekat pada saham
ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku, termasuk menghadiri rapat
memberikan suara dalam rapat-rapat tersebut dan menerima dividen yang dibagikan oleh
keputusan-keputusan rapat tersebut, sesuai dengan rasio
 

PERSEROAN TIDAK MEMILIKI RENCANA UNTUK MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM BARU ATAU 
EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA
SEJAK TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN DALAM RANGKA PUT I INI.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dapat mengalami penurunan persentase kepemilikan (dilusi) sampai dengan maksimum 4,00% (empat 

Perseroan berkomitmen untuk meningkatkan kembali jumlah pemegang saham dan saham yang dimiliki oleh Publik 
(Peraturan Pencatatan Bursa Efek Indonesia No I-A Nomor: Kep

minimum jumlah pemegang saham publik dan jumlah saham pemegang saham publik agar
publik memiliki kesempatan yang lebih besar untuk berinvestasi di saham Perseroan dan aktivitas perdagangan saham 

Saham yang diterbitkan dalam rangka PUT I ini mempunyai hak yang sama dan sederajat dengan saham Perseroan yang 
telah ditempatkan dan disetor penuh sebelumnya, yakni berhak dan berwenang untuk memperoleh dan melaksanakan 
semua hak yang melekat pada saham-saham tersebut sebagaimana diatur dalam anggaran dasar Perseroan dan 

hukum yang berlaku, termasuk menghadiri rapat-rapat umum pemegang saham Perseroan,
rapat tersebut dan menerima dividen yang dibagikan oleh Perseroan sesuai dengan 

n rapat tersebut, sesuai dengan rasio perbandingan jumlah saham dalam Perseroan yang dimiliki.

PERSEROAN TIDAK MEMILIKI RENCANA UNTUK MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM BARU ATAU 
EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA
SEJAK TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN DALAM RANGKA PUT I INI. 
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empat persen) setelah 

jumlah pemegang saham dan saham yang dimiliki oleh Publik 
A Nomor: Kep-00001/BEI/01-2014) 

publik dan jumlah saham pemegang saham publik agar pemegang saham 
Perseroan dan aktivitas perdagangan saham 

dengan saham Perseroan yang 
dan berwenang untuk memperoleh dan melaksanakan 

garan dasar Perseroan dan 
rapat umum pemegang saham Perseroan, 

Perseroan sesuai dengan 
erbandingan jumlah saham dalam Perseroan yang dimiliki. 

PERSEROAN TIDAK MEMILIKI RENCANA UNTUK MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM BARU ATAU 
EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN 



 

BAB II. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PUT I
 
 

Dana yang diperoleh dari hasil PUT I ini setelah dikurangi 

meningkatkan modal kerja Perseroan. 

 
Sesuai dengan Peraturan Nomor X.K.4 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran
Surat Keputusan Ketua Bapepam No. Kep
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Terbatas I ini secara
kepada para pemegang saham Perseroan
 
Apabila dalam pelaksanaan dari penggunaa
mengikuti ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor IX.E.2 tentang
Kegiatan Usaha Utama, serta apabila merupakan Transaksi Afiliasi
kepentingan, maka akan mengikuti ketentuan
dan Benturan Kepentingan Transaksi tertentu. Pelaksanaan penggunaan dana hasil PUT I ini akan men
pasar modal yang berlaku. 
 
Apabila Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil PUT I ini, maka rencana tersebut harus 
dilaporkan terlebih dahulu kepada OJK
persetujuan terlebih dahulu dari pemegang saham Perseroan dalam RUPS. 
 
Perseroan akan menggunakan dana hasil PUT I ini berdasarkan ketentuan dan perundang
di bidang pasar modal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PUT I 

Dana yang diperoleh dari hasil PUT I ini setelah dikurangi biaya-biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan untuk 

Sesuai dengan Peraturan Nomor X.K.4 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran
Surat Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003, maka Perseroan akan melaporkan realisasi 
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Terbatas I ini secara berkala kepada OJK dan akan mempertanggungjawabkan 
kepada para pemegang saham Perseroan dalam RUPS. 

Apabila dalam pelaksanaan dari penggunaan dana dimaksud merupakan Transaksi Material, maka 
mengikuti ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor IX.E.2 tentang Transaksi Material dan Perubahan 
Kegiatan Usaha Utama, serta apabila merupakan Transaksi Afiliasi atau Transaksi yang mengandung unsur benturan 
kepentingan, maka akan mengikuti ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi 

Transaksi tertentu. Pelaksanaan penggunaan dana hasil PUT I ini akan men

Apabila Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil PUT I ini, maka rencana tersebut harus 
OJK dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya dan harus mendapa

persetujuan terlebih dahulu dari pemegang saham Perseroan dalam RUPS.  

Perseroan akan menggunakan dana hasil PUT I ini berdasarkan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku terutama 
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biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan untuk 

Sesuai dengan Peraturan Nomor X.K.4 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum, Lampiran 
Perseroan akan melaporkan realisasi 

berkala kepada OJK dan akan mempertanggungjawabkan 

 pelaksanaannya akan 
Transaksi Material dan Perubahan 

Transaksi yang mengandung unsur benturan 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi 

Transaksi tertentu. Pelaksanaan penggunaan dana hasil PUT I ini akan mengikuti ketentuan 

Apabila Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil PUT I ini, maka rencana tersebut harus 
dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya dan harus mendapatkan 

undangan yang berlaku terutama 



 

BAB III. PERNYATAAN UTANG

 

Sesuai dengan laporan keuangan per tanggal 
Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat 
Indonesia Tbk tanggal 31 Desember 2014
pada tanggal - tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indo
yang seluruhnya berjumlah Rp.796.096
Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp.267.
 

Adapun rincian dari jumlah liabilitas Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan 

Liabilitas Jangka Pendek 
Pinjaman Jangka Pendek 
Utang Usaha 
- Pihak-pihak Berelasi 
- Pihak Ketiga 
Utang Lain-lain Pihak-pihak Berelasi 
Utang Pajak 
Utang Dividen Interim 
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek 
Beban Masih Harus Dibayar 
Bagian Liabilitas Jangka Panjang Yang Akan Jatuh Tempo
   Dalam Waktu Satu Tahun : Utang Sewa Pembiayaan
Liabilitas Jangka Pendek Lainnya 
Total Liabilitas Jangka Pendek 

 
Liabilitas Jangka Panjang 
Utang Sewa Pembiayaan Jangka Panjang 
Penyisihan Imbalan Kerja Karyawan 
Total Liabilitas Jangka Panjang 
TOTAL LIABILITAS 

 
Penjelasan lebih lanjut mengenai Liabilitas tersebut adalah sebagai 
 
1. Pinjaman Jangka Pendek 
 

Akun ini terdiri dari: 
 

Keterangan 

Pihak Ketiga: 
The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ Ltd, Jakarta
PT Bank Resona Perdania 
PT Bank Mizuho Indonesia 

Total Pinjaman Jangka Pendek 

 
Syarat-syarat pembatasan atas fasilitas kredit yang diperoleh antara lain:

 
1. The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ Ltd., Jakarta (BTMU)
 

Pinjaman sebesar Rp.60.000 juta pada tanggal 31 Desember 2014 merupakan fasilitas pinjaman dengan tingkat 
bunga sebesar Cost of Loanable Funds (”CoLF”) 
tanggal 31 Desember 2015 dan dapat diperpan

  
2. PT Bank Resona Perdania (Resona)
 

Pinjaman dari PT Bank Resona Perdania sebesar Rp
dengan tingkat bunga sebesar tingkat 
tempo pada tanggal 24 Desember 2015. 
 

Persyaratan penting atas pinjaman menyatakan bahwa tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari 
Perseroan tidak diperkenankan melakukan hal
 

PERNYATAAN UTANG 

Sesuai dengan laporan keuangan per tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT Surya Toto 

Tbk tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir 
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Perseroan mempunyai 

.096 juta  yang terdiri dari Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp.
Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp.267.281 juta.   

Adapun rincian dari jumlah liabilitas Perseroan adalah sebagai berikut: 

Bagian Liabilitas Jangka Panjang Yang Akan Jatuh Tempo 
Dalam Waktu Satu Tahun : Utang Sewa Pembiayaan 

Penjelasan lebih lanjut mengenai Liabilitas tersebut adalah sebagai berikut: 

Mitsubishi UFJ Ltd, Jakarta 

syarat pembatasan atas fasilitas kredit yang diperoleh antara lain: 

Mitsubishi UFJ Ltd., Jakarta (BTMU) 

Pinjaman sebesar Rp.60.000 juta pada tanggal 31 Desember 2014 merupakan fasilitas pinjaman dengan tingkat 
Cost of Loanable Funds (”CoLF”) ditambah 0,75% per tahun. Pinjaman ini akan jatuh tempo pada 

tanggal 31 Desember 2015 dan dapat diperpanjang. 

PT Bank Resona Perdania (Resona) 

Pinjaman dari PT Bank Resona Perdania sebesar Rp.40.000 juta merupakan fasilitas kredit untuk modal kerja 
dengan tingkat bunga sebesar tingkat Cost of Loanable Fund (”CoLF”) ditambah 2% per tahun, dan akan jatuh
tempo pada tanggal 24 Desember 2015.  

atas pinjaman menyatakan bahwa tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari 
Perseroan tidak diperkenankan melakukan hal-hal sebagai berikut, antara lain: 
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yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
wajar dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT Surya Toto 

, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir 
Perseroan mempunyai liabilitas 

Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp.528.815 juta dan 

(dalam jutaan Rupiah) 
Jumlah 

 
135.000 

 
15.724 

230.267 
14.081 
26.247 

275 
57.300 
23.970 

 
2.915 

23.036 
528.815 

 
 

3.730 
263.551 
267.281 

796.096 

(dalam jutaan Rupiah) 

Jumlah  

 
60.000 
40.000 
35.000 

135.000 

Pinjaman sebesar Rp.60.000 juta pada tanggal 31 Desember 2014 merupakan fasilitas pinjaman dengan tingkat 
ditambah 0,75% per tahun. Pinjaman ini akan jatuh tempo pada 

merupakan fasilitas kredit untuk modal kerja 
”) ditambah 2% per tahun, dan akan jatuh 

atas pinjaman menyatakan bahwa tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Resona, 



 

a. Memperoleh pinjaman baru dari 
b. Memberikan pinjaman kepada pihak lain;
c. Menjual, memberikan atau menggadaikan 
 
Perseroan telah memenuhi rasio
Lancar lebih dari 100%; dan Rasio Hutang terhadap Ekuitas (

 
3. PT Bank Mizuho Indonesia 

 
Pinjaman sebesar Rp.35.000
USD.9.500.000 dan tingkat bunga sebesar 0,65% di atas 
jatuh tempo pada tanggal 24 Desember 2015 dan dapat diperpanjang. Dalam perjanjian pinjaman ini tidak terdapat 
persyaratan tentang pembatasan tindakan 

 
2. Utang Usaha 
 

Utang usaha merupakan utang sehubungan dengan pembelian bahan baku, bahan pelengkap dan bahan pembantu 
lainnya. Pada tanggal 31 Desember 2014, tidak terdapat jaminan yang diberikan oleh Perseroan atas utang usaha 
tersebut. 

 
Utang usaha Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp.24

 

Keterangan 

Pihak-pihak Berelasi : 
PT Dian Surya Global 
Lainnya 
Toto Ltd 

Total Utang Usaha Pihak-Pihak Berelasi 

Pihak Ketiga : 
Rupiah 
Dolar Amerika Serikat 
Euro 
Yen Jepang 

     Dolar Singapura 
Total Utang Usaha Pihak Ketiga 

Total Utang Usance Letter of Credit
Total Utang Usaha Pihak Ketiga 
TOTAL UTANG USAHA 

 
 

3. Utang Lain-lain Pihak-pihak Berelasi
 

Semua transaksi dengan pihak-pihak berelasi telah dilakukan dengan tingkat harga dan kondisi serta persyaratan yang 
disepakati masing-masing pihak.  
 
Efektif tanggal 1 November 2011, Perseroan
Berdasarkan perjanjian lisensi merek dagang,
sebesar 1,5% dari penjualan neto produk
dipindahkan kepada Toto Ltd, Jepa
berasal dari penjualan domestik dan penjualan ekspor langsung di luar Grup Toto. Perjanjian ini berlaku dari 
1 November 2011, dan kecuali diakhiri lebih c
  

 

Keterangan 

TOTO Ltd: 
Jasa bantuan teknis dan Trademark license fee
Penggantian beban operasional 
Sewa cetakan metal  

Pihak-pihak lainnya dalam Group Toto 
Total  

 

Memperoleh pinjaman baru dari pihak lain 
Memberikan pinjaman kepada pihak lain; 

memberikan atau menggadaikan aset Perseroan kepada pihak ketiga.  

Perseroan telah memenuhi rasio-rasio yang dipersyaratkan dalam perjanjian pinjaman dengan Resona yaitu 
Rasio Hutang terhadap Ekuitas (gearing ratio) kurang dari 5,5 x (lima koma lima kali).

35.000 juta merupakan saldo pinjaman dengan fasilitas maksimum pinjaman sebesar 
9.500.000 dan tingkat bunga sebesar 0,65% di atas Cost of Fund (“CoF”) per tahun. Pinjaman tersebut akan 

jatuh tempo pada tanggal 24 Desember 2015 dan dapat diperpanjang. Dalam perjanjian pinjaman ini tidak terdapat 
persyaratan tentang pembatasan tindakan Perseroan. 

Utang usaha merupakan utang sehubungan dengan pembelian bahan baku, bahan pelengkap dan bahan pembantu 
lainnya. Pada tanggal 31 Desember 2014, tidak terdapat jaminan yang diberikan oleh Perseroan atas utang usaha 

usaha Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp.245.991 juta. Akun ini terdiri dari:

                                    

Pihak Berelasi  

Usance Letter of Credit (PT Bank Mizuho Indonesia) 

pihak Berelasi 

pihak berelasi telah dilakukan dengan tingkat harga dan kondisi serta persyaratan yang 
 

Perseroan mengadakan perjanjian imbalan lisensi merek   dagang dengan 
Berdasarkan perjanjian lisensi merek dagang, Perseroan berkewajiban membayar imbalan lisensi merek dagang 
sebesar 1,5% dari penjualan neto produk-produk tertentu Perseroan atas penggunaan lisensi yang tidak dapat 

, Jepang. Seluruh imbalan lisensi merek dagang yang wajib dibayar oleh 
berasal dari penjualan domestik dan penjualan ekspor langsung di luar Grup Toto. Perjanjian ini berlaku dari 
1 November 2011, dan kecuali diakhiri lebih cepat, tetap berlaku penuh sampai dengan 31 Oktober 2021.

Trademark license fee 
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rasio yang dipersyaratkan dalam perjanjian pinjaman dengan Resona yaitu Rasio 
dari 5,5 x (lima koma lima kali). 

merupakan saldo pinjaman dengan fasilitas maksimum pinjaman sebesar 
per tahun. Pinjaman tersebut akan 

jatuh tempo pada tanggal 24 Desember 2015 dan dapat diperpanjang. Dalam perjanjian pinjaman ini tidak terdapat 

Utang usaha merupakan utang sehubungan dengan pembelian bahan baku, bahan pelengkap dan bahan pembantu 
lainnya. Pada tanggal 31 Desember 2014, tidak terdapat jaminan yang diberikan oleh Perseroan atas utang usaha 

juta. Akun ini terdiri dari: 

(dalam jutaan Rupiah) 

                                    Jumlah  

 
15.306 

408 
9 

15.724 
 

81.478 
43.977 
16.558 
1.508 

542 
144.063 

86.203 
230.267 
245.991 

pihak berelasi telah dilakukan dengan tingkat harga dan kondisi serta persyaratan yang 

mengadakan perjanjian imbalan lisensi merek   dagang dengan TOTO Ltd. 
berkewajiban membayar imbalan lisensi merek dagang 

atas penggunaan lisensi yang tidak dapat 
ng. Seluruh imbalan lisensi merek dagang yang wajib dibayar oleh Perseroan 

berasal dari penjualan domestik dan penjualan ekspor langsung di luar Grup Toto. Perjanjian ini berlaku dari                            
epat, tetap berlaku penuh sampai dengan 31 Oktober 2021.   

(dalam jutaan Rupiah) 

Jumlah 

 
11.535 

809 
58 

1.679 
14.081 



 

 
4. Utang Pajak 
 

Akun ini terdiri dari: 

Keterangan 

Pajak  Penghasilan Badan 
Pajak  Penghasilan Pasal  21 
Pajak  Pertambahan Nilai, Neto 
Pajak  Penghasilan Pasal  23/26 
Pajak  Penghasilan Pasal  4 (2) 
Total  

 
5. Utang Dividen Interim 
 

Akun ini merupakan pos utang, dimana

dividen, per 31 Desember 2014,

 
6. Beban Masih Harus Dibayar 

 
Akun ini terdiri dari: 

                                                                                                            
Keterangan 

Jasa Kontraktor 
Listrik dan Gas 
Pembelian Lain-Lain 
Jasa Profesional 
Lainnya 

Total Beban Masih Harus Dibayar 

 

 
7. Utang Sewa Pembiayaan  

           
Perseroan terikat dengan berbagai perjanjian
peralatan kantor dan kendaraan bermotor dan menggunakan mata uang Dolar Amerika Serikat dan Rupiah.
 
Utang sewa pembiayaan dijamin dengan aset   sewaan yang bersangkutan dan ditambah syarat
bahwa Perseroan tidak diperbolehkan un
lain sebelum kewajibannya dilunasi.

Keterangan 
Sewa pembiayaan: 
PT Bumi Putera-BOT Finance             
Mitsubishi UFJ Lease & Finance Indonesia                               
PT Resona Indonesia Finance             
PT BCA Finance                                  
Total utang sewa pembiayaan 

Dikurangi: jatuh tempo dalam  satu tahun 

Bagian jangka panjang 

             
                                                     

8. Liabilitas Jangka Pendek Lainnya
 
Akun ini terdiri dari : 

Keterangan 

Uang muka dari pelanggan 
Dividen 
Lainnya 
Total  

 
 
 
 

Akun ini merupakan pos utang, dimana terdapat pemegang saham yang belum melakukan pengambilan 

, jumlah saldo utang dividen interim sejumlah Rp.275 juta. 

                                                                                                            

terikat dengan berbagai perjanjian sewa pembiayaan untuk masa 36 bulan yang tidak dapat dibatalkan
peralatan kantor dan kendaraan bermotor dan menggunakan mata uang Dolar Amerika Serikat dan Rupiah.

Utang sewa pembiayaan dijamin dengan aset   sewaan yang bersangkutan dan ditambah syarat
tidak diperbolehkan untuk menjual atau memindahkan hak atas aset sewaan tersebut ke pihak

lain sebelum kewajibannya dilunasi.  

Jenis Aset Sewa Pembiayaan 

Finance Indonesia                                

 
Kendaraan bermotor 
Kendaraan bermotor 

Peralatan kantor 
Kendaraan bermotor 

 

  
 

Pendek Lainnya 
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(dalam jutaan Rupiah) 
Jumlah 

16.869 
6.351 

308 
2.320 

398 
26.246 

terdapat pemegang saham yang belum melakukan pengambilan 

 

                                                                                                               (dalam jutaan Rupiah) 
Jumlah  

11.374 
8.558 
1.407 

924 
1.707 

23.970 

sewa pembiayaan untuk masa 36 bulan yang tidak dapat dibatalkan untuk 
peralatan kantor dan kendaraan bermotor dan menggunakan mata uang Dolar Amerika Serikat dan Rupiah.    

Utang sewa pembiayaan dijamin dengan aset   sewaan yang bersangkutan dan ditambah syarat lain yang penting 
tuk menjual atau memindahkan hak atas aset sewaan tersebut ke pihak-pihak 

(dalam jutaan Rupiah) 

Jumlah 
 

2.924 
1.557 
1.215 

950 
6.646 

2.915 
3.730 

(dalam jutaan Rupiah) 

Jumlah 

20.777 
1.429 

830 
23.036 



 

9. Penyisihan Imbalan Kerja Karyawan
 

Berdasarkan Perjanjian Kerja Bersama (“PKB”) antara 
kepada karyawan yang telah mencapai usia pensiun normal pada umur 55 (62 untuk direktur) sesuai dengan Undang
undang Tenaga Kerja No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003. Imbalan tersebut tidak didanai.
 

Keterangan 

Saldo awal 
Biaya imbalan kerja neto 
Pembayaran imbalan 
Total  

 
Asumsi-asumsi utama yang dipakai dalam menentukan penyisihan imbalan kerja adalah sebagai berikut:
 
Metode penilaian 
Tingkat diskonto tahunan 
Kenaikan gaji tahunan 
Tabel tingkat kematian 
Tingkat pengunduran diri 

Umur pensiun 
 
Penyisihan imbalan kerja karyawan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 berdasarkan 
perhitungan aktuaris independen.      

 
 

Hingga Prospektus ini diterbitkan, tidak ada liabilitas Perseroan yang telah jatuh tempo tetapi belum dilunasi. 

 

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa per tanggal 31 Desember 201
ikatan lain kecuali yang telah dinyatakan di atas dan yang telah diungkapkan dalam Laporan Keuangan Perseroan 
serta disajikan dalam Prospektus ini. 

 

Setelah tanggal 31 Desember 2014 hingga tanggal laporan auditor independen serta dari tanggal laporan auditor 
independen hingga tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, Perseroan tidak memiliki liabilitas baru yang 
jumlahnya material, selain utang usaha 
telah diungkapkan dalam kejadian penting setelah tanggal laporan auditor independen.

 

Manajemen Perseroan dengan ini menyatakan sanggup untuk menyelesaikan seluruh liabilitas yang
Perseroan saat ini sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kerja Karyawan 

Berdasarkan Perjanjian Kerja Bersama (“PKB”) antara Perseroan dan karyawan, Perseroan 
mencapai usia pensiun normal pada umur 55 (62 untuk direktur) sesuai dengan Undang

Tenaga Kerja No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003. Imbalan tersebut tidak didanai.    

asumsi utama yang dipakai dalam menentukan penyisihan imbalan kerja adalah sebagai berikut:

:  Projected Unit Credit 
:  8%  
:  11%  
:  Tabel Mortalita Indonesia 2011 
:  1% sampai dengan usia 30 tahun dan menurun secara linier

dengan 0% pada usia 55 tahun 
:  55 tahun untuk karyawan dan 62 tahun untuk direktur

enyisihan imbalan kerja karyawan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 berdasarkan 
       

Hingga Prospektus ini diterbitkan, tidak ada liabilitas Perseroan yang telah jatuh tempo tetapi belum dilunasi. 

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa per tanggal 31 Desember 2014 Perseroan tidak memiliki liabilitas dan 
ikatan lain kecuali yang telah dinyatakan di atas dan yang telah diungkapkan dalam Laporan Keuangan Perseroan 
serta disajikan dalam Prospektus ini.  

hingga tanggal laporan auditor independen serta dari tanggal laporan auditor 
independen hingga tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, Perseroan tidak memiliki liabilitas baru yang 
jumlahnya material, selain utang usaha dan liabilitas lain yang timbul dari kegiatan operasional Perseroan dan yang 
telah diungkapkan dalam kejadian penting setelah tanggal laporan auditor independen. 

Manajemen Perseroan dengan ini menyatakan sanggup untuk menyelesaikan seluruh liabilitas yang
Perseroan saat ini sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.  
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 memberikan imbalan 
mencapai usia pensiun normal pada umur 55 (62 untuk direktur) sesuai dengan Undang-

(dalam jutaan Rupiah) 
Jumlah 

211.878 
57.939 
(6.266) 

263.551 

asumsi utama yang dipakai dalam menentukan penyisihan imbalan kerja adalah sebagai berikut:  

1% sampai dengan usia 30 tahun dan menurun secara linier sampai 

55 tahun untuk karyawan dan 62 tahun untuk direktur 

enyisihan imbalan kerja karyawan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 berdasarkan 

Hingga Prospektus ini diterbitkan, tidak ada liabilitas Perseroan yang telah jatuh tempo tetapi belum dilunasi.  

Perseroan tidak memiliki liabilitas dan 
ikatan lain kecuali yang telah dinyatakan di atas dan yang telah diungkapkan dalam Laporan Keuangan Perseroan 

hingga tanggal laporan auditor independen serta dari tanggal laporan auditor 
independen hingga tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, Perseroan tidak memiliki liabilitas baru yang 

dan liabilitas lain yang timbul dari kegiatan operasional Perseroan dan yang 

Manajemen Perseroan dengan ini menyatakan sanggup untuk menyelesaikan seluruh liabilitas yang dimiliki 



 

BAB IV.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

 
 
Analisis dan pembahasan di bawah ini, khususnya untuk bagian
disusun berdasarkan laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat 
material, posisi keuangan PT Surya Toto 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesua
untuk laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat  wajar, dalam se
keuangan serta kinerja keuangan dan arus kas sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan 
keuangan Perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia yang merupakan Standar Akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
 
 
1. Umum  
 

Perseroan didirikan pada tahun 1977, tepatnya 11 Juli 1977 dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) dan 
merupakan perusahaan patungan (
merupakan prestasi tersendiri bagi Perseroan karena merupakan usaha patungan pertama kali yang dilakukan oleh 
TOTO Ltd di luar Jepang sejak perang dunia kedua dan hal ini menunjukkan kepercayaan yan
Perseroan. Perseroan bergerak dibidang industri 
dari kayu lainnya. Jenis produk yang dihasilkan diantaranya
Gantungan Handuk, serta System Kitchen
sudah cukup terkenal, yaitu: TOTO
yang pertama ke mancanegara. Dengan produk dan layan
meraih pengakuan dari dunia internasional.
 
Saat ini, Perseroan memiliki beberapa Pabrik yang terbagi dalam 3 lokasi 
Kemis yang semuanya berlokasi di Tang
Saniter di Cikupa, Produk Fitting di Serpong dan 
Perseroan saat ini telah mencapai lebih dari 4.000 orang.
 

 Pabrik Fitting

Alamat Pabrik 
Jalan M.H. Thamrin Km 7

Serpong, Tangerang 15001

 
Guna menunjang pemasarannya, Perseroan juga telah memiliki sejumlah 
di Jl.Tomang Raya No.16-18, Jakarta Barat dan 
sendiri, serta 4 Show Room lainnya yang berlokasi di 
Pacific Place, Mal Gandaria City, Mal Grand Indonesia, serta Mal Lippo Kemang 
lokasi Ruang Pamer Perseroan: 
 

Lokasi Tomang Panglima Polim

Alamat 
Showroom 

Jl. Tomang 
Raya No. 18 

Jakarta 11430 
 

Jl. Panglima 
Polim Raya No. 

56 Jakarta 
Selatan 

Telp 
(021) 

29298686 
(021) 7393147

 
Sejak awal, Perseroan telah menganut falsafah utama; ”
meliputi penyediaan produk-produk dengan kualitas 
handal. Sebagai hasilnya, Perseroan terus mengalami kemajuan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun dan 
mencapai posisi di pasaran yang sangat membanggakan.
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 

Analisis dan pembahasan di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian yang menyangkut kinerja keuangan Perseroan, 
disusun berdasarkan laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah 

blik (KAP) Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat wajar dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan PT Surya Toto Indonesia Tbk tanggal 31 Desember 2014, serta kinerja keuangan dan arus kasnya 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indo

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat  wajar, dalam semua hal yang material, posisi 
keuangan serta kinerja keuangan dan arus kas sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan 
keuangan Perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan 

nesia yang merupakan Standar Akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.  

Perseroan didirikan pada tahun 1977, tepatnya 11 Juli 1977 dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) dan 
merupakan perusahaan patungan (Joint Venture) dengan TOTO Ltd, Jepang. Usaha patungan (
merupakan prestasi tersendiri bagi Perseroan karena merupakan usaha patungan pertama kali yang dilakukan oleh 

di luar Jepang sejak perang dunia kedua dan hal ini menunjukkan kepercayaan yan
Perseroan bergerak dibidang industri Saniter, Fitting, Peralatan Sistem Dapur dan produk

dari kayu lainnya. Jenis produk yang dihasilkan diantaranya: Closet, Wastafel, Urinal, Bidet
System Kitchen dan Vanity. Semua produk tersebut menggunakan merek yang sama dan 

TOTO. Pada tahun 1980, Perseroan telah mampu melaksanakan ekspor produk 
yang pertama ke mancanegara. Dengan produk dan layanan berstandar internasional menjadikan Perseroan berhasil 
meraih pengakuan dari dunia internasional. 

Saat ini, Perseroan memiliki beberapa Pabrik yang terbagi dalam 3 lokasi yang berlokasi di Serpong, Cikupa
yang semuanya berlokasi di Tangerang. Masing-masing Pabrik memiliki produksinya masing
di Cikupa, Produk Fitting di Serpong dan Peralatan Sistem Dapur serta Vanity di Pasar Kemis. Total karyawan 

saat ini telah mencapai lebih dari 4.000 orang. Berikut adalah lokasi Pabrik Perseroan: 

Pabrik Fitting Pabrik Saniter Pabrik Sistem Dapur

Jalan M.H. Thamrin Km 7 
Serpong, Tangerang 15001 

Jalan Arya Jaya Santika No. 1 
Desa Bojong, Cikupa, Tangerang 

15710 

Jalan Raya Pasar Kemis, Km 7
Kampung Cilongok, Desa Sukamantri
Kecamatan Pasar Kemis, Tangerang

Guna menunjang pemasarannya, Perseroan juga telah memiliki sejumlah Show Room atau Ruang Pamer diantaranya 
18, Jakarta Barat dan Jl. Panglima Polim, Jakarta Selatan yang merupakan gedung milik 

sendiri, serta 4 Show Room lainnya yang berlokasi di pusat perbelanjaan terkemuka di Jakarta, diantaranya; di Mal 
Pacific Place, Mal Gandaria City, Mal Grand Indonesia, serta Mal Lippo Kemang (Kemang Village).

Panglima Polim Gandaria City 
Grand 

Indonesia 
Pacific Place 

Jl. Panglima 
Polim Raya No. 

56 Jakarta 
Selatan 12160 

1st FI. Unit 193-196 
Jl. KH. Syafi'i 
Hazami No. 8 
Jakarta 12240 

West Mall 2nd FI. 
No. 15-17 Jl. MH. 

Thamrin No. 1 
Jakarta 10310 

3rd No. 41 A. Jl. 
Jend. Sudirman 

Kav. 52-53 Jakarta 
12190 

(021) 7393147 (021) 29053258 (021) 23581065 (021) 57973072 

Sejak awal, Perseroan telah menganut falsafah utama; ”Membentuk kualitas ke segala hal yang kita buat.
produk dengan kualitas dan nilai yang sangat tinggi, serta pelayanan purna jual yang 

handal. Sebagai hasilnya, Perseroan terus mengalami kemajuan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun dan 
mencapai posisi di pasaran yang sangat membanggakan. 
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bagian yang menyangkut kinerja keuangan Perseroan, 
disusun berdasarkan laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah 

wajar dalam semua hal yang 
Tbk tanggal 31 Desember 2014, serta kinerja keuangan dan arus kasnya 

i dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Sedangkan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 telah diaudit oleh 

mua hal yang material, posisi 
keuangan serta kinerja keuangan dan arus kas sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan 
keuangan Perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan 

Perseroan didirikan pada tahun 1977, tepatnya 11 Juli 1977 dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) dan 
Usaha patungan (Joint Venture) 

merupakan prestasi tersendiri bagi Perseroan karena merupakan usaha patungan pertama kali yang dilakukan oleh 
di luar Jepang sejak perang dunia kedua dan hal ini menunjukkan kepercayaan yang besar terhadap 

dan produk-produk furniture 
Closet, Wastafel, Urinal, Bidet, Kran Air, Shower, 

. Semua produk tersebut menggunakan merek yang sama dan 
Pada tahun 1980, Perseroan telah mampu melaksanakan ekspor produk Saniter 

an berstandar internasional menjadikan Perseroan berhasil 

yang berlokasi di Serpong, Cikupa dan Pasar 
masing Pabrik memiliki produksinya masing-masing seperti: 

serta Vanity di Pasar Kemis. Total karyawan 
 

Pabrik Sistem Dapur 

Jalan Raya Pasar Kemis, Km 7 
Kampung Cilongok, Desa Sukamantri 
Kecamatan Pasar Kemis, Tangerang 

atau Ruang Pamer diantaranya 
Jl. Panglima Polim, Jakarta Selatan yang merupakan gedung milik 

erkemuka di Jakarta, diantaranya; di Mal 
(Kemang Village). Berikut adalah 

Mall Lipo Kemang 

3rd No. 41 A. Jl. 
Jend. Sudirman 

53 Jakarta 

2nd Fl. No. 9,         
Jl. P. Antasari No. 
36 Jakarta 12150 

 (021) 29528417  

Membentuk kualitas ke segala hal yang kita buat.” Hal ini 
dan nilai yang sangat tinggi, serta pelayanan purna jual yang 

handal. Sebagai hasilnya, Perseroan terus mengalami kemajuan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun dan 



 

Dengan berpegang teguh pada falsa
ari dalam negeri maupun lembaga
Australian Standard, Malaysian Standard
Industrial Research (SISIR), serta standard lainnya. Hal ini telah dibuktikan dengan telah diekspornya produk perseroan 
ke lebih dari 30 negara seperti : 
Qatar, UAE, Kuwait, serta lainnya. 
 
Perseroan juga telah berhasil mendapatkan ISO 9001 mengenai manajemen mutu serta ISO 14000 mengenai 
manajemen lingkungan. Adapun beberapa penghargaan yang pernah diraih adalah ICSA (
Satisfaction), IMAC (Indonesian Most Admire Company
juga telah melakukan penjualan sahamnya ke masyarakat pada September 1990. 
 

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Penting
 

Kebijakan akuntansi penting dijelaskan secara rinci dalam catatan atas laporan keuangan. Dalam penyusunan laporan 
keuangan, manajemen Perseroan diharuskan untuk memberikan estimasi dan pertimbangan akuntansi yang penting, 
yang dapat mempengaruhi nilai yang dicatatka
dan liabilitas kontinjensi di dalam laporan keuangan tersebut. Sehubungan dengan adanya ketidakpastian yang melekat 
dalam membuat estimasi, hasil sebenarnya yang dilaporkan di masa mendat
estimasi yang dibuat. Kebijakan akuntansi penting yang diyakini sangat signifikan dijelaskan di bawah ini:

 
a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan
 

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (“SAK”), yang 
mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia dan Peraturan-peraturan serta Pedoman P
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”).

 
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan adalah selaras dengan kebijakan 
akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuan
tanggal 31 Desember 2013. 

 
Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep akrual dengan menggunakan konsep biaya historis, kecuali 
seperti yang disebutkan dalam catatan atas laporan keuangan yang relevan.
menggunakan metode langsung, menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang 
diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

 
Mata uang yang digunakan pada laporan keuangan adalah mata uang Rupiah
fungsional perusahaan.  

    
b. Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang Asing
 

Pembukuan Perusahaan diselenggarakan dalam mata uang Rupiah. Transaksi
dicatat berdasarkan kurs yang berlaku pada saat transak
dan liabilitas moneter dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah berdasarkan kurs tengah 
yang berlaku yang diumumkan oleh Bank Indonesia pada tanggal tersebut. Laba atau rugi yang tim
akibat dari penjabaran asset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing dicatat pada laporan laba rugi 
komprehensif tahun berjalan. 

 
Pos asset dan liabilitas non
menggunakan kurs pada tanggal transaksi. Pos asset dan liabilitas non
dalam mata uang dijabarkan menggunakan kurs pada tanggal ketika nilai wajar ditentukan.

 
Kurs mata uang asing utama yang digunakan pada tanggal 31 Desember
Rp.104,25/JPY1. 

 
 
 

Dengan berpegang teguh pada falsafah ini pula, Perseroan berhasil meraih beberapa pengakuan standard kualitas baik 
ari dalam negeri maupun lembaga-lembaga internasional di luar negeri. Contohnya : Toto Inspection Standard

Malaysian Standard, Japanese Industrial Standard (JIS), Singapore Institute of Standard and 
(SISIR), serta standard lainnya. Hal ini telah dibuktikan dengan telah diekspornya produk perseroan 

ke lebih dari 30 negara seperti : Malaysia, Jepang, Amerika, China, Australia, Hongkong, Singapore, Saudi Arabia, 
 

Perseroan juga telah berhasil mendapatkan ISO 9001 mengenai manajemen mutu serta ISO 14000 mengenai 
manajemen lingkungan. Adapun beberapa penghargaan yang pernah diraih adalah ICSA (

Indonesian Most Admire Company), Forbes Indonesia, Top Brand Award, serta lainnya. Perseroan 
juga telah melakukan penjualan sahamnya ke masyarakat pada September 1990.  

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Penting 

akuntansi penting dijelaskan secara rinci dalam catatan atas laporan keuangan. Dalam penyusunan laporan 
keuangan, manajemen Perseroan diharuskan untuk memberikan estimasi dan pertimbangan akuntansi yang penting, 
yang dapat mempengaruhi nilai yang dicatatkan sebagai pendapatan, beban dan liabilitas dan keterbukaan dari aset 
dan liabilitas kontinjensi di dalam laporan keuangan tersebut. Sehubungan dengan adanya ketidakpastian yang melekat 
dalam membuat estimasi, hasil sebenarnya yang dilaporkan di masa mendatang dapat berbeda dengan jumlah 

Kebijakan akuntansi penting yang diyakini sangat signifikan dijelaskan di bawah ini:

Dasar Penyajian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (“SAK”), yang 
dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

peraturan serta Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan yang 
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”). 

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan adalah selaras dengan kebijakan 
akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada 

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep akrual dengan menggunakan konsep biaya historis, kecuali 
seperti yang disebutkan dalam catatan atas laporan keuangan yang relevan. Laporan arus kas disusun dengan 
menggunakan metode langsung, menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang 
diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 

Mata uang yang digunakan pada laporan keuangan adalah mata uang Rupiah, yang merupakan mata uang 

Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang Asing 

diselenggarakan dalam mata uang Rupiah. Transaksi-transaksi dalam mata uang asing 
dicatat berdasarkan kurs yang berlaku pada saat transaksi terjadi. Pada tanggal laporan posisi keuangan, asset 
dan liabilitas moneter dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah berdasarkan kurs tengah 
yang berlaku yang diumumkan oleh Bank Indonesia pada tanggal tersebut. Laba atau rugi yang tim
akibat dari penjabaran asset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing dicatat pada laporan laba rugi 

 

Pos asset dan liabilitas non-moneter yang diukur dalam biaya historis dalam mata uang asing dijabarkan 
nakan kurs pada tanggal transaksi. Pos asset dan liabilitas non-moneter yang diukur pada nilai wajar 

dalam mata uang dijabarkan menggunakan kurs pada tanggal ketika nilai wajar ditentukan. 

Kurs mata uang asing utama yang digunakan pada tanggal 31 Desember 2014 adalah Rp
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fah ini pula, Perseroan berhasil meraih beberapa pengakuan standard kualitas baik 
pection Standard (TIS), 

Singapore Institute of Standard and 
(SISIR), serta standard lainnya. Hal ini telah dibuktikan dengan telah diekspornya produk perseroan 

kong, Singapore, Saudi Arabia, 

Perseroan juga telah berhasil mendapatkan ISO 9001 mengenai manajemen mutu serta ISO 14000 mengenai 
manajemen lingkungan. Adapun beberapa penghargaan yang pernah diraih adalah ICSA (Indonesian Customer 

Top Brand Award, serta lainnya. Perseroan 

akuntansi penting dijelaskan secara rinci dalam catatan atas laporan keuangan. Dalam penyusunan laporan 
keuangan, manajemen Perseroan diharuskan untuk memberikan estimasi dan pertimbangan akuntansi yang penting, 

n sebagai pendapatan, beban dan liabilitas dan keterbukaan dari aset 
dan liabilitas kontinjensi di dalam laporan keuangan tersebut. Sehubungan dengan adanya ketidakpastian yang melekat 

ang dapat berbeda dengan jumlah 
Kebijakan akuntansi penting yang diyakini sangat signifikan dijelaskan di bawah ini: 

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (“SAK”), yang 
dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

enyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan yang 

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan adalah selaras dengan kebijakan 
gan Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada 

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep akrual dengan menggunakan konsep biaya historis, kecuali 
arus kas disusun dengan 

menggunakan metode langsung, menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang 

, yang merupakan mata uang 

transaksi dalam mata uang asing 
si terjadi. Pada tanggal laporan posisi keuangan, asset 

dan liabilitas moneter dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah berdasarkan kurs tengah 
yang berlaku yang diumumkan oleh Bank Indonesia pada tanggal tersebut. Laba atau rugi yang timbul sebagai 
akibat dari penjabaran asset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing dicatat pada laporan laba rugi 

moneter yang diukur dalam biaya historis dalam mata uang asing dijabarkan 
moneter yang diukur pada nilai wajar 

2014 adalah Rp.12.440/US$1 dan 



 

c. Informasi Segmen 
 

Perusahaan menerapkan PSAK No.5 (Revisi 2009), “Segmen Operasi”. Informasi segmen disajikan berdasarkan 
pengelompokan jenis produk menurut pasar luar negeri dan domesti

 
d. Kas dan Setara Kas 

 
Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas dan bank, serta deposito jangka pendek yang jatuh tempo tidak lebih dari 
tiga bulan sejak tanggal penempatan dan tidak dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya. 

 
e. Persediaan 

 
Persediaan dinyatakan menurut
perolehan ditetapkan berdasarkan metode rata
persediaan barang jadi melalui proses produksi dan biaya lain yang timbul sam
kondisi dan tempat yang siap untuk dijual dan dipakai. 

  
f. Biaya dibayar di muka 

 
Biaya dibayar dimuka diamortisasi dan dibebankan pada operasi selama masa manfaatnya. Bagian jangka 
panjang dari biaya dibayar dimuka disajikan seb
posisi keuangan. 

 
g. Aset tetap 
 

Aset tetap dicatat berdasarkan biaya perolehan, dikurangi akumulasi penyusutan (kecuali tanah, tidak disusutkan) 
dan rugi penurunan nilai, jika ada.  
tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi yang signifikan dilakukan, 
biaya inspeksi itu diakui ke dalam jumlah tercatat (“
memenuhi kriteria pengakuan.

 
h. Pajak Penghasilan Badan 

 
Beban pajak kini dihitung berdasarkan estimasi laba kena pajak dalam tahun yang bersangkutan. Aset dan 
liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer
fiskal dengan nilai tercatatnya menurut laporan keuangan pada setiap tanggal laporan posisi keuangan. Manfaat 
pajak masa yang akan datang, seperti akumulasi rugi secara fiskal yang belum digunakan, juga diaku
besar kemungkinan bahwa manfaat pajak tersebut akan dapat direalisasikan. Pengaruh pajak untuk tahun berjalan 
dibebankan pada laporan laba rugi komprehensif tahun berjalan, kecuali untuk pengaruh pajak atas transaksi yang 
langsung dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas.
 

i. Sewa 
 

Perseroan mengklasifikasikan sewa berdasarkan sejauh mana risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan 
aset sewaan berada pada lessor
tanggal pengakuan awal.  Transaksi sewa yang mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang 
terkait dengan kepemilikan aset, diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. Selanjutnya, suatu sewa 
diklasifikasikan sebagai sewa operasi, jika sewa tidak me
yang terkait dengan kepemilikan aset.

  
j. Penyisihan Imbalan Kerja Karyawan

 
Perseroan mengakui penyisihan imbalan kerja karyawan yang tidak didanai sesuai dengan Undang
Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 tanggal 25 Maret 2003 (“UU No. 13”). 
disediakan berdasarkan UU No. 13
berdasarkan metode projected unit credit
sebagai pendapatan atau beban apabila akumulasi keuntungan atau kerugian aktuarial neto dari masing
imbalan yang belum diakui pada akhir tahun pelaporan sebelumnya melebihi mana yang lebih tinggi diantara 10% 

Perusahaan menerapkan PSAK No.5 (Revisi 2009), “Segmen Operasi”. Informasi segmen disajikan berdasarkan 
pengelompokan jenis produk menurut pasar luar negeri dan domestik. 

Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas dan bank, serta deposito jangka pendek yang jatuh tempo tidak lebih dari 
tiga bulan sejak tanggal penempatan dan tidak dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya. 

Persediaan dinyatakan menurut nilai yang terendah antara harga perolehan atau nilai realisasi neto. Harga 
perolehan ditetapkan berdasarkan metode rata-rata yang meliputi biaya pembelian, biaya konversi untuk 
persediaan barang jadi melalui proses produksi dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada dalam 
kondisi dan tempat yang siap untuk dijual dan dipakai.  

Biaya dibayar dimuka diamortisasi dan dibebankan pada operasi selama masa manfaatnya. Bagian jangka 
panjang dari biaya dibayar dimuka disajikan sebagai bagian daru akun “Aset Tidak Lancar Lainnya” pada laporan 

Aset tetap dicatat berdasarkan biaya perolehan, dikurangi akumulasi penyusutan (kecuali tanah, tidak disusutkan) 
dan rugi penurunan nilai, jika ada.  Biaya perolehan termasuk biaya penggantian bagian aset tetap saat biaya 
tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi yang signifikan dilakukan, 
biaya inspeksi itu diakui ke dalam jumlah tercatat (“carrying amount”) aset tetap sebagai suatu penggantian jika 
memenuhi kriteria pengakuan. 

Beban pajak kini dihitung berdasarkan estimasi laba kena pajak dalam tahun yang bersangkutan. Aset dan 
liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer yang timbul antara aset dan liabilitas menurut 
fiskal dengan nilai tercatatnya menurut laporan keuangan pada setiap tanggal laporan posisi keuangan. Manfaat 
pajak masa yang akan datang, seperti akumulasi rugi secara fiskal yang belum digunakan, juga diaku
besar kemungkinan bahwa manfaat pajak tersebut akan dapat direalisasikan. Pengaruh pajak untuk tahun berjalan 
dibebankan pada laporan laba rugi komprehensif tahun berjalan, kecuali untuk pengaruh pajak atas transaksi yang 

dikreditkan ke ekuitas. 

mengklasifikasikan sewa berdasarkan sejauh mana risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan 
lessor atau lessee, dan pada substansi transaksi daripada bentuk kontraknya, pada 

pengakuan awal.  Transaksi sewa yang mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang 
terkait dengan kepemilikan aset, diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. Selanjutnya, suatu sewa 
diklasifikasikan sebagai sewa operasi, jika sewa tidak mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat 
yang terkait dengan kepemilikan aset. 

Penyisihan Imbalan Kerja Karyawan 

mengakui penyisihan imbalan kerja karyawan yang tidak didanai sesuai dengan Undang
hun 2003 tanggal 25 Maret 2003 (“UU No. 13”). Beban imbalan kerja yang harus 

UU No. 13 yang berlaku, dihitung dengan menggunakan metode penilaian aktuaris 
projected unit credit. Keuntungan atau kerugian aktuarial dari imbalan pasca

atau beban apabila akumulasi keuntungan atau kerugian aktuarial neto dari masing
imbalan yang belum diakui pada akhir tahun pelaporan sebelumnya melebihi mana yang lebih tinggi diantara 10% 
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Perusahaan menerapkan PSAK No.5 (Revisi 2009), “Segmen Operasi”. Informasi segmen disajikan berdasarkan 

Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas dan bank, serta deposito jangka pendek yang jatuh tempo tidak lebih dari 
tiga bulan sejak tanggal penempatan dan tidak dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya.  

nilai yang terendah antara harga perolehan atau nilai realisasi neto. Harga 
rata yang meliputi biaya pembelian, biaya konversi untuk 

pai persediaan berada dalam 

Biaya dibayar dimuka diamortisasi dan dibebankan pada operasi selama masa manfaatnya. Bagian jangka 
agai bagian daru akun “Aset Tidak Lancar Lainnya” pada laporan 

Aset tetap dicatat berdasarkan biaya perolehan, dikurangi akumulasi penyusutan (kecuali tanah, tidak disusutkan) 
perolehan termasuk biaya penggantian bagian aset tetap saat biaya 

tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi yang signifikan dilakukan, 
ap sebagai suatu penggantian jika 

Beban pajak kini dihitung berdasarkan estimasi laba kena pajak dalam tahun yang bersangkutan. Aset dan 
yang timbul antara aset dan liabilitas menurut 

fiskal dengan nilai tercatatnya menurut laporan keuangan pada setiap tanggal laporan posisi keuangan. Manfaat 
pajak masa yang akan datang, seperti akumulasi rugi secara fiskal yang belum digunakan, juga diakui apabila 
besar kemungkinan bahwa manfaat pajak tersebut akan dapat direalisasikan. Pengaruh pajak untuk tahun berjalan 
dibebankan pada laporan laba rugi komprehensif tahun berjalan, kecuali untuk pengaruh pajak atas transaksi yang 

mengklasifikasikan sewa berdasarkan sejauh mana risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan 
, dan pada substansi transaksi daripada bentuk kontraknya, pada 

pengakuan awal.  Transaksi sewa yang mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang 
terkait dengan kepemilikan aset, diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. Selanjutnya, suatu sewa 

ngalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat 

mengakui penyisihan imbalan kerja karyawan yang tidak didanai sesuai dengan Undang-undang 
Beban imbalan kerja yang harus 

yang berlaku, dihitung dengan menggunakan metode penilaian aktuaris 
ari imbalan pasca-kerja diakui 

atau beban apabila akumulasi keuntungan atau kerugian aktuarial neto dari masing-masing 
imbalan yang belum diakui pada akhir tahun pelaporan sebelumnya melebihi mana yang lebih tinggi diantara 10% 



 

dari nilai kini kewajiban imbalan pasti atau 10% dari nilai wajar aset dana pensiun, pada tanggal tersebut. 
Keuntungan atau kerugian yang melebihi 10% batas koridor diakui secara merata selama rata
yang diperkirakan dari karyawan.

  
k. Pengakuan pendapatan dan beban

 
Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi akan diperoleh 
diukur secara handal. Pendapatan diukur pada nilai wajar imbalan yang diterima, tidak termasuk diskon, rabat dan 
pajak penjualan (PPN). Perseroan 
menentukan apakah bertindak sebagai prinsipal atau agen. 
bertindak sebagai prinsipal dalam semua pengaturan pendapatan.

 
l. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

 
Perseroan mempunyai transaksi dengan pihak
No. 7 (Revisi 2010). Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh kedua belah pihak, yang 
mungkin tidak sama dengan transaksi lain yang dilakukan dengan pihak
transaksi dan saldo yang material dengan pihak

    
m. Instrumen Keuangan 

 
i. Aset Keuangan 
ii. Liabilitas keuangan 
iii. Saling hapus instrumen keuangan
iv. Nilai wajar instrumen keuangan
v. Biaya perolehan yang diamortisasi dari 
vi. Penurunan nilai asset keuangan

 
n. Penurunan nilai asset non-keuangan

 
Pada setiap akhir periode pelaporan, 
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut atau pada saat peng
berwujud dengan umur manfaat tidak terbatas, aset tidak berwujud yang belum dapat digunakan, atau 
yang diperoleh dalam suatu kombinasi bisnis) diperlukan maka 
atas aset tersebut. 

 
o. Investasi pada entitas asosiasi

 
Investasi Perseroan pada entitas asosiasi diukur dengan menggunakan metode ekuitas. Entitas asosiasi adalah 
suatu entitas di mana Perseroan
investasi ditambah atau dikurang dengan bagian 
dividen dari entitas asosiasi sejak tanggal perolehan.
jumlah tercatat investasi dan tidak diamortisasi maupun diuji 
 

p. Provisi dan Kontijensi 
 

Provisi diakui jika Perseroan memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun bersifat konstruktif) yang 
peristiwa masa lalu besar kemungkinannya penyelesaian kewajiban tersebut mengakibatkan arus keluar sumber 
daya yang mengandung manfaat ekonomi dan estimasi yang andal mengenai jumlah kewajiban tersebut dibuat.
Provisi ditelaah pada setiap tanggal pe
tidak terdapat kemungkinan arus keluar sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi untuk menyelesaikan 
kewajiban tersebut, provisi dibatalkan.

 
Liabilitas kontinjensi diungkapkan, kecua
kemungkinannya kecil. Aset kontinjensi tidak diakui dalam laporan keuangan, tetapi diungkapkan jika terdapat 
kemungkinan besar arus masuk manfaat ekonomi.

   
  

i kini kewajiban imbalan pasti atau 10% dari nilai wajar aset dana pensiun, pada tanggal tersebut. 
Keuntungan atau kerugian yang melebihi 10% batas koridor diakui secara merata selama rata
yang diperkirakan dari karyawan. 

endapatan dan beban 

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi akan diperoleh Perseroan 
diukur secara handal. Pendapatan diukur pada nilai wajar imbalan yang diterima, tidak termasuk diskon, rabat dan 

Perseroan menelaah pengaturan pendapatannya melalui kriteria tertentu untuk 
dak sebagai prinsipal atau agen. Perseroan telah menyimpulkan bahwa 

bertindak sebagai prinsipal dalam semua pengaturan pendapatan. 

pihak berelasi 

mempunyai transaksi dengan pihak-pihak berelasi, dengan definisi yang diuraikan pada revisi PSAK 
No. 7 (Revisi 2010). Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh kedua belah pihak, yang 
mungkin tidak sama dengan transaksi lain yang dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak berelasi. Seluruh 

si dan saldo yang material dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam catatan yang relevan.

 
Saling hapus instrumen keuangan 
Nilai wajar instrumen keuangan 
Biaya perolehan yang diamortisasi dari instrumen keuangan 
Penurunan nilai asset keuangan 

keuangan 

Pada setiap akhir periode pelaporan, Perseroan menilai apakah terdapat indikasi suatu aset mengalami 
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut atau pada saat pengujian penurunan nilai aset (yaitu aset tidak 
berwujud dengan umur manfaat tidak terbatas, aset tidak berwujud yang belum dapat digunakan, atau 
yang diperoleh dalam suatu kombinasi bisnis) diperlukan maka Perseroan membuat estimasi jumlah terpulihk

Investasi pada entitas asosiasi 

pada entitas asosiasi diukur dengan menggunakan metode ekuitas. Entitas asosiasi adalah 
seroan mempunyai pengaruh signifikan. Sesuai dengan metode ekuitas, nilai perolehan 

investasi ditambah atau dikurang dengan bagian Perseroan atas asset neto entitas asosiasi, 
sejak tanggal perolehan.Goodwill yang terkait dengan entitas asosia

jumlah tercatat investasi dan tidak diamortisasi maupun diuji secara individual untuk penurunan nilai.

memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun bersifat konstruktif) yang 
peristiwa masa lalu besar kemungkinannya penyelesaian kewajiban tersebut mengakibatkan arus keluar sumber 
daya yang mengandung manfaat ekonomi dan estimasi yang andal mengenai jumlah kewajiban tersebut dibuat.
Provisi ditelaah pada setiap tanggal pelaporan dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi kini terbaik. Jika 
tidak terdapat kemungkinan arus keluar sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi untuk menyelesaikan 
kewajiban tersebut, provisi dibatalkan. 

Liabilitas kontinjensi diungkapkan, kecuali jika arus keluar sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi 
kemungkinannya kecil. Aset kontinjensi tidak diakui dalam laporan keuangan, tetapi diungkapkan jika terdapat 
kemungkinan besar arus masuk manfaat ekonomi. 
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i kini kewajiban imbalan pasti atau 10% dari nilai wajar aset dana pensiun, pada tanggal tersebut. 
Keuntungan atau kerugian yang melebihi 10% batas koridor diakui secara merata selama rata-rata sisa masa kerja 

Perseroan dan jumlahnya dapat 
diukur secara handal. Pendapatan diukur pada nilai wajar imbalan yang diterima, tidak termasuk diskon, rabat dan 

menelaah pengaturan pendapatannya melalui kriteria tertentu untuk 
telah menyimpulkan bahwa Perseroan 

yang diuraikan pada revisi PSAK 
No. 7 (Revisi 2010). Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh kedua belah pihak, yang 

pihak yang tidak berelasi. Seluruh 
pihak berelasi diungkapkan dalam catatan yang relevan. 

menilai apakah terdapat indikasi suatu aset mengalami 
ujian penurunan nilai aset (yaitu aset tidak 

berwujud dengan umur manfaat tidak terbatas, aset tidak berwujud yang belum dapat digunakan, atau goodwill 
membuat estimasi jumlah terpulihkan 

pada entitas asosiasi diukur dengan menggunakan metode ekuitas. Entitas asosiasi adalah 
. Sesuai dengan metode ekuitas, nilai perolehan 

, termasuk penerimaan 
yang terkait dengan entitas asosiasi termasuk dalam 

untuk penurunan nilai. 

memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun bersifat konstruktif) yang akibat 
peristiwa masa lalu besar kemungkinannya penyelesaian kewajiban tersebut mengakibatkan arus keluar sumber 
daya yang mengandung manfaat ekonomi dan estimasi yang andal mengenai jumlah kewajiban tersebut dibuat. 

laporan dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi kini terbaik. Jika 
tidak terdapat kemungkinan arus keluar sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi untuk menyelesaikan 

li jika arus keluar sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi 
kemungkinannya kecil. Aset kontinjensi tidak diakui dalam laporan keuangan, tetapi diungkapkan jika terdapat 



 

q. Perubahan kebijakan akuntansi di
 
Perseroan belum menerapkan standar akuntansi yang telah diterbitkan atau direvisi namun baru berlaku efektif 
paska atau setelah tanggal 1 Januai 2015, yang diperkirakan relevan terhadap pelaporan keuangan 
namun pengaruhnya terhadap posisi keuangan, hasil keuangan ataupun pengungkapan dari 
diestimasi adalah sebagai berikut:
1) PSAK No. 1 (2013): Penyajian Laporan Keuangan.
2) PSAK No. 15 (2013): Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama
3) PSAK No. 24 (2013): Imbalan Kerja.
4) PSAK 46 (2014): Pajak Pe
5) PSAK 48 (2014): Penurunan Nilai Aset.
6) PSAK 50 (2014): Instrumen Keuangan: Penyajian.
7) PSAK 55 (2014): Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran.
8) PSAK 60 (2014): Instrumen Keuangan: 
9) PSAK No. 67 (2013): Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain.
10) PSAK No. 68: Pengukuran Nilai Wajar.

 
 

3. Analisis Keuangan  
  

3.1 Analisis Laporan Laba Rugi Komprehensif
 

 Berikut grafik pertumbuhan penjualan neto, laba bruto
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 201

 
                                                                                                                             

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2014

2.053.630 

531.034 

Penjualan Neto

Perubahan kebijakan akuntansi di periode mendatang 

belum menerapkan standar akuntansi yang telah diterbitkan atau direvisi namun baru berlaku efektif 
a atau setelah tanggal 1 Januai 2015, yang diperkirakan relevan terhadap pelaporan keuangan 

namun pengaruhnya terhadap posisi keuangan, hasil keuangan ataupun pengungkapan dari 
diestimasi adalah sebagai berikut: 

PSAK No. 1 (2013): Penyajian Laporan Keuangan. 
PSAK No. 15 (2013): Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama. 
PSAK No. 24 (2013): Imbalan Kerja. 
PSAK 46 (2014): Pajak Penghasilan. 
PSAK 48 (2014): Penurunan Nilai Aset. 
PSAK 50 (2014): Instrumen Keuangan: Penyajian. 
PSAK 55 (2014): Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran. 
PSAK 60 (2014): Instrumen Keuangan: Pengungkapan. 
PSAK No. 67 (2013): Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain. 
PSAK No. 68: Pengukuran Nilai Wajar. 

Analisis Laporan Laba Rugi Komprehensif 

pertumbuhan penjualan neto, laba bruto, laba usaha dan laba komprehensif Perseroan untuk tahun
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012. 

                                                                                                                                                                (dalam jutaan Rupiah)

2014 2013 2012

1.711.307 
1.576.763 

531.034 
487.329 479.069 

390.933 332.816 344.432 
294.614 236.557 236.696 

Penjualan Neto Laba kotor Laba usaha Laba Komprehensif 
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belum menerapkan standar akuntansi yang telah diterbitkan atau direvisi namun baru berlaku efektif 
a atau setelah tanggal 1 Januai 2015, yang diperkirakan relevan terhadap pelaporan keuangan Perseroan, 

namun pengaruhnya terhadap posisi keuangan, hasil keuangan ataupun pengungkapan dari Perseroan masih 

Perseroan untuk tahun-

(dalam jutaan Rupiah) 

 

344.432 
236.696 

Laba Komprehensif 



 

Laporan Laba Rugi Komprehensif

 

Keterangan 

Penjualan Neto 
Beban Pokok Penjualan 
Laba kotor 

Pendapatan lainnya 
Beban Usaha 
Beban lainnya 
Laba usaha 

Pendapatan keuangan 
Biaya keuangan 
Laba sebelum pajak penghasilan badan
Pajak penghasilan badan 

Laba tahun berjalan 

Pendapatan komprehensif lain: 
Keuntungan yang belum direalisasi atas asset keuangan 
yang tersedia untuk dijual 
pajak penghasilan terkait 
Total Laba Komprehensif  
Laba per saham 

 
 

Penjualan Neto 
 
Pendapatan dari penjualan diakui pada saat penyerahan barang kepada pelanggan, sesuai dengan persyaratan 
penjualan dan pada saat risiko secara signifikan dan manfaat kepemilikan barang telah berpindah kepada pembeli.
Perseroan memproduksi banyak varian dari setiap kategor
membagi penjualan dalam empat
dan Peralatan Elektronik & Aksesoris.
 
Tabel di bawah ini memperlihatkan 
penjualan produk: 

Penjualan Neto 

Saniter 
Fitting 

Peralatan Sistem Dapur 

Peralatan Elektronik & 
Aksesoris 
Jumlah 

 
a. Perbandingan Penjualan 

 
Penjualan neto Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 201
Rp. 2.053.630 juta, naik 
1.711.307 juta. Kenaikan
yang terjadi disebabkan 
Selain itu promosi dilakukan dengan memberikan produk fitting terhadap 
 
Strategi promosi berupa 
pertimbanngan, diantaranya : 
- Dengan pemain yang memproduksi 

dalam rangka melakukan 
- Keterbatasan kapasitas produksi 

produk fitting. 
 

Penjualan neto per kategori produk
produk Fitting sebesar Rp.
Elektronik dan Aksesoris Rp.8.865
Rp.927.870 juta, Rp.26.446 juta

 

Laporan Laba Rugi Komprehensif  

           

2014 2013

2.053.630 1.711.307
(1.522.595) (1.223.977)

531.034 487.329

10.522 12.623
(142.426) (139.921)

(8.197) (27.215)
390.933 332.81

6.384 5.391
(15.434) (15.002)

Laba sebelum pajak penghasilan badan 381.883 323.205
88.079 86.647

293.804 236.55

 
Keuntungan yang belum direalisasi atas asset keuangan   

1.080 
(270) 

294.614 236.558

297 239

penjualan diakui pada saat penyerahan barang kepada pelanggan, sesuai dengan persyaratan 
penjualan dan pada saat risiko secara signifikan dan manfaat kepemilikan barang telah berpindah kepada pembeli.
Perseroan memproduksi banyak varian dari setiap kategori produk yang dimiliki, akan tetapi perseroan hanya 

empat kategori produk yang diproduksi, yaitu: Saniter, Fitting, Peralatan 
dan Peralatan Elektronik & Aksesoris.  

Tabel di bawah ini memperlihatkan penjualan neto Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir

          

2014 % 2013 % 

868.061 42,27 750.436 43,85 
1.145.900 55,80 927.870 54,22 

30.804 1,50 26.446 1,55 

 
8.865 

 
0,43 

 
6.555 

 
0,38 

2.053.630 100,00 1.711.307 100,00 

enjualan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

Penjualan neto Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 201
naik sebesar 20% atau Rp. 342.323 juta dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp. 

Kenaikan ini terutama disebabkan oleh Kenaikan penjualan Fitting sebesar 46,76%
disebabkan karena Perseroan mengadakan proses promosi berupa diskon untuk 

Selain itu promosi dilakukan dengan memberikan produk fitting terhadap setiap produk saniter yang dijual.  

promosi berupa diskon untuk produk fitting, dilakukan oleh Perseroan disebabkan oleh beberapa 
pertimbanngan, diantaranya :  

yang memproduksi fitting cukup banyak, sehingga Perseroan memerlukan strategi 
dalam rangka melakukan penetrasi pasar sehingga penjualan produk fitting Perseroan dapat meningkat. 
Keterbatasan kapasitas produksi dari produk saniter, sehingga Perseroan lebih 

kategori produk untuk tahun 2014 terdiri dari produk Saniter sebesar 
sebesar Rp.1.145.900 juta, produk peralatan sistem dapur sebesar Rp.3

Elektronik dan Aksesoris Rp.8.865 dan untuk tahun 2013 masing-masing sebesar 
, Rp.26.446 juta dan Rp.6.555 juta. 
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                (dalam jutaan Rupiah) 

2013 2012 

1.711.307 1.576.763 
(1.223.977) (1.097.694) 

487.329 479.069 

12.623 3.450 
(139.921) (105.203) 
(27.215) (32.884) 
332.816 344.432 

5.391 4.960 
(15.002) (13.110) 
323.205 336.282 

86.647 100.336 
236.558 235.946 

  
  

- 750 
- - 

236.558 236.696 
239 476 

penjualan diakui pada saat penyerahan barang kepada pelanggan, sesuai dengan persyaratan 
penjualan dan pada saat risiko secara signifikan dan manfaat kepemilikan barang telah berpindah kepada pembeli. 

i produk yang dimiliki, akan tetapi perseroan hanya 
Peralatan Sistem Dapur 

selama 3 (tiga) tahun terakhir berdasarkan kategori 

          (dalam jutaan Rupiah) 
2012 % 

838.474 53,18 
682.972 43,31 

55.317 3,51 

 
- 

 
- 

1.576.763 100,00 

31 Desember 2014 dan 2013 

Penjualan neto Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar 
juta dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp. 

sebesar 46,76%. Kenaikan 
berupa diskon untuk produk fitting. 

setiap produk saniter yang dijual.   

dilakukan oleh Perseroan disebabkan oleh beberapa 

sehingga Perseroan memerlukan strategi 
penjualan produk fitting Perseroan dapat meningkat.  

lebih fokus untuk menjual 

sebesar Rp.868.061 juta, 
30.804 juta, Peralatan 

masing sebesar Rp.750.436 juta, 



 

 
 
b. Perbandingan Penjualan 
 

Penjualan neto Perseroan untuk tahun buku yang berakhir 
Rp. 1.711.307 juta, naik
Rp. 1.576.763 juta. Kenaikan
 
Penjualan neto per kategori produk
produk Fitting sebesar Rp.927.870 juta,
Elektronik dan Aksesoris
juta, Rp.682.972 juta dan 

 

   Beban Pokok Penjualan 
 
a. Perbandingan Beban Pokok Penjualan 

 
Beban pokok penjualan terdiri dari biaya bahan baku, 
langsung, beban pabrikasi 

 
Beban pokok penjualan pada tahun 201
dibandingkan dengan tahun 
dari beban bahan baku, kemasan dan suku cadang yang digunakan
sebesar Rp.236.840 juta, beban pabrikasi sebesar Rp.
Rp.65.743 juta dan pada tahun 201
juta dan Rp.57.369 juta.  
 
Kenaikan beban pokok penjualan yang terjadi diakibatkan oleh h
mata uang karena sebagian besar bahan baku di impor.
 

b. Perbandingan Beban Pokok Penjualan 
 

Beban pokok penjualan pada tahun 
dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar 
dari beban bahan baku, kemasan 
sebesar Rp.218.166 juta, beban pabrikasi sebesar Rp.
Rp.57.369 juta dan pada tahun 
juta dan Rp.54.300 juta.  
 
Kenaikan yang terjadi pada beban pokok penjualan 
sebesar 43,87% dibanding tahun 2012
 

Laba Kotor 
 

a.     Perbandingan Laba Kotor 
 

 Laba kotor Perseroan meningkat
2014 atau naik sebesar 
beban pokok penjualan. 

  
b.    Perbandingan Laba Kotor

 
 Laba kotor Perseroan meningkat 

2013 atau naik sebesar 1,72%. 
 
 

enjualan Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012

Penjualan neto Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 201
naik sebesar 8,53% atau Rp. 134.544 juta dibandingkan dengan tahun 201

Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan penjualan produk saniter dan fitting. 

kategori produk untuk tahun 2013 terdiri dari: produk Saniter sebesar 
Rp.927.870 juta, produk Peralatan Sistem Dapur sebesar Rp.26.446 juta, 

Elektronik dan Aksesoris sebesar Rp.6.555 juta dan untuk tahun 2012 masing-masing sebesar 
dan Rp.55.317  juta. 

 

Beban Pokok Penjualan  untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

Beban pokok penjualan terdiri dari biaya bahan baku, kemasan dan suku cadang yang digunakan
langsung, beban pabrikasi dan beban penyusutan.  

Beban pokok penjualan pada tahun 2014 sebesar Rp.1.522.595 juta, mengalami kenaikan
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp.1.223.977 juta. Beban pokok penjualan  pada tahun 201

bahan baku, kemasan dan suku cadang yang digunakan sebesar Rp.797.977
juta, beban pabrikasi sebesar Rp.250.836 juta dan beban penyusutan 

juta dan pada tahun 2013 masing-masing sebesar Rp.605.121 juta, Rp.182
 

Kenaikan beban pokok penjualan yang terjadi diakibatkan oleh harga bahan baku yang dipengaruhi oleh kurs 
mata uang karena sebagian besar bahan baku di impor. 

Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desem

Beban pokok penjualan pada tahun 2013 sebesar Rp.1.223.977 juta, mengalami kenaikan
dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar Rp.1.097.694 juta. Beban pokok penjualan pada tahun 

bahan baku, kemasan dan suku cadang yang digunakan sebesar Rp.605.121
juta, beban pabrikasi sebesar Rp.331.600 juta dan beban penyusutan 

juta dan pada tahun 2012 masing-masing sebesar Rp.592.435 juta, Rp.195.344 
 

yang terjadi pada beban pokok penjualan disebabkan oleh kenaikan upah minimum regional 
sebesar 43,87% dibanding tahun 2012.  

n Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

meningkat dari Rp.487.329 juta pada tahun 2013 menjadi Rp.531
sebesar 8,97%. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan penjualan neto 

 

n Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 201

meningkat dari Rp.479.069 juta pada tahun 2012 menjadi Rp.487.329 
1,72%. Peningkatan ini sejalan dengan meningkatnya penjualan neto
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untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 

pada tanggal 31 Desember 2013 adalah sebesar 
juta dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar                 

kenaikan penjualan produk saniter dan fitting.  

sebesar Rp.750.436 juta, 
Rp.26.446 juta, Peralatan 

masing sebesar Rp.838.474 

 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 

kemasan dan suku cadang yang digunakan, upah 

kenaikan sebesar 24,40% 
juta. Beban pokok penjualan  pada tahun 2014 terdiri 

977 juta, upah langsung 
beban penyusutan sebesar                           

182.837 juta, Rp.201.768 

arga bahan baku yang dipengaruhi oleh kurs 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 

kenaikan sebesar 11,50% 
juta. Beban pokok penjualan pada tahun 2013 terdiri 

605.121 juta, upah langsung 
beban penyusutan sebesar                            

195.344 juta, Rp.273.059 

kenaikan upah minimum regional 

   

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 

31.034 juta pada tahun 
peningkatan penjualan neto yang melebihi 

dan 2012 

Rp.487.329  juta pada tahun 
meningkatnya penjualan neto Perseroan.  



 

 
 

Beban Usaha 
 

Tabel di bawah ini memperlihatkan 
 

Beban Usaha 

Gaji, Upah dan Imbalan Lainnya 
Jasa bantuan teknis dan trademark license fees sehubungan dengan penjualan 
di luar group Toto 
Iklan, Promosi dan Agen 
Imbalan lainnya 
Sewa  
Pemeliharaan dan perbaikan 
Beban penjualan ekspor dan lokal 
Jasa profesional 
Penyusutan 
Perjalanan dan pengangkutan 
Telepon, air dan listrik 
Biaya transportasi 
Perlengkapan kantor 
Donasi 
Royalti untuk desainer 
Representasi 
Lainnya  
Total Beban Usaha 

 
 
a. Perbandingan  Beban Usaha
 

Beban usaha tahun 2014
juta dibandingkan dengan tahun 
peningkatan jasa bantuan teknis dan 
Toto, hal ini sejalan dengan peningkatan penjualan neto.
 

b. Perbandingan  Beban Usaha 
 

Beban usaha tahun 2013 adalah sebesar 
juta dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar 
kenaikan gaji, upah dan imbalan lainnya, peningkatan biaya iklan, promosi dan agen, 
jasa profesional, representasi serta perlengkapan kantor

Laba Usaha 
 

a.     Perbandingan Laba Usaha 
 

Laba usaha Perseroan meningkat
2014 atau naik sebesar 17

 
b.    Perbandingan Laba Usaha 
 

Laba usaha Perseroan menurun
2013 atau turun sebesar 

 
Naiknya gaji, upah dan imbalan lainnya yang
Upah Minimum Propinsi sebesar 
energi. Perseroan selalu memantau perubahan yang signifikan dalam biaya produksi dan melaksanakan 
langkah-langkah penghematan biaya jika perlu untuk memastikan agar harga tetap bersaing, sementara 
Perseroan juga memastikan agar kepentingan para pemegang saham teta

 
 

Tabel di bawah ini memperlihatkan rincian beban usaha Perseroan dari tahun 2012 ke tahun 

2014 

47.552 
Jasa bantuan teknis dan trademark license fees sehubungan dengan penjualan  

25.673 
12.143 
8.749 
6.944 
6.636 

 6.122 
4.940 
3.834 
3.059 
2.765 
2.601 
2.120 
1.652 
1.418 
1.345 
4.873 

142.426 

Usaha  untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

4 adalah sebesar Rp.142.426 juta meningkat sebesar 1,79% atau sejumlah 
juta dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp.139.921 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan jasa bantuan teknis dan trademark license fees sehubungan dengan penjualan di luar group 

hal ini sejalan dengan peningkatan penjualan neto.  

n  Beban Usaha  untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 201

Beban usaha tahun 2013 adalah sebesar Rp.139.921 juta meningkat sebesar 33% atau sejumlah 
juta dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar Rp.105.203 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
kenaikan gaji, upah dan imbalan lainnya, peningkatan biaya iklan, promosi dan agen,  dan 

sional, representasi serta perlengkapan kantor. 

n Laba Usaha  untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

meningkat dari Rp.332.816 juta pada tahun 2013 menjadi Rp.390
17,46%. Peningkatan ini sejalan dengan meningkatnya penjualan neto

n Laba Usaha  untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 

menurun dari Rp. 344.432 juta pada tahun 2012 menjadi Rp.332.816 
sebesar 3,37%. Penurunan ini disebabkan oleh meningkatnya beban usaha

Naiknya gaji, upah dan imbalan lainnya yang berakibat pada Turunnya laba usaha disebabkan oleh naiknya 
Upah Minimum Propinsi sebesar 43,87% dan melemahnya nilai tukar mata uang Rupiah serta naiknya biaya 

selalu memantau perubahan yang signifikan dalam biaya produksi dan melaksanakan 
langkah penghematan biaya jika perlu untuk memastikan agar harga tetap bersaing, sementara 

juga memastikan agar kepentingan para pemegang saham tetap dilindungi. 

 

18 

 2014: 

(dalam jutaan Rupiah) 
2013 2012 

39.658 41.769 
 

22.364 
 

20.517 
13.736 7.607 
20.869 - 

5.512 4.578 
4.188 4.102 
5,592 5.010 
4.051 1.657 
5.452 5.945 
2.684 3.795 
2.798 2.127 
1.777 1.118 
2.817 1.490 

900 385 
1.318 803 
3.209 929 
2.996 3.371 

139.921 105.203 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 

atau sejumlah Rp.2.505 
terutama disebabkan oleh 

sehubungan dengan penjualan di luar group 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 

% atau sejumlah Rp. 34.718 
ini terutama disebabkan oleh 

dan peningkatan biaya 

 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 

390.933 juta pada tahun 
meningkatnya penjualan neto.  

 dan 2012 

332.816 juta pada tahun 
meningkatnya beban usaha Perseroan. 

Turunnya laba usaha disebabkan oleh naiknya 
dan melemahnya nilai tukar mata uang Rupiah serta naiknya biaya 

selalu memantau perubahan yang signifikan dalam biaya produksi dan melaksanakan 
langkah penghematan biaya jika perlu untuk memastikan agar harga tetap bersaing, sementara 

 



 

Laba Komprehensif 
 

a.     Perbandingan Laba Komprehensif 
 

Laba komprehensif Perseroan 
pada tahun 2014 atau naik se
Perseroan.  

 
b.    Perbandingan Laba Komprehensif 
 

Laba komprehensif Perseroan 
tahun 2013 atau turun 
Perseroan. 

 
 

3.2  Analisis Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
 

Berikut grafik pertumbuhan aset, liabilitas dan ekuitas Perseroan untuk tahun
31 Desember 2014, 2013 dan 201
 
Laporan Posisi Keuangan (

Keterangan 

 Aset 
 Liabilitas 
 Ekuitas  

 
Aset  

 
Komposisi Aset Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan 

Aset Lancar 
Kas dan setara kas 
Piutang usaha 
          Pihak Berelasi 
          Pihak Ketiga 
Piutang lain-lain  
          Pihak Berelasi 
          Pihak Ketiga 
Persediaan  
Pajak dibayar dimuka 
Aset lancar lainnya 
Total Aset Lancar 

Aset Tidak Lancar 
Aset Pajak Tangguhan 
Aset Tetap 
Aset tidak lancar lainnya 
Total Aset Tidak Lancar 

Total Aset 

 
 

a. Perbandingan Aset  pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013
 

Jumlah Aset Perseroan mengalami 
menjadi sebesar Rp.2.027.28
terutama disebabkan oleh
peningkatan aset tetap 
Perseroan sebesar 480.000 pcs/tahun.  

 
 

n Laba Komprehensif  untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

Perseroan meningkat dari Rp.236.557 juta pada tahun 2013 menjadi Rp.
atau naik sebesar 24,54%. Peningkatan ini sejalan dengan meningkatnya penjualan neto 

n Laba Komprehensif  untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 201

Perseroan menurun dari Rp.236.696 juta pada tahun 2012 menjadi Rp.
 sebesar 0,059%. Penurunan ini disebabkan oleh meningkatnya beban usaha 

Analisis Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

pertumbuhan aset, liabilitas dan ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 
dan 2012. 

Laporan Posisi Keuangan (Neraca)  

2014 2013 

2.027.288 1.746.178 
796.096 710.527 

1.231.192 1.035.651 

Komposisi Aset Perseroan adalah sebagai berikut: 

31 Desember 

2014  2013 

   
84.043  252.491 

   
495.068  427.452 

24.464  22.571 
   

10.805  6.906 
16.174  5.177 

452.112  359.987 
-  - 

32.338  15.215 
1.115.004  1.089.799 

   
42.015  31.756 

807.117  558.783 
63.152  65.840 

912.284  656.379 

2.027.288  1.746.178 

pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 

set Perseroan mengalami kenaikan dari sebesar Rp.1.746.178 juta pada tanggal 31 Desember 201
2.027.288 juta pada tanggal 31 Desember 2014 atau naik sebesar 

terutama disebabkan oleh peningkatan piutang usaha dari pihak berelasi, peningkatan persedia
 dalam bentuk gedung dan mesin yang meningkatkan kapasitas produksi saniter 

Perseroan sebesar 480.000 pcs/tahun.   
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untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 

236.557 juta pada tahun 2013 menjadi Rp.294.614 juta 
meningkatnya penjualan neto 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 

menjadi Rp.236.557 juta pada 
meningkatnya beban usaha 

tahun yang berakhir pada tanggal              

(dalam jutaan Rupiah) 
2012 

1.522.664 
624.499 
898.165 

(dalam jutaan Rupiah) 

2012 

 
200.151 

 
384.803 

19.634 
 

8.021 
6.123 

331.838 
2.726 

13.510 
966.806 

 
23.489 

461.182 
71.187 

555.858 

1.522.664 

juta pada tanggal 31 Desember 2013 
sebesar 16,10%. Kenaikan ini 

peningkatan piutang usaha dari pihak berelasi, peningkatan persediaan dan 
an kapasitas produksi saniter 



 

b. Perbandingan Aset pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012
 

Jumlah Aset Perseroan mengalami 
menjadi sebesar Rp.1.746.178 juta pada tanggal 31 Desember 2014 atau naik sebesar 14,68%. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh kenaikan aset tetap, kas dan setara kas, piutang usaha baik kepada
maupun kepada pihak ketiga, persediaan, aset lancar lainnya dan

 
Liabilitas 

Keterangan  

Liabilitas Jangka Pendek 
Pinjaman jangka pendek 
Utang Usaha 
          Pihak-pihak Berelasi 
          Pihak Ketiga 
Utang lain-lain pihak-pihak berelasi 
Utang pajak 
Utang dividen interim 
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek
Beban masih harus dibayar 
Bagian liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 

waktu satu tahun: 
Utang sewa pembiayaan 
Liabilitas jangka pendek lainnya 
Total Liabilitas Jangka Pendek 

Liabilitas Jangka Panjang 
Liabilitas jangka panjang, setelah dikurangi bagian jangka 

pendek: 
Utang sewa pembiayaan 

Penyisihan imbalan kerja karyawan
Total Liabilitas Jangka Panjang 

Total Liabilitas 

 
 

a. Perbandingan Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013
 

Liabilitas Perseroan naik
Rp.796.096 juta pada tanggal 31 Desember 2014 atau 
oleh kenaikan utang usaha baik pihak
berelasi, utang pajak, liabilitas imbalan kerja jangka pendek, beban masih harus dibayar, utang sewa 
pembiayaan, liabilitas jangka pendek lainnya, liabilitas jangka panjang utang sewa pembiayaan, dan 
penyisihan imbalan kerja karyawan

 
b. Perbandingan Liabilitas  pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012

 
Liabilitas Perseroan meningkat
sebesar Rp.710.527 juta pada tanggal 31 Desember
disebabkan oleh peningkatan utang usaha kepada pihak ketiga,  penyisihan imbalan kerja karyawan
imbalan kerja jangka pendek 

  
Ekuitas 

Keterangan  

Modal saham 
Tambahan modal disetor 
Cadangan umum 
Keuntungan yang belum direalisasi atas asset keuangan 
yang tersedia untuk dijual 
Saldo laba 
Total Ekuitas 

 
 

pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 

set Perseroan mengalami kenaikan dari sebesar Rp.1.522.664 juta pada tanggal 31 Desember 201
.1.746.178 juta pada tanggal 31 Desember 2014 atau naik sebesar 14,68%. Kenaikan ini 

terutama disebabkan oleh kenaikan aset tetap, kas dan setara kas, piutang usaha baik kepada
maupun kepada pihak ketiga, persediaan, aset lancar lainnya dan aset pajak tangguhan.

31 Desember 

2014 2013

 
135.000 141.095

 
15.724 14.794

230.267 193.564
pihak berelasi  14.081 12.851

26.247 11.898
275 49.536

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 57.300 44.683
23.970 3.331

Bagian liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 
 

2.915 1.800
23.036 22.941

528.815 496.495

 
Liabilitas jangka panjang, setelah dikurangi bagian jangka 

 

3.730 2.155
kerja karyawan 263.551 211.878

267.281 214.033

796.096 710.527

Perbandingan Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 

naik dari sebesar Rp.710.527 juta pada tanggal 31 Desember 2013 menjadi sebesar 
juta pada tanggal 31 Desember 2014 atau naik sebesar 12,04%. Hal ini terutama disebabkan 

kenaikan utang usaha baik pihak-pihak berelasi maupun pihak ketiga, utang lain
berelasi, utang pajak, liabilitas imbalan kerja jangka pendek, beban masih harus dibayar, utang sewa 
pembiayaan, liabilitas jangka pendek lainnya, liabilitas jangka panjang utang sewa pembiayaan, dan 

ja karyawan.  

Perbandingan Liabilitas  pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 

meningkat dari sebesar Rp.624.499 juta pada tanggal 31 Desember 201
juta pada tanggal 31 Desember 2013 atau naik sebesar 13,78

peningkatan utang usaha kepada pihak ketiga,  penyisihan imbalan kerja karyawan
imbalan kerja jangka pendek dan liabilitas jangka pendek lainnya.  

31 Desember 

2014 2013 

49.536 49.536 
426 426 

9.907 9.907 
Keuntungan yang belum direalisasi atas asset keuangan  

4.789 
 

3.980 
1.166.534 971.802 
1.231.192 1.035.651 
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juta pada tanggal 31 Desember 2013 
.1.746.178 juta pada tanggal 31 Desember 2014 atau naik sebesar 14,68%. Kenaikan ini 

terutama disebabkan oleh kenaikan aset tetap, kas dan setara kas, piutang usaha baik kepada pihak berelasi 
aset pajak tangguhan. 

        (dalam jutaan Rupiah) 

 2012 

  
 149.505 
  
 9.963 
 138.981 
 11.762 
 26.854 
 49.536 
 37.459 

3.331 4.476 

  

1.800 1.515 
 18.716 
 448.768 

  

  

2.155 1.230 
 174.502 
 175.731 

 624.499 

dari sebesar Rp.710.527 juta pada tanggal 31 Desember 2013 menjadi sebesar              
%. Hal ini terutama disebabkan 

tiga, utang lain-lain pihak-pihak 
berelasi, utang pajak, liabilitas imbalan kerja jangka pendek, beban masih harus dibayar, utang sewa 
pembiayaan, liabilitas jangka pendek lainnya, liabilitas jangka panjang utang sewa pembiayaan, dan 

juta pada tanggal 31 Desember 2012 menjadi 
13,78%. Hal ini terutama 

peningkatan utang usaha kepada pihak ketiga,  penyisihan imbalan kerja karyawan, liabilitas 

(dalam jutaan Rupiah) 

2012 

49.536 
426 

9.907 
 

3.980 
834.316 
898.165 



 

a. Perbandingan Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013
 

Total Ekuitas Perseroan mengalami 
2013 menjadi sebesar Rp.
terutama disebabkan oleh 
setelah memperhitungkan pembagian dividen

 
b. Perbandingan Ekuitas pada tanggal 31 Desember 20

 
Total Ekuitas Perseroan mengalami 
2012 menjadi sebesar Rp.
terutama disebabkan oleh 
setelah memperhitungkan pembagian dividen.

 
3.3 Analisis Rasio Keuangan 

 
  Likuiditas  
 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi liabilitas jangka pendek yang 
aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek. Tingkat likuiditas Perseroan pada tanggal 31 Desember 201
dan 2012 masing-masing sebesar 
 
Solvabilitas 
 
Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuh
liabilitas perusahaan, masing-
aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 201
41,01%. Rasio total liabilitas terhadap total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 201
masing-masing sebesar 64,66

 
Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity

 
Imbal hasil ekuitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba neto, yang dihitung dari laba neto 
dibagi dengan ekuitas. Imbal hasil ekuitas Perseroan pada tahun 
23,93%, 22,84% dan 26,35%.

 
 Imbal Hasil Investasi (Return on Asset
 

Imbal hasil investasi adalah kemampuan aset produktif perusahaan untuk menghasilkan laba neto, yang dihitung 
dari laba neto dibagi dengan total aset. Imbal hasil investasi Perseroan pada tahun 201
masing sebesar 14,53%, 13,55
 

 
3.4  Analisis Laporan Arus Kas

 
Laporan Arus Kas 
 
Tabel berikut ini merupakan ringkasan mengenai data arus kas Perseroan:
   

Keterangan 

Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi
Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan
Kenaikan / penurunan neto kas dan 
Kas dan setara kas pada awal tahun
Kas dan setara kas pada akhir tahun

 
 

Perbandingan Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 

Total Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan dari sebesar Rp.1.035.651 juta pada tanggal 31 Desember 
Rp.1.231.192 juta pada tanggal 31 Desember 2014 atau naik sebesar 

terutama disebabkan oleh meningkatnya saldo laba ditahan sejalan dengan perolehan laba 
setelah memperhitungkan pembagian dividen. 

Perbandingan Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 

Total Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan dari sebesar Rp.898.165 juta pada tanggal 31 Desember 
Rp.1.035.651 juta pada tanggal 31 Desember 2013 atau naik sebesar 

terutama disebabkan oleh meningkatnya saldo laba ditahan sejalan dengan perolehan laba 
setelah memperhitungkan pembagian dividen. 

 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi liabilitas jangka pendek yang 
aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek. Tingkat likuiditas Perseroan pada tanggal 31 Desember 201

masing sebesar 211%, 219% dan 215%.  

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh liabilitasnya yang dihitung dari rasio total 
-masing terhadap total aset dan total ekuitas. Rasio seluruh liabilitas terhadap total 

aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 masing-masing sebesar 
Rasio total liabilitas terhadap total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 201

66%, 68,61%, dan 69,53%.  

Return on Equity) 

Imbal hasil ekuitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba neto, yang dihitung dari laba neto 
dibagi dengan ekuitas. Imbal hasil ekuitas Perseroan pada tahun 2014, 2013 dan 2012 masing

%. 

Return on Asset) 

Imbal hasil investasi adalah kemampuan aset produktif perusahaan untuk menghasilkan laba neto, yang dihitung 
dari laba neto dibagi dengan total aset. Imbal hasil investasi Perseroan pada tahun 2014, 201

13,55% dan 15,54%. 

Laporan Arus Kas 

Tabel berikut ini merupakan ringkasan mengenai data arus kas Perseroan: 
             

31 Desember

2014 

Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi 307.709 320.627
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi (320.002) (156.297)
Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan (156.155) (111.990)
Kenaikan / penurunan neto kas dan setara kas (168.448) 52.340
Kas dan setara kas pada awal tahun 252.491 200.151
Kas dan setara kas pada akhir tahun 84.043 252.491
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juta pada tanggal 31 Desember 
atau naik sebesar 18,88%. Hal ini 

meningkatnya saldo laba ditahan sejalan dengan perolehan laba komprehensif 

juta pada tanggal 31 Desember 
atau naik sebesar 15,31%. Hal ini 

meningkatnya saldo laba ditahan sejalan dengan perolehan laba komprehensif 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi liabilitas jangka pendek yang tercermin dalam rasio 
aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek. Tingkat likuiditas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 

i seluruh liabilitasnya yang dihitung dari rasio total 
masing terhadap total aset dan total ekuitas. Rasio seluruh liabilitas terhadap total 

sebesar 39,27%, 40,69% dan 
Rasio total liabilitas terhadap total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 

Imbal hasil ekuitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba neto, yang dihitung dari laba neto 
masing-masing sebesar 

Imbal hasil investasi adalah kemampuan aset produktif perusahaan untuk menghasilkan laba neto, yang dihitung 
, 2013 dan 2012 masing-

          (dalam jutaan Rupiah) 
31 Desember 

2013 2012 

320.627 188.137 
(156.297) (92.690) 
(111.990) (109.276) 

52.340 (13.829) 
200.151 213.979 
252.491 200.151 



 

Posisi kas dan setara kas per 31 Desember 201
atau 66,71% dibandingkan dengan 31 Desember 2013 sebesar Rp.252.491 
2014 untuk aktivitas investasi
juta, sedangkan penerimaan aru
 
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
 
Pada tahun 2014 arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar 
penerimaan dari pelanggan sebesar Rp.
Rp.1.629.037 juta, penerimaan bunga sebesar Rp.
masing Rp.15.709 juta dan Rp.

 

Pada tahun 2013 arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar 
penerimaan dari pelanggan sebesar Rp.
Rp.1.306.626 juta, penerimaan bunga seb
pembayaran bunga dan pajak penghasilan 

 
Pada tahun 2012 arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar 
penerimaan dari pelanggan sebesar Rp.1.
Rp.1.261.763 juta, penerimaan bunga sebesar Rp.
pembayaran bunga dan pajak penghasilan masing
 
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
 
Pada tahun 2014, arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas investasi sebesar 
pembelian asset tetap senilai Rp. 320.505 juta,
juta dan perolehan penjualan 

 

Pada tahun 2013, arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi sebesar 
digunakan untuk pembelian 
asosiasi sebesar Rp.16.533 
asosiasi sebesar Rp. 19.839 Juta.

 

Pada tahun 2012, arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi sebesar 
digunakan untuk pembelian 
Rp.24.500 juta, dan uang muka investasi pada peru
 
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
 
Pada tahun 2014, arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar Rp.
dari pembayaran pinjaman jangka pendek sebesar Rp.
Rp.1.715 juta dan pembayaran dividen sebesar Rp.

 

Pada tahun 2013, arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar 
dari pembayaran pinjaman jangka
Rp.2.186 juta dan pembayaran dividen

 

Pada tahun 2012, arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar 
dari pembayaran pinjaman jangka pendek sebesar 
Rp.530 juta dan pembayaran dividen
 

 

 

 

 

 

 

 

Posisi kas dan setara kas per 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp.84.043 juta, turun sebesar Rp.
dibandingkan dengan 31 Desember 2013 sebesar Rp.252.491 juta. Penggunaan arus kas neto tahun 

investasi dan aktivitas pendanaan masing-masing sebesar Rp.320.002
juta, sedangkan penerimaan arus kas neto dari aktivitas operasi sebesar Rp.307.709 juta. 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi 

arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar Rp.307.709 
penerimaan dari pelanggan sebesar Rp.2.045.299 juta, pembayaran kepada pemasok dan karyawan sebesar 

juta, penerimaan bunga sebesar Rp.6.384 juta, pembayaran bunga dan pajak penghasilan masing
juta dan Rp.99.227 juta. 

arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar Rp.320.627 
penerimaan dari pelanggan sebesar Rp.1.722.775 juta, pembayaran kepada pemasok dan karyawan sebesar 

juta, penerimaan bunga sebesar Rp.5.391 juta, penerimaan pengembalian pajak sebesar Rp.3.238,
pajak penghasilan masing- masing Rp.12.275 juta dan Rp.91.876 juta.

arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar Rp.188.137 
penerimaan dari pelanggan sebesar Rp.1.539.247 juta, pembayaran kepada pemasok dan karyawan sebesar 

juta, penerimaan bunga sebesar Rp.4.960 juta, penerimaan klaim asuransi 
aran bunga dan pajak penghasilan masing- masing Rp.11.653 juta dan Rp.83.355 juta.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi 

Pada tahun 2014, arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas investasi sebesar Rp.320.002
tetap senilai Rp. 320.505 juta, uang muka investasi pada perusahaan asosiasi

penjualan aset tetap sebesar Rp.650 juta.  

, arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi sebesar Rp.156.297
 aset tetap sebesar Rp.163.423 juta, dan uang muka investasi pada perusahaan 
 juta. Kemudian terdapat pengembalian uang muka investasi

asosiasi sebesar Rp. 19.839 Juta. 

, arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi sebesar Rp.
 aset tetap sebesar Rp.48.868 juta, investasi pada perusahaan asosiasi sebesar 

uang muka investasi pada perusahaan asosiasi sebesar Rp.19.839 juta. 

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 

Pada tahun 2014, arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar Rp.156.154
dari pembayaran pinjaman jangka pendek sebesar Rp.6.220 juta, pembayaran utang sewa pembiayaan sebesar 

juta dan pembayaran dividen sebesar Rp.148.219 juta.   

, arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar Rp.111.990
pinjaman jangka pendek sebesar Rp.12.189 juta, pembayaran utang sewa pembiayaan sebesar 
pembayaran dividen sebesar Rp.97.615 juta.  

, arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar Rp.109.276
pinjaman jangka pendek sebesar Rp.9.670 juta, pembayaran utang sewa pembiayaan sebesar 

pembayaran dividen sebesar Rp.99.076 juta. 
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juta, turun sebesar Rp.168.448 juta 
juta. Penggunaan arus kas neto tahun 

20.002 juta dan Rp.156.155 

 juta yang terdiri dari 
juta, pembayaran kepada pemasok dan karyawan sebesar                          

juta, pembayaran bunga dan pajak penghasilan masing- 

 juta yang terdiri dari 
juta, pembayaran kepada pemasok dan karyawan sebesar                            

penerimaan pengembalian pajak sebesar Rp.3.238, 
juta. 

 juta yang terdiri dari 
juta, pembayaran kepada pemasok dan karyawan sebesar                     

 sebesar Rp.702 juta, 
juta. 

320.002 juta terutama untuk 
uang muka investasi pada perusahaan asosiasi sebesar Rp.147 

Rp.156.297 juta terutama 
uang muka investasi pada perusahaan 

Kemudian terdapat pengembalian uang muka investasi pada perusahaan 

Rp.92.690 juta terutama 
investasi pada perusahaan asosiasi sebesar 

 

156.154 juta terutama terdiri 
juta, pembayaran utang sewa pembiayaan sebesar 

Rp.111.990 juta terutama terdiri 
, pembayaran utang sewa pembiayaan sebesar 

Rp.109.276 juta terutama terdiri 
, pembayaran utang sewa pembiayaan sebesar 



 

 

3.5 Belanja Modal     

 
Tabel berikut menyajikan informasi mengenai belanja modal untuk 
Desember 2014, 2013 dan 201

                                                                                                                             

Keterangan 

Total 

 
  Belanja modal perseroan sebagian besar digunakan untuk pemeliharaan mesin dan pembelian peralatan kantor. 
 
 
4.   Manajemen Risiko 

 
Perseroan dipengaruhi oleh berbagai risiko keuangan, 
kredit, dan risiko likuiditas. Tujuan manajemen risiko 
mengendalikan risiko-risiko ini dan meminimalisasi pengaruh merugikan yang dapat terja
Perseroan.  

 
a. Risiko Tingkat Suku Bunga 
 

Risiko tingkat suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar arus kas instrumen
berfluktuasi karena perubahan tingkat suku bunga pasar. 
bunga pasar terutama terkait dengan pinjaman jangka pendek dan utang sewa pembiayaan. 
untuk meminimalisir saldo pinjaman yang berbunga tinggi dan mengkombinasikan perolehan pinjaman antara 
bunga tetap dan bunga mengambang.

 
b. Risiko Mata Uang Asing 
 

Risiko mata uang asing adalah risiko nilai wajar arus kas di masa depan yang akan berfluktuasi karena perubahan 
kurs pertukaran mata uang asing. Akun
setara kas, piutang usaha, pinjaman jangka pendek, utang usaha dan beban masih harus dibayar serta utang 
sewa pembiayaan. 

 
Pendapatan valuta asing dari kegiatan ekspor merupakan lindung nilai yang efektif terhadap pengeluaran 
Perseroan dalam mata uang asing. Pada tahun 201
jumlah keseluruhan nilai penjualan 
secara tunai (spot) untuk melakukan pembayaran atas sisa 
terlindung nilai. 

 
c. Risiko Kredit 
 

Risiko kredit adalah risiko dimana 
terkait lainnya yang mengalami kegagalan dalam memenuhi kewajibannya. 
Direksi sesuai dengan kebijakan Perseroan, prosedur dan pengendalian yang telah ditetapkan dan berkaitan 
dengan manajemen risiko kredit pelanggan. Posisi piutang pelanggan dipantau secara teratur untuk menghindari 
risiko piutang tak tertagih. Tergantung pada penilaian Perseroan, piutang akan dihapuskan jika piutang tersebut 
dianggap tak tertagih. 

 
d. Risiko Likuiditas 
 

Risiko likuiditas merupakan suatu risiko 
jangka pendek tidak cukup untuk menutupi beban
yang hati-hati berarti mempertahankan kas dan setara kas yang memadai untuk mendukung kegiatan bisnis 
secara tepat waktu. Perseroan menjaga
fleksibilitas penggunaan pinjaman bank untuk mengelola risiko likuiditas.

 

Tabel berikut menyajikan informasi mengenai belanja modal untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 
dan 2012 sebagai berikut: 

                                                                                                                                               

2014 

320.505 163.422

Belanja modal perseroan sebagian besar digunakan untuk pemeliharaan mesin dan pembelian peralatan kantor. 

dipengaruhi oleh berbagai risiko keuangan, yaitu risiko tingkat suku bunga, risiko mata uang asing
Tujuan manajemen risiko Perseroan secara keseluruhan adalah untuk secara efektif 

risiko ini dan meminimalisasi pengaruh merugikan yang dapat terjadi terhadap kinerja keuangan 

 

Risiko tingkat suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar arus kas instrumen keuangan di masa depan akan 
berfluktuasi karena perubahan tingkat suku bunga pasar. Perseroan dipengaruhi oleh risiko perubahan suku 
bunga pasar terutama terkait dengan pinjaman jangka pendek dan utang sewa pembiayaan. 
untuk meminimalisir saldo pinjaman yang berbunga tinggi dan mengkombinasikan perolehan pinjaman antara 

ap dan bunga mengambang. 

Risiko mata uang asing adalah risiko nilai wajar arus kas di masa depan yang akan berfluktuasi karena perubahan 
kurs pertukaran mata uang asing. Akun-akun dalam mata uang asing terutama terdapat dalam akun 
setara kas, piutang usaha, pinjaman jangka pendek, utang usaha dan beban masih harus dibayar serta utang 

Pendapatan valuta asing dari kegiatan ekspor merupakan lindung nilai yang efektif terhadap pengeluaran 
ang asing. Pada tahun 2014 nilai penjualan ekspor Perseroan kurang lebih 

jumlah keseluruhan nilai penjualan Perseroan. Selanjutnya, jika diperlukan, Perseroan akan membeli valuta asing 
) untuk melakukan pembayaran atas sisa biaya-biaya dalam mata uang asing yang tidak 

Risiko kredit adalah risiko dimana Perseroan akan mengalami suatu kerugian dari para pelanggan, atau pihak 
terkait lainnya yang mengalami kegagalan dalam memenuhi kewajibannya. Risiko kredit pelanggan dikelola oleh 
Direksi sesuai dengan kebijakan Perseroan, prosedur dan pengendalian yang telah ditetapkan dan berkaitan 
dengan manajemen risiko kredit pelanggan. Posisi piutang pelanggan dipantau secara teratur untuk menghindari 

Tergantung pada penilaian Perseroan, piutang akan dihapuskan jika piutang tersebut 

Risiko likuiditas merupakan suatu risiko pada saat posisi arus kas Perseroan mengindikasikan bahwa 
jangka pendek tidak cukup untuk menutupi beban-beban jangka pendek Perseroan. Manajemen risiko likuiditas 

hati berarti mempertahankan kas dan setara kas yang memadai untuk mendukung kegiatan bisnis 
secara tepat waktu. Perseroan menjaga keseimbangan antara kesinambungan penagihan piutang serta melalui 
fleksibilitas penggunaan pinjaman bank untuk mengelola risiko likuiditas. 
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tahun yang berakhir pada tanggal 31 

          (dalam jutaan Rupiah) 

2013 2012 

163.422 48.868 

Belanja modal perseroan sebagian besar digunakan untuk pemeliharaan mesin dan pembelian peralatan kantor.  

risiko mata uang asing, risiko 
secara keseluruhan adalah untuk secara efektif 

di terhadap kinerja keuangan 

keuangan di masa depan akan 
dipengaruhi oleh risiko perubahan suku 

bunga pasar terutama terkait dengan pinjaman jangka pendek dan utang sewa pembiayaan. Perseroan berusaha 
untuk meminimalisir saldo pinjaman yang berbunga tinggi dan mengkombinasikan perolehan pinjaman antara 

Risiko mata uang asing adalah risiko nilai wajar arus kas di masa depan yang akan berfluktuasi karena perubahan 
akun dalam mata uang asing terutama terdapat dalam akun kas dan 

setara kas, piutang usaha, pinjaman jangka pendek, utang usaha dan beban masih harus dibayar serta utang 

Pendapatan valuta asing dari kegiatan ekspor merupakan lindung nilai yang efektif terhadap pengeluaran 
kurang lebih 23,95% dari 

akan membeli valuta asing 
biaya dalam mata uang asing yang tidak 

akan mengalami suatu kerugian dari para pelanggan, atau pihak 
Risiko kredit pelanggan dikelola oleh 

Direksi sesuai dengan kebijakan Perseroan, prosedur dan pengendalian yang telah ditetapkan dan berkaitan 
dengan manajemen risiko kredit pelanggan. Posisi piutang pelanggan dipantau secara teratur untuk menghindari 

Tergantung pada penilaian Perseroan, piutang akan dihapuskan jika piutang tersebut 

pada saat posisi arus kas Perseroan mengindikasikan bahwa pendapatan 
beban jangka pendek Perseroan. Manajemen risiko likuiditas 

hati berarti mempertahankan kas dan setara kas yang memadai untuk mendukung kegiatan bisnis 
keseimbangan antara kesinambungan penagihan piutang serta melalui 



 

      

BAB V.  RISIKO USAHA 
 
 
Perseroan dan Entitas Anak tidak terlepas dari berbagai risiko usaha yang dipengaruhi

eksternal. Sebelum memutuskan kegiatan investasi, maka calon investor harus terlebih dahulu secara

cermat mempertimbangkan berbagai risiko usaha yang dijelaskan dalam Prospektus ini. Semua risiko usa
yang diketahui maupun yang tidak diketahui, mungkin dapat memberikan dampak negative yang signifikan terhadap kinerja 

usaha, dan/atau kinerja keuangan Perseroan.

 
Risiko yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot risiko 

dampak paling kecil bagi Perseroan. 

 
 
A. Risiko-risiko Yang Terkait Langsung Dengan Perseroan

  
1. Risiko Kenaikan Tingkat Suku Bunga

 
Perseroan berusaha dalam sektor 
berkaitan dengan produk tersebut
dapat dipengaruhi oleh tingkat suku bunga
 
Dengan daya beli konsumen
menyebabkan akan menurunkan daya beli
apartemen karena pembeli umumnya memanfaatkan pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) untuk membeli 
properti.  

 
2. Risiko Kebijakan Pemerintah Mengenai UMR/UMP

 
Perseroan selalu berusaha untuk memenuhi semua kewajiban terkait dengan kebijakan Upah Minimum Regional 
dan Upah Minimum Provinsi. Pada tahun 
UMR/UMP yang berpengaruh terhadap biaya produksi dimana Perseroan sebagai perusahaan manufaktur 
memiliki banyak karyawan di pabrik dalam jumlah yang cukup besar. Selanjutnya kebijakan mengenai UMR/UMP
akan mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan disebabkan 
karena meningkatnya biaya gaji karyawan    

 
3. Risiko Kenaikan Biaya Utilitas

Perseroan mempunyai beberapa aset properti termasuk 
memproduksi barang-barang:
kenaikan biaya utilitas, terutama biaya kelistrikan 
dan hal ini akan meningkatkan harga jual produk kepada konsumen. 
upaya-upaya efisiensi terhadap penggunaan listrik dan gas
listik per 1 Januari 2015. Dengan kenaikan tarif listrik dan gas tersebut, maka diperkirakan biaya produksi akan 
meningkat antara 5% – 10% dimasa yang akan datang.
profitabilitas Perseroan akan menurun dan me
 

4. Risiko Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing

Perseroan juga memiliki utang usaha dalam mata uang asing yang terdiri dari Dol
Singapura, Yen Jepang dan Euro. Utang usaha merupakan utang sehubungan dengan pembelian bah
bahan pelengkap dan bahan pembantu lainnya.
pembayaran dilakukan dalam mata uang asing, sehingga 
rupiah sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perseroan. 
 

Perseroan dan Entitas Anak tidak terlepas dari berbagai risiko usaha yang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun 

eksternal. Sebelum memutuskan kegiatan investasi, maka calon investor harus terlebih dahulu secara

cermat mempertimbangkan berbagai risiko usaha yang dijelaskan dalam Prospektus ini. Semua risiko usa
yang diketahui maupun yang tidak diketahui, mungkin dapat memberikan dampak negative yang signifikan terhadap kinerja 

usaha, dan/atau kinerja keuangan Perseroan. 

Risiko yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot risiko yang akan memiliki dampak paling besar hingga 

risiko Yang Terkait Langsung Dengan Perseroan 

Risiko Kenaikan Tingkat Suku Bunga  

Perseroan berusaha dalam sektor Saniter, Fitting dan Peralatan Sistem Dapur serta kegiatan
berkaitan dengan produk tersebut, dipengaruhi oleh pertumbuhan sektor properti sehingga operasi Perseroan 
dapat dipengaruhi oleh tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh Bank Sentral. 

konsumen yang dipengaruhi oleh kenaikan tingkat suku bunga, kenaikan suku bunga dapat 
menyebabkan akan menurunkan daya beli dan akibat penurunan permintaan atas properti perumahan dan 
apartemen karena pembeli umumnya memanfaatkan pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) untuk membeli 

Risiko Kebijakan Pemerintah Mengenai UMR/UMP 

Perseroan selalu berusaha untuk memenuhi semua kewajiban terkait dengan kebijakan Upah Minimum Regional 
dan Upah Minimum Provinsi. Pada tahun 2014 dan 2013 telah terjadi kenaikan secara signifikan terhadap biaya 
UMR/UMP yang berpengaruh terhadap biaya produksi dimana Perseroan sebagai perusahaan manufaktur 
memiliki banyak karyawan di pabrik dalam jumlah yang cukup besar. Selanjutnya kebijakan mengenai UMR/UMP
akan mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan disebabkan 
karena meningkatnya biaya gaji karyawan     

Risiko Kenaikan Biaya Utilitas 

Perseroan mempunyai beberapa aset properti termasuk pabrik-pabrik yang digunakan untuk produksi
: Saniter, Fitting dan Peralatan Sistem Dapur Perseroan sangat bergantung kepada 

biaya utilitas, terutama biaya kelistrikan dan gas yang pada akhirnya akan meningkatkan biaya produksi 
dan hal ini akan meningkatkan harga jual produk kepada konsumen. Namun demikian Perseroan tetap melakukan 

upaya efisiensi terhadap penggunaan listrik dan gas karena Pemerintah sudah mulai menaikkan tarif dasar 
Dengan kenaikan tarif listrik dan gas tersebut, maka diperkirakan biaya produksi akan 

10% dimasa yang akan datang. Bila hal ini terjadi dalam jangka panjang maka 
profitabilitas Perseroan akan menurun dan memberikan efek negatif pada kinerja keuangan Perseroan.

Risiko Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing 

memiliki utang usaha dalam mata uang asing yang terdiri dari Dolar Amerika Serikat, Dol
Singapura, Yen Jepang dan Euro. Utang usaha merupakan utang sehubungan dengan pembelian bah
bahan pelengkap dan bahan pembantu lainnya. Pembelian bahan baku tersebut dilakukan secara kredit dan 
pembayaran dilakukan dalam mata uang asing, sehingga fluktuasi nilai tukar mata uang asing terhadap mata uang 
rupiah sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perseroan.  
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faktor internal maupun 

eksternal. Sebelum memutuskan kegiatan investasi, maka calon investor harus terlebih dahulu secara hati-hati dan dengan 

cermat mempertimbangkan berbagai risiko usaha yang dijelaskan dalam Prospektus ini. Semua risiko usaha tersebut, baik 
yang diketahui maupun yang tidak diketahui, mungkin dapat memberikan dampak negative yang signifikan terhadap kinerja 

yang akan memiliki dampak paling besar hingga 

serta kegiatan-kegiatan lain yang 
operasi Perseroan juga 

enaikan suku bunga dapat 
penurunan permintaan atas properti perumahan dan 

apartemen karena pembeli umumnya memanfaatkan pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) untuk membeli 

Perseroan selalu berusaha untuk memenuhi semua kewajiban terkait dengan kebijakan Upah Minimum Regional 
telah terjadi kenaikan secara signifikan terhadap biaya 

UMR/UMP yang berpengaruh terhadap biaya produksi dimana Perseroan sebagai perusahaan manufaktur 
memiliki banyak karyawan di pabrik dalam jumlah yang cukup besar. Selanjutnya kebijakan mengenai UMR/UMP 
akan mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan disebabkan 

unakan untuk produksi. Dalam 
sangat bergantung kepada 

akan meningkatkan biaya produksi 
Perseroan tetap melakukan 

Pemerintah sudah mulai menaikkan tarif dasar 
Dengan kenaikan tarif listrik dan gas tersebut, maka diperkirakan biaya produksi akan 

Bila hal ini terjadi dalam jangka panjang maka tingkat 
mberikan efek negatif pada kinerja keuangan Perseroan. 

ar Amerika Serikat, Dolar 
Singapura, Yen Jepang dan Euro. Utang usaha merupakan utang sehubungan dengan pembelian bahan baku, 

Pembelian bahan baku tersebut dilakukan secara kredit dan 
fluktuasi nilai tukar mata uang asing terhadap mata uang 



 

Sekitar 60,49% dari total utang usaha dilakukan dalam mata uang asing, 
Perseroan yang menggunakan mat
Serikat akan berpengaruh pada kinerja keuangan Perseroan. Bila mata uang Dolar Amerika Serikat menguat 
secara signifikan terhadap mata uang Rupiah, saldo hutang akan meningkat dan biaya 
meningkat sehingga akan mengurangi tingkat profitabilitas Perseroan.
 

5. Risiko Kondisi Pasar 

Industri Saniter, Fitting dan Peralatan Sistem Dapur
politik dan kepastian serta pene
bunga, pajak, daya beli dan faktor peraturan yang berlaku, sosial atau faktor politik yang berpengaruh di 
Indonesia terutama di daerah Jabodetabek.
industri properti yang ada di Indonesia, sehingga fluktuasi yang terjadi dalam industri properti akan secara 
signifikan berpengaruh terhadap kegiatan usaha Perseroan. 
 

6. Risiko Persaingan Usaha 

Persaingan usaha merupakan 
memiliki kompetitor-kompetitor yang mungkin mampu memberikan produk
Sistem Dapur yang lebih menarik dibanding produk Perseroan. Untuk mempertahankan persaingan, Perseroan 
senantiasa menjaga kualitas produk
layanan purna jual terhadap produk
segi desain maupun penataan lingkungan.  Bila kualitas dan fasilitas properti yang ditawarkan oleh Perseroan 
kurang menarik dibanding milik kompetitornya, terdapat kemungkinan bahwa konsumen akan beral
atau menggunakan produk properti Perseroan 
penjualan Perseroan.  
 
Salah satu hal yang sangat diperhatikan oleh Perseroan adalah maraknya produk
Indonesia, terutama produk-produk dari 
harga yang sangat murah. Hal ini tentunya sangat berpengaruh mengingat daya beli sebagian besar masyarakat 
di Indonesia masih rendah dan memandang kualitas bukan hal ya
sanitasi dan produk-produk saniter

 
7. Risiko Kebakaran dan Bencana Alam

Dengan bisnis utama Perseroan di bidang pengembangan bangunan pusat perbelanjaan, perkantoran maupun 
bangunan-bangunan lainnya, terdapat risiko kebakaran yang dapat memusnahkan aset utama Perseroan dalam 
menjalankan usaha. Risiko lain terkait keamanan prop
menurunkan harga jual maupun harga sewa suatu kawasan properti. Hal ini sudah terbukti dengan terjadinya 
bencana banjir besar yang melanda kota Jakarta 
properti komersial Perseroan ikut terkena dampaknya.  Walaupun Perseroan, berkoordinasi dengan pengembang 
lainnya di kawasan sekitar telah berkoordinasi untuk mencegah banjir terjadi kembali di masa 
terdapat jaminan bahwa usaha bers
besar terjadi lagi di kemudian hari, hal ini dapat memberikan dampak 
pasca banjir seperti pembersihan lingkungan, perbaikan fasilitas, bant
konsumsi untuk korban banjir
penghentian sementara operasional.  Tetapi aset Perseroan telah diasuransikan berupa penggantian 
risk dan business interuption. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

dari total utang usaha dilakukan dalam mata uang asing, sehingga dengan 
Perseroan yang menggunakan mata uang Rupiah, fluktuasi kurs mata uang Rupiah terhadap Dolar Amerika 
Serikat akan berpengaruh pada kinerja keuangan Perseroan. Bila mata uang Dolar Amerika Serikat menguat 
secara signifikan terhadap mata uang Rupiah, saldo hutang akan meningkat dan biaya kerugian kurs yang juga 
meningkat sehingga akan mengurangi tingkat profitabilitas Perseroan.   

Peralatan Sistem Dapur di Indonesia dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi, sosial 
penegakan hukum. Usaha Perseroan juga dipengaruhi oleh perubahan inflasi, suku 

bunga, pajak, daya beli dan faktor peraturan yang berlaku, sosial atau faktor politik yang berpengaruh di 
Indonesia terutama di daerah Jabodetabek. Kegiatan usaha Perseroan secara tidak langsung akan mengikuti 
industri properti yang ada di Indonesia, sehingga fluktuasi yang terjadi dalam industri properti akan secara 
signifikan berpengaruh terhadap kegiatan usaha Perseroan.  

Persaingan usaha merupakan hal yang wajar dalam setiap kegiatan usaha.  Dalam kegiatannya, Perseroan juga 
kompetitor yang mungkin mampu memberikan produk berupa: Saniter, Fitting dan Peralatan 

yang lebih menarik dibanding produk Perseroan. Untuk mempertahankan persaingan, Perseroan 
produk-produk berupa: Saniter, Fitting dan Peralatan Sistem Dapur

layanan purna jual terhadap produk-produk Perseroan berupa garansi dan senantiasa melakukan inovasi baik dari 
segi desain maupun penataan lingkungan.  Bila kualitas dan fasilitas properti yang ditawarkan oleh Perseroan 
kurang menarik dibanding milik kompetitornya, terdapat kemungkinan bahwa konsumen akan beral
atau menggunakan produk properti Perseroan kepada produk kompetitor lain sehingga dapat 

Salah satu hal yang sangat diperhatikan oleh Perseroan adalah maraknya produk-produk impor sejenis di 
produk dari China dimana kualitas produk mereka sangat rendah namun memiliki 

harga yang sangat murah. Hal ini tentunya sangat berpengaruh mengingat daya beli sebagian besar masyarakat 
di Indonesia masih rendah dan memandang kualitas bukan hal yang utama apalagi jika dikaitkan dengan masalah 

saniter lainnya.  

Risiko Kebakaran dan Bencana Alam 

Dengan bisnis utama Perseroan di bidang pengembangan bangunan pusat perbelanjaan, perkantoran maupun 
bangunan lainnya, terdapat risiko kebakaran yang dapat memusnahkan aset utama Perseroan dalam 

menjalankan usaha. Risiko lain terkait keamanan properti adalah risiko terjadinya banjir besar yang dapat 
menurunkan harga jual maupun harga sewa suatu kawasan properti. Hal ini sudah terbukti dengan terjadinya 
bencana banjir besar yang melanda kota Jakarta dan Tangerang di awal tahun 2007 dimana sebagian k
properti komersial Perseroan ikut terkena dampaknya.  Walaupun Perseroan, berkoordinasi dengan pengembang 
lainnya di kawasan sekitar telah berkoordinasi untuk mencegah banjir terjadi kembali di masa 
terdapat jaminan bahwa usaha bersama ini akan mampu mencegah banjir besar yang sulit diprediksi.  Bila banjir 
besar terjadi lagi di kemudian hari, hal ini dapat memberikan dampak meningkatnya biaya untuk penanggulangan 
pasca banjir seperti pembersihan lingkungan, perbaikan fasilitas, bantuan sosial berupa pengobatan gratis, 
konsumsi untuk korban banjir. Sedangkan bila terjadi musibah kebakaran pada aset Perseroan, akan terjadi 
penghentian sementara operasional.  Tetapi aset Perseroan telah diasuransikan berupa penggantian 

.  
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engan laporan keuangan 
a uang Rupiah, fluktuasi kurs mata uang Rupiah terhadap Dolar Amerika 

Serikat akan berpengaruh pada kinerja keuangan Perseroan. Bila mata uang Dolar Amerika Serikat menguat 
kerugian kurs yang juga 

di Indonesia dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi, sosial 
gakan hukum. Usaha Perseroan juga dipengaruhi oleh perubahan inflasi, suku 

bunga, pajak, daya beli dan faktor peraturan yang berlaku, sosial atau faktor politik yang berpengaruh di 
ara tidak langsung akan mengikuti 

industri properti yang ada di Indonesia, sehingga fluktuasi yang terjadi dalam industri properti akan secara 

hal yang wajar dalam setiap kegiatan usaha.  Dalam kegiatannya, Perseroan juga 
Saniter, Fitting dan Peralatan 

yang lebih menarik dibanding produk Perseroan. Untuk mempertahankan persaingan, Perseroan 
Saniter, Fitting dan Peralatan Sistem Dapur dan menyediakan 

senantiasa melakukan inovasi baik dari 
segi desain maupun penataan lingkungan.  Bila kualitas dan fasilitas properti yang ditawarkan oleh Perseroan 
kurang menarik dibanding milik kompetitornya, terdapat kemungkinan bahwa konsumen akan beralih dari membeli 

sehingga dapat menurunkan 

produk impor sejenis di 
dimana kualitas produk mereka sangat rendah namun memiliki 

harga yang sangat murah. Hal ini tentunya sangat berpengaruh mengingat daya beli sebagian besar masyarakat 
ng utama apalagi jika dikaitkan dengan masalah 

Dengan bisnis utama Perseroan di bidang pengembangan bangunan pusat perbelanjaan, perkantoran maupun 
bangunan lainnya, terdapat risiko kebakaran yang dapat memusnahkan aset utama Perseroan dalam 

erti adalah risiko terjadinya banjir besar yang dapat 
menurunkan harga jual maupun harga sewa suatu kawasan properti. Hal ini sudah terbukti dengan terjadinya 

di awal tahun 2007 dimana sebagian kawasan 
properti komersial Perseroan ikut terkena dampaknya.  Walaupun Perseroan, berkoordinasi dengan pengembang 
lainnya di kawasan sekitar telah berkoordinasi untuk mencegah banjir terjadi kembali di masa mendatang, tidak 

ama ini akan mampu mencegah banjir besar yang sulit diprediksi.  Bila banjir 
meningkatnya biaya untuk penanggulangan 

uan sosial berupa pengobatan gratis, 
Sedangkan bila terjadi musibah kebakaran pada aset Perseroan, akan terjadi 

penghentian sementara operasional.  Tetapi aset Perseroan telah diasuransikan berupa penggantian property all 



 

 

BAB VI.  KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
 

 

Tidak ada kejadian penting yang material dan signifikan yang perlu diungkapkan dalam Prospektus ini setelah Laporan 

Auditor Independen tertanggal 25 Maret 

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman 

& Surja dengan pendapat wajar dalam semua hal yang mate

Desember 2014, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang material dan signifikan yang perlu diungkapkan dalam Prospektus ini setelah Laporan 

25 Maret 2015 selain yang telah diungkapkan dalam laporan keuangan Perseroan 

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman 

wajar dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT Surya Toto Indonesia

Desember 2014, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.  
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KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 

Tidak ada kejadian penting yang material dan signifikan yang perlu diungkapkan dalam Prospektus ini setelah Laporan 

selain yang telah diungkapkan dalam laporan keuangan Perseroan untuk 

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman 

Indonesia Tbk tanggal 31 

Desember 2014, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan 



 

 

BAB VII. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN PERUSAHAAN

 
 
1. Riwayat Singkat Perseroan 

 
Perseroan didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia berdasarkan 
Akta No.289 tanggal 30 November 1977 dan Akta No.162 tanggal 17 Maret 1978, seluruhnya dibuat di hadapan Kartini 
Mulyadi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah
Keputusannya No.Y.A.5/111/13 tanggal 8 Juni 1978
Pusat pada tanggal 26 Oktober 1978 di bawah No.3898, 3899, dan 3900
Indonesia No.93 tanggal 21 November 1978, Tambahan 
Barat. 
 
Pada tanggal 22 September 1990 Perseroan memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM & LK (d/h Badan Pelaksana 
Pasar Modal) dengan surat No. SI-131/SHM/MK.10/1990

(dua juta enam ratus delapan puluh tujuh ribu lima ratus) saham
ribu) saham baru dan penjualan 547.500 (lima ratus empat puluh tujuh ribu
lama, dengan nilai nominal Rp.1.000,- 
belas ribu tiga ratus rupiah) per saham melalui pasar modal di Indonesia (Penawaran Saham Perdana Perseroan). 
Perseroan telah mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia (sebelumnya Bursa Efek Jakarta) pada tanggal 30 
Oktober 1990. 
 
Pada tahun 1991, Perseroan melakukan peningkatan m
(dua puluh satu miliar lima ratus juta Rupiah) menjadi Rp.25.800.000.000
melalui pengeluaran saham bonus kepada para pemegang saham Persero
Biasa No.36 tanggal 17 Mei 1991 dibuat oleh Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.36 tanggal 17 Mei 1991”)
 
Pada tahun 1992, Perseroan melakukan 
(dua puluh lima miliar delapan ratus juta Rupiah) menjadi Rp.30.960.000.000
juta Rupiah) melalui pengeluaran saham bonus kepada para pemegang saham Perseroan, berdasarkan Akta Berita Acara 
RUPS Luar Biasa No.42 tanggal 25 Mei 1992 dibuat oleh Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.42 tanggal 25
Mei 1992”). 
 
Pada tahun 1994, Perseroan melakukan peningkatan modal dasar Perseroan dari sebelumnya sebesar Rp.40.000.000.000
(empat puluh miliar Rupiah) menjadi sebesar Rp.150.000.000.000
modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar Rp.30.960.000.000
enam puluh juta Rupiah) menjadi sebesar Rp.49.536.000.000
Rupiah) melalui pengeluaran saham bonus, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.17 tanggal 3 Juni 1994 
juncto Akta Perubahan No.44 tanggal 29 Agustus 1994, keduanya dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, 
yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehak
Agustus 1994, didaftarkan dalam buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No.1796/1994 
dan No.1797/1994 keduanya tertanggal 7 September 1994, diumumkan dalam B
1995, Tambahan No.2494 (“Akta No.17 tanggal 3 Juni 1994 jo. Akta No.44 tanggal 29 Agustus 1994”);
 
Pada tahun 2006 Perseroan melakukan penggabungan (
Paramitra. dimana Perseroan menjadi perseroan yang menerima penggabungan 
No.18 tanggal 29 November 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta 
Anggaran Dasar No.19 tanggal 29 November 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta
telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia 
Desember 2006, didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di bawah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
29 November 2006”). Penggabungan (merger
 
Pada tahun 2011, Perseroan melakukan perubahan Pasal 3 Anggaran Dasarnya tentang Maksud dan Tujuan serta Kegiatan 
Usaha Perseroan, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.3 tanggal 10 Juni 2011 dibuat di hadapan Sinta Dewi 
Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta Barat, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN PERUSAHAAN TERASOSIASI

 

Perseroan didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia berdasarkan Akta No.88 tanggal 11 Juli 1977 
Akta No.289 tanggal 30 November 1977 dan Akta No.162 tanggal 17 Maret 1978, seluruhnya dibuat di hadapan Kartini 
Mulyadi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat 

111/13 tanggal 8 Juni 1978, didaftarkan di dalam buku register pada Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat pada tanggal 26 Oktober 1978 di bawah No.3898, 3899, dan 3900 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No.93 tanggal 21 November 1978, Tambahan No.668 (“Akta Pendirian”). Perseroan berkedudukan di Jakarta

Perseroan memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM & LK (d/h Badan Pelaksana 
131/SHM/MK.10/1990 untuk menawarkan saham kepada masyarakat sebanyak 

(dua juta enam ratus delapan puluh tujuh ribu lima ratus) saham, yang berasal dari 2.140.000 (dua juta seratus empat puluh 
penjualan 547.500 (lima ratus empat puluh tujuh ribu lima ratus) saham milik para pemegang saham 

 (seribu rupiah) per saham, dengan harga penawaran sebesar
per saham melalui pasar modal di Indonesia (Penawaran Saham Perdana Perseroan). 

Perseroan telah mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia (sebelumnya Bursa Efek Jakarta) pada tanggal 30 

Pada tahun 1991, Perseroan melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor dari sebelumnya Rp.21.500.000.000
lima ratus juta Rupiah) menjadi Rp.25.800.000.000,- (dua puluh lima miliar delapan ratus juta Rupiah) 

melalui pengeluaran saham bonus kepada para pemegang saham Perseroan, berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar 
Biasa No.36 tanggal 17 Mei 1991 dibuat oleh Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.36 tanggal 17 Mei 1991”)

, Perseroan melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor dari sebelumnya Rp.25.800.000.000
delapan ratus juta Rupiah) menjadi Rp.30.960.000.000,- (tiga puluh miliar sembilan ratus enam puluh 

juta Rupiah) melalui pengeluaran saham bonus kepada para pemegang saham Perseroan, berdasarkan Akta Berita Acara 
RUPS Luar Biasa No.42 tanggal 25 Mei 1992 dibuat oleh Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.42 tanggal 25

Pada tahun 1994, Perseroan melakukan peningkatan modal dasar Perseroan dari sebelumnya sebesar Rp.40.000.000.000
Rupiah) menjadi sebesar Rp.150.000.000.000,- (seratus lima puluh miliar Rupiah) serta peningkatan 

empatkan dan disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar Rp.30.960.000.000,- (tiga puluh 
enam puluh juta Rupiah) menjadi sebesar Rp.49.536.000.000,- (empat puluh sembilan miliar lima ratus tiga puluh enam juta 

n saham bonus, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.17 tanggal 3 Juni 1994 
Akta Perubahan No.44 tanggal 29 Agustus 1994, keduanya dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, 

yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.C2-13.049 HT.01.04.Th.’94 tanggal 30 
Agustus 1994, didaftarkan dalam buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No.1796/1994 
dan No.1797/1994 keduanya tertanggal 7 September 1994, diumumkan dalam Berita Negara RI No.21 tanggal 14 Maret 
1995, Tambahan No.2494 (“Akta No.17 tanggal 3 Juni 1994 jo. Akta No.44 tanggal 29 Agustus 1994”); 

Pada tahun 2006 Perseroan melakukan penggabungan (merger) dengan anak perusahaannya yaitu PT Surya Pertiwi 
Paramitra. dimana Perseroan menjadi perseroan yang menerima penggabungan berdasarkan Akta Penggabungan (
No.18 tanggal 29 November 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta juncto
Anggaran Dasar No.19 tanggal 29 November 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta
telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia No.W7-03346 HT.01.04

, didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di bawah No.024/RUB.09.02/I/2007 tanggal 
Republik Indonesia No.7 tanggal 23 Januari 2007, Tambahan No.633

merger) dilakukan tanpa penerbitan saham baru oleh Perseroan.

Pada tahun 2011, Perseroan melakukan perubahan Pasal 3 Anggaran Dasarnya tentang Maksud dan Tujuan serta Kegiatan 
Usaha Perseroan, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.3 tanggal 10 Juni 2011 dibuat di hadapan Sinta Dewi 

karta Barat, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik 
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TERASOSIASI 

Akta No.88 tanggal 11 Juli 1977 junctis  
Akta No.289 tanggal 30 November 1977 dan Akta No.162 tanggal 17 Maret 1978, seluruhnya dibuat di hadapan Kartini 

endapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat 
idaftarkan di dalam buku register pada Pengadilan Negeri Jakarta 

iumumkan dalam Berita Negara Republik 
berkedudukan di Jakarta 

Perseroan memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM & LK (d/h Badan Pelaksana 
untuk menawarkan saham kepada masyarakat sebanyak 2.687.500 

(dua juta seratus empat puluh 
lima ratus) saham milik para pemegang saham 

(seribu rupiah) per saham, dengan harga penawaran sebesar Rp.14.300,- (empat 
per saham melalui pasar modal di Indonesia (Penawaran Saham Perdana Perseroan). 

Perseroan telah mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia (sebelumnya Bursa Efek Jakarta) pada tanggal 30 

odal ditempatkan dan disetor dari sebelumnya Rp.21.500.000.000,- 
delapan ratus juta Rupiah) 

an, berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar 
Biasa No.36 tanggal 17 Mei 1991 dibuat oleh Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.36 tanggal 17 Mei 1991”). 

ya Rp.25.800.000.000,- 
sembilan ratus enam puluh 

juta Rupiah) melalui pengeluaran saham bonus kepada para pemegang saham Perseroan, berdasarkan Akta Berita Acara 
RUPS Luar Biasa No.42 tanggal 25 Mei 1992 dibuat oleh Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta (“Akta No.42 tanggal 25 

Pada tahun 1994, Perseroan melakukan peningkatan modal dasar Perseroan dari sebelumnya sebesar Rp.40.000.000.000,- 
Rupiah) serta peningkatan 

(tiga puluh miliar sembilan ratus 
lima ratus tiga puluh enam juta 

n saham bonus, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.17 tanggal 3 Juni 1994 
Akta Perubahan No.44 tanggal 29 Agustus 1994, keduanya dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, 

13.049 HT.01.04.Th.’94 tanggal 30 
Agustus 1994, didaftarkan dalam buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No.1796/1994 

erita Negara RI No.21 tanggal 14 Maret 
 

) dengan anak perusahaannya yaitu PT Surya Pertiwi 
berdasarkan Akta Penggabungan (Merger) 

uncto Akta Perubahan 
Anggaran Dasar No.19 tanggal 29 November 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, yang 

03346 HT.01.04-TH.2006 tanggal 5 
tanggal 5 Januari 2007, 
633 (“Akta No.19 tanggal 

) dilakukan tanpa penerbitan saham baru oleh Perseroan. 

Pada tahun 2011, Perseroan melakukan perubahan Pasal 3 Anggaran Dasarnya tentang Maksud dan Tujuan serta Kegiatan 
Usaha Perseroan, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.3 tanggal 10 Juni 2011 dibuat di hadapan Sinta Dewi 

karta Barat, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik 



 

Indonesia No.AHU-42638.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 23 Agustus 2011, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah 
No.AHU-0069954.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 23 Agustus 2011, y
Indonesia beserta Tambahannya pada tanggal Prospektus ini sedang dalam proses (“Akta No.3 tanggal 10 Juni 2011”)
 
Pada tahun 2012, Perseroan memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham Perseroan d
(seribu Rupiah) menjadi Rp.100 (seratus Rupiah)
Perseroan dari 49.536.000 (empat puluh sembilan juta lima ratus tiga puluh enam ribu) 
ratus sembilan puluh lima juta tiga ratus enam puluh ribu) 
tanggal 20 Juni 2012 dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta Barat, yang pemberitahuan 
perubahan anggaran dasarnya telah diterima
AH.01.10-26231 tanggal 18 Juli 2012, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.AHU
2012 tanggal 18 Juli 2012 (“Akta No.9 tanggal 20 Juni 2012”)
Bursa Efek Indonesia.  
 
Pada tahun 2014, Perseroan memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham Perseroan dari 
(seratus Rupiah) menjadi Rp.50 (lima puluh Rupiah)
dikeluarkan Perseroan dari 495.360.000 
990.720.000 (sembilan ratus sembilan puluh juta tujuh ratus dua puluh ribu)  
Dasar No.11 tanggal 20 Juni 2014 dibuat di hadapan Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Jakarta Utara, yang pemberitahuan 
perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU
03381.40.21.2014 tanggal 20 Juni 2014, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.AHU
2011 tanggal 20 Juni 2014 (“Akta No.11 tanggal 20 Juni 2014”)
Bursa Efek Indonesia. Akta No.11 tanggal 20 Juni 2014
terakhir hingga tanggal Prospektus ini. 
 
Maksud dan tujuan Perseroan ialah menjalankan usaha dalam bidang industri barang sanitair dan alat rumah tangga
 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha 
penunjang sebagai berikut:  
 
1. Kegiatan usaha utama:  

a. membuat atau memproduksi barang sanitair, termasuk komponen, alat perlengkapan dan 
barang sanitair, serta alat rumah tangga, antara lain (akan tetapi tidak terbatas) berupa unit dapur (
set), marmer sintetik (marbelite
termasuk komponen, alat p

b. memasarkan dan menjual barang
Hasil Produksi”) di dalam maupun di luar wilayah Republik Indonesia, dengan tidak mengurangi perat
perundang-undangan yang berlaku.

 
2. Kegiatan usaha penunjang:  

a. mengimpor dan atau membeli secara lokal mesin, alat, suku cadang dan bahan mentah yang diperlukan 
untuk membuat atau memproduksi Barang Hasil Produksi;

b. mendirikan dan atau berpartis
c. melakukan semua dan setiap tindakan atau perbuatan yang berhubungan dengan, atau untuk atau dalam 

rangka, membuat atau memproduksi dan memasarkan serta menjual (di dalam dan di luar negeri) Barang 
Hasil Produksi. 

 
2. Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham Tahun 1990 
 
Perkembangan kepemilikan saham Perseroan sejak pendirian Perseroan sampai dengan saat Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan di tahun 1990 dapat dibaca dalam Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan yang 
diterbitkan pada tanggal 24 September
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham pada tahun 1990
 
 
 
 

42638.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 23 Agustus 2011, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah 
0069954.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 23 Agustus 2011, yang pengumumannya dalam Berita Negara Republik 

Indonesia beserta Tambahannya pada tanggal Prospektus ini sedang dalam proses (“Akta No.3 tanggal 10 Juni 2011”)

memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham Perseroan d
(seratus Rupiah) per lembar saham, dan menambah jumlah saham yang telah dikeluarkan

(empat puluh sembilan juta lima ratus tiga puluh enam ribu) saham menjadi 495.360.000 
bilan puluh lima juta tiga ratus enam puluh ribu) saham, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.9 

tanggal 20 Juni 2012 dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta Barat, yang pemberitahuan 
perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU

26231 tanggal 18 Juli 2012, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.AHU-0064947.AH.01.09.Tahun 
2012 tanggal 18 Juli 2012 (“Akta No.9 tanggal 20 Juni 2012”). Seluruh saham yang dikeluarkan ini telah dicatatkan pada 

memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham Perseroan dari 
(lima puluh Rupiah) per lembar saham, dan menambah jumlah saham 
.000 (empat ratus sembilan puluh lima juta tiga ratus enam puluh ribu) 

(sembilan ratus sembilan puluh juta tujuh ratus dua puluh ribu)  saham, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran 
Dasar No.11 tanggal 20 Juni 2014 dibuat di hadapan Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Jakarta Utara, yang pemberitahuan 
perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU
03381.40.21.2014 tanggal 20 Juni 2014, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.AHU-42638.AH.01.02.Tahun 
2011 tanggal 20 Juni 2014 (“Akta No.11 tanggal 20 Juni 2014”). Seluruh saham yang dikeluarkan ini telah dicatatkan pada 

No.11 tanggal 20 Juni 2014 merupakan akta perubahan anggaran dasar Perseroan yang 
 

Maksud dan tujuan Perseroan ialah menjalankan usaha dalam bidang industri barang sanitair dan alat rumah tangga

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha 

membuat atau memproduksi barang sanitair, termasuk komponen, alat perlengkapan dan 
barang sanitair, serta alat rumah tangga, antara lain (akan tetapi tidak terbatas) berupa unit dapur (

marbelite atau synthetic marbles) dan lemari untuk tempat cuci tangan (
termasuk komponen, alat perlengkapan dan suku cadang untuk alat rumah tangga; 
memasarkan dan menjual barang-barang hasil produksi yang diuraikan dalam butir a di atas ini (“Barang 
Hasil Produksi”) di dalam maupun di luar wilayah Republik Indonesia, dengan tidak mengurangi perat

undangan yang berlaku. 

mengimpor dan atau membeli secara lokal mesin, alat, suku cadang dan bahan mentah yang diperlukan 
untuk membuat atau memproduksi Barang Hasil Produksi; 
mendirikan dan atau berpartisipasi dalam modal perseroan lain; 
melakukan semua dan setiap tindakan atau perbuatan yang berhubungan dengan, atau untuk atau dalam 
rangka, membuat atau memproduksi dan memasarkan serta menjual (di dalam dan di luar negeri) Barang 

rkembangan Kepemilikan Saham Perseroan Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana 

Perkembangan kepemilikan saham Perseroan sejak pendirian Perseroan sampai dengan saat Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan di tahun 1990 dapat dibaca dalam Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan yang 

24 September 1990. Perkembangan kepemilikan saham Perseroan sejak 
m Perdana Saham pada tahun 1990 adalah sebagai berikut: 
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42638.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 23 Agustus 2011, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah 
ang pengumumannya dalam Berita Negara Republik 

Indonesia beserta Tambahannya pada tanggal Prospektus ini sedang dalam proses (“Akta No.3 tanggal 10 Juni 2011”) 

memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham Perseroan dari Rp.1.000 
yang telah dikeluarkan 

saham menjadi 495.360.000 (empat 
, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.9 

tanggal 20 Juni 2012 dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta Barat, yang pemberitahuan 
oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU-

0064947.AH.01.09.Tahun 
ini telah dicatatkan pada 

memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham Perseroan dari Rp.100 
saham, dan menambah jumlah saham yang telah 

(empat ratus sembilan puluh lima juta tiga ratus enam puluh ribu) saham menjadi 
an Akta Perubahan Anggaran 

Dasar No.11 tanggal 20 Juni 2014 dibuat di hadapan Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Jakarta Utara, yang pemberitahuan 
perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU-

42638.AH.01.02.Tahun 
ini telah dicatatkan pada 

merupakan akta perubahan anggaran dasar Perseroan yang 

Maksud dan tujuan Perseroan ialah menjalankan usaha dalam bidang industri barang sanitair dan alat rumah tangga.: 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha 

membuat atau memproduksi barang sanitair, termasuk komponen, alat perlengkapan dan suku cadang 
barang sanitair, serta alat rumah tangga, antara lain (akan tetapi tidak terbatas) berupa unit dapur (kitchen 

) dan lemari untuk tempat cuci tangan (vanity units), 

barang hasil produksi yang diuraikan dalam butir a di atas ini (“Barang 
Hasil Produksi”) di dalam maupun di luar wilayah Republik Indonesia, dengan tidak mengurangi peraturan 

mengimpor dan atau membeli secara lokal mesin, alat, suku cadang dan bahan mentah yang diperlukan 

melakukan semua dan setiap tindakan atau perbuatan yang berhubungan dengan, atau untuk atau dalam 
rangka, membuat atau memproduksi dan memasarkan serta menjual (di dalam dan di luar negeri) Barang 

rkembangan Kepemilikan Saham Perseroan Setelah Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana 

Perkembangan kepemilikan saham Perseroan sejak pendirian Perseroan sampai dengan saat Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan di tahun 1990 dapat dibaca dalam Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan yang 

Perkembangan kepemilikan saham Perseroan sejak setelah Perseroan 



 

Tahun 1990  
 
Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan di tahun 1990 telah ditawarkan 
(dua juta enam ratus delapan puluh tujuh ribu lima ratus) saham 
Rupiah) per saham, yang terdiri dari 2.140.000 (dua juta seratus empat puluh ribu) saham baru 
547.500 (lima ratus empat puluh tujuh ribu lima ratus) saham milik para pemegang saham lama
susunan pemegang saham Perseroan selanjutnya
 

Permodalan/Pemegang Saham 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Toto Ltd. 
Kashima Trad. Co. Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
PT Intimitra Sejahtera 
Masyarakat 
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 
Peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan sebagai hasil pelaksanaan 
disetujui oleh pemegang saham Perseroan berdasarkan 
No.23 tanggal 15 Agustus 1990 juncto 
Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman
HT.01.04.Th.90 tanggal 24 Agustus 1990, didaftarkan dalam buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta 
Barat di bawah No.1188/1990 dan No.1189/1990 keduanya tertanggal 27 Agustus 1990, diumumkan dalam 
Republik Indonesia No.80 tanggal 5 Oktober 1990
 
Tahun 1991  
 
Pada tahun 1991 Perseroan melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar 
Rp.21.500.000.000,- (dua puluh satu miliar
ribu) saham menjadi sebesar Rp.25.800.000.000
(dua puluh lima juta delapan ratus ribu) saham
bonus senilai Rp.4.300.000.000,- (empat 
struktur permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut: 
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

Peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan sebagai hasil penerbitan saham bonus 
pemegang saham Perseroan berdasarkan 
Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta. 
 
Susunan pemegang saham Perseroan 
tahun 1991 dengan kepemilikan di atas 5% (lima persen) 
beserta Laporan Akuntan Perseroan untuk tahun
dikeluarkan oleh Kantor Akuntan Publik Hanadi Sudjendro & Rekan (KPMG) pada tanggal 16 Maret 1992
berikut: 

Pemegang saham 

TOTO Ltd 
Kashima Trading Co. Ltd. 
PT Multifortuna Asindo 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Intimitra Sejahtera  
Masyarakat (> 5%) 
Jumlah 

 

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan di tahun 1990 telah ditawarkan 
(dua juta enam ratus delapan puluh tujuh ribu lima ratus) saham dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp.1.000

yang terdiri dari 2.140.000 (dua juta seratus empat puluh ribu) saham baru dari portepel 
547.500 (lima ratus empat puluh tujuh ribu lima ratus) saham milik para pemegang saham lama, struktur permodalan 

selanjutnya menjadi sebagai berikut:  

Nilai nominal Rp.1.000,- per saham 

Saham Jumlah Nominal (Rp)

40.000.000 40.000.000.000
 

5.643.750 5.643.750.000
940.625 940.625.000

5.396.500 5.396.500.000
5.396.500 5.396.500.000
1.435.125 1.435.125.000
2.687.500 2.687.500.000

21.500.000 21.500.000.000

18.500.000 18.500.000.000

modal ditempatkan dan disetor Perseroan sebagai hasil pelaksanaan Initial Public Offering
disetujui oleh pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Para Pemegang Saham 

 Akta Perbaikan No.28 tanggal 23 Agustus 1990 keduanya dibuat dihadapan Hendra 
Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.C2
HT.01.04.Th.90 tanggal 24 Agustus 1990, didaftarkan dalam buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta 
Barat di bawah No.1188/1990 dan No.1189/1990 keduanya tertanggal 27 Agustus 1990, diumumkan dalam 

5 Oktober 1990, Tambahan No.3875. 

elakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar 
miliar lima ratus juta Rupiah) terbagi atas 21.500.000 (dua puluh satu juta lima ratus 

ribu) saham menjadi sebesar Rp.25.800.000.000,- (dua puluh lima miliar delapan ratus juta Rupiah) terbagi atas 25.800.000 
(dua puluh lima juta delapan ratus ribu) saham, dengan cara mengeluarkan 4.300.000 (empat juta tiga ratus ribu) saham 

(empat miliar tiga ratus juta Rupiah) kepada para pemegang saham Perseroan
Perseroan menjadi sebagai berikut:  

                         Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham

                      Saham            Jumlah Nominal (Rp)

40.000.000 
25.800.000 
14.200.000 

modal ditempatkan dan disetor Perseroan sebagai hasil penerbitan saham bonus tersebut telah disetujui oleh 
pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No.36 tanggal 17 Mei 1991 

  

Susunan pemegang saham Perseroan setelah dilaksanakannya peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan 
dengan kepemilikan di atas 5% (lima persen) per tanggal 31 Desember 1991 berdasarkan 

beserta Laporan Akuntan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1991 dan 1990 yang 
dikeluarkan oleh Kantor Akuntan Publik Hanadi Sudjendro & Rekan (KPMG) pada tanggal 16 Maret 1992

  Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham

              Saham            Jumlah Nominal (Rp)

6.772.500 6.772.500.000
1.128.750 1.128.750.000
6.475.800 6.475.800.000
6.475.800 6.475.800.000
1.722.150 1.722.150.000
3.225.000 3.225.000.000

25.800.000 25.800.000.000
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Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan di tahun 1990 telah ditawarkan sebanyak 2.687.500 
dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp.1.000,- (seribu 

dari portepel dan penjualan 
struktur permodalan dan 

Jumlah Nominal (Rp) % 

40.000.000.000  
  

5.643.750.000 26,25 
940.625.000 4,38 

5.396.500.000 25,10 
5.396.500.000 25,10 
1.435.125.000 6,67 
2.687.500.000 12,50 

21.500.000.000 100,00 

18.500.000.000  

Initial Public Offering (IPO) tersebut telah 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Para Pemegang Saham 

.28 tanggal 23 Agustus 1990 keduanya dibuat dihadapan Hendra 
Republik Indonesia No.C2-5217 

HT.01.04.Th.90 tanggal 24 Agustus 1990, didaftarkan dalam buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta 
Barat di bawah No.1188/1990 dan No.1189/1990 keduanya tertanggal 27 Agustus 1990, diumumkan dalam Berita Negara 

elakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar 
lima ratus juta Rupiah) terbagi atas 21.500.000 (dua puluh satu juta lima ratus 

delapan ratus juta Rupiah) terbagi atas 25.800.000 
n cara mengeluarkan 4.300.000 (empat juta tiga ratus ribu) saham 

tiga ratus juta Rupiah) kepada para pemegang saham Perseroan, sehingga 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

40.000.000.000 
25.800.000.000 
14.200.000.000 

 
tersebut telah disetujui oleh 

17 Mei 1991 dibuat oleh 

peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan di 
berdasarkan Laporan Keuangan 

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1991 dan 1990 yang 
dikeluarkan oleh Kantor Akuntan Publik Hanadi Sudjendro & Rekan (KPMG) pada tanggal 16 Maret 1992 adalah sebagai 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp)            % 

6.772.500.000 26,25 
1.128.750.000 4,38 
6.475.800.000 25,10 
6.475.800.000 25,10 
1.722.150.000 6,67 
3.225.000.000 12,50 

25.800.000.000 100 



 

 
 
 
Tahun 1992  
 
Pada tahun 1992 Perseroan melakukan 
Rp.25.800.000.000,- (dua puluh lima miliar
ratus ribu) saham menjadi sebesar Rp.30.960.000.000
atas 30.960.000 (tiga puluh juta sembilan ratus enam puluh ribu) saham dengan cara mengeluarkan 5.160.000 (lima juta 
seratus enam puluh ribu) saham bonus senilai Rp.5.160.000.000
pemegang saham Perseroan, sehingga struktur permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut: 
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

Peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan sebagai hasil penerbitan saham bonus 
pemegang saham Perseroan berdasarkan
Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta. 
 
Susunan pemegang saham Perseroan 
tahun 1992 dengan kepemilikan di atas 5% (lima persen) 
Laporan Akuntan Perseroan untuk tahun
oleh Kantor Akuntan Publik Hanadi Sudjendro & Rekan (KPMG) pada tanggal 25 Februari 1993
 

Pemegang saham 

TOTO Ltd 
Kashima Trading Co. Ltd. 
PT Multifortuna Asindo 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Intimitra Sejahtera 
Masyarakat (> 5%) 
Jumlah 

 
Tahun 1994  
 
Pada tahun 1994 Perseroan melakukan 
Rp.40.000.000.000,- (empat puluh miliar
Rp.150.000.000.000,- (seratus lima puluh 
nilai nominal Rp.1.000,- (seribu Rupiah) per saham; serta (ii)
sebelumnya sebesar Rp.30.960.000.000
(tiga puluh juta sembilan ratus enam puluh ribu) saham menjadi sebesar Rp.49.536.000.000
lima ratus tiga puluh enam juta Rupiah) terbagi atas 49.536.000 (empat puluh sembilan juta lima ratus tiga puluh enam ribu) 
saham, sehingga struktur permodalan dan susunan 
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

elakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar 
miliar delapan ratus juta Rupiah) terbagi atas 25.800.000 (dua puluh lima juta delapan 

ratus ribu) saham menjadi sebesar Rp.30.960.000.000,- (tiga puluh miliar sembilan ratus enam puluh juta Rupiah) terbagi 
atas 30.960.000 (tiga puluh juta sembilan ratus enam puluh ribu) saham dengan cara mengeluarkan 5.160.000 (lima juta 
seratus enam puluh ribu) saham bonus senilai Rp.5.160.000.000,- (lima miliar seratus enam puluh juta Rupiah) kepada para 

, sehingga struktur permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut:  

                      Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                       Saham             Jumlah Nominal (Rp)

40.000.000 
30.960.000 

9.040.000 

modal ditempatkan dan disetor Perseroan sebagai hasil penerbitan saham bonus tersebut telah disetujui oleh 
pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No.42 tanggal 25 Mei 1992 

 

Susunan pemegang saham Perseroan setelah dilaksanakannya peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan 
dengan kepemilikan di atas 5% (lima persen) per 31 Desember 1992 berdasarkan Laporan Keuangan beserta 

k tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1992 dan 1991 yang dikeluarkan 
oleh Kantor Akuntan Publik Hanadi Sudjendro & Rekan (KPMG) pada tanggal 25 Februari 1993 adalah sebagai berikut:

  Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

          Saham       Jumlah Nominal (Rp)

8.127.000 8.127.000.000
1.354.500 1.354.500.000
7.770.960 7.770.960.000
7.770.960 7.770.960.000
2.066.580 2.066.580.000
3.870.000 3.870.000.000

30.960.000 30.960.000.000

elakukan (i) peningkatan modal dasar Perseroan dari sebelumnya sebesar
miliar Rupiah) terbagi atas 40.000.000 (empat puluh juta) saham menjadi sebesar 

(seratus lima puluh miliar Rupiah) terbagi atas 150.000.000 (seratus lima puluh juta) saham, dengan 
(seribu Rupiah) per saham; serta (ii) peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari 

sebelumnya sebesar Rp.30.960.000.000,- (tiga puluh miliar sembilan ratus enam puluh juta Rupiah) terbagi atas 30.960.000 
puluh ribu) saham menjadi sebesar Rp.49.536.000.000,- (empat puluh sembilan 

lima ratus tiga puluh enam juta Rupiah) terbagi atas 49.536.000 (empat puluh sembilan juta lima ratus tiga puluh enam ribu) 
dan susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut: 

                   Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                    Saham            

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 
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peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar 
delapan ratus juta Rupiah) terbagi atas 25.800.000 (dua puluh lima juta delapan 

sembilan ratus enam puluh juta Rupiah) terbagi 
atas 30.960.000 (tiga puluh juta sembilan ratus enam puluh ribu) saham dengan cara mengeluarkan 5.160.000 (lima juta 

seratus enam puluh juta Rupiah) kepada para 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

40.000.000.000 
30.960.000.000 
9.040.000.000 

 
tersebut telah disetujui oleh 

25 Mei 1992 dibuat oleh 

peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan di 
Laporan Keuangan beserta 

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1992 dan 1991 yang dikeluarkan 
adalah sebagai berikut: 

 

Jumlah Nominal (Rp)          % 

8.127.000.000 26,25 
1.354.500.000 4,38 
7.770.960.000 25,10 
7.770.960.000 25,10 
2.066.580.000 6,67 
3.870.000.000 12,50 

30.960.000.000 100,00 

peningkatan modal dasar Perseroan dari sebelumnya sebesar 
Rupiah) terbagi atas 40.000.000 (empat puluh juta) saham menjadi sebesar 

Rupiah) terbagi atas 150.000.000 (seratus lima puluh juta) saham, dengan 
peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari 

sembilan ratus enam puluh juta Rupiah) terbagi atas 30.960.000 
(empat puluh sembilan miliar 

lima ratus tiga puluh enam juta Rupiah) terbagi atas 49.536.000 (empat puluh sembilan juta lima ratus tiga puluh enam ribu) 
Perseroan menjadi sebagai berikut:  

per saham 

          Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

Pemegang saham 

TOTO Ltd 
Kashima Trading Co. Ltd. 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
PT Intimitra Sejahtera  
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
Peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan sebagai hasil penerbitan saham bonus 
pemegang saham Perseroan berdasarkan 
Perubahan No.44 tanggal 29 Agustus 1994, keduanya dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah 
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.C2
1994, didaftarkan dalam buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No.1796/1994 dan 
No.1797/1994 keduanya tertanggal 7 September 1994, diumumkan dalam Berita Negara RI No.21 tanggal 14 Maret 1995, 
Tambahan No.2494. 
 
 
Tahun 1997  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) sebagaimana dinyatakan dalam 
Akta Perubahan No.15 tanggal 17 Maret 1998
telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.C2
1998, didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Per
No.1121/BH.09.03/IV/98 tanggal 24 April 1998, diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.46 tanggal 8 Juni 
1999, Tambahan No.3341, yang dibuat sehubungan dengan perubahan anggaran dasar Perseroan dalam rangka 
penyesuaian dengan UUPT No.1 Tahun 1995
 

Permodalan 

Modal Dasar  

Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Multifortuna Asindo 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Intimitra Sejahtera  
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
Tahun 2000  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 
 
 
 

Nilai Nominal Rp. 1.000,- per saham 

              Saham            Jumlah Nominal (Rp)

13.003.200 13.003.200.000
2.167.200 2.167.200.000

12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

2.859.328 2.859.328.000
6.639.200 6.639.200.000

49.536.000 49.536.000.000

modal ditempatkan dan disetor Perseroan sebagai hasil penerbitan saham bonus tersebut telah disetujui oleh 
pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.17 tanggal 3 Juni 1994 
Perubahan No.44 tanggal 29 Agustus 1994, keduanya dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah 
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.C2-13.049 HT.01.04.Th.’94 tanggal 30 Agustus 

alam buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No.1796/1994 dan 
No.1797/1994 keduanya tertanggal 7 September 1994, diumumkan dalam Berita Negara RI No.21 tanggal 14 Maret 1995, 

odalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.33 tanggal 17 Juni 1997 juncto 

Akta Perubahan No.15 tanggal 17 Maret 1998 seluruhnya dibuat di hadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, yang 
telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.C2-2798 HT.01.04.Th.98 tanggal 30 Maret 
1998, didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Barat di bawah 
No.1121/BH.09.03/IV/98 tanggal 24 April 1998, diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.46 tanggal 8 Juni 

, yang dibuat sehubungan dengan perubahan anggaran dasar Perseroan dalam rangka 
enyesuaian dengan UUPT No.1 Tahun 1995 adalah sebagai berikut:  

Nilai nominal Rp.1.000,- per saham 

                    Saham            Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 

49.536.000 
100.464.000 

Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

               Saham           Jumlah Nominal (Rp)

16.148.234 16.148.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

1.503.848 1.503.848.000
7.016.846 7.016.846.000

49.536.000 49.536.000.000

Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 31 Desember 2000 yang dikeluarkan oleh PT

                      Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                       Saham             Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 
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Jumlah Nominal (Rp)      % 

13.003.200.000 26,25 
2.167.200.000 4,38 

12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 
2.859.328.000 5,77 
6.639.200.000 13,40 

49.536.000.000 100,00 

tersebut telah disetujui oleh 
Pernyataan Keputusan Rapat No.17 tanggal 3 Juni 1994 juncto Akta 

Perubahan No.44 tanggal 29 Agustus 1994, keduanya dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah 
13.049 HT.01.04.Th.’94 tanggal 30 Agustus 

alam buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No.1796/1994 dan 
No.1797/1994 keduanya tertanggal 7 September 1994, diumumkan dalam Berita Negara RI No.21 tanggal 14 Maret 1995, 

dengan kepemilikan di atas 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.33 tanggal 17 Juni 1997 juncto 

seluruhnya dibuat di hadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, yang 
2798 HT.01.04.Th.98 tanggal 30 Maret 

usahaan Kodya Jakarta Barat di bawah 
No.1121/BH.09.03/IV/98 tanggal 24 April 1998, diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.46 tanggal 8 Juni 

, yang dibuat sehubungan dengan perubahan anggaran dasar Perseroan dalam rangka 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 

49.536.000.000 
100.464.000.000 

Jumlah Nominal (Rp)       % 

16.148.234.000 32,59 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 
1.503.848.000 3,04 
7.016.846.000 14,17 

49.536.000.000 100,00 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 



 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
Tahun 2001  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
Tahun 2002  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
Tahun 2003  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 
 

Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

              Saham           Jumlah Nominal (Rp)

18.887.234 18.887.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

5.781.694 5.781.694.000
49.536.000 49.536.000.000

Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 28 Desember 2001 yang dikeluarkan oleh PT

                     Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                      Saham            Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 

    Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham

              Saham            Jumlah Nominal (Rp)

18.887.234 18.887.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

5.781.694 5.781.694.000
49.536.000 49.536.000.000

Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 31 Desember 2002 yang dikeluarkan oleh PT

                     Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                    Saham           Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 

   Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

              Saham            Jumlah Nominal (Rp)

18.887.234 18.887.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

5.781.694 5.781.694.000
49.536.000 49.536.000.000

Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 31 Desember 2003 yang dikeluarkan oleh PT

                    Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                     Saham           Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 
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Jumlah Nominal (Rp)       % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 
5.781.694.000 11,67 

49.536.000.000 100,00 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp)       % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 
5.781.694.000 11,67 

49.536.000.000 100,00 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

 

Jumlah Nominal (Rp)        % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 

5.781.694.000 11,67 
49.536.000.000 100,00 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 



 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
Tahun 2004  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 

Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
Tahun 2005  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
Tahun 2006  
 
Pada tahun 2006 Perseroan melakukan penggabungan (
Pertiwi Paramitra bertindak sebagai pihak yang menggabungkan diri dan Perseroan bertindak sebagai pihak yang menerima 
penggabungan. Penggabungan (merger) dilakukan tanpa penerbitan saham baru oleh Perser
Efektif Penggabungan yaitu tanggal 5 Desember 2006 besarnya modal ditempatkan dan disetor Perseroan tidak berubah 
yaitu sebesar Rp.49.536.000.000,- (empat puluh sembilan 
49.536.000 (empat puluh sembilan juta lima ratus tiga puluh enam ribu) saham
 
Setelah tindakan Penggabungan (merger
selanjutnya menjadi sebagai berikut:  
 

Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

              Saham           Jumlah Nominal (Rp)

18.887.234 18.887.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

5.781.694 5.781.694.000
49.536.000 49.536.000.000

Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 30 Desember 2004 yang dikeluarkan oleh PT

                        Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                    Saham           Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 

Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

              Saham           Jumlah Nominal (Rp)

18.887.234 18.887.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

5.781.694 5.781.694.000
49.536.000 49.536.000.000

Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 29 Desember 2005 yang dikeluarkan oleh PT

                       Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                    Saham              Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 

Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

                Saham           Jumlah Nominal (Rp)

18.887.234 18.887.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

5.781.694 5.781.694.000
49.536.000 49.536.000.000

Pada tahun 2006 Perseroan melakukan penggabungan (merger) dengan PT Surya Pertiwi Paramitra
Pertiwi Paramitra bertindak sebagai pihak yang menggabungkan diri dan Perseroan bertindak sebagai pihak yang menerima 

Penggabungan (merger) dilakukan tanpa penerbitan saham baru oleh Perseroan, sehingga pada Tanggal 
Efektif Penggabungan yaitu tanggal 5 Desember 2006 besarnya modal ditempatkan dan disetor Perseroan tidak berubah 

(empat puluh sembilan miliar lima ratus tiga puluh enam juta Rupiah) yang terbagi
49.536.000 (empat puluh sembilan juta lima ratus tiga puluh enam ribu) saham. 

(merger) tersebut, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
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Jumlah Nominal (Rp)        % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 

5.781.694.000 11,67 
49.536.000.000 100,00 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

Jumlah Nominal (Rp)        % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 

5.781.694.000 11,67 
49.536.000.000 100,00 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

 

Jumlah Nominal (Rp)         % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 
5.781.694.000 11,67 

49.536.000.000 100,00 

PT Surya Pertiwi Paramitra, dimana PT Surya 
Pertiwi Paramitra bertindak sebagai pihak yang menggabungkan diri dan Perseroan bertindak sebagai pihak yang menerima 

oan, sehingga pada Tanggal 
Efektif Penggabungan yaitu tanggal 5 Desember 2006 besarnya modal ditempatkan dan disetor Perseroan tidak berubah 

lima ratus tiga puluh enam juta Rupiah) yang terbagi atas 

) tersebut, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 



 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
Susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
berikut: 
 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
Tahun 2007  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
Tahun 2008  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 
 
 
 
 
 

                       Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                     Saham            Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 

Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

              Saham            Jumlah Nominal (Rp)

19.557.734 19.557.734.000
12.523.276 12.523.276.000
14.820.704 14.820.704.000

2.634.286 2.634.286.000
49.536.000 49.536.000.000

Susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 5% (lima persen) 
berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 28 Desember 2006 yang dikeluarkan oleh PT 

Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

                Saham           Jumlah Nominal (Rp)

18.887.234 18.887.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

5.781.694 5.781.694.000
49.536.000 49.536.000.000

Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 28 Desember 2007 yang dikeluarkan oleh PT

                     Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                     Saham           Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 

Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

               Saham           Jumlah Nominal (Rp)

18.887.234 18.887.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

5.781.694 5.781.694.000
49.536.000 49.536.000.000

Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 30 Desember 2008 yang dikeluarkan oleh PT

                            Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                     Saham           Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 

 

34 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

 

Jumlah Nominal (Rp)        % 

19.557.734.000 39,48 
12.523.276.000 25,28 
14.820.704.000 29,92 
2.634.286.000 5,32 

49.536.000.000 100,00 

dengan kepemilikan di atas 5% (lima persen) 
 BSR adalah sebagai 

Jumlah Nominal (Rp)       % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 
5.781.694.000 11,67 

49.536.000.000 100,00 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

 

Jumlah Nominal (Rp)         % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 
5.781.694.000 11,67 

49.536.000.000 100,00 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 



 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
Tahun 2009  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Limited 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
Tahun 2010  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetro 
Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Limited 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
Tahun 2011  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 
 
 

Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

                Saham           Jumlah Nominal (Rp)

18.887.234 18.887.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

5.781.694 5.781.694.000
49.536.000 49.536.000.000

Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 30 Desember 2009 yang dikeluarkan oleh PT

                       Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                    Saham          Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 

Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

               Saham           Jumlah Nominal (Rp)

18.887.234 18.887.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

5.781.694 5.781.694.000
49.536.000 49.536.000.000

Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 30 Desember 2010 yang dikeluarkan oleh PT

Nilai nominal Rp.1.000,- per saham 

                   Saham             Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 

Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

                Saham           Jumlah Nominal (Rp)

18.887.234 18.887.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

5.781.694 5.781.694.000
49.536.000 49.536.000.000

Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 30 Desember 2011 yang dikeluarkan oleh PT

                     Nilai nominal Rp.1.000,- per saham

                   Saham          Jumlah Nominal (Rp)

150.000.000 
49.536.000 

100.464.000 
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Jumlah Nominal (Rp)      % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 

5.781.694.000 11,67 
49.536.000.000 100,00 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

 

Jumlah Nominal (Rp)          % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 
5.781.694.000 11,67 

49.536.000.000 100,00 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

 

Jumlah Nominal (Rp)         % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 

5.781.694.000 11,67 
49.536.000.000 100,00 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 



 

 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
Tahun 2012  
 
Pada tahun 2012 Perseroan melakukan 
Rupiah) per saham menjadi Rp.100,- (seratus Rupiah) per saham
komposisi kepemilikan saham Perseroan 
Saham per tanggal 31 Desember 2012 yang dikeluarkan oleh PT
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Ltd 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
Perubahan nilai nominal saham Perseroan (
berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar 
Notaris di Jakarta Barat, yang pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya 
Republik Indonesia berdasarkan Surat No.
bawah No.AHU-0064947.AH.01.09.Tahun 2012
 
 
Tahun 2013  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
adalah sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Limited 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
 
 
 
 

Nilai Nominal Rp.1.000,- per saham 

              Saham           Jumlah Nominal (Rp)

18.887.234 18.887.234.000
12.433.536 12.433.536.000
12.433.536 12.433.536.000

5.781.694 5.781.694.000
49.536.000 49.536.000.000

Pada tahun 2012 Perseroan melakukan perubahan nilai nominal saham Perseroan (stock split) dari Rp.1.000
(seratus Rupiah) per saham, sehingga selanjutnya susunan pemegang saham serta 

komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang 
yang dikeluarkan oleh PT BSR adalah sebagai berikut: 

                   Nilai nominal Rp.100,- per saham 

                Saham          Jumlah Nominal (Rp)

1.500.000.000 
495.360.000 

1.004.640.000 

Nilai Nominal Rp.100,- per saham 

          Saham            Jumlah Nominal (Rp)

188.872.340 18.887.234.000
124.335.360 12.433.536.000
124.335.360 12.433.536.000

57.816.940 5.781.694.000
495.360.000 49.536.000.000

Perubahan nilai nominal saham Perseroan (stock split) tersebut telah disetujui para pemegang saham Perseroan 
Perubahan Anggaran Dasar No.9 tanggal 20 Juni 2012 dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana

pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM 
No.AHU-AH.01.10-26231 tanggal 18 Juli 2012, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di 

0064947.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 18 Juli 2012. 

sunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 31 Desember 2013 yang dikeluarkan oleh PT

                           Nilai nominal Rp.100,- per saham

                   Saham            Jumlah Nominal (Rp)

1.500.000.000 
495.360.000 

1.004.640.000 

Nilai Nominal Rp.100,- per saham 

           Saham            Jumlah Nominal (Rp)

192.077.340 19.207.734.000
125.541.500 12.554.150.000
139.345.260 13.934.526.000

38.395.900 3.839.590.000
495.360.000 49.536.000.000
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Jumlah Nominal (Rp)        % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 
5.781.694.000 11,67 

49.536.000.000 100,00 

) dari Rp.1.000,- (seribu 
usunan pemegang saham serta 

dengan kepemilikan di atas 5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang 

 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

Jumlah Nominal (Rp)       % 

18.887.234.000 38,13 
12.433.536.000 25,10 
12.433.536.000 25,10 
5.781.694.000 11,67 

49.536.000.000 100,00 

) tersebut telah disetujui para pemegang saham Perseroan 
Sinta Dewi Sudarsana, SH, 

Menteri Hukum dan HAM 
, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

Jumlah Nominal (Rp)       % 

19.207.734.000 38,78 
12.554.150.000 28,13 
13.934.526.000 25,34 
3.839.590.000 7,75 

49.536.000.000 100,00 



 

Tahun 2014  
 
Pada tahun 2014 Perseroan melakukan perubahan nilai nominal saham Perseroan (
Rupiah) per saham menjadi Rp.50,- (lima puluh 
komposisi kepemilikan saham Perseroan 
Saham per tanggal 31 Desember 2014 yang dikeluarkan oleh PT
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Limited 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
Perubahan nilai nominal saham Perseroan (
berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar
Jakarta Utara, yang pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya 
Indonesia berdasarkan Surat No.AHU
bawah No.AHU-42638.AH.01.02.Tahun 2011
 
 
Tahun 2015  
 
Struktur permodalan, susunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 
sebagai berikut:  
 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan disetor 
Sisa Portepel 

 

Pemegang saham 

Toto Limited 
PT Suryaparamitra Abadi 
PT Multifortuna Asindo 
Masyarakat (< 5%) 
Jumlah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada tahun 2014 Perseroan melakukan perubahan nilai nominal saham Perseroan (stock split) dari Rp.100
lima puluh Rupiah) per saham, sehingga selanjutnya susunan pemegang saham serta 

komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang 
yang dikeluarkan oleh PT BSR adalah sebagai berikut: 

                Nilai nominal Rp.50,- per saham 

               Saham               Jumlah Nominal (Rp)

3.000.000.000 
990.720.000 

2.009.280.000 

Nilai Nominal Rp.50,- per saham 

          Saham           Jumlah Nominal (Rp)

391.154.680 19.557.734.000
251.083.000 12.554.150.000
310.930.960 15.546.548.000
37.551.360 1.877.568.000

990.720.000 49.536.000.000

Perubahan nilai nominal saham Perseroan (stock split) tersebut telah disetujui para pemegang saham Perseroan 
Perubahan Anggaran Dasar No.11 tanggal 20 Juni 2014 dibuat di hadapan Muliani, SH, 

pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik 
AHU-03381.40.21.2014 tanggal 20 Juni 2014, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di 

42638.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 20 Juni 2014. 

sunan pemegang saham serta komposisi kepemilikan saham Perseroan dengan kepemilikan di atas 
5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 31 Maret 2015 yang dikeluarkan oleh PT

                    Nilai nominal Rp.50,- per saham

                Saham          Jumlah Nominal (Rp)

3.000.000.000 
990.720.000 

2.009.280.000 

                     Nilai Nominal Rp.50,- per saham

              Saham           Jumlah Nominal (Rp)

391.154.680 19.557.734.000
251.083.000 12.554.150.000
310.930.960 15.546.548.000
37.551.360 1.877.568.000

990.720.000 49.536.000.000
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dari Rp.100,- (seratus 
usunan pemegang saham serta 

dengan kepemilikan di atas 5% (lima persen) berdasarkan Daftar Pemegang 

 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

Jumlah Nominal (Rp) % 

19.557.734.000 39,48 
12.554.150.000 25,34 
15.546.548.000 31,38 
1.877.568.000 3,80 

49.536.000.000 100,00 

) tersebut telah disetujui para pemegang saham Perseroan 
, SH, M.Kn., Notaris di 

Menteri Hukum dan HAM Republik 
, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di 

dengan kepemilikan di atas 
yang dikeluarkan oleh PT BSR adalah 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) 

150.000.000.000 
49.536.000.000 

100.464.000.000 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp)    % 

19.557.734.000 39,48 
12.554.150.000 25,34 
15.546.548.000 31,38 

1.877.568.000 3,80 
49.536.000.000 100,00 



 

 
 
3. Keterangan Singkat Mengenai Pemegang Saham Dengan Kepemilikan Di Atas 5% (Lima Persen)

Badan Hukum 
 
 

3.1       TOTO Ltd 

 
Umum 

 
TLJ adalah perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum negara Jepang pada tanggal 15 May 1917 pertama kali 
dengan nama Toyo Toki Company, Limited di Kokura, Kitakyushu, Jepang dengan alamat 1
Kokurakita-ku, Kitakyushu, Fukuoka, Jepang. TLJ kemudian mengubah nama perusahaan dari Toyo Toki Company, 
Limited menjadi Toto, Limited. 

 
Perubahan Anggaran Dasar TLJ yang terakhir berdasarkan Perubahan Akta Pendirian tertanggal 29 Juni 2011 
(selanjutnya disebut sebagai “Anggaran Dasar TLJ”).

 
TLJ berkantor pusat di 1-1, Nakashima 2

 
Saham-saham TLJ telah tercatat di Bursa

 

Maksud dan Tujuan 
 

TOTO Ltd bergerak di bidang usaha: 
• Perlengkapan saniter (toilet, urinals, 
• Toilet sistem, 
• Dudukan toilet (misalnya Washlet),
• Perlengkapan pipa air ledeng
• Bak mandi, 
• Unit kamar mandi, 
• Perlengkapan-perlengkapan
• Dapur modular, unit peralatan kamar mandi
• Meja marmer artifisial, 
• Ventilasi kamar mandi, sistem pemanas dan pengering
• Perlengkapan kenyamanan
 

Permodalan dan Pemegang Saham
 

Struktur permodalan dan susunan pemegang
 

Modal Saham: 

Modal Dasar: 

Modal Disetor: 

Jumlah Pemegang Saham: 

 
Pemegang Saham 

Meiji Yasuda Life Insurance Company:
The Master Trust Bank of Japan, Ltd.(Trust Accounts):
Japan Trustee Services Bank, Ltd.(Trust Account):
Nippon Life Insurance Company: 
The Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd.:
The Nomura Trust and Banking Co.,Ltd (Trust Account):
TOTO employees stock ownership: 
Sekisui House, Ltd.: 
Tokio Marine & Nichido Fire Insurance Co., Ltd.:
NGK SPARK PLUG Co., Ltd. 
Public 

 

Keterangan Singkat Mengenai Pemegang Saham Dengan Kepemilikan Di Atas 5% (Lima Persen)

TLJ adalah perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum negara Jepang pada tanggal 15 May 1917 pertama kali 
dengan nama Toyo Toki Company, Limited di Kokura, Kitakyushu, Jepang dengan alamat 1-1, Nakashima 2

Kitakyushu, Fukuoka, Jepang. TLJ kemudian mengubah nama perusahaan dari Toyo Toki Company, 

Perubahan Anggaran Dasar TLJ yang terakhir berdasarkan Perubahan Akta Pendirian tertanggal 29 Juni 2011 
“Anggaran Dasar TLJ”). 

1, Nakashima 2-chome, Kokurakita-ku, Kitakyushu, Fukuoka, 802-8601 Japan.

LJ telah tercatat di Bursa-bursa Efek: Tokyo, Nagoya dan Fukuoka sejak tahun 1949.

bergerak di bidang usaha:  
(toilet, urinals, wastafel dapur, wastafel toilet,  dan lain-lain.), 

Washlet), 
Perlengkapan pipa air ledeng, dll. 

perlengkapan (berbagai kran air, perlengkapan saluran pembuangan air, dan 
unit peralatan kamar mandi, 

sistem pemanas dan pengering, 
Perlengkapan kenyamanan, dll. 

Permodalan dan Pemegang Saham 

truktur permodalan dan susunan pemegang saham TOTO Ltd per 31 Maret 2014 adalah sebagai berikut:

Saham

Meiji Yasuda Life Insurance Company: 20.716
The Master Trust Bank of Japan, Ltd.(Trust Accounts): 19.217
Japan Trustee Services Bank, Ltd.(Trust Account): 16.392

12.135
Mitsubishi UFJ, Ltd.: 6.175

The Nomura Trust and Banking Co.,Ltd (Trust Account): 5.561
5.353
5.343

Tokio Marine & Nichido Fire Insurance Co., Ltd.: 5.292
5,095

353.861.316
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Keterangan Singkat Mengenai Pemegang Saham Dengan Kepemilikan Di Atas 5% (Lima Persen) Berbentuk 

TLJ adalah perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum negara Jepang pada tanggal 15 May 1917 pertama kali 
1, Nakashima 2-chome, 

Kitakyushu, Fukuoka, Jepang. TLJ kemudian mengubah nama perusahaan dari Toyo Toki Company, 

Perubahan Anggaran Dasar TLJ yang terakhir berdasarkan Perubahan Akta Pendirian tertanggal 29 Juni 2011 

8601 Japan. 

bursa Efek: Tokyo, Nagoya dan Fukuoka sejak tahun 1949. 

an lain-lain.), 

adalah sebagai berikut: 

35.579 .000 Yen Jepang 

1.400.000.000 saham 

353.962.595 saham 

23.267 pihak 

Saham % 

20.716 6,1 
19.217 5,7 
16.392 4,8 
12.135 3,6 
6.175 1,8 
5.561 1,6 
5.353 1,6 
5.343 1,6 
5.292 1,6 
5,095 1.5 

353.861.316 70,1 



 

Di dalam saham Public (masyarakat) sudah mencakup juga saham 
sebanyak 15.891 atau sebesar 4,0%

 
Pengurusan dan Pengawasan 
 

Pengurusan 

Representative Director , Chairman of the Board
President , Representative Director: 
Representative Director , Executive Vice President
Representative Director , Executive Vice President
Director , Senior Managing Executive Officer
Director , Senior Managing Executive Officer
Director , Managing Executive Officer: 
Director , Managing Executive Officer: 
Director , Managing Executive Officer: 
Director , Managing Executive Officer: 
Outside Director: 
Outside Director: 

 
Pengurusan 

Audit & Supervisory Board Member, Standing
Audit & Supervisory Board Member, Standing
Audit & Supervisory Board Member, Outside
Audit & Supervisory Board Member, Outside

 
 

3.2.  PT Multifortuna Asindo
 

Umum 
 

MFA didirikan berdasarkan Akta Pe
Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, 
Indonesia dengan surat Keputusannya No.
buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No.2837. 

 
Anggaran dasar MFA  telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
dengan Perubahan Pasal 1 anggaran dasar MFA tentang Tempat Kedudukan, berdasarkan Akta Perubahan 
Anggaran Dasar No.2 tanggal 13 Januari 2010 dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta, 
yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan H
09480.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 22 Februari 2010, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.AHU
0014039.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 22 Februari 2010, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No.89 tanggal 5 November 2010 beserta Tambahannya No.37924.

 

Maksud dan Tujuan 

 
Maksud dan tujuan MFA ialah menjalankan usaha dalam bidang perdagangan, keagenan, pembangunan, real estate 
dan jasa  

 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, MFA dapat melaksa
a) menjalankan perdagangan impor/ekspor, antar pulau/daerah serta lokal
b) bertindak sebagai agen, perwakilan atau distributor dari badan

dalam maupun luar negeri serta 
c) menjalankan usaha dalam bidang pembangunan pada umumnya, pembangunan kompleks perumahan, 

kompleks perindustrian, kompleks komersial bangunan rumah susun, termasuk: 
(i) berusaha sebagai kontraktor um

bangunan, konstruksi
pembangunan; 

(ii) melakukan usaha-usaha pembebasan, pematangan, pembangunan tanah serta pe
bangunan-bangunan untuk perumahan, kantor, bangunan rumah susun dan bangunan

Di dalam saham Public (masyarakat) sudah mencakup juga saham treasury (treasury stock) yang dimiliki oleh TLJ 
atau sebesar 4,0% 

 

, Chairman of the Board: 

Vice President: 
, Executive Vice President: 

Director , Senior Managing Executive Officer: 
Officer: 
 
 
 
 

Audit & Supervisory Board Member, Standing: 
Standing: 

Audit & Supervisory Board Member, Outside: 
Audit & Supervisory Board Member, Outside: 

Multifortuna Asindo (“MFA”) 

Akta Perseroan Terbatas No.52 tanggal 13 September 1989, yang dibuat di hadapan 
, SH, Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri 

Indonesia dengan surat Keputusannya No.C2-1594 HT.01.01.Th.90 tanggal 23 Maret 1990, d
buku register untuk itu di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No.787/1990 tanggal 

an dalam Berita Negara Republik Indonesia No.64 tanggal 10 Agustus 1990 beserta Tambahannya

Anggaran dasar MFA  telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir anggaran dasar MFA diubah sehubungan 
Perubahan Pasal 1 anggaran dasar MFA tentang Tempat Kedudukan, berdasarkan Akta Perubahan 

Anggaran Dasar No.2 tanggal 13 Januari 2010 dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta, 
yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia No.AHU
09480.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 22 Februari 2010, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.AHU
0014039.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 22 Februari 2010, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 

gal 5 November 2010 beserta Tambahannya No.37924. 

ialah menjalankan usaha dalam bidang perdagangan, keagenan, pembangunan, real estate 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, MFA dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut
menjalankan perdagangan impor/ekspor, antar pulau/daerah serta lokal:  
bertindak sebagai agen, perwakilan atau distributor dari badan-badan atau perusahaan-
dalam maupun luar negeri serta sebagai leveransir atau supplier segala macam barang; 
menjalankan usaha dalam bidang pembangunan pada umumnya, pembangunan kompleks perumahan, 
kompleks perindustrian, kompleks komersial bangunan rumah susun, termasuk:  

berusaha sebagai kontraktor umum dalam bidan perencanaan, pembuatan dan pemeliharaan bangunan
bangunan, konstruksi-konstruksi sipil, air, listrik, gas, telekomunikasi, irigasi dan lain

usaha pembebasan, pematangan, pembangunan tanah serta penjualan dan pengelolaan 
bangunan untuk perumahan, kantor, bangunan rumah susun dan bangunan
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) yang dimiliki oleh TLJ 

 

Kunio Harimoto 
Madoka Kitamura 

Tatsuhiko Saruwatari 
Kiyoshi Furube 
Shunji Yamada 

Noriaki Kiyota 
Yuuji Ebisumoto 

Nozomu Morimura 
Soichi Abe 

Yuuichi Narukiyo 
Kazuhiko Masuda 

Hiroki Ogawa 

 

Satoshi Miyazaki 
Motohiro Oniki 

Masamichi Takemoto 
Akira Katayanagi 

, yang dibuat di hadapan 
endapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik 

23 Maret 1990, didaftarkan di dalam 
tanggal 14 Juni 1990, 
beserta Tambahannya 

anggaran dasar MFA diubah sehubungan 
Perubahan Pasal 1 anggaran dasar MFA tentang Tempat Kedudukan, berdasarkan Akta Perubahan 

Anggaran Dasar No.2 tanggal 13 Januari 2010 dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta, 
AM Republik Indonesia No.AHU-

09480.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 22 Februari 2010, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.AHU-
0014039.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 22 Februari 2010, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 

ialah menjalankan usaha dalam bidang perdagangan, keagenan, pembangunan, real estate 

nakan kegiatan usaha sebagai berikut: 

-perusahaan lain, baik 

menjalankan usaha dalam bidang pembangunan pada umumnya, pembangunan kompleks perumahan, 

um dalam bidan perencanaan, pembuatan dan pemeliharaan bangunan-
konstruksi sipil, air, listrik, gas, telekomunikasi, irigasi dan lain-lain objek 

njualan dan pengelolaan 
bangunan untuk perumahan, kantor, bangunan rumah susun dan bangunan-bangunan lain; 



 

(iii) melakukan usaha penjualan, pembelian, dan penyewaan gedunggedung, rumah
pada umumnya; 

d) memberikan jasa-jasa dalam
lainnya (tidak termasuk jasa dalam bidang hukum dan pajak); 

e) melakukan penyertaan dalam perusahaan lain;
f) menjalankan segala kegiatan yang berkaitan dengan, atau untuk melaksana

dalam butir (a), (b), (c), (d) dan (e) di atas ini.
 

Permodalan dan Pemegang Saham

 
Berdasarkan Akta No.19 tanggal 13 Desember 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta 
yang telah memperoleh persetujuan Menhukham No.W7
didaftarkan dalam Daftar Perusahaan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kota Jakarta Barat di bawah 
No.U23/RUB.01.02/I/2006 tanggal 5 Januari 2007

 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Saham dalam Portepel 

 

Berdasarkan Akta Risalah RUPS LB No.4 tanggal 14 November 2014 yang dibuat oleh Muliani, SH, Notaris di 
Jakarta Utara yang pemberitahuan perubahan data perseroannya sehubungan dengan pengalihan saham telah 
diterima oleh Menhukham RI No.AHU
Perseroan No.AHU-0118876.40.80.2014 tanggal 14 November 2014
sebagai berikut: 

 

Pemegang saham 

PT Marindo Inticor 
PT Bahtera Pacific Semesta 
Tjahjono Alim 
Jumlah 

 
Pengurusan dan Pengawasan 

 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham 
Martha Tiurma Ida Hutapea, SH, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, yang pemberitahuan perubahan data 
perseroannya telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia dengan su
17583.40.22.2014 tanggal 3 Juli 2014 dan didaftarkan di dalam Daftar Perseroan No.AHU
tanggal 3 Juli 2014, susunan anggota 

 
Komisaris 
Komisaris Utama :  Mardjoeki Atmadir
Komisaris :  Tjahjono Alim

 
Direksi 
Direktur Utama :  Hanafi Atmadiredja
Direktur : Benny Suryanto
Direktur : Anton Budiman

 
 

3.3.  PT Suryaparamitra Abadi (SPA)
 

Umum 
 

SPA didirikan berdasarkan Akta Pe
Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, yang
dengan surat Keputusannya No.C2

melakukan usaha penjualan, pembelian, dan penyewaan gedunggedung, rumah-rumah dan bangunan 

jasa dalam bidang perdagangan, pengurusan perusahaan (management) dan bidang bidang 
lainnya (tidak termasuk jasa dalam bidang hukum dan pajak);  
melakukan penyertaan dalam perusahaan lain; 
menjalankan segala kegiatan yang berkaitan dengan, atau untuk melaksanakan kegiatan usaha yang diuraikan 
dalam butir (a), (b), (c), (d) dan (e) di atas ini.  

Permodalan dan Pemegang Saham 

No.19 tanggal 13 Desember 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta 
yang telah memperoleh persetujuan Menhukham No.W7-04134 HT.01.04-TH 2006 tanggal 22 Desember 2006
didaftarkan dalam Daftar Perusahaan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kota Jakarta Barat di bawah 
No.U23/RUB.01.02/I/2006 tanggal 5 Januari 2007, struktur permodalan MFA adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp.1.000.000,

          Saham 

50.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: 38.500 

11.500 

Akta Risalah RUPS LB No.4 tanggal 14 November 2014 yang dibuat oleh Muliani, SH, Notaris di 
Jakarta Utara yang pemberitahuan perubahan data perseroannya sehubungan dengan pengalihan saham telah 
diterima oleh Menhukham RI No.AHU-41295.40.22.2014 tanggal 14 November 2014 dan didaftarkan dalam Daftar 

0118876.40.80.2014 tanggal 14 November 2014, susunan pemegang saham MFA adalah 

Nilai Nominal Rp.1.000.000,- per saham

          Saham Jumlah Nominal (Rp) 

19.250 19.250.000.000
15.400 15.400.000.000

3.850 3.850.000.000
38.500 38.500.000.000

 

Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No.03 tanggal 2 Juli 2014, yang dibuat di hadapan 
Martha Tiurma Ida Hutapea, SH, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, yang pemberitahuan perubahan data 
perseroannya telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia dengan su
17583.40.22.2014 tanggal 3 Juli 2014 dan didaftarkan di dalam Daftar Perseroan No.AHU

, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi MFA adalah sebagai berikut:

Mardjoeki Atmadiredja 
Tjahjono Alim 

Hanafi Atmadiredja 
Benny Suryanto 
Anton Budiman 

 
PT Suryaparamitra Abadi (SPA)  

Akta Perseroan Terbatas No.38 tanggal 29 Juli 1989, yang dibuat di hadapan 
, SH, Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman

No.C2-1593 HT.01.01.Th.90 tanggal 23 Maret 1990, didaftarkan di dalam buku register 
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rumah dan bangunan 

bidang perdagangan, pengurusan perusahaan (management) dan bidang bidang 

kan kegiatan usaha yang diuraikan 

No.19 tanggal 13 Desember 2006 yang dibuat dihadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta 
TH 2006 tanggal 22 Desember 2006, 

didaftarkan dalam Daftar Perusahaan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kota Jakarta Barat di bawah 
berikut: 

00.000,- per saham 

Jumlah Nominal (Rp)  

50.000.000.000 
38.500.000.000 
11.500.000.000 

Akta Risalah RUPS LB No.4 tanggal 14 November 2014 yang dibuat oleh Muliani, SH, Notaris di 
Jakarta Utara yang pemberitahuan perubahan data perseroannya sehubungan dengan pengalihan saham telah 

November 2014 dan didaftarkan dalam Daftar 
, susunan pemegang saham MFA adalah 

per saham 

 % 

19.250.000.000 50 
15.400.000.000 40 
3.850.000.000 10 

38.500.000.000 100 

No.03 tanggal 2 Juli 2014, yang dibuat di hadapan 
Martha Tiurma Ida Hutapea, SH, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Pusat, yang pemberitahuan perubahan data 
perseroannya telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia dengan surat No.AHU-
17583.40.22.2014 tanggal 3 Juli 2014 dan didaftarkan di dalam Daftar Perseroan No.AHU-0068249.40.80.2014 

Komisaris dan Direksi MFA adalah sebagai berikut: 

, yang dibuat di hadapan Hendra 
Kehakiman Republik Indonesia 

di dalam buku register 



 

untuk itu pada Pengadilan Negeri Jakarta Barat No.789/1990 tanggal 14 Juni 1990
Negara Republik Indonesia No.64 tanggal 10 Agustus 1990 

 
Perubahan anggaran dasar SPA
tentang Tempat Kedudukan, berdasarkan 
hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta
HAM Republik Indonesia No.AHU
Perseroan di bawah No.AHU-0052293.AH.01.09.Tahun 2010
Berita Negara Republik Indonesia 

 

Maksud dan Tujuan 
 

Maksud dan tujuan SPA adalah 
serta sebagai leveransir atau supplier

 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di 
a) menjalankan perdagangan impor/ekspor, antar pulau/daerah serta lokal
b) bertindak sebagai agen, perwakilan atau distributor dari badan atau perusahaan lain, dalam maupun luar negeri 

serta sebagai leveransir atau supplier berbagai macam barang
c) berusaha sebagai kontraktor umum dalam perencanaan, pembuatan dan pemeliharaan bangunan, konstruksi 

sipil, air, listrik, gas, telekomunikasi, irigasi dan lain objek pembangunan
d) melakukan usaha pembebasan, pematangan, pembangunan tanah serta penjualan dan pengelolaan tanah dan 

bangunan untuk perumahan, kantor, industri, bangunan rumah susun dan bangunan lain
e) turut serta mengambil bagian dalam permodalan perusahaan lain, baik dengan cara mengamb

modal saham atau membeli atau memperoleh saham dalam perusahaan atau dengan cara lain;
f) memberikan jasa dalam bidang perdagangan, pengurusan perusahaan (

termasuk jasa dalam bidang hukum dan pajak).
 

Permodalan dan Pemegang Saham

 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat
tanggal 30 April 1998 seluruhnya 
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta 
No.2889/RUB.09.05/X/98 tanggal 
tanggal 15 Desember 2000, Tambahan No.

 

 

Permodalan 

Modal Dasar  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Saham dalam Portepel 

 
Berdasarkan Akta Pernyataan Perubahan Anggaran Dasar No.13 tanggal 16 Juni 2008 dibuat di hadapan Sinta Dewi 
Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik 
Indonesia No.AHU-80019.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 31
bawah No.AHU-0102887.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 31 Oktober 2008 
Saham dalam SPA No.11 tanggal 16 Juni 2008 yang dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di
Jakarta, susunan pemegang saham SPA adalah sebagai berikut

 

Pemegang saham 

Usman Andy 
Umarsono Andy 
Efendy Gojali 
Ny.Anny Goemoeljo 

Ny.Hwamina Andy 
Ny.Ratna Andy 

Jumlah 

k itu pada Pengadilan Negeri Jakarta Barat No.789/1990 tanggal 14 Juni 1990erta diumum
No.64 tanggal 10 Agustus 1990 beserta Tambahannya No.2835. 

SPA terakhir kali dilakukan sehubungan dengan perubahan Pasal 1 anggaran dasar SPA 
berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.1 tanggal 10 Mei 2010 

, SH, Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum da
AHU-34878.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 12 Juli 2010, didaftarkan dalam Daftar 
0052293.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 12 Juli 2010, yang telah di

Berita Negara Republik Indonesia No.62 tanggal 5 Agusutus 2011 beserta Tambahannya No.22697

Maksud dan tujuan SPA adalah menjalankan usaha dalam bidang perdagangan, keagenan, pembangunan, jasa 
leveransir atau supplier. 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, SPA dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
menjalankan perdagangan impor/ekspor, antar pulau/daerah serta lokal:  
bertindak sebagai agen, perwakilan atau distributor dari badan atau perusahaan lain, dalam maupun luar negeri 

bagai leveransir atau supplier berbagai macam barang; 
berusaha sebagai kontraktor umum dalam perencanaan, pembuatan dan pemeliharaan bangunan, konstruksi 
sipil, air, listrik, gas, telekomunikasi, irigasi dan lain objek pembangunan; 

mbebasan, pematangan, pembangunan tanah serta penjualan dan pengelolaan tanah dan 
bangunan untuk perumahan, kantor, industri, bangunan rumah susun dan bangunan lain; 
turut serta mengambil bagian dalam permodalan perusahaan lain, baik dengan cara mengamb
modal saham atau membeli atau memperoleh saham dalam perusahaan atau dengan cara lain;
memberikan jasa dalam bidang perdagangan, pengurusan perusahaan (management) dan bidang lain (tidak 
termasuk jasa dalam bidang hukum dan pajak).  

Permodalan dan Pemegang Saham 

Pernyataan Keputusan Rapat No.6 tanggal 1 September 1997 juncto Akta Perubahan No.60 
tanggal 30 April 1998 seluruhnya dibuat di hadapan Hendra Karyadi, SH, Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh 
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.C2-7190.HT.01.04.TH.98 tanggal 
didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta 

tanggal 2 Oktober 1998, diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
, Tambahan No.7714, struktur permodalan  SPA adalah sebagai berikut:

                 Nilai Nominal Rp.1

            Saham        

5.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: 1.250 

3.750 

Akta Pernyataan Perubahan Anggaran Dasar No.13 tanggal 16 Juni 2008 dibuat di hadapan Sinta Dewi 
Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik 

80019.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 31 Oktober 2008, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di 
0102887.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 31 Oktober 2008 juncto Akta Pemisahan dan Pembagian 

Saham dalam SPA No.11 tanggal 16 Juni 2008 yang dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di
susunan pemegang saham SPA adalah sebagai berikut: 

 
Nilai Nominal Rp.1.000.000,- per saham

Saham Jumlah Nominal (Rp)

365 365.000.000
360 360.000.000
125 125.000.000
150 150.000.000

125 125.000.000
125 125.000.000

1.250 1.250.000.000
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mumkan dalam Berita 

erubahan Pasal 1 anggaran dasar SPA 
10 Mei 2010 dibuat di 

yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan 
, didaftarkan dalam Daftar 

yang telah diumumkan dalam 
nya No.22697. 

, keagenan, pembangunan, jasa 

atas, SPA dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 

bertindak sebagai agen, perwakilan atau distributor dari badan atau perusahaan lain, dalam maupun luar negeri 

berusaha sebagai kontraktor umum dalam perencanaan, pembuatan dan pemeliharaan bangunan, konstruksi 

mbebasan, pematangan, pembangunan tanah serta penjualan dan pengelolaan tanah dan 
 

turut serta mengambil bagian dalam permodalan perusahaan lain, baik dengan cara mengambil bagian dalam 
modal saham atau membeli atau memperoleh saham dalam perusahaan atau dengan cara lain; 

) dan bidang lain (tidak 

Akta Perubahan No.60 
, yang telah memperoleh 
tanggal 22 Juni 1998, 

didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di bawah 
Republik Indonesia No.100 

adalah sebagai berikut: 

1.000.000,- per saham 

       Jumlah Nominal (Rp)            

5.000.000.000,- 
1.250.000.000,- 
3.750.000.000,- 

Akta Pernyataan Perubahan Anggaran Dasar No.13 tanggal 16 Juni 2008 dibuat di hadapan Sinta Dewi 
Sudarsana, SH, Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik 

Oktober 2008, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di 
Akta Pemisahan dan Pembagian 

Saham dalam SPA No.11 tanggal 16 Juni 2008 yang dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di 

per saham 

Jumlah Nominal (Rp) % 

365.000.000 29,2 
360.000.000 28,8 
125.000.000 10,0 
150.000.000 12,0 

125.000.000 10,0 
125.000.000 10,0 

1.250.000.000 100,0 



 

 
Pengurusan dan Pengawasan 

 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No.9 tanggal 29 April 2013, yang dibuat di 
hadapan Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Utara, yang
perseroannya telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Azasi Manu
AH.01.10-19999 tanggal 23 Mei 2013 dan didaftarkan di dalam Daftar Perseroan No.AHU
2013 tanggal 23 Mei 2013, susunan anggota 

 
Komisaris 
Komisaris Utama 
Komisaris   

 
Direksi 
Direktur Utama 
Direktur   

 
 

4. Keterangan Singkat Mengenai Perusahaan Terasosiasi

 
Perseroan juga memiliki 2 (dua) perusahaan asosiasi sebagai 
 

Nama Perusahaan 

1. PT Surya Graha Pertiwi 
2. PT Surya Pertiwi Nusantara 

 
 

4.1  PT Surya Graha Pertiwi 
 

Umum 
 

SGP berkedudukan di Jakarta Barat
Pendirian No.9 tanggal 21 Oktober 2011, yang dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Kota 
Administrasi Jakarta Barat, yang
Republik Indonesia dengan surat Keputusannya No.AHU
didaftarkan di dalam Daftar Perseroan No.AHU
(selanjutnya disebut “Akta Pendirian SGP”)

 
Anggaran Dasar SGP yang berlaku pada tanggal Prospektus ini adalah Anggaran Dasar sebagaimana tercantum 
dalam Akta Pendirian SGP.  

 
Maksud dan Tujuan 

 
Maksud dan tujuan SGP ialah menjalankan perusahaan dalam bidang pembangunan

 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, SGP dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
a). membangun, merawat, memelihara, mengelola dan atau mengeksploitasi secara komersial gedung untuk 

perkantoran, hunian dan atau keperluan lainnya, segala sesuatu dengan tidak mengurangi peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia: 

b). membeli, membebaskan atau dengan cara lain memperoleh bidang tanah dan atau bangunan, mesin dan alat 
perlengkapan yang akan digunakan untuk keperluan yang diuraikan dalam butir a) di atas dan atau untuk 
keperluan lainnya; 

c) menyewakan atau dengan car
untuk perkantoran atau gedung untuk keperluan lainnya, atau ruangan
gedung untuk keperluan lain;

d) mendirikan dan/atau melakukan penyertaan dal
e) melakukan semua dan setiap tindakan atau perbuatan yang berhubungan dengan, atau untuk atau dalam 

rangka melaksanakan, atau membawa manfaat terhadap, segala sesuatu yang diuraikan dalam butir a) sa
dengan d) di atas. 

 

Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No.9 tanggal 29 April 2013, yang dibuat di 
hadapan Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Utara, yang pemberitahuan perubahan data 
perseroannya telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia dengan surat No.AHU

19999 tanggal 23 Mei 2013 dan didaftarkan di dalam Daftar Perseroan No.AHU-0047757.AH.01.09.Tahun 
susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi SPA adalah sebagai berikut:

:  Ny.Anny Goemoeljo 
: Effendy Gojali 

:  Usman Andy 
:  Umarsono Andy  

Singkat Mengenai Perusahaan Terasosiasi 

) perusahaan asosiasi sebagai berikut: 

Bidang Usaha Penyertaan Tanggal Penyertaan

Manajemen Properti 50.00% (non-pengendali) 
Manufaktur 49.00% 

PT Surya Graha Pertiwi (“SGP”) – 50,00 % (non-pengendali) 

berkedudukan di Jakarta Barat didirikan dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) berdasarkan Akta 
Pendirian No.9 tanggal 21 Oktober 2011, yang dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Kota 
Administrasi Jakarta Barat, yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia 
Republik Indonesia dengan surat Keputusannya No.AHU-05527.AH.01.01.Tahun 2012 tanggal 2 Februari 2
didaftarkan di dalam Daftar Perseroan No.AHU-0009050.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 2 Februari 2012, 
(selanjutnya disebut “Akta Pendirian SGP”).  

SGP yang berlaku pada tanggal Prospektus ini adalah Anggaran Dasar sebagaimana tercantum 

ialah menjalankan perusahaan dalam bidang pembangunan. 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, SGP dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
membangun, merawat, memelihara, mengelola dan atau mengeksploitasi secara komersial gedung untuk 
perkantoran, hunian dan atau keperluan lainnya, segala sesuatu dengan tidak mengurangi peraturan 

undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia:  
membeli, membebaskan atau dengan cara lain memperoleh bidang tanah dan atau bangunan, mesin dan alat 
perlengkapan yang akan digunakan untuk keperluan yang diuraikan dalam butir a) di atas dan atau untuk 

menyewakan atau dengan cara lain menyediakan secara komersial pemakaian atau penggunaan atas gedung 
untuk perkantoran atau gedung untuk keperluan lainnya, atau ruangan-ruangan dalam gedung perkantoran atau 
gedung untuk keperluan lain; 
mendirikan dan/atau melakukan penyertaan dalam modal, perseroan atau perusahaan lain;
melakukan semua dan setiap tindakan atau perbuatan yang berhubungan dengan, atau untuk atau dalam 
rangka melaksanakan, atau membawa manfaat terhadap, segala sesuatu yang diuraikan dalam butir a) sa
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Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No.9 tanggal 29 April 2013, yang dibuat di 
pemberitahuan perubahan data 

sia Republik Indonesia dengan surat No.AHU-
0047757.AH.01.09.Tahun 

Komisaris dan Direksi SPA adalah sebagai berikut: 

Tanggal Penyertaan 

5 Oktober 2011 
3 Oktober 2011 

dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) berdasarkan Akta 
Pendirian No.9 tanggal 21 Oktober 2011, yang dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Kota 

telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia 
05527.AH.01.01.Tahun 2012 tanggal 2 Februari 2012, 
50.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 2 Februari 2012, 

SGP yang berlaku pada tanggal Prospektus ini adalah Anggaran Dasar sebagaimana tercantum 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, SGP dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 
membangun, merawat, memelihara, mengelola dan atau mengeksploitasi secara komersial gedung untuk 
perkantoran, hunian dan atau keperluan lainnya, segala sesuatu dengan tidak mengurangi peraturan 

membeli, membebaskan atau dengan cara lain memperoleh bidang tanah dan atau bangunan, mesin dan alat 
perlengkapan yang akan digunakan untuk keperluan yang diuraikan dalam butir a) di atas dan atau untuk 

a lain menyediakan secara komersial pemakaian atau penggunaan atas gedung 
ruangan dalam gedung perkantoran atau 

am modal, perseroan atau perusahaan lain; 
melakukan semua dan setiap tindakan atau perbuatan yang berhubungan dengan, atau untuk atau dalam 
rangka melaksanakan, atau membawa manfaat terhadap, segala sesuatu yang diuraikan dalam butir a) sampai 



 

 
 

Permodalan dan Pemegang Saham
 

Berdasarkan Akta Pendirian SGP
 

Keterangan 

Modal Dasar  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Toto Indonesia Tbk 
PT Surya Pertiwi 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Portepel 

 
Pengurusan dan Pengawasan 

 
Berdasarkan Akta  Pendirian SGP

 
Komisaris 
Presiden Komisaris : 
Komisaris   : 
Komisaris   : 

 
Direksi 
Presiden Direktur : 
Direktur    : 
Direktur   : 

 
 

4.2  PT Surya Pertiwi Nusantara
 

Umum 
 

SPN didirikan dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) berdasarkan Akta Pendirian 
2011, yang dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat
mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia dengan surat 
Keputusannya No.AHU-43855.AH.01.01.Tahun 2012 tanggal 10 Agustus 2012
Perseroan No.AHU-00073792.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 10 Agustus 2012
Pendirian SPN”).  

 
Anggaran Dasar SPN yang berlaku pada tanggal Prospektus in
dalam Akta Pendirian SPN. 

 
Maksud dan Tujuan 

 
Maksud dan tujuan SPN ialah menjalankan perusahaan dalam bidang industri dan perdagangan

 
Permodalan dan Pemegang Saham

 
Berdasarkan Akta  Pendirian SPN,

Keterangan 

Modal Dasar  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Toto Indonesia Tbk 
PT Surya Pertiwi 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Portepel 

 

Permodalan dan Pemegang Saham 

Pendirian SGP, struktur permodalan dan susunan pemegang saham SGP adalah

Nilai Nominal Rp. 1.000.000,

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

120.000 120.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:  
15.000 15.000.000.000
15.000 15.000.000.000

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 30.000 30.000.000.000

90.000 90.000.000.000

 

Pendirian SGP, susunan Dewan Komisaris dan Direksi SGP adalah sebagai berikut:

Mardjoeki Atmadiredja 
Efendy Gojali 
Setia Budi Purwadi 

Tjahjono Alim  
Umarsono Andy 
Hanafi Atmadiredja 

rya Pertiwi Nusantara (“SPN”) – 49,00% 

dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) berdasarkan Akta Pendirian No.10 tanggal 21 Oktober 
2011, yang dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat

endapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia dengan surat 
.AH.01.01.Tahun 2012 tanggal 10 Agustus 2012, didaftarkan di dalam Daftar 

00073792.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 10 Agustus 2012 (selanjutnya disebut sebagai “Akta 

Anggaran Dasar SPN yang berlaku pada tanggal Prospektus ini adalah Anggaran Dasar sebagaimana tercantum 

ialah menjalankan perusahaan dalam bidang industri dan perdagangan

Permodalan dan Pemegang Saham 

Pendirian SPN, struktur permodalan dan susunan pemegang saham SPN adalah sebagai berikut:
Nilai Nominal Rp 1.000

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) 

100.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:  

12.250 
12.750 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 25.000 
75.000 
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adalah sebagai berikut: 

.000,- per saham 

Jumlah Nilai Nominal (Rp) % 

120.000.000.000  
  

15.000.000.000 50 
15.000.000.000 50 
30.000.000.000 100 

90.000.000.000  

adalah sebagai berikut: 

No.10 tanggal 21 Oktober 
2011, yang dibuat di hadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah 

endapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia dengan surat 
idaftarkan di dalam Daftar 

(selanjutnya disebut sebagai “Akta 

i adalah Anggaran Dasar sebagaimana tercantum 

ialah menjalankan perusahaan dalam bidang industri dan perdagangan. 

adalah sebagai berikut: 
Nilai Nominal Rp 1.000.000,- 

Jumlah Nilai Nominal (Rp)  % 

100.000.000.000  
  

12.250.000.000 49 
12.750.000.000 51 
25.000.000.000 100 

75.000.000.000  



 

Pengurusan dan Pengawasan 
  

Berdasarkan Akta  Pendirian SPN, 
 

Komisaris 
Presiden Komisaris 
Komisaris   
Komisaris   

 
Direksi 
Presiden Direktur 
Direktur   
Direktur   
Direktur   

 
 
5. Pengurusan dan Pengawasan Perseroan

 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.
dihadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notari
perseroannya kepada Menteri Hukum dan HAM telah diterima berdasarkan Surat No.
2012 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.
junctis: (i) Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.
dihadapan Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Utara, yang pemberitahuan perubahan 
perseroannya kepada Menteri Hukum dan HAM telah diterima berdasarkan Surat No.
2013 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.
Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Utara, yang pemberitahuan perubahan data perseroannya kepada 
Menteri Hukum dan HAM telah diterima berdasarkan Surat
dalam Daftar Perseroan di bawah No.AHU
dan Direksi Perseroan untuk jangka waktu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemega
diselenggarakan pada tahun 2015 adalah
 
 
Dewan Komisaris 
Presiden Komisaris :  Mardjoeki Atmadiredja
Wakil Presiden Komisaris :  Soichi Abe
Komisaris :  Umarsono Andy
Komisaris Independen  :  Segara Utama
Komisaris Independen  :  Achmad Kurniadi
 
Direksi: 
Presiden Direktur :  Hanafi Atmadiredja
Wakil Presiden Direktur :  Yuji Inoue
Direktur   :  Benny Suryanto
Direktur   :  Yutaka Hirota
Direktur : Juliawan Sari
Direktur : Ferry P
Direktur : Setia 
Direktur : Kazuo Watanabe
Direktur : Anton Budiman
Direktur : Hiroshi Tanie
Direktur Independen : Fauzie Munir
 
Keterangan singkat mengenai masing-masing anggota komisaris dan direksi adalah sebagai berikut :
 
 
 

 

Pendirian SPN, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi SPN adalah sebagai berikut:

: Mardjoeki Atmadiredja 
: Efendy Gojali  
: Setia Budi Purwadi 

: Tjahjono Alim 
: Benny Suryanto 
: Umarsono Andy 
: Juliawan Sari 

Pengurusan dan Pengawasan Perseroan 

Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.3 tanggal 4 Juni 
dihadapan Sinta Dewi Sudarsana, SH, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang pemberitahuan perubahan data 
perseroannya kepada Menteri Hukum dan HAM telah diterima berdasarkan Surat No.AHU-AH.01.10-22178
2012 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.AHU-0055348.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 

Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.4 tanggal 10 Juni 
dihadapan Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Utara, yang pemberitahuan perubahan 
perseroannya kepada Menteri Hukum dan HAM telah diterima berdasarkan Surat No.AHU-AH.01.10-
2013 dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.AHU-0068370.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 

an Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.4 tanggal 3 Juni 2014 yang dibuat dihadapan 
Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Utara, yang pemberitahuan perubahan data perseroannya kepada 
Menteri Hukum dan HAM telah diterima berdasarkan Surat No.AHU-14473.40.22.2014 tanggal 18 Juni 

AHU-42638.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 18 Juni 2014, susunan 
untuk jangka waktu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang akan 

adalah sebagai berikut: 

Mardjoeki Atmadiredja 
Soichi Abe 
Umarsono Andy 
Segara Utama 
Achmad Kurniadi 

Hanafi Atmadiredja 
Yuji Inoue 
Benny Suryanto 
Yutaka Hirota 
Juliawan Sari 
Ferry Prajogo 
Setia Budi Purwadi 
Kazuo Watanabe 
Anton Budiman 
Hiroshi Tanie  
Fauzie Munir 

masing anggota komisaris dan direksi adalah sebagai berikut : 
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adalah sebagai berikut: 

4 Juni 2012 yang dibuat 
s di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang pemberitahuan perubahan data 

22178 tanggal 18 Juni 
tanggal 18 Juni 2012, 

10 Juni 2013 yang dibuat 
dihadapan Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Utara, yang pemberitahuan perubahan data 

-29389 tanggal 17 Juli 
tanggal 17 Juli 2013; (ii) 

2014 yang dibuat dihadapan 
Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Utara, yang pemberitahuan perubahan data perseroannya kepada 

18 Juni 2014 dan didaftarkan 
, susunan Dewan Komisaris 

ng Saham Tahunan yang akan 



 

Dewan Komisaris  
 

 

Mardjoeki Atmadiredja
Presiden Komisaris, 67 tahun, Warga Negara Indonesia
Pendiri Perusahaan, mengawali usaha dagangnya dengan menjadi agen tunggal produk
TOTO di Indonesia sejak tahun 1968. Menduduki posisi sebagai Direktur Utama sejak 
perusahaan berdiri pa
menjabat sebagai Ketua Dewan Penasehat Asosiasi Pengusaha Indonesia wilayah Tangerang. 
Menyelesaikan pendidikan 

 

 

 
Soichi Abe 
Wakil Presiden 
Diangkat sebagai 
Director, Managing Executive Officer
bidang Foreign Study
 
 

  

 

Umarsono Andy
Komisaris, 48 tahun, Warga Negara Indonesia
Pernah bergabung dengan Perseroan pada tahun 1988 sampai dengan tahun 1993, dan 
menjabat sebagai 
kembali bergabung dengan Perseroan pada tahun 2008 dan menjabat sebagai Wakil 
Komisaris sampai dengan tahun 2013. Saat ini menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak 
tahun 2013. Menyeles
Serikat pada tahun 
 

  

 

Segara Utama
Komisaris Independen
Pernah bergabung 
kemudian diangkat 
menjabat sebagai 
pendidikan di bidang 
1963.  
 

  

 

Achmad Kurniadi 
Komisaris Independen
Diangkat sebagai 
Ketua BKPM, Bidang Kerjasama Penanaman Modal 
pendidikan MBA 
 
 
 

 

 

 

 

Atmadiredja 
Komisaris, 67 tahun, Warga Negara Indonesia 

Pendiri Perusahaan, mengawali usaha dagangnya dengan menjadi agen tunggal produk
TOTO di Indonesia sejak tahun 1968. Menduduki posisi sebagai Direktur Utama sejak 
perusahaan berdiri pada tahun 1977. Menjadi Komisaris Utama sejak tahun 2013, saat ini juga 
menjabat sebagai Ketua Dewan Penasehat Asosiasi Pengusaha Indonesia wilayah Tangerang. 
Menyelesaikan pendidikan SMA di Surabaya pada tahun 1965. 

Wakil Presiden Komisaris, 54 tahun, Warga Negara Jepang 
sebagai Wakil Presiden Komisaris Perseroan sejak tahun 2014. 

Director, Managing Executive Officer di TOTO Ltd sejak tahun 2014. Menyelesaikan pendidikan di 
Foreign Study di Tokyo University, Jepang pada tahun 1985. 

Umarsono Andy  
Komisaris, 48 tahun, Warga Negara Indonesia 
Pernah bergabung dengan Perseroan pada tahun 1988 sampai dengan tahun 1993, dan 
menjabat sebagai Manajer Ekspor – Impor. Kemudian berwiraswasta sejak tahun 1993, dan 
kembali bergabung dengan Perseroan pada tahun 2008 dan menjabat sebagai Wakil 
Komisaris sampai dengan tahun 2013. Saat ini menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak 
tahun 2013. Menyelesaikan pendidikan di bidang Finance di California State University
Serikat pada tahun 1988. 

Segara Utama 
Komisaris Independen, 71 tahun, Warga Negara Indonesia 
Pernah bergabung dengan Perseroan sebagai Komisaris Independen pada tahun 

diangkat kembali sebagai Komisaris Independen sejak tahun 
menjabat sebagai Anggota Komite Audit Perseroan sejak tahun 2012 - 2014
pendidikan di bidang Akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia

Achmad Kurniadi  
Komisaris Independen, 61 tahun, Warga Negara Indonesia 

sebagai Komisaris Independen sejak tahun 2014. Sebelumnya menjabat sebagai 
Ketua BKPM, Bidang Kerjasama Penanaman Modal sejak tahun 2010 - 

MBA di Yonsei University, Seoul Korea Selatan pada tahun 1991
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Pendiri Perusahaan, mengawali usaha dagangnya dengan menjadi agen tunggal produk-produk 
TOTO di Indonesia sejak tahun 1968. Menduduki posisi sebagai Direktur Utama sejak 

da tahun 1977. Menjadi Komisaris Utama sejak tahun 2013, saat ini juga 
menjabat sebagai Ketua Dewan Penasehat Asosiasi Pengusaha Indonesia wilayah Tangerang. 

2014. Menjabat sebagai 
Menyelesaikan pendidikan di 

Pernah bergabung dengan Perseroan pada tahun 1988 sampai dengan tahun 1993, dan 
Impor. Kemudian berwiraswasta sejak tahun 1993, dan 

kembali bergabung dengan Perseroan pada tahun 2008 dan menjabat sebagai Wakil Presiden 
Komisaris sampai dengan tahun 2013. Saat ini menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak 

California State University, Amerika 

pada tahun 2005 - 2008, 
sebagai Komisaris Independen sejak tahun 2014. Sebelumnya 

2014. Pernah menempuh 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta pada tahun 

Sebelumnya menjabat sebagai Wakil 
 2014. Menyelesaikan 

1991.  



 

 

Direksi:   

 

 

Hanafi Atmadiredja
Presiden Direktur
Bergabung dengan Perseroan pada tahun 2001, diangkat sebagai Direktur Utama 
Perseroan sejak tahun 2013. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur 
Planning 
Planning 
University
 
 

 

 

 
Yuji Inoue
Wakil Presiden Direktur
Bergabung dengan 
Presiden 
Industrial 
tahun 198
 
 
 

 

 

 
 
Benny Suryanto
Direktur Pabrik 
Bergabung dengan Perseroan sejak Perseroan berdiri pada tahun 1977, diangkat 
sebagai Direktur Pabrik 
Menyelesaikan pendidikan 
 

 

 

 
Yutaka Hirota
Direktur, 52 tahun, Warga
Bergabung dengan TOTO Ltd sejak April 1981, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 2013 hingga sekarang. Menyelesaikan pendidikan di bidang 
Shiga Prefectural Hikone Technical High School
 
 

 

 

 
 
Juliawan Sari
Direktur Pemasaran
Bergabung dengan Perseroan pada tahun 1992, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 1999. Menyelesaikan pendidikan di bidang 
Kristen Maranatha, Bandung
 

  
 
 

Hanafi Atmadiredja  
Presiden Direktur, 38 tahun, Warga Negara Indonesia 
Bergabung dengan Perseroan pada tahun 2001, diangkat sebagai Direktur Utama 
Perseroan sejak tahun 2013. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur 

 sejak tahun 2009. Dan sebelumnya menjabat sebagai Manajer 
 pada tahun 2004. Menyelesaikan pendidikan di bidang manajemen di 

University, Amerika Serikat pada tahun 1999. 

Yuji Inoue 
Presiden Direktur, 53 tahun, Warga Negara Jepang 

Bergabung dengan TOTO Ltd  sejak April tahun 1985, diangkat sebagai Wakil 
Presiden Direktur Perseroan sejak Juni 2013. Menyelesaikan pendidikan di bidang 
Industrial Mechanical Engineering di Nagoya Institute of Technology, Jepang pada 

1985. 

Benny Suryanto  
Direktur Pabrik Saniter, 60 tahun, Warga Negara Indonesia 
Bergabung dengan Perseroan sejak Perseroan berdiri pada tahun 1977, diangkat 
sebagai Direktur Pabrik Saniter Perseroan sejak tahun 1981 hingga sekarang. 
Menyelesaikan pendidikan SMA di Surabaya pada tahun 1972. 

Yutaka Hirota 
Direktur, 52 tahun, Warga Negara Jepang 
Bergabung dengan TOTO Ltd sejak April 1981, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 2013 hingga sekarang. Menyelesaikan pendidikan di bidang 
Shiga Prefectural Hikone Technical High School, Jepang pada tahun 1981. 

Juliawan Sari 
Pemasaran, 49 tahun, Warga Negara Indonesia 

Bergabung dengan Perseroan pada tahun 1992, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 1999. Menyelesaikan pendidikan di bidang Teknik Elektro
Kristen Maranatha, Bandung pada tahun 1991.  
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Bergabung dengan Perseroan pada tahun 2001, diangkat sebagai Direktur Utama 
Perseroan sejak tahun 2013. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Marketing 

Manajer Marketing 
nyelesaikan pendidikan di bidang manajemen di Boston 

sejak April tahun 1985, diangkat sebagai Wakil 
Direktur Perseroan sejak Juni 2013. Menyelesaikan pendidikan di bidang 

, Jepang pada 

Bergabung dengan Perseroan sejak Perseroan berdiri pada tahun 1977, diangkat 
Perseroan sejak tahun 1981 hingga sekarang. 

Bergabung dengan TOTO Ltd sejak April 1981, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 2013 hingga sekarang. Menyelesaikan pendidikan di bidang Teknik di 

, Jepang pada tahun 1981.  

Bergabung dengan Perseroan pada tahun 1992, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
Teknik Elektro di Universitas 



 

 

Ferry Prajogo
Direktur Fitting
Bergabung dengan Perseroan sejak tahun 1994, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 2005 hingga saat ini. Menyelesaikan pendidikan di bidang 
Science di Universitas Toronto, Kanada pada tahun 1992.
 

  

 

Setia Budi Purwadi
Direktur Keuangan, 54 tahun, Warga Negara Indonesia
Bergabung dengan Perseroan sejak Juni 2001, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak Desember 2006. Sebelumnya pernah menjabat sebagai Direktur di KPMG 
Sudjendro Soesanto Management Consulting
sebagai Direktur di  
Menyelesaikan pendidikan di bidang 
Jakarta pada tahun 1985
Australia 
 
 

 

 

Kazuo Watanabe
Direktur, 55 tahun, Warga Negara Jepang
Bergabung dengan TOTO Ltd sejak tahun 1983, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 2009. Sebelumnya menjabat sebagai President of TOTO ASIA OCEANIA 
Pte. Ltd. Singapura. Menyelesaikan pendidikan di bidang huk
Jepang pada tahun 1983. dan Universitas Boston di Amerika Serikat pada tahun 1996 
dengan gelar 
 

 

 
 

Anton Budiman
Direktur, 56 tahun, Warga Negara Indonesia
Bergabung dengan Perseroan sejak tahun 2012, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak Juni 2013. 
sebagai kepala pabrik hingga Presiden Direktur di PT Danto Indonesia. Pada tahun 
1995, merangkap 
hingga sekarang merangkap sebagai Presiden Direktur PT Dian
Menyelesaikan pendidikan 

 

Hiroshi Tanie
Direktur, 50 tahun, Warga Negara Jepang
Bergabung dengan TOTO Ltd sejak tahun 1980, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 2007. Sebelumnya menjabat sebagai Wakil Presiden di pabrik 
TOTO di Filipina. Menyelesaikan pendidikan di bidang 
Institute of Tech

   
 
 
 

Ferry Prajogo 
Fitting, 47 tahun, Warga Negara Indonesia 

Bergabung dengan Perseroan sejak tahun 1994, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 2005 hingga saat ini. Menyelesaikan pendidikan di bidang 

di Universitas Toronto, Kanada pada tahun 1992. 

Setia Budi Purwadi 
Direktur Keuangan, 54 tahun, Warga Negara Indonesia 
Bergabung dengan Perseroan sejak Juni 2001, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak Desember 2006. Sebelumnya pernah menjabat sebagai Direktur di KPMG 
Sudjendro Soesanto Management Consulting hingga tahun 1998 
sebagai Direktur di  PT Sudjendro Soesanto Consulting hingga Februari 2001. 
Menyelesaikan pendidikan di bidang Ekonomi Perusahaan di Universitas Jayabaya, 
Jakarta pada tahun 1985 dan mendapatkan Diploma of Accounting-ICCT, Sydney, 

 pada tahun 1990.  

Kazuo Watanabe 
Direktur, 55 tahun, Warga Negara Jepang 
Bergabung dengan TOTO Ltd sejak tahun 1983, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 2009. Sebelumnya menjabat sebagai President of TOTO ASIA OCEANIA 
Pte. Ltd. Singapura. Menyelesaikan pendidikan di bidang hukum di Universitas Keio, 
Jepang pada tahun 1983. dan Universitas Boston di Amerika Serikat pada tahun 1996 
dengan gelar Master of Bussiness Administration. 

Anton Budiman 
Direktur, 56 tahun, Warga Negara Indonesia 
Bergabung dengan Perseroan sejak tahun 2012, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak Juni 2013. Mengawali karirnya mulai tahun 1973 sampai dengan tahun 1993 
sebagai kepala pabrik hingga Presiden Direktur di PT Danto Indonesia. Pada tahun 
1995, merangkap sebagai Direktur di PT Doulton Multifortuna. Sejak 
hingga sekarang merangkap sebagai Presiden Direktur PT Dian 
Menyelesaikan pendidikan SMA di Surabaya pada tahun 1975. 

Hiroshi Tanie 
Direktur, 50 tahun, Warga Negara Jepang 
Bergabung dengan TOTO Ltd sejak tahun 1980, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 2007. Sebelumnya menjabat sebagai Wakil Presiden di pabrik 
TOTO di Filipina. Menyelesaikan pendidikan di bidang Polymer Chemistry
Institute of Technology, Jepang pada tahun 1990. 
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Bergabung dengan Perseroan sejak tahun 1994, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 2005 hingga saat ini. Menyelesaikan pendidikan di bidang Engineering 

Bergabung dengan Perseroan sejak Juni 2001, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak Desember 2006. Sebelumnya pernah menjabat sebagai Direktur di KPMG 

 dan menjabat 
Consulting hingga Februari 2001. 

di Universitas Jayabaya, 
ICCT, Sydney, 

Bergabung dengan TOTO Ltd sejak tahun 1983, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 2009. Sebelumnya menjabat sebagai President of TOTO ASIA OCEANIA 

um di Universitas Keio, 
Jepang pada tahun 1983. dan Universitas Boston di Amerika Serikat pada tahun 1996 

Bergabung dengan Perseroan sejak tahun 2012, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
Mengawali karirnya mulai tahun 1973 sampai dengan tahun 1993 

sebagai kepala pabrik hingga Presiden Direktur di PT Danto Indonesia. Pada tahun 
sebagai Direktur di PT Doulton Multifortuna. Sejak tahun 1998 

 surya Global. 

Bergabung dengan TOTO Ltd sejak tahun 1980, diangkat sebagai Direktur Perseroan 
sejak tahun 2007. Sebelumnya menjabat sebagai Wakil Presiden di pabrik Saniter 

Polymer Chemistry di Tokyo 



 

 

Fauzie Munir
Direktur Independen
Diangkat 
menjabat sebagai 
sampai dengan tahun 1999, dan sebagai 
Direktorat Jenderal Pajak di Jakarta sampai dengan
sebagai Konsultan Pajak di beberapa P
Menyelesaikan pendidikan di bidang 
Dauphine
 

 
 
Komite Audit 
 
Berdasarkan ketentuan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.I.5, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep
643/BL/2012 tanggal 7 Desember 2012 
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia
dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat
Audit. 
 
Susunan Komite Audit terakhir berdasarkan 
No.STI-TMG/HRD/307/XII/2014 tanggal 15 Desember 2014
 
Ketua  : Segara Utama (Komisaris Independen)
Anggota  : Gunawan Sumana
Anggota  : Ariefuddin Amas
 

Gunawan Sumana, Anggota Komite Audit
Warga Negara Indonesia, lulusan dari Universitas Gajah Mada pada tahun 1979. Pernah bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik SGV Utomo, Mulia & Co., Napan Group, PT Purna Bina Indonesia (perusahaan Joint Venture Pertamina dan
Inc. USA); menduduki posisi sebagai Auditor, Finance Controller, Direktur dan Komisaris, serta dosen pada Universitas 
Negeri Jenderal Sudirman dan Universitas Atma Jaya Jakarta. Menjadi Komisaris Independent sejak tahun 2008.
 

Ariefuddin Amas, Anggota Komite Audit
Warga Negara Indonesia, lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Memulai karir di Kantor Akuntan Publik Drs. 

Utomo Mulia & Co. (SGV-Group). 1976

sebagai Internal Auditor di PT ASEAM Indonesia 1982

Leasing/Bankers Trust Co. Rep. Office 1984

Securities Indonesia (d/h PT Jardine Fleming 

Association 2003-2004. Sejak 2005 bekerja sebagai staf Direksi bidang Corporate Finance LIGO Group. Menjadi anggota 

Komite Audit sejak tahun 2008. 

 

Dalam menjalani fungsinya, Komite Audit
 

a. Melakukan penelahaan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan kepada publik dan/atau pihak 
otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan keuangan lainnya terkai
Perseroan;  

b. Melakukan penelahaan atas ketaatan terhadap peraturan perundangan
kegiatan Perseroan; 

c. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan Akuntan atas jasa 
yang diberikannya;  

d. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang didasarkan pada 
independensi, ruang lingkup penuga

e. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut 
oleh Direksi atas temuan auditor internal; 

f. Melakukan penelahaan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan o
tidak memiliki fungsi pemantau risiko di bawah Dewan Komisaris; 

Fauzie Munir 
Independen, 69 tahun, Warga Negara Indonesia  

Diangkat sebagai Direktur Independen Perseroan sejak tahun 2014. 
menjabat sebagai Kepala Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Jakarta pada tahun 1994 
sampai dengan tahun 1999, dan sebagai Kepala Bagian Umum Kantor Wilayah IV 
Direktorat Jenderal Pajak di Jakarta sampai dengan tahun 2000. Kemudian menjabat 
sebagai Konsultan Pajak di beberapa Perusahaan sampai dengan tahun 2013. 
Menyelesaikan pendidikan di bidang Administrasi Fiskal di Universite de Paris 
Dauphine, Perancis pada tahun 1984.  

Berdasarkan ketentuan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.I.5, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep
643/BL/2012 tanggal 7 Desember 2012 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit 

Indonesia No. Kep-0001/BEI/01-2014 tanggal 20 Januari 2014 tentang Pencatatan Saham 
dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat, Perseroan telah membentuk Komite 

Susunan Komite Audit terakhir berdasarkan Risalah Dewan Komisaris Perseroan tanggal 3 Juni 2014 
TMG/HRD/307/XII/2014 tanggal 15 Desember 2014 adalah sebagai berikut: 

Segara Utama (Komisaris Independen) 
Gunawan Sumana 
Ariefuddin Amas  

Komite Audit 
Warga Negara Indonesia, lulusan dari Universitas Gajah Mada pada tahun 1979. Pernah bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik SGV Utomo, Mulia & Co., Napan Group, PT Purna Bina Indonesia (perusahaan Joint Venture Pertamina dan
Inc. USA); menduduki posisi sebagai Auditor, Finance Controller, Direktur dan Komisaris, serta dosen pada Universitas 
Negeri Jenderal Sudirman dan Universitas Atma Jaya Jakarta. Menjadi Komisaris Independent sejak tahun 2008.

gota Komite Audit 
Warga Negara Indonesia, lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Memulai karir di Kantor Akuntan Publik Drs. 

Group). 1976-1981. Deputi Direktur Keuangan PT Poleco Trading Co. 1981-

Internal Auditor di PT ASEAM Indonesia 1982-1984, sebagai Financial Controller PT BT Lippo Graha 

Leasing/Bankers Trust Co. Rep. Office 1984-1989 dan Financial Controller (Senior Vice President) di PT JP Morgan 

Securities Indonesia (d/h PT Jardine Fleming Indonesia) 1989-2001. Sebagai Deputy General Secretary Asian Leasing 

2004. Sejak 2005 bekerja sebagai staf Direksi bidang Corporate Finance LIGO Group. Menjadi anggota 

Dalam menjalani fungsinya, Komite Audit memiliki tugas dan tanggung jawab antara lain sebagai berikut: 

Melakukan penelahaan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan kepada publik dan/atau pihak 
antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan keuangan lainnya terkait dengan informasi keuangan 

Melakukan penelahaan atas ketaatan terhadap peraturan perundangan-perundangan yang berhubungan dengan 

Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan Akuntan atas jasa 

Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang didasarkan pada 
independensi, ruang lingkup penugasan, dan fee;  
Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut 
oleh Direksi atas temuan auditor internal;  
Melakukan penelahaan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi, jika Perseroan 
tidak memiliki fungsi pemantau risiko di bawah Dewan Komisaris;  
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2014. Sebelumnya 
Kepala Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Jakarta pada tahun 1994 

Kepala Bagian Umum Kantor Wilayah IV 
Kemudian menjabat 

erusahaan sampai dengan tahun 2013. 
Universite de Paris 

Berdasarkan ketentuan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.I.5, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit dan 

tentang Pencatatan Saham 
, Perseroan telah membentuk Komite 

Risalah Dewan Komisaris Perseroan tanggal 3 Juni 2014 juncto SK Direksi 

Warga Negara Indonesia, lulusan dari Universitas Gajah Mada pada tahun 1979. Pernah bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik SGV Utomo, Mulia & Co., Napan Group, PT Purna Bina Indonesia (perusahaan Joint Venture Pertamina dan Bechtel 
Inc. USA); menduduki posisi sebagai Auditor, Finance Controller, Direktur dan Komisaris, serta dosen pada Universitas 
Negeri Jenderal Sudirman dan Universitas Atma Jaya Jakarta. Menjadi Komisaris Independent sejak tahun 2008. 

Warga Negara Indonesia, lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Memulai karir di Kantor Akuntan Publik Drs. 

-1982. Pernah bekerja 

1984, sebagai Financial Controller PT BT Lippo Graha 

1989 dan Financial Controller (Senior Vice President) di PT JP Morgan 

2001. Sebagai Deputy General Secretary Asian Leasing 

2004. Sejak 2005 bekerja sebagai staf Direksi bidang Corporate Finance LIGO Group. Menjadi anggota 

sebagai berikut:  

Melakukan penelahaan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan kepada publik dan/atau pihak 
t dengan informasi keuangan 

perundangan yang berhubungan dengan 

Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan Akuntan atas jasa 

Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang didasarkan pada 

Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut 

leh Direksi, jika Perseroan 



 

g. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses 
h. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan ad

Perseroan; dan  
i. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan.
 
Piagam Komite Audit Perseroan telah disahkan oleh Dewan Komisaris Perseroan pada tanggal 
 
Unit Internal Audit 
 
Perseroan telah membentuk dan menyusun Piagam Unit Audit Internal sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Bapepam 
dan LK No. IX.I.7 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal, Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam dan LK No. Kep-496/BL/2008 dan 
20 Januari 2014 tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan Oleh Perusahaan 
Tercatat.  
 

Perseroan telah memiliki Piagam Audit 
tanggal 3 Desember 2014. Berdasarkan 
Desember 2014, Perseroan telah mengangkat 
tersebut berlaku efektif per tanggal 4 Juni 2014
Desember 2014. 
 
Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal meliputi:
 
a. Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan; 
b. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian interen dan sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan 

perusahaan;  
c. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidan

sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan lainnya; 
d. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat 

manajemen;  
e. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada direktur utama dan dewan komisaris; 
f. Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan; 
g. Bekerja sama dengan Komite Audit; 
h. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu keg
i. Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.
 
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary
 
Berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten 
atau Perusahaan Publik, dan Keputusan Direksi PT Bursa Efek 
2014 tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat
Perseroan telah mengangkat Setia Budi Purwadi
KP/2014 tanggal 28 April 2014 dan perubahan Sekretaris Perusahaan tersebut telah dilaporkan kepada OJK dan 
Indonesia dengan Surat No.STI-TMG/HRD/089/IV/2014
 
Sekretaris Perusahaan mempunyai tugas dan tanggung jawab mencakup: 
 

a. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan
b. Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris

perundang-undangan di bidang Pasar Modal;
c. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang meliputi:

1. Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk ketersediaan informasi 
2. Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan tepat waktu;
3. Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum Pemegang Saham;
4. Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan / atau Dewan Komisaris; dan
5. Pelaksanaan program orientasi 

d. Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap informasi yang dibutuhkan pemodal yang berkaitan dengan 
kondisi Perseroan;  

Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan Perseroan
Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan kepentingan 

Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan. 

Piagam Komite Audit Perseroan telah disahkan oleh Dewan Komisaris Perseroan pada tanggal 15 Desember 2014

Perseroan telah membentuk dan menyusun Piagam Unit Audit Internal sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Bapepam 
dan LK No. IX.I.7 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal, Lampiran Keputusan Ketua 

L/2008 dan Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-0001
tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan Oleh Perusahaan 

Perseroan telah memiliki Piagam Audit Internal (Internal Audit Charter) yang telah ditetapkan oleh Direksi Perseroan pada 
. Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No.STI-TMG/HRD/308/XII/2014 tanggal 3 

, Perseroan telah mengangkat Candra Hutagaol sebagai Ketua Unit Audit Internal, dimana pengangkatan 
tersebut berlaku efektif per tanggal 4 Juni 2014. Pengangkatan ini telah disetujui oleh Dewan Komisaris pada tanggal 

Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal meliputi: 

enyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan;  
enguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian interen dan sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan 

elakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, akuntansi, operasional, 
sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan lainnya;  

emberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat 

dan menyampaikan laporan tersebut kepada direktur utama dan dewan komisaris; 
emantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan; 
ekerja sama dengan Komite Audit;  
enyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal yang dilakukannya; dan  
elakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan. 

Corporate Secretary) 

Berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten 
dan Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-0001/BEI/01-201

tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat
Setia Budi Purwadi sebagai Sekretaris Perusahaan berdasarkan SK Direksi No.Kep.28/DIR

perubahan Sekretaris Perusahaan tersebut telah dilaporkan kepada OJK dan 
TMG/HRD/089/IV/2014 tanggal 30 April 2014. 

Sekretaris Perusahaan mempunyai tugas dan tanggung jawab mencakup:  

Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan-peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal; 
Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan untuk mematuhi ketentuan peraturan 

undangan di bidang Pasar Modal; 
Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang meliputi:

Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk ketersediaan informasi pada situs Web Perseroan;
Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan tepat waktu; 
Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum Pemegang Saham; 
Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan / atau Dewan Komisaris; dan 
Pelaksanaan program orientasi terhadap perusahaan bagi Direksi dan / atau Dewan Komisaris.

Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap informasi yang dibutuhkan pemodal yang berkaitan dengan 
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Perseroan;  
anya potensi benturan kepentingan 

15 Desember 2014. 

Perseroan telah membentuk dan menyusun Piagam Unit Audit Internal sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Bapepam 
dan LK No. IX.I.7 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal, Lampiran Keputusan Ketua 

0001/BEI/01-2014 tanggal 
tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan Oleh Perusahaan 

) yang telah ditetapkan oleh Direksi Perseroan pada 
TMG/HRD/308/XII/2014 tanggal 3 

dimana pengangkatan 
. Pengangkatan ini telah disetujui oleh Dewan Komisaris pada tanggal 3 

enguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian interen dan sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan 

g keuangan, akuntansi, operasional, 

emberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat 

dan menyampaikan laporan tersebut kepada direktur utama dan dewan komisaris;  
emantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan;  

Berdasarkan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten 
14 tanggal 20 Januari 

tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan Oleh Perusahaan Tercatat, 
berdasarkan SK Direksi No.Kep.28/DIR-

perubahan Sekretaris Perusahaan tersebut telah dilaporkan kepada OJK dan Bursa Efek 

peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal;  
Perseroan untuk mematuhi ketentuan peraturan 

Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang meliputi: 
pada situs Web Perseroan; 

terhadap perusahaan bagi Direksi dan / atau Dewan Komisaris.  
Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap informasi yang dibutuhkan pemodal yang berkaitan dengan 



 

e. Sebagai penghubung antara Perseroan dengan 
kepentingan lainnya.  

 
 
6. Sumber Daya Manusia 

 

Sumber daya manusia yang berkualitas baik dan memiliki pengetahuan serta keterampilan yang cakap merupakan modal 
penting dalam menentukan keberhasilan Perseroan. Menyadari hal tersebut Perseroan berkeyakinan bahwa untuk dapat 
mencapai misi perusahaan, maka mutlak diperlukan usaha
kualitas sumber daya manusia sehingga dapat dicapai pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. Tanpa 
dukungan sumber daya manusia yang berkualitas, Perseroan tidak akan
mendatang.  Oleh karena itu dari waktu ke waktu Perseroan selalu memperhatikan pengembangan sumber daya manusia 
yang dimilikinya, dengan secara teratur melakukan pelatihan baik secara internal maupun eksternal dalam kai
pengembangan usaha Perseroan di masa mendatang. Pelatihan
manajemen, pengembangan diri, pelayanan prima (
mempersiapkan karyawan untuk menempati posisi 
 
Perseroan juga selalu berusaha untuk menciptakan suasana kerja yang dinamis dan kondusif dimanasemua karyawan 
diharapkan akan memiliki rasa kebersamaan 
kesejahteraan karyawan merupakan satu hal yang sangat penting dimana karyawan dengan kompensasi cukup baik 
diharapkan akan mempunyai loyalitas dan kinerja yang optimal untuk dapat mendukung perkembangan Perseroan di masa 
yang akan datang. Perseroan telah memenuhi Upah Minimum Regional yang ditentukan oleh Departemen Tenaga Kerja 
Republik Indonesia. Di samping itu Perseroan juga memberikan f
meliputi: 
 
- Program BPJS Kesehatan bagi karyawan serta anggota 
- Fasilitas olah raga 
- Tunjangan Hari Raya (THR) 
- Tunjangan makan dan transportasi
- Program BPJS Ketenagakerjaan  bagi seluruh karyawan
- Koperasi Karyawan 
- Imbalan Kerja bagi karyawan setelah mencapai usia pensiun
- Tempat peribadatan  
 
Perseroan mempunyai koperasi bagi para karyawannya yaitu Koperasi Karyawan 
sejak tahun 1990 dan beranggotakan hampir 
kesejahteraan karyawan di antaranya melalui fasilitas simpan pinjam bagi karyawan dan melalui usaha penyediaan 
kebutuhan barang-barang pokok karyawan.
 
Perseroan menganut budaya continuous improvement
dalam bekerja sehingga semua pihak di dalam Perseroan selalu berusaha 
yang dihasilkan.  
 
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2014, Perseroan dan perusahaan
sebanyak 4.686 orang. Sebagian besar k
Kimia, Energi dan Pertambangan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (PUK F.SP.KEP.SPSI) Unit PT Surya Toto Indonesia 
Tbk yang telah terdaftar pada Kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Daerah Tingkat II Tangerang dengan Nomor 
Pendaftaran 111/Disnaker/PUK.SP/Kab
Kerja Kota Tangerang Selatan dengan Nomor Pendaftaran 560/1002
antara Perseroan dengan karyawan telah dibuat
Pembinaan Hubungan Industrial Dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Kementerian Tenaga Kerja dan 
Indonesia berdasarkan Surat Keputusannya No.Kep.22/PHIJSK
Pendaftaran Perjanjian Kerja Bersama, yang berlaku sampai dengan tanggal 
berlaku sambil menunggu tercapainya kesepakatan atas PKB yang baru.
 
 
 

Sebagai penghubung antara Perseroan dengan pemegang saham Perseroan, Otoritas Jasa Keuangan, dan pemangku 

Sumber daya manusia yang berkualitas baik dan memiliki pengetahuan serta keterampilan yang cakap merupakan modal 
penting dalam menentukan keberhasilan Perseroan. Menyadari hal tersebut Perseroan berkeyakinan bahwa untuk dapat 

mutlak diperlukan usaha-usaha yang dapat menunjang pengembangan dan peningkatan 
kualitas sumber daya manusia sehingga dapat dicapai pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. Tanpa 
dukungan sumber daya manusia yang berkualitas, Perseroan tidak akan dapat tumbuh dan berkembang di masa 
mendatang.  Oleh karena itu dari waktu ke waktu Perseroan selalu memperhatikan pengembangan sumber daya manusia 
yang dimilikinya, dengan secara teratur melakukan pelatihan baik secara internal maupun eksternal dalam kai
pengembangan usaha Perseroan di masa mendatang. Pelatihan-pelatihan tersebut mencakup antara lain pelatihan 

pelayanan prima (service excellence), serta pelatihan-pelatihan terkait lainnya guna 
untuk menempati posisi frontliner. 

Perseroan juga selalu berusaha untuk menciptakan suasana kerja yang dinamis dan kondusif dimanasemua karyawan 
diharapkan akan memiliki rasa kebersamaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perseroan menganggap
kesejahteraan karyawan merupakan satu hal yang sangat penting dimana karyawan dengan kompensasi cukup baik 
diharapkan akan mempunyai loyalitas dan kinerja yang optimal untuk dapat mendukung perkembangan Perseroan di masa 

memenuhi Upah Minimum Regional yang ditentukan oleh Departemen Tenaga Kerja 
Di samping itu Perseroan juga memberikan fasilitas dan tunjangan untuk kesejahteraan karyawannya 

bagi karyawan serta anggota keluarganya 

Tunjangan makan dan transportasi 
bagi seluruh karyawan 

Imbalan Kerja bagi karyawan setelah mencapai usia pensiun 

Perseroan mempunyai koperasi bagi para karyawannya yaitu Koperasi Karyawan Surya Toto Indonesia 
hampir seluruh karyawan Perseroan.  Koperasi ini dibentuk untuk dapat meningkatkan 

di antaranya melalui fasilitas simpan pinjam bagi karyawan dan melalui usaha penyediaan 
barang pokok karyawan. 

continuous improvement dan problem solving yang diharapkan dapat menjadi suatu 
dalam bekerja sehingga semua pihak di dalam Perseroan selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas produk dan jasa 

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2014, Perseroan dan perusahaan terasosiasi memiliki karyawan tetap
Sebagian besar karyawan Perseroan telah tergabung dalam Unit Kerja Federasi Serikat Pekerja 

Kimia, Energi dan Pertambangan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (PUK F.SP.KEP.SPSI) Unit PT Surya Toto Indonesia 
da Kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Daerah Tingkat II Tangerang dengan Nomor 

Pendaftaran 111/Disnaker/PUK.SP/Kab-Tng/IX/2005 tanggal 26 September 2005 dan terdaftar pada Kantor Dinas Tenaga 
Kota Tangerang Selatan dengan Nomor Pendaftaran 560/1002-Dinsosnakertrans/2011 tanggal 8 Juni 2011

telah dibuat Perjanjian Kerja Bersama yang telah didaftarkan pada Direktur Jenderal 
Pembinaan Hubungan Industrial Dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 
Indonesia berdasarkan Surat Keputusannya No.Kep.22/PHIJSK-PKKAD/PKB/II/2012 tanggal 22 Februari 2012 tentang 
Pendaftaran Perjanjian Kerja Bersama, yang berlaku sampai dengan tanggal 26 Januari 2014 . PKB tersebut di atas masih 

sambil menunggu tercapainya kesepakatan atas PKB yang baru. 
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euangan, dan pemangku 

Sumber daya manusia yang berkualitas baik dan memiliki pengetahuan serta keterampilan yang cakap merupakan modal 
penting dalam menentukan keberhasilan Perseroan. Menyadari hal tersebut Perseroan berkeyakinan bahwa untuk dapat 

usaha yang dapat menunjang pengembangan dan peningkatan 
kualitas sumber daya manusia sehingga dapat dicapai pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. Tanpa 

dapat tumbuh dan berkembang di masa 
mendatang.  Oleh karena itu dari waktu ke waktu Perseroan selalu memperhatikan pengembangan sumber daya manusia 
yang dimilikinya, dengan secara teratur melakukan pelatihan baik secara internal maupun eksternal dalam kaitannya dengan 

pelatihan tersebut mencakup antara lain pelatihan 
pelatihan terkait lainnya guna 

Perseroan juga selalu berusaha untuk menciptakan suasana kerja yang dinamis dan kondusif dimanasemua karyawan 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perseroan menganggap 

kesejahteraan karyawan merupakan satu hal yang sangat penting dimana karyawan dengan kompensasi cukup baik 
diharapkan akan mempunyai loyalitas dan kinerja yang optimal untuk dapat mendukung perkembangan Perseroan di masa 

memenuhi Upah Minimum Regional yang ditentukan oleh Departemen Tenaga Kerja 
dan tunjangan untuk kesejahteraan karyawannya 

Surya Toto Indonesia  yang telah berdiri 
.  Koperasi ini dibentuk untuk dapat meningkatkan 

di antaranya melalui fasilitas simpan pinjam bagi karyawan dan melalui usaha penyediaan 

yang diharapkan dapat menjadi suatu budaya 
untuk meningkatkan kualitas produk dan jasa 

memiliki karyawan tetap dan tidak tetap 
telah tergabung dalam Unit Kerja Federasi Serikat Pekerja 

Kimia, Energi dan Pertambangan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (PUK F.SP.KEP.SPSI) Unit PT Surya Toto Indonesia 
da Kantor Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Daerah Tingkat II Tangerang dengan Nomor 

Tng/IX/2005 tanggal 26 September 2005 dan terdaftar pada Kantor Dinas Tenaga 
Dinsosnakertrans/2011 tanggal 8 Juni 2011, dan 

telah didaftarkan pada Direktur Jenderal 
Transmigrasi Republik 

PKKAD/PKB/II/2012 tanggal 22 Februari 2012 tentang 
. PKB tersebut di atas masih 



 

Berikut ini adalah uraian mengenai komposisi karyawan Perseroan per tanggal 31 Desember 201
2010 menurut jenjang jabatan, tingkat pendidikan, usia dan status kerja :
 
a.  Menurut Jenjang Jabatan: 
 

Jabatan 

2010 

Komisaris          3  
Direksi          9  
Manajer        68  
Supervisor      335  
Staf   3.143  
Jumlah   3.558  

 
b. Menurut Jenjang Pendidikan: 

 

Pendidikan 

2010

Pasca Sarjana          9 
Sarjana      239 
Diploma        18 
SMU   3.199 
SMP        41 
SD        52 
Jumlah   3.558 

 
c. Menurut Jenjang Usia: 
 

Usia 

Diatas 50 Tahun 
41 - 50 tahun 
31 - 40 tahun 
21 - 30 tahun 
Dibawah 21 tahun 
Jumlah 

 
 
d. Berdasarkan Status Kerja 
 

Status 

Tetap 
Tidak Tetap 
Jumlah 

 
 
 
 
Hingga Prospektus ini diterbitkan, Perseroan mempekerjakan 
 
Nama Kewarganegaraan

1. Naohisa Kamishimbara Jepang

2. Toh Boon Leong Malaysia

Berikut ini adalah uraian mengenai komposisi karyawan Perseroan per tanggal 31 Desember 2014, 201
menurut jenjang jabatan, tingkat pendidikan, usia dan status kerja : 

31 Desember 

2011 2012 2013 2014 

         3           4                4                5  
         9           10                10              11  
       66         75              76              80  
     350       346            353            378  
  3.688    3.766         3.772         4.212  
  4.116    4.201         4.215         4.686  

31 Desember 

2010 2011 2012 2013 2014 

9           9           6           7         10  
239       325       288       314       326  

18         25         26         27         26  
199    3.709    3.802    3.789    4.246  
41         35         34         34         34  
52         13         45         44         44  

558    4.116    4.201    4.215    4.686  

31 Desember 

2010 2011 2012 2013 2014 

       45         60         69         93       120  
     533       694       838       994    1.107  
  1.480    1.404    1.337    1.216    1.124  
  1.056    1.181    1.411    1.511    1.822  
     444       777       546       401       513  
  3.558    4.116    4.201    4.215    4.686  

31 Desember 

2010 2011 2012 2013 2014 

  2.583    2.816    2.854    3.126    3.831  
     975    1.300    1.347    1.089       855  
  3.558    4.116    4.201    4.215    4.686  

Hingga Prospektus ini diterbitkan, Perseroan mempekerjakan beberapa Tenaga Kerja Asing (TKA) sebagai berikut

Kewarganegaraan No. IMTA dan Masa 
Berlaku 

No. KITAS dan Masa 
Berlaku 

Jepang No. KEP .05100/ 
MEN/PIMTA/2015 
Berlaku hingga 7 April 
2016 

2C2IAF0793-N berlaku 
hingga 7 April 2016 

Malaysia KEP.10739/MEN/ 
B/IMTA/2015 berlaku 
hingga 30 November 
2015 
 

2C11JB0194-P berlaku 
hingga 31 Desember 2015 
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, 2013, 2012, 2011 dan 

 
 
 

sebagai berikut : 

Jabatan 

Quality Control Advisor 

Factory/Plant Manager 



 

3. Yutaka Hirota Jepang

4. Takayuki Kageyama Jepang

5. Yuji Inoue Jepang

6. Yamamura Susumu Jepang

7.  Mohammad Mohdar bin   
     Anwar 

Singapura

8. Joselito Ramos Leanos 

9. Graeme Green 

10. Sirawit Yantdilok Thailand

11. Hiroshi Tanie Jepang

12. Kazuo Watanabe Jepang

 
Perizinan Tenaga Kerja Asing atas nama Soichi Abe (Wakil Presiden Komisaris)
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

Jepang KEP.26561/MEN/P/IMTA/
2014 berlaku hingga 31 
Desember 2015 

2C21JB2741-N berlaku 
hingga 31 Desember 2015 

Jepang KEP.26558/MEN/B/IMTA/
2014 berlaku hingga 31 
Desember 2015 

2C21JB2742-N berlaku 
hingga 31 Desember 2015 

Jepang KEP.08464/MEN/P/IMTA/
2014 berlaku hingga 29 
Mei 2015 

2C21JB0951-N berlaku 
hingga 29 Mei 2015 

Jepang KEP.15027/MEN/P/IMTA/
2014 berlaku hingga 21 
Agustus 2015 

2C21JB1727-N berlaku 
hingga 21 Agustus 2015 

Singapura KEP.01263/MEN/P/IMTA/
2015 berlaku hingga 31 
Desember 2015 

2C21JB0238-P berlaku 
hingga 31 Desember 2015 

Filipina KEP.15028/MEN/P/IMTA/
2014 berlaku hingga 16 
Agustus 2015 

2C21JB1736-N berlaku 
hingga 16 Agustus 2015 

Inggris KEP.19849/MEN/P/IMTA/
2014 berlaku hingga 16 
Oktober 2015 

2C21JB2201-N berlaku 
hingga 10 Oktober 2015 

Thailand No.Kep.54058/MEN/B/IM
TA/2014 berlaku hingga 
14 November 2015 

2C11JB1567-N berlaku 
hingga 14 November 2015 

Jepang No.KEP.12524/MEN/B/IM
TA/2015 berlaku hingga 
15 Maret 2016 

2C11JB0335-P berlaku 
hingga 15 Maret 2016 

Jepang No.KEP.13615/MEN/B/IM
TA/2015 berlaku hingga 
15 Maret 2016  

No.2C11JB0336-P berlaku 
hingga 15 Maret 2016 

Perizinan Tenaga Kerja Asing atas nama Soichi Abe (Wakil Presiden Komisaris) sedang dalam pengurusan
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Direktur 

Quality Control Engineer 

Wakil Presiden Direktur 

Quality Control Engineer 

Designer 

Marketing Advisor 

Technical Manager 

Designer 

Direktur 

Direktur 

sedang dalam pengurusan. 



 

 
Struktur Organisasi 
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7.  Hubungan Kepemilikan, Pengurusan 
Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum

 
 
TLJ  : TOTO Ltd  
MFA : PT Multifortuna Asindo 
SPA : PT Suryaparamitra Abadi 
SGP : PT Surya Graha Pertiwi 
SPN : PT Surya Pertiwi Nusantara 
 

Nama Perseroan

Mardjoeki Atmadiredja  PK

Soichi Abe WPK

Umarsono Andy K

Segara Utama KI

Achmad Kurniadi KI

Hanafi Atmadiredja  PD

Yuji Inoue  WPD

Benny Suryanto D

Juliawan Sari D

Yutaka Hirota D

Ferry Prajogo D

Setia Budi Purwadi D

Kazuo Watanabe D

Hiroshi Tanie D

Anton Budiman D

Fauzie Munir DI

Kunio Harimoto -

Madoka Kitamura -

Tatsuhiko Saruwatari -

Kiyoshi Furube -

Shunji Yamada -

Noriaki Kiyota -

Yuuji Ebisumoto -

Nozomu Morimura -

Hubungan Kepemilikan, Pengurusan dan Pengawasan Perseroan dan Anak Perusahaan Dengan 
Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum 

 

 

Perseroan TLJ MFA SPA SPN

PK - KU - PK

WPK 
 Director , Managing 

Executive Officer 
- - -

K - - D D

KI - - - -

KI - - - -

PD - DU - -

WPD - - - -

D - D - D

D - - - D

D - - - -

D - - - -

D - - - K

D - - - -

D - - - -

D - D - -

DI - - - -

- 
Representative Director , 
Chairman of the Board: 

- - -

- 
President , 

Representative Director: 
- - -

- 
Representative Director , 
Executive Vice President: 

- - -

- 
Representative Director , 
Executive Vice President: 

- - -

- 
Director , Senior 

Managing Executive 
Officer: 

- - -

- 
Director , Senior 

Managing Executive 
Officer: 

- - -

- 
Director , Managing 
Executive Officer: 

- - -

- 
Director , Managing 
Executive Officer: 

- - -
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Anak Perusahaan Dengan 

SPN SGP 

PK PK 

- - 

D D 

- - 

- - 

- D 

- - 

D - 

D - 

- - 

- - 

K K 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 



 

Yuuichi Narukiyo -

Kazuhiko Masuda -

Hiroki Ogawa -

Satoshi Miyazaki -

Motohiro Oniki -

Masamichi Takemoto -

Akira Katayanagi -

Efendy Gojali -

Tjahjono Alim -

Ny.Anny Goemoeljo -

Usman Andy -

 
Catatan: 
DU: Direktur Utama, D: Direktur, DI: Direktur Independen, 
Presiden Komisaris, WPD: Wakil Presiden Direktur, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 
Director , Managing 
Executive Officer: 

- - -

- Outside Director: - - -

- Outside Director: - - -

- 
Audit & Supervisory 

Board Member, 
Standing: 

- - -

- 
Audit & Supervisory 

Board Member, 
Standing: 

- - -

- 
Audit & Supervisory 

Board Member, Outside: 
- - -

- 
Audit & Supervisory 

Board Member, Outside: 
- - -

- - - K K

- - K - PD

- - - KU -

- - - DU -

DI: Direktur Independen, KU: Komisaris Utama, K: Komisaris, KI: Komisaris Independen, PD: Presiden Direktur, PK: 
Presiden Komisaris, WPD: Wakil Presiden Direktur, WPK: Wakil Presiden Komisaris. 
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- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

- - 

K K 

PD PD 

- - 

- - 

PD: Presiden Direktur, PK: 



 

 
Struktur Hubungan Kepemilikan: 
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8. Perjanjian Penting Dengan Pihak Lain
 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan melakukan perjanjian
 
a. Keagenan Tunggal (Sole Agency)

Sole Agent Agreement tanggal 1 Desember 1999 yang dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dengan PT 
Surya Pertiwi (“Perjanjian Sole Agent”) dimana Perseroan menunjuk PT Surya Pertiwi sebagai Sole Agent untuk 
produk “TOTO” di Indonesia. Penunjukan tersebut bersifat eksklusif untuk wilayah Indonesia, sedangkan untuk 
keperluan ekspor ke luar wilayah Indonesia akan ditangani langsung oleh Perseroan sendiri. Perseroan memiliki hak 
tunggal untuk menetapkan dan mengumumkan h
kondisi pasar untuk wilayah Indonesia, dengan ketentuan bahwa Perseroan berhak mengubah Daftar Harga setiap 
saat dengan pemberitahuan 2 bulan sebelumnya kepada PT Surya Pertiwi. Perjanjian ini 
Prospektus ini. 

 
b. Lisensi Merek Dagang (Trademark License

Trademark License Agreement tanggal 1 November 2011 yang dibuat oleh dan antara Perseroan dengan 
(“Perjanjian”) dimana TLJ memberikan hak kepada Perseroan untuk (i) menggunakan Merek Dagang pada Produk 
yang diproduksi dan didistribusikan oleh Perseroan; (ii) menggunakan Merek Dagang pada pepan penunjuk, papan 
reklame dan pameran Produk dan dalam kegiatan promosi penjualan lai
obyek-obyek yang disetujui oleh 
nama, alat tulis kantor, kendaraan perusahaan dan seragam perusahaan. Hak
bersifat non-eksklusif dan tidak dapat dialihkan selama jangka waktu Perjanjian ini. Selain itu, Perseroan juga diberikan 
hak untuk memproduksi Produk menggunakan Merek Dagang di Indonesia dan mendistribusikan Produk dengan 
menggunakan Merek Dagang di Indonesia maupun negara
persetujuan tertulis kepada Perseroan untuk mendistribusikannya. Untuk hak menggunakan Merek Dagang yang 
diberikan berdasarkan Perjanjian ini, Perseroan akan membayar kepada 
lima persen) dari jumlah penjualan bersih yang dihitung dengan mengurangi jumlah penjualan Produk yang dijual 
kepada Toto Ltd dan/atau Perusahaan
November 2011 hingga 31 Oktober 2021.

 
c. Treatment of Molds 

Agreement on Treatment of Molds tanggal 19 November 2002 yang dibuat oleh dan antara Perseroan dengan 
(“Perjanjian”) dimana TLJ meminjamkan Case Molds kepada Perseroan agar Perseroan dapat memproduksi Produk 
dan Perseroan akan meminjam Case Molds dengan janji untuk mengembalikannya kepada 
penggunaannya dan pemanfaatannya. 
membuat case molds dengan menggunakan Mother Molds atas biayanya sendiri. 
sewa kepada Toto atas Case Molds dan biaya penggunaan Mother Molds berbasis kuantitas penjualan Produk yang 
besarnya bervariasi antara USD 1.00 hingga USD 3.00 per Produk sebagaimana diatur dalam Lampiran Perjanjian 
(“Biaya Jasa”). Biaya Jasa akan dihitung per semester untuk periode enam bulanan yang berakhir pada tanggal 30 
Juni dan 31 Desember setiap tahunnya dan akan dibayar kep
pada setiap periode enam bulanan. Jangka waktu Perjanjian ini dimulai sejak 1 Juli 2002 hingga 31 Desember 2003, 
dengan ketentuan bahwa Perjanjian ini akan secara otomatis diperpanjang untuk jangka wak
salah satu pihak memberikan pemberitahuan pengakhiran Perjanjian ini paling lambat 1 bulan sebelum berahirnya 
jangka waktu awal maupun perpanjangan atas Perjanjian ini. Perjanjian ini masih berlaku pada tanggal Prospektus ini 
diterbitkan. 

 
d. Perjanjian Jual Beli Gas Untuk Industri

 
1. Perjanjian Jual Beli Gas Pelanggan Industri Manufaktur Dan Pembangkitan Listrik 

No.109100.PK/HK.02/SBU1BTN/2013 tanggal
No.078201.Amd/HK.02/SBU1PENJ/2013 tanggal 21 Jun
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (atau PGN) (“Perjanjian”) dimana PGN menyerahkan bumi yang 
komponen utamanya adalah metana (H
tersebut di atas sebagai bahan bakar untuk Peralatan Gas untuk produksi utama Keramik Toiletris di Pabrik 
Cikupa, dengan Harga Gas adalah sebesar USD 7,56/MMBTU + Rp.750/m
Kontrak adalah sebesar 800.000 m
sebesar 960.000 m3/ Bulan Kontrak. 

Perjanjian Penting Dengan Pihak Lain 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan melakukan perjanjian-perjanjian dengan pihak lain, antara lain:

) 
Sole Agent Agreement tanggal 1 Desember 1999 yang dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dengan PT 
Surya Pertiwi (“Perjanjian Sole Agent”) dimana Perseroan menunjuk PT Surya Pertiwi sebagai Sole Agent untuk 

TOTO” di Indonesia. Penunjukan tersebut bersifat eksklusif untuk wilayah Indonesia, sedangkan untuk 
keperluan ekspor ke luar wilayah Indonesia akan ditangani langsung oleh Perseroan sendiri. Perseroan memiliki hak 
tunggal untuk menetapkan dan mengumumkan harga jual produk yang direkomendasikan (“Daftar Harga”) sesuai 
kondisi pasar untuk wilayah Indonesia, dengan ketentuan bahwa Perseroan berhak mengubah Daftar Harga setiap 
saat dengan pemberitahuan 2 bulan sebelumnya kepada PT Surya Pertiwi. Perjanjian ini masih berlaku hingga tanggal 

Trademark License) 
Trademark License Agreement tanggal 1 November 2011 yang dibuat oleh dan antara Perseroan dengan 

memberikan hak kepada Perseroan untuk (i) menggunakan Merek Dagang pada Produk 
yang diproduksi dan didistribusikan oleh Perseroan; (ii) menggunakan Merek Dagang pada pepan penunjuk, papan 
reklame dan pameran Produk dan dalam kegiatan promosi penjualan lainnya; (iii) menggunakan Merek Dagang pada 

obyek yang disetujui oleh TLJ, seperti bendera perusahaan, logo perusahaan, kartu identitas pegawai, kartu 
nama, alat tulis kantor, kendaraan perusahaan dan seragam perusahaan. Hak-hak yang diberikan tersebut

eksklusif dan tidak dapat dialihkan selama jangka waktu Perjanjian ini. Selain itu, Perseroan juga diberikan 
hak untuk memproduksi Produk menggunakan Merek Dagang di Indonesia dan mendistribusikan Produk dengan 

g di Indonesia maupun negara-negara dan wilayah-wilayah dimana 
persetujuan tertulis kepada Perseroan untuk mendistribusikannya. Untuk hak menggunakan Merek Dagang yang 
diberikan berdasarkan Perjanjian ini, Perseroan akan membayar kepada TLJ biaya lisensi sebesar 1.5% (satu koma 
lima persen) dari jumlah penjualan bersih yang dihitung dengan mengurangi jumlah penjualan Produk yang dijual 
kepada Toto Ltd dan/atau Perusahaan-perusahaan dalam Grup Toto. Jangka waktu Perjanjian ini dimulai sejak 1 
November 2011 hingga 31 Oktober 2021. 

Agreement on Treatment of Molds tanggal 19 November 2002 yang dibuat oleh dan antara Perseroan dengan 
meminjamkan Case Molds kepada Perseroan agar Perseroan dapat memproduksi Produk 

dan Perseroan akan meminjam Case Molds dengan janji untuk mengembalikannya kepada 
penggunaannya dan pemanfaatannya. TLJ dapat menyediakan Mother Molds kepada Perseroan dan Perseroan akan 
membuat case molds dengan menggunakan Mother Molds atas biayanya sendiri. Perseroan akan membayar biaya 
sewa kepada Toto atas Case Molds dan biaya penggunaan Mother Molds berbasis kuantitas penjualan Produk yang 

antara USD 1.00 hingga USD 3.00 per Produk sebagaimana diatur dalam Lampiran Perjanjian 
(“Biaya Jasa”). Biaya Jasa akan dihitung per semester untuk periode enam bulanan yang berakhir pada tanggal 30 
Juni dan 31 Desember setiap tahunnya dan akan dibayar kepada Toto Ltd dalam waktu 90 hari setelah hari terakhir 
pada setiap periode enam bulanan. Jangka waktu Perjanjian ini dimulai sejak 1 Juli 2002 hingga 31 Desember 2003, 
dengan ketentuan bahwa Perjanjian ini akan secara otomatis diperpanjang untuk jangka waktu 1 tahun lagi kecuali 
salah satu pihak memberikan pemberitahuan pengakhiran Perjanjian ini paling lambat 1 bulan sebelum berahirnya 
jangka waktu awal maupun perpanjangan atas Perjanjian ini. Perjanjian ini masih berlaku pada tanggal Prospektus ini 

Perjanjian Jual Beli Gas Untuk Industri 

Perjanjian Jual Beli Gas Pelanggan Industri Manufaktur Dan Pembangkitan Listrik 
No.109100.PK/HK.02/SBU1BTN/2013 tanggal 15 Maret 2013 juncto Amandemen Pertama 
No.078201.Amd/HK.02/SBU1PENJ/2013 tanggal 21 Juni 2013 yang dibuat oleh dan antara Perseroan dengan 
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (atau PGN) (“Perjanjian”) dimana PGN menyerahkan bumi yang 
komponen utamanya adalah metana (H4) (“Gas”) kepada Perseroan, dan Perseroan akan menggunakan Gas 

di atas sebagai bahan bakar untuk Peralatan Gas untuk produksi utama Keramik Toiletris di Pabrik 
Cikupa, dengan Harga Gas adalah sebesar USD 7,56/MMBTU + Rp.750/m3. Pemakaian Minimum per Bulan 
Kontrak adalah sebesar 800.000 m3/ Bulan Kontrak, sedangkan Pemakaian Maksimum per Bulan Kontrak adalah 

/ Bulan Kontrak. Denda setiap hari keterlambatan sebesar 2 %0 (dua per seribu) untuk 
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perjanjian dengan pihak lain, antara lain: 

Sole Agent Agreement tanggal 1 Desember 1999 yang dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dengan PT 
Surya Pertiwi (“Perjanjian Sole Agent”) dimana Perseroan menunjuk PT Surya Pertiwi sebagai Sole Agent untuk 

TOTO” di Indonesia. Penunjukan tersebut bersifat eksklusif untuk wilayah Indonesia, sedangkan untuk 
keperluan ekspor ke luar wilayah Indonesia akan ditangani langsung oleh Perseroan sendiri. Perseroan memiliki hak 

arga jual produk yang direkomendasikan (“Daftar Harga”) sesuai 
kondisi pasar untuk wilayah Indonesia, dengan ketentuan bahwa Perseroan berhak mengubah Daftar Harga setiap 

masih berlaku hingga tanggal 

Trademark License Agreement tanggal 1 November 2011 yang dibuat oleh dan antara Perseroan dengan TLJ 
memberikan hak kepada Perseroan untuk (i) menggunakan Merek Dagang pada Produk 

yang diproduksi dan didistribusikan oleh Perseroan; (ii) menggunakan Merek Dagang pada pepan penunjuk, papan 
nnya; (iii) menggunakan Merek Dagang pada 

, seperti bendera perusahaan, logo perusahaan, kartu identitas pegawai, kartu 
hak yang diberikan tersebut di atas 

eksklusif dan tidak dapat dialihkan selama jangka waktu Perjanjian ini. Selain itu, Perseroan juga diberikan 
hak untuk memproduksi Produk menggunakan Merek Dagang di Indonesia dan mendistribusikan Produk dengan 

wilayah dimana TLJ memberikan 
persetujuan tertulis kepada Perseroan untuk mendistribusikannya. Untuk hak menggunakan Merek Dagang yang 

biaya lisensi sebesar 1.5% (satu koma 
lima persen) dari jumlah penjualan bersih yang dihitung dengan mengurangi jumlah penjualan Produk yang dijual 

perusahaan dalam Grup Toto. Jangka waktu Perjanjian ini dimulai sejak 1 

Agreement on Treatment of Molds tanggal 19 November 2002 yang dibuat oleh dan antara Perseroan dengan TLJ 
meminjamkan Case Molds kepada Perseroan agar Perseroan dapat memproduksi Produk 

dan Perseroan akan meminjam Case Molds dengan janji untuk mengembalikannya kepada TLJ setelah 
roan dan Perseroan akan 

Perseroan akan membayar biaya 
sewa kepada Toto atas Case Molds dan biaya penggunaan Mother Molds berbasis kuantitas penjualan Produk yang 

antara USD 1.00 hingga USD 3.00 per Produk sebagaimana diatur dalam Lampiran Perjanjian 
(“Biaya Jasa”). Biaya Jasa akan dihitung per semester untuk periode enam bulanan yang berakhir pada tanggal 30 

ada Toto Ltd dalam waktu 90 hari setelah hari terakhir 
pada setiap periode enam bulanan. Jangka waktu Perjanjian ini dimulai sejak 1 Juli 2002 hingga 31 Desember 2003, 

tu 1 tahun lagi kecuali 
salah satu pihak memberikan pemberitahuan pengakhiran Perjanjian ini paling lambat 1 bulan sebelum berahirnya 
jangka waktu awal maupun perpanjangan atas Perjanjian ini. Perjanjian ini masih berlaku pada tanggal Prospektus ini 

Perjanjian Jual Beli Gas Pelanggan Industri Manufaktur Dan Pembangkitan Listrik 
Amandemen Pertama 

i 2013 yang dibuat oleh dan antara Perseroan dengan 
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (atau PGN) (“Perjanjian”) dimana PGN menyerahkan bumi yang 

) (“Gas”) kepada Perseroan, dan Perseroan akan menggunakan Gas 
di atas sebagai bahan bakar untuk Peralatan Gas untuk produksi utama Keramik Toiletris di Pabrik 

Pemakaian Minimum per Bulan 
makaian Maksimum per Bulan Kontrak adalah 

(dua per seribu) untuk 



 

tagihan dalam Rupiah dan sebesar 0,5 %
atas jumlah tagihan pemakaian Gas yang belum terbayar. 
(lima) Tahun Kontrak sejak tanggal 1 April 2013 sampai dengan 
 

2. Perjanjian Jual Beli Gas No.015/PERJ/ENERGAS/02 tan
terakhir dengan Addendum-
Karya No.1680/D00/PO/XII/2014 tanggal 16 Desember 2014, seluruhnya dibuat di bawah tangan, oleh dan
antara Perseroan dengan PT Energasindo Heksa Karya (“Energasindo”) (“Perjanjian”), dimana Energasindo 
setuju untuk memasok gas bumi untuk keperluan industri kepada Perseroan dan Perseroan setuju untuk 
menerima pasokan gas bumi dari Energasindo untuk keper
adalah sebesar USD 10,20 per MMBTU, dan Harga Gas Ekses sebesar USD 10
Pembelian Minimum Bulanan untuk tahun 2015 adalah sebesar 700 MMBTUD. 
tanggal 31 Desember 2015. 

 
e. Perjanjian Kredit Perseroan (atau “Debitur”) 

 
1. Perjanjian Kredit dengan Bank Resona Perdania

 
a. Perjanjian Kredit No.090193RLH

beberapa kali terakhir dengan Perubahan Perjanjian Kredit 
Resona Perdania”) dimana 
Debitur dengan jumlah pokok sebesar 
Plafond/Non Revolving dengan t
Fasilitas Kredit ini berlaku sampai dengan tanggal
(COLF) + 2% bersifat floating rate
Nil. Fasilitas Kredit ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan.
 

b. Perjanjian Kredit No.0055PLF tanggal 24 Desember 2009, dibuat di bawah tangan yang telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Perubahan Perjanjian Kredit No.0055PLF tanggal 24 Desember 2014 
(“Perjanjian”) dimana Bank menyediakan fasilitas kredit berupa
dengan jumlah pokok sebesar Rp.35.000.000.000
Poundsterling Inggris, Euro, Dollar Amerika Serikat, dengan tujuan penggunaan fasilitas kredit adalah untuk 
pembukaan L/C Impor: Usance L/C, Sight L/C, Usance Payable At Sight L/C. Batas Waktu Penarikan 
dan/atau Penggunaan Fasilitas L/C sampai dengan tanggal 
hutang yang timbul dari pembukaan L/C sebagai berikut: (i) untuk 
terhitung sejak Bank melakukan pembayaran kepada Bank Negosiasi atau sejak rekening Bank pada 
Depository Bank didebet sesuai dokumen L/C untuk kepentingan Debitur
dibayar kembali dengan sekaligus l
LC) yang ditandatangani Debitur pada saat pengambilan dokumen
untuk Usance Payable At Sight L/C: terhitung sejak Bank melakukan pembayaran kepada
atau sejak rekening Bank pada Depository Bank didebet untuk kepentingan Debitur, maka fasilitas L/C 
tersebut berubah menjadi Pinjaman Valuta Asing Trust Receipt (PVATR) dan/atau Pinjaman Rupiah Trust 
Receipt (PNTR). Bunga Keterlambatan: 2% 
pemberian L/C: 1/8 % dari nilai L/C atau minimum ekuivalen USD 10
L/C atau minimum ekuivalen USD 10
Fasilitas Kredit ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan
 

c. Perjanjian Bank Garansi (Acceptance Loan Agreement)
bawah tangan yang telah diubah beberapa kali terakhir dengan Perubahan Perjanjian Bank Garansi 
(Amendment to the Bank Guarantee Agreement) 
dimana Bank menyediakan fasilitas kredit berupa
pokok sebesar Rp.5.000.000.000
kredit adalah untuk penerbitan bank garansi sebagai jaminan pembayaran
penarikan dan/atau penggunaan Fasilitas Bank Garansi ini berlaku sampai dengan tanggal 
2015. Komisi/Provisi: 1% per tahun. 
jaminan apapun dari Perseroan
 

tagihan dalam Rupiah dan sebesar 0,5 %0 (nol koma lima per seribu) untuk tagihan dalam US Dollar dikalikan 
jumlah tagihan pemakaian Gas yang belum terbayar. Perjanjian ini berlaku efektif untuk jangka waktu 

Kontrak sejak tanggal 1 April 2013 sampai dengan 31 Maret 2018, dan dapat diperpanjang.

Perjanjian Jual Beli Gas No.015/PERJ/ENERGAS/02 tanggal 10 Oktober 2002 yang telah bebarapa kali diubah, 
-4 No.0520/D00/P6/IV/2014 tanggal 8 April 2014, dan Surat PT Energasindo Heksa 

Karya No.1680/D00/PO/XII/2014 tanggal 16 Desember 2014, seluruhnya dibuat di bawah tangan, oleh dan
antara Perseroan dengan PT Energasindo Heksa Karya (“Energasindo”) (“Perjanjian”), dimana Energasindo 
setuju untuk memasok gas bumi untuk keperluan industri kepada Perseroan dan Perseroan setuju untuk 
menerima pasokan gas bumi dari Energasindo untuk keperluan pabriknya, dengan Harga Gas untuk tahun 2015 

20 per MMBTU, dan Harga Gas Ekses sebesar USD 10,20 per MMBTU. Jumlah 
Pembelian Minimum Bulanan untuk tahun 2015 adalah sebesar 700 MMBTUD. Perjanjian ini berlaku hingga 

 

(atau “Debitur”) dengan Sejumlah Bank di Indonesia 

Perjanjian Kredit dengan Bank Resona Perdania 

090193RLH tanggal 17 September 2009, dibuat di bawah tangan yang telah diubah 
dengan Perubahan Perjanjian Kredit No.090193RLH tanggal 24 Desember 201

dimana Bank menyediakan fasilitas kredit berupa Fasilitas Promissory Note 
Debitur dengan jumlah pokok sebesar Rp.40.000.000.000,- (empat puluh miliar Rupiah)
Plafond/Non Revolving dengan tujuan penggunaan fasilitas kredit adalah untuk modal kerja. Jatuh tempo 
Fasilitas Kredit ini berlaku sampai dengan tanggal 24 Desember 2015. Bunga: Cost of Loanable Fund 

floating rate. Denda keterlambatan: 2% per tahun di atas bunga yang berlaku. Provisi: 
Nil. Fasilitas Kredit ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan. 

No.0055PLF tanggal 24 Desember 2009, dibuat di bawah tangan yang telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Perubahan Perjanjian Kredit No.0055PLF tanggal 24 Desember 2014 

Bank menyediakan fasilitas kredit berupa Fasilitas Letter of Credit (L/C) kepada Debitur 
dengan jumlah pokok sebesar Rp.35.000.000.000,- (tiga puluh lima miliar Rupiah) ekuivalen Yen Jepang, 
Poundsterling Inggris, Euro, Dollar Amerika Serikat, dengan tujuan penggunaan fasilitas kredit adalah untuk 

: Usance L/C, Sight L/C, Usance Payable At Sight L/C. Batas Waktu Penarikan 
dan/atau Penggunaan Fasilitas L/C sampai dengan tanggal 24 Desember 2015. Debitur harus membayar 
hutang yang timbul dari pembukaan L/C sebagai berikut: (i) untuk Sight L/C pada hari valuta yang sama 
terhitung sejak Bank melakukan pembayaran kepada Bank Negosiasi atau sejak rekening Bank pada 
Depository Bank didebet sesuai dokumen L/C untuk kepentingan Debitur; (ii) untuk Usance L/C
dibayar kembali dengan sekaligus lunas terhitung sejak tanggal jatuh tempo Surat Sanggup/Aksep (Usance 
LC) yang ditandatangani Debitur pada saat pengambilan dokumen-dokumen yang disyaratkan dalam L/C
untuk Usance Payable At Sight L/C: terhitung sejak Bank melakukan pembayaran kepada
atau sejak rekening Bank pada Depository Bank didebet untuk kepentingan Debitur, maka fasilitas L/C 
tersebut berubah menjadi Pinjaman Valuta Asing Trust Receipt (PVATR) dan/atau Pinjaman Rupiah Trust 

Bunga Keterlambatan: 2% + (Cost of Loanable Fund atau COLF + 0,75%). Provisi 
pemberian L/C: 1/8 % dari nilai L/C atau minimum ekuivalen USD 10,-. Provisi perubahan L/C: 1/8 % dari nilai 
L/C atau minimum ekuivalen USD 10,-. Komisi Akseptasi/komisi T/R: 1 % per annum dari nilai aks
Fasilitas Kredit ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan. 

Bank Garansi (Acceptance Loan Agreement) No.206034BGH tanggal 22 Juni 
bawah tangan yang telah diubah beberapa kali terakhir dengan Perubahan Perjanjian Bank Garansi 
(Amendment to the Bank Guarantee Agreement) No.206034BGH tanggal 24 Desember 2014

Bank menyediakan fasilitas kredit berupa Fasilitas Bank Garansi kepada Debitur dengan jumlah 
pokok sebesar Rp.5.000.000.000,- (lima miliar Rupiah) ekuivalen USD dengan tujuan penggunaan fasilitas 

penerbitan bank garansi sebagai jaminan pembayaran pihak ketiga
penarikan dan/atau penggunaan Fasilitas Bank Garansi ini berlaku sampai dengan tanggal 

Komisi/Provisi: 1% per tahun.  Denda keterlambatan: Tidak diatur. Fasilitas Kredit ini diberikan tanpa 
jaminan apapun dari Perseroan. 
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(nol koma lima per seribu) untuk tagihan dalam US Dollar dikalikan 
Perjanjian ini berlaku efektif untuk jangka waktu 5 

, dan dapat diperpanjang. 

ggal 10 Oktober 2002 yang telah bebarapa kali diubah, 
4 No.0520/D00/P6/IV/2014 tanggal 8 April 2014, dan Surat PT Energasindo Heksa 

Karya No.1680/D00/PO/XII/2014 tanggal 16 Desember 2014, seluruhnya dibuat di bawah tangan, oleh dan 
antara Perseroan dengan PT Energasindo Heksa Karya (“Energasindo”) (“Perjanjian”), dimana Energasindo 
setuju untuk memasok gas bumi untuk keperluan industri kepada Perseroan dan Perseroan setuju untuk 

, dengan Harga Gas untuk tahun 2015 
20 per MMBTU. Jumlah 

Perjanjian ini berlaku hingga 

di bawah tangan yang telah diubah 
24 Desember 2014 (“PK 

Promissory Note kepada 
Rupiah) bersifat Non 

ujuan penggunaan fasilitas kredit adalah untuk modal kerja. Jatuh tempo 
Bunga: Cost of Loanable Fund 

Denda keterlambatan: 2% per tahun di atas bunga yang berlaku. Provisi: 

No.0055PLF tanggal 24 Desember 2009, dibuat di bawah tangan yang telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Perubahan Perjanjian Kredit No.0055PLF tanggal 24 Desember 2014 

redit (L/C) kepada Debitur 
Rupiah) ekuivalen Yen Jepang, 

Poundsterling Inggris, Euro, Dollar Amerika Serikat, dengan tujuan penggunaan fasilitas kredit adalah untuk 
: Usance L/C, Sight L/C, Usance Payable At Sight L/C. Batas Waktu Penarikan 

Debitur harus membayar 
hari valuta yang sama 

terhitung sejak Bank melakukan pembayaran kepada Bank Negosiasi atau sejak rekening Bank pada 
untuk Usance L/C: wajib segera 

erhitung sejak tanggal jatuh tempo Surat Sanggup/Aksep (Usance 
dokumen yang disyaratkan dalam L/C; (iii) 

untuk Usance Payable At Sight L/C: terhitung sejak Bank melakukan pembayaran kepada Bank Negosiasi 
atau sejak rekening Bank pada Depository Bank didebet untuk kepentingan Debitur, maka fasilitas L/C 
tersebut berubah menjadi Pinjaman Valuta Asing Trust Receipt (PVATR) dan/atau Pinjaman Rupiah Trust 

+ (Cost of Loanable Fund atau COLF + 0,75%). Provisi 
. Provisi perubahan L/C: 1/8 % dari nilai 

. Komisi Akseptasi/komisi T/R: 1 % per annum dari nilai akseptasi L/C. 

22 Juni 2007, dibuat di 
bawah tangan yang telah diubah beberapa kali terakhir dengan Perubahan Perjanjian Bank Garansi 

24 Desember 2014 (“Perjanjian”) 
k Garansi kepada Debitur dengan jumlah 

dengan tujuan penggunaan fasilitas 
pihak ketiga. Batas waktu 

penarikan dan/atau penggunaan Fasilitas Bank Garansi ini berlaku sampai dengan tanggal 24 Desember 
Fasilitas Kredit ini diberikan tanpa 



 

d. Perjanjian Kredit No.961182ODH tanggal 22 Juni 2007, dibuat di bawah tangan 
Kredit Overdraft No.961182ODH tanggal 17 Oktober 2008 dan Perubahan Perjanjian Kredit Overdraft 
No.961182ODH tanggal 24 Desember 2014
Overdraft kepada Debitur dengan jumlah pokok sebesar Rp.500.000.000
tujuan penggunaan fasilitas kredit adalah
sampai dengan tanggal 2
atas bunga yang berlaku. Provisi: Nil

 
2. Perjanjian Kredit dengan Bank of 

 
a. Perjanjian Kredit No.11-8333 LN tanggal 31 Desember 2011, dibuat di bawah tangan jis. Perjanjian Kredit 

No.138892LN tanggal 31 Desember 2013 dan Perubahan Atas Perjanjian Kredit No.14
Desember 2014 serta Surat Perseroan kepada BTMU tertanggal 22 Desember 2014 tentang Permohonan 
Fasilitas dan Perubahan Atas Perjanjian Kredit No.15
Bank menyediakan fasilitas kredit kepada Debitur dengan jumlah poko
(sepuluh juta Dollar Amerika Serikat
dengan tujuan penggunaan fasilitas kredit
31 Desember 2016. Bunga: (i) USD
dengan Marjin Yang berlaku untuk suatu Pinjaman dalam Dollar Amerika Serikat; (ii) BTMU
Jangka Waktu Bunga yang bersangkutan ditambah dengan Marjin Yang Berlaku
Yen Jepang; (iii) Ongkos Pendanaan (Cost of Fund) untuk Jangka Waktu Bunga yang bersangkutan ditambah 
dengan Marjin Yang Berlaku untuk Pinjaman dalam Rupiah. Marjin Yang Berlaku: 0,75% 
keterlambatan: (i) 2% per 
dalam Dollar Amerika Serikat atau Yen Jepang
Pinjaman tersebut untuk Pinjaman dalam Rupiah. Biaya
Kredit ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan

 
b. Fasilitas Bank Garansi, L/C Import 

(common facility) 
 

Perjanjian Mengenai Penerbitan Garansi 
Mengenai Transaksi-Transaksi Bank tanggal 31 Desember 2014 dan Surat dari BTMU kepada Perseroan 
No.0275/CF/BAU2/14 tertanggal 31 Desember 2014 tentang Konfirmasi Fasilitas
Bank menyediakan fasilitas kredit 
dengan fasilitas-fasilitas lainnya yaitu L/C Impor (multi currencies) dan L/C Ekspor (Dollar Amerika Serikat) 
(bersama-sama disebut sebagai “
(lima juta Dollar Amerika Serikat
fasilitas kredit: untuk pembukaan 
Payment Bond, Maintenance Bond, Warranty Bond, Retention Bond 
uang (multi currencies). 
persen). Ganti Rugi Kelalaian: 14% (empat belas pe
Perjanjian ini. Fasilitas Kredit ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan.

 
c. Fasilitas L/C Export (designated

 
Perjanjian Mengenai Transaksi
Perseroan No.0275/CF/BAU2/14 tertanggal 31 Desember 2014 tentang Konfirmasi Fasilitas
dimana Bank menyediakan fasilitas kredit 
Perseroan yang akan digunakan untuk keperluan ekspor, dengan limit fasilitas hingga USD
berjangka waktu 1 tahun dengan tanggal jatuh tempo 
annum. Jaminan untuk fasilitas ini berupa Designated L/C.
 

d. Fasilitas Swap Line (CRS) untuk 
USD.800.000,- (commonline facility
 
Perjanjian Mengenai Transaksi
Perseroan No.0275/CF/B
CRS & IRS BTMU”) dimana 

anjian Kredit No.961182ODH tanggal 22 Juni 2007, dibuat di bawah tangan junctis 
Kredit Overdraft No.961182ODH tanggal 17 Oktober 2008 dan Perubahan Perjanjian Kredit Overdraft 
No.961182ODH tanggal 24 Desember 2014 (“Perjanjian”) dimana Bank menyediakan 

kepada Debitur dengan jumlah pokok sebesar Rp.500.000.000,- (lima ratus juta Rupiah)
tujuan penggunaan fasilitas kredit adalah untuk modal kerja Debitur. Jatuh tempo Fasilitas Kredit 

24 Desember 2015. Bunga: CoLF + 5,02%, Denda keterlambatan: 2% per tahun di 
atas bunga yang berlaku. Provisi: Nil. Fasilitas Kredit ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan

Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ, Ltd. Cabang Jakarta 

8333 LN tanggal 31 Desember 2011, dibuat di bawah tangan jis. Perjanjian Kredit 
No.138892LN tanggal 31 Desember 2013 dan Perubahan Atas Perjanjian Kredit No.14

2014 serta Surat Perseroan kepada BTMU tertanggal 22 Desember 2014 tentang Permohonan 
dan Perubahan Atas Perjanjian Kredit No.15-0040LN tanggal 9 Februari 2015

Bank menyediakan fasilitas kredit kepada Debitur dengan jumlah pokok sampai dengan 
sepuluh juta Dollar Amerika Serikat) atau jumlah yang setara dalam mata uang Yen Jepang dan/atau Rupiah 

ujuan penggunaan fasilitas kredit: untuk modal kerja. Tanggal Pembayaran Kembali Yang Terakhir: 
. Bunga: (i) USD-BTMU-LIBOR untuk Jangka Waktu Bunga yang bersangkutan ditambah 

dengan Marjin Yang berlaku untuk suatu Pinjaman dalam Dollar Amerika Serikat; (ii) BTMU
Jangka Waktu Bunga yang bersangkutan ditambah dengan Marjin Yang Berlaku untuk suatu Pinjaman dalam 
Yen Jepang; (iii) Ongkos Pendanaan (Cost of Fund) untuk Jangka Waktu Bunga yang bersangkutan ditambah 
dengan Marjin Yang Berlaku untuk Pinjaman dalam Rupiah. Marjin Yang Berlaku: 0,75% 
keterlambatan: (i) 2% per tahun ditambah dengan bunga yang berlaku atas Pinjaman tersebut untuk Pinjaman 
dalam Dollar Amerika Serikat atau Yen Jepang; (ii) 4% per tahun ditambah dengan bunga yang berlaku atas 
Pinjaman tersebut untuk Pinjaman dalam Rupiah. Biaya-biaya: tidak diatur dalam Perjanjian ini. 
Kredit ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan. 

L/C Import dan L/C Export (non-designated) seluruhnya maks

Mengenai Penerbitan Garansi tanggal 31 Desember 2014, dibuat di bawah tangan 
Transaksi Bank tanggal 31 Desember 2014 dan Surat dari BTMU kepada Perseroan 

No.0275/CF/BAU2/14 tertanggal 31 Desember 2014 tentang Konfirmasi Fasilitas (“PK BG BTMU
Bank menyediakan fasilitas kredit dalam bentuk Bank Garansi kepada Perseroan yang apabila digabung 

fasilitas lainnya yaitu L/C Impor (multi currencies) dan L/C Ekspor (Dollar Amerika Serikat) 
sama disebut sebagai “Common Facilities”) berjumlah total pokok sampai dengan 

lima juta Dollar Amerika Serikat) atau jumlah yang setara dalam mata uang lainnya. 
: untuk pembukaan Custom Bond, Performance Bond, Bid Bond, Payment Bond, 

Payment Bond, Maintenance Bond, Warranty Bond, Retention Bond yang dikeluarkan dalam berbagai mata 
 Tanggal Jatuh Tempo: 31 Desember 2017. Komisi Bank Garansi: ½ % (setengah 

persen). Ganti Rugi Kelalaian: 14% (empat belas persen) per tahun. Biaya-biaya: tidak diatur dalam 
Fasilitas Kredit ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan. 

designated) maksimum USD 1,5 juta 

Perjanjian Mengenai Transaksi-Transaksi Bank tanggal 31 Desember 2014 dan Surat dari BTMU kepada 
Perseroan No.0275/CF/BAU2/14 tertanggal 31 Desember 2014 tentang Konfirmasi Fasilitas

Bank menyediakan fasilitas kredit dalam bentuk Letter of Credit (L/C) Export (
yang akan digunakan untuk keperluan ekspor, dengan limit fasilitas hingga USD

berjangka waktu 1 tahun dengan tanggal jatuh tempo 31 Desember 2016. Bunga: JIBOR + 1.00% per 
annum. Jaminan untuk fasilitas ini berupa Designated L/C. 

asilitas Swap Line (CRS) untuk hedging forex risk serta Fasilitas Swap Line IRS seluruhny
commonline facility) 

Perjanjian Mengenai Transaksi-Transaksi Bank tanggal 31 Desember 2014 dan Surat dari BTMU kepada 
Perseroan No.0275/CF/BAU2/14 tertanggal 31 Desember 2014 tentang Konfirmasi Fasilitas

dimana Bank menyediakan fasilitas kredit dengan limit fasilitas seluruhnya hingga 
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 Perubahan Perjanjian 
Kredit Overdraft No.961182ODH tanggal 17 Oktober 2008 dan Perubahan Perjanjian Kredit Overdraft 

Bank menyediakan Fasilitas Kredit 
(lima ratus juta Rupiah) dengan 

Jatuh tempo Fasilitas Kredit ini adalah 
, Denda keterlambatan: 2% per tahun di 

jaminan apapun dari Perseroan. 

8333 LN tanggal 31 Desember 2011, dibuat di bawah tangan jis. Perjanjian Kredit 
No.138892LN tanggal 31 Desember 2013 dan Perubahan Atas Perjanjian Kredit No.14-8999-1LN tanggal 31 

2014 serta Surat Perseroan kepada BTMU tertanggal 22 Desember 2014 tentang Permohonan 
0040LN tanggal 9 Februari 2015 (“PK BTMU”) dimana 

sampai dengan USD.10.000.000,- 
atau jumlah yang setara dalam mata uang Yen Jepang dan/atau Rupiah 

: untuk modal kerja. Tanggal Pembayaran Kembali Yang Terakhir: 
LIBOR untuk Jangka Waktu Bunga yang bersangkutan ditambah 

dengan Marjin Yang berlaku untuk suatu Pinjaman dalam Dollar Amerika Serikat; (ii) BTMU-TIBOR untuk 
untuk suatu Pinjaman dalam 

Yen Jepang; (iii) Ongkos Pendanaan (Cost of Fund) untuk Jangka Waktu Bunga yang bersangkutan ditambah 
dengan Marjin Yang Berlaku untuk Pinjaman dalam Rupiah. Marjin Yang Berlaku: 0,75% per annum. Denda 

tahun ditambah dengan bunga yang berlaku atas Pinjaman tersebut untuk Pinjaman 
(ii) 4% per tahun ditambah dengan bunga yang berlaku atas 

dalam Perjanjian ini. Fasilitas 

ksimum USD.5.000.000 

di bawah tangan jis. Perjanjian 
Transaksi Bank tanggal 31 Desember 2014 dan Surat dari BTMU kepada Perseroan 

PK BG BTMU”) dimana 
yang apabila digabung 

fasilitas lainnya yaitu L/C Impor (multi currencies) dan L/C Ekspor (Dollar Amerika Serikat) 
sampai dengan USD 5.000.000,- 

atau jumlah yang setara dalam mata uang lainnya. Tujuan penggunaan 
Custom Bond, Performance Bond, Bid Bond, Payment Bond, Advance 

yang dikeluarkan dalam berbagai mata 
. Komisi Bank Garansi: ½ % (setengah 

biaya: tidak diatur dalam 

2014 dan Surat dari BTMU kepada 
Perseroan No.0275/CF/BAU2/14 tertanggal 31 Desember 2014 tentang Konfirmasi Fasilitas (“PK LC BTMU”) 

Letter of Credit (L/C) Export (designated) kepada 
yang akan digunakan untuk keperluan ekspor, dengan limit fasilitas hingga USD. 1.500.000,- dan 

. Bunga: JIBOR + 1.00% per 

seluruhnya maksimum 

Transaksi Bank tanggal 31 Desember 2014 dan Surat dari BTMU kepada 
AU2/14 tertanggal 31 Desember 2014 tentang Konfirmasi Fasilitas (“PK Swap Line 

dengan limit fasilitas seluruhnya hingga               



 

USD.800.000,- dalam bentuk 
forex risk berjangka waktu 1 tahun dengan tanggal jatuh tempo 
IRS yang akan digunakan untuk 
jatuh tempo 30 Juni 2017
dari Perseroan. 
 

e. Fasilitas Forex Line (Forward, Option) ma
 

Perjanjian Mengenai Transaksi
Perseroan No.0275/CF/BAU2/14 tertanggal 31 Desember 2014 tentang Konfirmasi Fasilitas
BTMU”) dimana Bank menyediakan fasilitas kredit 
Forex Line (Forward, Option) 
berjangka waktu 3 bulan dengan tanggal jatuh tempo 
Fasilitas ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perse

 
3. Perjanjian Kredit dengan Bank Mizuho

 
a. Fasilitas L/C Impor & Fasilitas Inward Bills Discounted max. USD

 
Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali No.049/ARA/MZH.0107 tanggal 31 Januari 2007 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1261/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014 
junctis Schedule terhadap Perjanjian Kredit 
Januari 2007 yang telah diubah dengan Perubahan No.410/AMD/MZH/0608 tanggal 6 Juni 2008 dan
dengan Perubahan No.1263/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014
kredit  dengan limit fasilitas hingga maksimum 
Berdokumen) Impor & Fasilitas Inward Bills Discounted
tanggal jatuh tempo 24 Desember 201
Pembukaan L/C: 0,125 % flat, dengan minimum sebesar USD 10.00 dibayar di muka
per tahun dengan minimum sebesar USD 15.00 dibayar di muka. Biaya Perubahan L/C dengan peningkatan 
jumlah: 0,125 % per 3 bulan, dengan minimum sebesar USD 50.00 dibayar di muka. Biaya Perubahan L/C 
tanpa peningkatan jumlah: sebesar USD 10.00 dibayar di muka. Biaya Perubahan L/C untuk perpanjangan 
masa berlaku: 0,125 % per 3 bulan, dengan minimum sebesar USD 50.00
L/C: sebesar USD 10.00 dibayar di muka. Denda Keterlambatan untuk Fasilitas L/C Impor dan Fasilitas 
Inward Bills Discounted: Cost of Fund ditambah 3% per tahun, dibayar kemudian. Tingkat Bunga terkait 
Fasilitas Inward Bills Discounted (
Fasilitas ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan.
 

b. Fasilitas Bills Bought Involving Export L/C max.USD
 
Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali No.049/ARA/MZH.0107 tanggal 31 Januari 2007 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1261/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014 
junctis Schedule terhadap Perjanjian Kredit 
tanggal 24 Desember 2007
24 Desember 2014, dimana 
500.000,00 kepada Perseroa
tahun dengan tanggal jatuh tempo 
ditambah minimum 3% per tahun. Tingkat Bunga Diskon: Cost Of Fund ditambah 
dibayar di muka Fasilitas ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan.

 
c. Fasilitas Jaminan Akseptasi (atau 

 
Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali No.049/ARA/MZH.0107 tanggal 31 Januari 2007 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1261/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014 
junctis Schedule terhadap Perjanjian Kredit No.051/AGA/MZH/0107 
Guarantee) tanggal 31 Januari 2007
tanggal 24 Desember 2014,
maksimum USD.15.000.000
setiap transaksi atas fasilitas Inward Bills Discounted akan dibatasi hanya dalam mata uang Dollar Amerika 

dalam bentuk Swap Line (CRS) kepada Perseroan yang akan digunakan untuk 
berjangka waktu 1 tahun dengan tanggal jatuh tempo 31 Desember 2016, serta fasilitas

yang akan digunakan untuk untuk hedging interest rate risk berjangka waktu 1,5 tahun dengan tanggal 
30 Juni 2017. Bunga: tidak diatur dalam Perjanjian. Fasilitas ini diberikan tanpa jaminan apapun 

asilitas Forex Line (Forward, Option) maksimum USD. 200.000,- 

Perjanjian Mengenai Transaksi-Transaksi Bank tanggal 31 Desember 2014 dan Surat dari BTMU kepada 
Perseroan No.0275/CF/BAU2/14 tertanggal 31 Desember 2014 tentang Konfirmasi Fasilitas

Bank menyediakan fasilitas kredit dengan limit fasilitas hingga USD.200
Forex Line (Forward, Option) kepada Perseroan yang akan digunakan untuk untuk 
berjangka waktu 3 bulan dengan tanggal jatuh tempo 31 Maret 2016. Bunga: tidak diatur dalam Perjanjian. 
Fasilitas ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan. 

Perjanjian Kredit dengan Bank Mizuho 

L/C Impor & Fasilitas Inward Bills Discounted max. USD.25.000.000,- 

Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali No.049/ARA/MZH.0107 tanggal 31 Januari 2007 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1261/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014 

Schedule terhadap Perjanjian Kredit No.051/AGA/MZH/0107 – Surat Kredit Berdokumen tanggal 31 
yang telah diubah dengan Perubahan No.410/AMD/MZH/0608 tanggal 6 Juni 2008 dan

No.1263/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014dimana Bank menyediakan fasilitas 
dengan limit fasilitas hingga maksimum USD 25.000.000,- dalam bentuk Fasilitas L/C 

Impor & Fasilitas Inward Bills Discounted kepada Perseroan berjangka waktu 
24 Desember 2015 dengan tujuan untuk membiayai kegiatan ekspor Debitur

Pembukaan L/C: 0,125 % flat, dengan minimum sebesar USD 10.00 dibayar di muka. Biaya Acceptance: 1% 
per tahun dengan minimum sebesar USD 15.00 dibayar di muka. Biaya Perubahan L/C dengan peningkatan 

125 % per 3 bulan, dengan minimum sebesar USD 50.00 dibayar di muka. Biaya Perubahan L/C 
tanpa peningkatan jumlah: sebesar USD 10.00 dibayar di muka. Biaya Perubahan L/C untuk perpanjangan 
masa berlaku: 0,125 % per 3 bulan, dengan minimum sebesar USD 50.00 dibayar di muka. Biaya Pembatalan 
L/C: sebesar USD 10.00 dibayar di muka. Denda Keterlambatan untuk Fasilitas L/C Impor dan Fasilitas 
Inward Bills Discounted: Cost of Fund ditambah 3% per tahun, dibayar kemudian. Tingkat Bunga terkait 

ls Discounted (trust receipt): Cost of Fund ditambah 1% per tahun, dibayar kemudian.
Fasilitas ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan. 

Fasilitas Bills Bought Involving Export L/C max.USD.500.000,- 

Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali No.049/ARA/MZH.0107 tanggal 31 Januari 2007 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1261/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014 

Schedule terhadap Perjanjian Kredit No.1046/BBA/MZH/1207 – Beli Tagihan (atau Bills Bought) 
tanggal 24 Desember 2007 yang telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1264/AMD/MZH/1214 tanggal 

dimana Bank menyediakan fasilitas kredit  dengan limit fasilitas hingga maksimum 
00 kepada Perseroan dalam bentuk Fasilitas Bills Bought Involving Export L/C. 

tahun dengan tanggal jatuh tempo 24 Desember 2015. Komisi: 0,125 %. Denda Keterlambatan: Cost Of Fund 
ditambah minimum 3% per tahun. Tingkat Bunga Diskon: Cost Of Fund ditambah minimum 1% per transaksi 

Fasilitas ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan. 

Jaminan Akseptasi (atau Acceptance Guarantee) 

Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali No.049/ARA/MZH.0107 tanggal 31 Januari 2007 
ana telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1261/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014 

Schedule terhadap Perjanjian Kredit No.051/AGA/MZH/0107 – Jaminan Akseptasi (atau 
) tanggal 31 Januari 2007 yang telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1263/AMD/MZH/1214 

tanggal 24 Desember 2014, dimana Bank menyediakan fasilitas kredit  dengan limit fasilitas hingga 
000,- atau jumlah yang setara dalam mata uang lainnya, dengan ketentuan bahwa 

setiap transaksi atas fasilitas Inward Bills Discounted akan dibatasi hanya dalam mata uang Dollar Amerika 
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yang akan digunakan untuk untuk hedging 
, serta fasilitas Swap Line 

berjangka waktu 1,5 tahun dengan tanggal 
. Bunga: tidak diatur dalam Perjanjian. Fasilitas ini diberikan tanpa jaminan apapun 

dan Surat dari BTMU kepada 
Perseroan No.0275/CF/BAU2/14 tertanggal 31 Desember 2014 tentang Konfirmasi Fasilitas (“PK Forex Line 

00.000,-, dalam bentuk 
untuk hedging forex risk 

Bunga: tidak diatur dalam Perjanjian. 

Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali No.049/ARA/MZH.0107 tanggal 31 Januari 2007 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1261/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014 

Kredit Berdokumen tanggal 31 
yang telah diubah dengan Perubahan No.410/AMD/MZH/0608 tanggal 6 Juni 2008 dan terakhir 

Bank menyediakan fasilitas 
Fasilitas L/C (Surat Kredit 

kepada Perseroan berjangka waktu 1 tahun dengan 
untuk membiayai kegiatan ekspor Debitur. Biaya 

Biaya Acceptance: 1% 
per tahun dengan minimum sebesar USD 15.00 dibayar di muka. Biaya Perubahan L/C dengan peningkatan 

125 % per 3 bulan, dengan minimum sebesar USD 50.00 dibayar di muka. Biaya Perubahan L/C 
tanpa peningkatan jumlah: sebesar USD 10.00 dibayar di muka. Biaya Perubahan L/C untuk perpanjangan 

dibayar di muka. Biaya Pembatalan 
L/C: sebesar USD 10.00 dibayar di muka. Denda Keterlambatan untuk Fasilitas L/C Impor dan Fasilitas 
Inward Bills Discounted: Cost of Fund ditambah 3% per tahun, dibayar kemudian. Tingkat Bunga terkait 

): Cost of Fund ditambah 1% per tahun, dibayar kemudian. 

Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali No.049/ARA/MZH.0107 tanggal 31 Januari 2007 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1261/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014 

Tagihan (atau Bills Bought) 
yang telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1264/AMD/MZH/1214 tanggal 

dengan limit fasilitas hingga maksimum USD 
Fasilitas Bills Bought Involving Export L/C. berjangka waktu 1 

Komisi: 0,125 %. Denda Keterlambatan: Cost Of Fund 
minimum 1% per transaksi 

Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali No.049/ARA/MZH.0107 tanggal 31 Januari 2007 
ana telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1261/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014 

Jaminan Akseptasi (atau Acceptance 
yang telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1263/AMD/MZH/1214 

dengan limit fasilitas hingga 
atau jumlah yang setara dalam mata uang lainnya, dengan ketentuan bahwa 

setiap transaksi atas fasilitas Inward Bills Discounted akan dibatasi hanya dalam mata uang Dollar Amerika 



 

Serikat, Poundsterling Inggris, Euro, Yen Jepang, Rupiah dan Franc Swiss 
Fasilitas Jaminan Akseptasi (atau 
tempo 24 Desember 2015
dibayar di muka. Tingkat Bunga
Denda Keterlambatan: Cost Of Fund ditambah minimum 3% per tahun, dibayar kemudian.
diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan.

 
d. Fasilitas Pinjaman Berulang (atau 
 

Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali No.049/ARA/MZH.0107 tanggal 31 Januari 2007 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1261/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014 
junctis Schedule terhadap Perjanjian Kredit 
Loan) tanggal 24 Desember 2007
kemudian diubah terakhir dengan Perubahan No.1262/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014,
Bank menyediakan fasilitas kr
Perseroan dalam bentuk 
jatuh tempo 24 Desember 2015
ditambah Marjin. Fasilitas ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan.

 

 

9. Transaksi Dengan Pihak-pihak
 
Dalam melaksanakan kegiatan usaha, Perseroan melakukan transaksi usaha dan transaksi dengan pihak 
pihak berelasi berada di bawah pengendalian pemegang saham dan/atau Direksi dan/atau Dewan Komisaris yang sama 
dengan Perseroan.  
 
Sifat hubungan dan transaksi dengan pihak
 

Pihak-pihak Berelasi 

 
TOTO Ltd 

Group Toto Lainnya 
- Toto Washlet Techno Ltd 
- Beijing Toto Co., Ltd 
- Toto (Beijing) Co., Ltd 
- Taiwan Toto Co., Ltd 
- Toto Bath Create 
- Toto (China) Co., Ltd 
- Toto Dalian Co., Ltd 
- Toto (H.K.), Ltd 
- Toto Korea Ltd 
- Toto Asia Oceania 
- Toto USA Inc. 
- Toto Limited, Japan 
- Toto Europe GmbH 
- Toto Mexico, S.A. De C.V. 
- Toto Malaysia Sdn., Bhd 
- Toto India Industries Pvt. Ltd 
- Toto (Guangzhou) Co., Ltd 
- Toto Manufacturing (Thailand) Co., Ltd 
- Toto Do Brasil 
- Toto Aquatechno Ltd 
- Toto Vietnam Co., Ltd 
- Toto (Shanghai) Co., Ltd 

PT Surya Pertiwi 

PT Dian Surya Global 

PT Surya Pertiwi Nusantara 

Serikat, Poundsterling Inggris, Euro, Yen Jepang, Rupiah dan Franc Swiss kepada Perseroan dalam bentuk
Jaminan Akseptasi (atau Acceptance Guarantee). berjangka waktu 1 tahun dengan tanggal jatuh 

24 Desember 2015. Biaya Pembukaan L/C (Sight): 0,125 % flat dengan jumlah minimum USD 10.00 
Tingkat Bunga: Cost Of Fund ditambah minimum 1% per transaksi, dibayar kemudian. 

Denda Keterlambatan: Cost Of Fund ditambah minimum 3% per tahun, dibayar kemudian.
diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan. 

Pinjaman Berulang (atau Revolving Loan) 

Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali No.049/ARA/MZH.0107 tanggal 31 Januari 2007 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1261/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014 

Schedule terhadap Perjanjian Kredit No.1047/LA/MZH/1207 – Pinjaman Berulang (atau Revolving 
Loan) tanggal 24 Desember 2007 yang telah diubah No.724/AMD/MZH/1209 tanggal 24 Desember 2009 

terakhir dengan Perubahan No.1262/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014,
Bank menyediakan fasilitas kredit  dengan limit fasilitas hingga maksimum USD

 Pinjaman Berulang (atau Revolving Loan). berjangka waktu 1 
24 Desember 2015. Marjin: 0,65 % per tahun dibayar kemudian. Tingkat 

Fasilitas ini diberikan tanpa jaminan apapun dari Perseroan. 

pihak Berelasi  

Dalam melaksanakan kegiatan usaha, Perseroan melakukan transaksi usaha dan transaksi dengan pihak 
berada di bawah pengendalian pemegang saham dan/atau Direksi dan/atau Dewan Komisaris yang sama 

Sifat hubungan dan transaksi dengan pihak-pihak yang berelasi adalah sebagai berikut: 

Hubungan Transaksi

 
Pemegang Saham 

Piutang usaha, utang usaha, utang lain
penjualan, pembelian bahan baku, sewa cetakan 
metal, jasa bantuan teknis dan imbalan atas 
penggunaan merek dagang (imbalan lisensi 
merek dagang), penggantian beban operasional

 

Pihak-pihak berelasi lainnya Piutang usaha, utang usaha, utang lain
penjualan, pembelian bahan baku, komisi 
penjualan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Entitas di bawah pengaruh  
signifikan yang sama 

Piutang usaha dan penjualan

Entitas di bawah pengaruh  
signifikan yang sama 

Piutang usaha, piutang lain
penjualan bahan baku fitting dan barang 
pembelian bahan baku 

Entitas Asosiasi Investasi 
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da Perseroan dalam bentuk 
tahun dengan tanggal jatuh 

Biaya Pembukaan L/C (Sight): 0,125 % flat dengan jumlah minimum USD 10.00 
: Cost Of Fund ditambah minimum 1% per transaksi, dibayar kemudian. 

Denda Keterlambatan: Cost Of Fund ditambah minimum 3% per tahun, dibayar kemudian. Fasilitas ini 

Perjanjian Perubahan dan Pernyataan Kembali No.049/ARA/MZH.0107 tanggal 31 Januari 2007 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Perubahan No.1261/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014 

Pinjaman Berulang (atau Revolving 
No.724/AMD/MZH/1209 tanggal 24 Desember 2009 

terakhir dengan Perubahan No.1262/AMD/MZH/1214 tanggal 24 Desember 2014, dimana 
USD.9.500.000,- kepada 

 tahun dengan tanggal 
Marjin: 0,65 % per tahun dibayar kemudian. Tingkat Bunga: Cost Of Fund 

Dalam melaksanakan kegiatan usaha, Perseroan melakukan transaksi usaha dan transaksi dengan pihak berelasi. Pihak-
berada di bawah pengendalian pemegang saham dan/atau Direksi dan/atau Dewan Komisaris yang sama 

Transaksi 

Piutang usaha, utang usaha, utang lain-lain, 
penjualan, pembelian bahan baku, sewa cetakan 

jasa bantuan teknis dan imbalan atas 
penggunaan merek dagang (imbalan lisensi 
merek dagang), penggantian beban operasional 
Piutang usaha, utang usaha, utang lain-lain, 
penjualan, pembelian bahan baku, komisi 

Piutang usaha dan penjualan  

Piutang usaha, piutang lain-lain, utang usaha, 
penjualan bahan baku fitting dan barang bekas, 

 



 

PT Surya Graha Pertiwi 

Manajemen Senior 

 
 
Syarat Dan Kondisi Transaksi  
 

Transaksi-transaksi dengan pihak-pihak berelasi
Perseroan. Transaksi-transaksi dengan pihak
persyaratan yang disepakati masing-masing pihak
 
 
10. Perkara Hukum Yang Sedang Dihadapi Perseroan
 

Pada saat Prospektus ini diterbitkan,  Perseroan memiliki perkara banding pajak pada Pengadilan Pajak di Jakarta sebagai 
berikut: 
 

No Nomor Perkara Pihak 
Berperkara 

1. Perkara Pajak 
No.15-083327-
2011 tanggal 8 
Oktober 2014 

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

2. Perkara Pajak 
No.19-080418-
2014 tanggal 20 
Juni 2014   

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

3. Perkara Pajak 
dengan register 
No.17-073852-
2010 

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

Entitas Asosiasi Investasi 
 

Karyawan Kunci Liabilitas imbalan kerja jangka pendek dan Beban 
Usaha 

pihak berelasi di atas dilakukan secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan 
transaksi dengan pihak-pihak berelasi dilaksanakan dengan tingkat harga

masing pihak. 

Perkara Hukum Yang Sedang Dihadapi Perseroan 

Perseroan memiliki perkara banding pajak pada Pengadilan Pajak di Jakarta sebagai 

Kasus Posisi &Gugatan Putusan Pengadilan

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No. STI-TMG/ACC/018/ IX/2014 
tanggal 26 September 2014 terhadap Keputusan Dirjen 
Pajak No.KEP-1680/WPJ.07/2014 tanggal 8 Juli 2014 
terkait SKPLB (Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar) PPh 
Badan Masa Tahun 2011 yang ditetapkan berdasarkan 
Surat No.00082/406/11/ 054/13 tanggal 19 April 2013, 
dimana terdapat perbedaan pendapat antara Perseroan 
selaku Wajib Pajak dengan Dirjen Pajak terkait besarnya 
nilai PPh Lebih Bayar, yang menurut Perseroan 
seharusnya sebesar Rp.2.725.810.363,- (dua miliar tujuh 
ratus dua puluh lima juta delapan ratus sepuluh ribu tiga 
ratus enam puluh tiga Rupiah) sedangkan nilai PPh Lebih 
Bayar yang ditetapkan Dirjen Pajak hanya sebesar 
Rp.440.943.613,- (empat ratus empat puluh juta sembilan 
ratus empat puluh tiga ribu enam ratus tiga belas 
Rupiah). 

Status : 
Perkara tersebut hingga
Prospektus ini masih dalam tahap 
pemeriksaan di Pengadilan Pajak.

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.001/EXIM/STI/14 tanggal 13 
Juni 2014 terhadap Keputusan Dirjen Bea Cukai 
No.SPKTNP-136/BC.6/2014 tanggal 22 April 2014 terkait 
Surat Penetapan Kembali Tarif dan/atau Nilai Pabean 
(SPKTNP) berkenaan dengan Bea Masuk Masa Tahun 
2014 yang ditetapkan Dirjen Bea Cukai berdasarkan 
Laporan Hasil Audit (LHA) No.LHA-0080/BC.62/IP/2014 
tanggal 17 April 2014, dimana Dirjen Bea Cukai 
menetapkan bahwa terdapat tagihan kekurangan Bea 
Masuk sebesar Rp.755.154.000,- (tujuh ratus lima puluh 
lima juta seratus lima puluh empat ribu Rupiah) yang 
harus dilunasi disertai ancaman bunga 2% per bulan jika 
terlambat membayar, sedangkan Perseroan menganggap 
terdapat sejumlah prosedur yang belum ditempuh oleh 
Dirjan Bea Cukai sebelum dikeluarkannya SPKTNP 
tersebut di atas yang dianggap telah merugikan 
Perseroan serta Perseroan menganggap telah memenuhi 
semua persyaratan dokumentasi yang dipersyaratkan 
dan karenanya berhak menikmati preferential treatment 
(perlakuan khusus) berupa tarif Bea Masuk yang lebih 
ringan. Menurut keterangan Perseroan, jumlah 
kekurangan Bea Masuk sebesar tersebut di atas telah 
dilunasi pembayarannya oleh Perseroan. 
 

Status : 
Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini masih dalam tahap 
pemeriksaan di Pengadilan Pajak.

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.STI-TMG/ACC/048/X/2013 
tanggal 7 Oktober 2013 terhadap Keputusan Dirjen Pajak 
No.KEP-1342/WPJ.07/2013 tanggal 12 Juli 2013 terkait 
SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar) Pajak 
Penjualan Barang Mewah Masa Pajak Desember 2010 
yang ditetapkan berdasarkan Surat 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.57049/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan para pihak yang 
berperkara pada tanggal 10 November 
2014 menolak seluruh permohonan 
Banding Perseroan
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Liabilitas imbalan kerja jangka pendek dan Beban 

di atas dilakukan secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan 
tingkat harga dan kondisi serta 

Perseroan memiliki perkara banding pajak pada Pengadilan Pajak di Jakarta sebagai 

Putusan Pengadilan & Status 
Perkara 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini masih dalam tahap 
pemeriksaan di Pengadilan Pajak. 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini masih dalam tahap 
pemeriksaan di Pengadilan Pajak. 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.57049/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan para pihak yang 
berperkara pada tanggal 10 November 
2014 menolak seluruh permohonan 
Banding Perseroan 



 

No Nomor Perkara Pihak 
Berperkara 

4. Perkara Pajak 
dengan register 
No.17-073851-
2010 

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

5. Perkara Pajak 
dengan register 
No.17-073850-
2010 

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

6. Perkara Pajak 
dengan register 
No.17-073849-
2010 

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

7. Perkara Pajak 
dengan register 
No.17-073848-
2010 

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

8. Perkara Pajak 
dengan register 
No.17-073847-

Pembanding: 
Perseroan 
 

Kasus Posisi &Gugatan Putusan Pengadilan

No.00023/208/10/054/12 tanggal 26 April 2012, dimana 
Perseroan mengajukan keberatan atas koreksi yang 
dilakukan oleh Pemeriksa atas Dasar Pengenaan Pajak 
Penjualan Atas Barang Mewah yang harus dipungut 
sendiri Masa Pajak Desember 2010 sebesar 
Rp.1.071.376.250,- (satu miliar tujuh puluh satu juta tiga 
ratus tujuh puluh enam ribu dua ratus lima puluh Rupiah). 

 
Status : 
Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan 
PK tanggal 2 Februari 2015
 

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.STI-TMG/ACC/047/X/2013 
tanggal 7 Oktober 2013 terhadap Keputusan Dirjen Pajak 
No.KEP-1359/WPJ.07/2013 tanggal 12 Juli 2013 terkait 
SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar) Pajak 
Penjualan Barang Mewah Masa Pajak November 2010 
yang ditetapkan berdasarkan Surat 
No.00022/208/10/054/12 tanggal 26 April 2012, dimana 
Perseroan mengajukan keberatan atas koreksi yang 
dilakukan oleh Pemeriksa atas Dasar Pengenaan Pajak 
Penjualan Atas Barang Mewah yang harus dipungut 
sendiri Masa Pajak November 2010 sebesar 
Rp.1.838.607.415,- (satu miliar delapan ratus tiga puluh 
delapan juta enam ratus tujuh ribu empat ratus lima belas 
Rupiah). 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.57048/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan para pihak yang 
berperkara pada tanggal 10 November 
2014 menolak seluruh permohonan 
Banding Perseroan.
 
Status : 
Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan 
PK tanggal 2 Februari 
 

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.STI-TMG/ACC/046/X/2013 
tanggal 7 Oktober 2013 terhadap Keputusan Dirjen Pajak 
No.KEP-1314/WPJ.07/2013 tanggal 9 Juli 2013 terkait 
SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar) Pajak 
Penjualan Barang Mewah Masa Pajak Oktober 2010 
yang ditetapkan berdasarkan Surat 
No.00021/208/10/054/12 tanggal 26 April 2012, dimana 
Perseroan mengajukan keberatan atas koreksi yang 
dilakukan oleh Pemeriksa atas Dasar Pengenaan Pajak 
Penjualan Atas Barang Mewah yang harus dipungut 
sendiri Masa Pajak Oktober 2010 sebesar 
Rp.1.597.206.135,- (satu miliar lima ratus sembilan puluh 
tujuh juta dua ratus enam ribu seratus tiga puluh lima 
Rupiah). 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.57047/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan para pihak yang 
berperkara pada tanggal 10 November 
2014 menolak seluruh permohonan 
Banding Perseroan.
 
Status : 
Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan 
PK tanggal 2 Februari 2015
 

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.STI-TMG/ACC/045/X/2013 
tanggal 7 Oktober 2013 terhadap Keputusan Dirjen Pajak 
No.KEP-1354/WPJ.07/2013 tanggal 12 Juli 2013 terkait 
SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar) Pajak 
Penjualan Barang Mewah Masa Pajak September 2010 
yang ditetapkan berdasarkan Surat 
No.00020/208/10/054/12 tanggal 26 April 2012, dimana 
Perseroan mengajukan keberatan atas koreksi yang 
dilakukan oleh Pemeriksa atas Dasar Pengenaan Pajak 
Penjualan Atas Barang Mewah yang harus dipungut 
sendiri Masa Pajak September 2010 sebesar 
Rp.1.109.963.478,- (satu miliar seratus sembilan juta 
sembilan ratus enam puluh tiga ribu empat ratus tujuh 
puluh delapan Rupiah). 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.57046/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 
diucapkan dihadapan para pihak yang 
berperkara pada tanggal 10 November 
2014 menolak seluruh permohonan 
Banding Perseroan.
 
Status : 
Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan 
PK tanggal 2 
 

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.STI-TMG/ACC/044/X/2013 
tanggal 7 Oktober 2013 terhadap Keputusan Dirjen Pajak 
No.KEP-1349/WPJ.07/2013 tanggal 12 Juli 2013 terkait 
SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar) Pajak 
Penjualan Barang Mewah Masa Pajak Agustus 2010 
yang ditetapkan berdasarkan Surat 
No.00019/208/10/054/12 tanggal 26 April 2012, dimana 
Perseroan mengajukan keberatan atas koreksi yang 
dilakukan oleh Pemeriksa atas Dasar Pengenaan Pajak 
Penjualan Atas Barang Mewah yang harus dipungut 
sendiri Masa Pajak Agustus 2010 sebesar 
Rp.1.387.457.718,- (satu miliar tiga ratus delapan puluh 
tujuh juta empat ratus lima puluh tujuh ribu tujuh ratus 
delapan belas Rupiah). 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.57045/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan para pihak yang 
berperkara pada tanggal 10 November 
2014 menolak seluruh permohonan 
Banding Perseroan.
 
Status : 
Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan 
PK tanggal 2 Februari 2015
 

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.STI-TMG/ACC/043/X/2013 
tanggal 7 Oktober 2013 terhadap Keputusan Dirjen Pajak 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.57044/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 
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Perkara 

erkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan bukti penerimaan Memori 

2 Februari 2015. 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.57048/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 

pkan dihadapan para pihak yang 
berperkara pada tanggal 10 November 
2014 menolak seluruh permohonan 
Banding Perseroan. 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan bukti penerimaan Memori 

2 Februari 2015 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.57047/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan para pihak yang 
berperkara pada tanggal 10 November 
2014 menolak seluruh permohonan 
Banding Perseroan. 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 

 bukti penerimaan Memori 
2 Februari 2015 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.57046/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan para pihak yang 
berperkara pada tanggal 10 November 
2014 menolak seluruh permohonan 
Banding Perseroan. 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan bukti penerimaan Memori 

2 Februari 2015 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.57045/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan para pihak yang 
berperkara pada tanggal 10 November 
2014 menolak seluruh permohonan 

rseroan. 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan bukti penerimaan Memori 

2 Februari 2015 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.57044/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 



 

No Nomor Perkara Pihak 
Berperkara 

2010 Terbanding: 
Dirjen Pajak 

9. Perkara Pajak 
dengan register 
No.17-073846-
2010 

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

10. Perkara Pajak 
dengan register 
No.17-073845-
2010 

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

11. Perkara Pajak 
dengan register 
No.17-073844-
2010 

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

12. Perkara Pajak 
dengan register 
No.17-073843-
2010 

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

Kasus Posisi &Gugatan Putusan Pengadilan

No.KEP-1356/WPJ.07/2013 tanggal 12 Juli 2013 terkait 
SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar) Pajak 
Penjualan Barang Mewah Masa Pajak Juli 2010 yang 
ditetapkan berdasarkan Surat No.00018/208/10/054/12 
tanggal 26 April 2012, dimana Perseroan mengajukan 
keberatan atas koreksi yang dilakukan oleh Pemeriksa 
atas Dasar Pengenaan Pajak Penjualan Atas Barang 
Mewah yang harus dipungut sendiri Masa Pajak Juli 2010 
sebesar Rp.2.440.404.619,- (dua miliar empat ratus 
empat puluh juta empat ratus empat ribu enam ratus 
sembilan belas Rupiah). 

diucapkan dihadapan para pihak yang 
berperkara pada tanggal 10 November 
2014 menolak seluruh permohonan 
Banding Perseroan.
 
Status : 
Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan 
PK tanggal 2 F
 

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.STI-TMG/ACC/042/X/2013 
tanggal 7 Oktober 2013 terhadap Keputusan Dirjen Pajak 
No.KEP-1352/WPJ.07/2013 tanggal 12 Juli 2013 terkait 
SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar) Pajak 
Penjualan Barang Mewah Masa Pajak Juni 2010 yang 
ditetapkan berdasarkan Surat No.00017/208/10/054/12 
tanggal 26 April 2012, dimana Perseroan mengajukan 
keberatan atas koreksi yang dilakukan oleh Pemeriksa 
atas Dasar Pengenaan Pajak Penjualan Atas Barang 
Mewah yang harus dipungut sendiri Masa Pajak Juni 
2010 sebesar Rp.2.974.625.532,- (dua miliar sembilan 
ratus tujuh puluh empat juta enam ratus dua puluh lima 
ribu lima ratus tiga puluh dua Rupiah). 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.56369/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan Perseroan 
namun tidak dihadiri Dirjen Pajak pada 
tanggal 27 Oktober 2014 menolak 
seluruh permohonan 
Perseroan. 
 
Status : 
Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan 
PK tanggal 2 Februari 2015
 

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.STI-TMG/ACC/041/X/2013 
tanggal 7 Oktober 2013 terhadap Keputusan Dirjen Pajak 
No.KEP-1311/WPJ.07/2013 tanggal 9 Juli 2013 terkait 
SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar) Pajak 
Penjualan Barang Mewah Masa Pajak Mei 2010 yang 
ditetapkan berdasarkan Surat No.00016/208/10/054/12 
tanggal 26 April 2012, dimana Perseroan mengajukan 
keberatan atas koreksi yang dilakukan oleh Pemeriksa 
atas Dasar Pengenaan Pajak Penjualan Atas Barang 
Mewah yang harus dipungut sendiri Masa Pajak Mei 
2010 sebesar Rp.1.198.051.971,- (satu miliar seratus 
sembilan puluh delapan juta lima puluh satu ribu 
sembilan ratus tujuh puluh satu Rupiah). 
 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.56368/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan Perseroan 
namun tidak dihadiri Dirjen Pajak pada 
tanggal 27 Oktober 2014 menolak 
seluruh permohonan Banding 
Perseroan. 
 
Status : 
Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan 
PK tanggal 2 Februari 2015
 

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.STI-TMG/ACC/040/X/2013 
tanggal 7 Oktober 2013 terhadap Keputusan Dirjen Pajak 
No.KEP-1346/WPJ.07/2013 tanggal 12 Juli 2013 terkait 
SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar) Pajak 
Penjualan Barang Mewah Masa Pajak April 2010 yang 
ditetapkan berdasarkan Surat No.00015/208/10/054/12 
tanggal 26 April 2012, dimana Perseroan mengajukan 
keberatan atas koreksi yang dilakukan oleh Pemeriksa 
atas Dasar Pengenaan Pajak Penjualan Atas Barang 
Mewah yang harus dipungut sendiri Masa Pajak April 
2010 sebesar Rp.2.072.650.416,- (dua miliar tujuh puluh 
dua juta enam ratus lima puluh ribu empat ratus enam 
belas Rupiah). 
 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.56367/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan Perseroan 
namun tidak dihadiri Dirjen Pajak pada 
tanggal 27 
seluruh permohonan Banding 
Perseroan. 
 
Status : 
Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan 
PK tanggal 2 Februari 2015
 

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.STI-TMG/ACC/039/X/2013 
tanggal 7 Oktober 2013 terhadap Keputusan Dirjen Pajak 
No.KEP-1348/WPJ.07/2013 tanggal 12 Juli 2013 terkait 
SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar) Pajak 
Penjualan Barang Mewah Masa Pajak Maret 2010 yang 
ditetapkan berdasarkan Surat No.00014/208/10/054/12 
tanggal 26 April 2012, dimana Perseroan mengajukan 
keberatan atas koreksi yang dilakukan oleh Pemeriksa 
atas Dasar Pengenaan Pajak Penjualan Atas Barang 
Mewah yang harus dipungut sendiri Masa Pajak Maret 
2010 sebesar Rp.1.482.696.259,- (satu miliar empat ratus 
delapan puluh dua juta enam ratus sembilan puluh enam 
ribu dua ratus lima puluh sembilan Rupiah). 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.56366/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan Perseroan 
namun tidak dihadiri Dirjen Pajak pada 
tanggal 27 Oktober 2014 menolak 
seluruh permohonan Banding 
Perseroan. 
 
Status : 
Perkara tersebut hingga tan
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan 
PK tanggal 2 Februari 2015
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Perkara 

diucapkan dihadapan para pihak yang 
berperkara pada tanggal 10 November 
2014 menolak seluruh permohonan 
Banding Perseroan. 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan bukti penerimaan Memori 

2 Februari 2015 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.56369/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan Perseroan 
namun tidak dihadiri Dirjen Pajak pada 
tanggal 27 Oktober 2014 menolak 
seluruh permohonan Banding 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan bukti penerimaan Memori 

2 Februari 2015 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.56368/PP/M.XA/17/2014 

25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan Perseroan 
namun tidak dihadiri Dirjen Pajak pada 
tanggal 27 Oktober 2014 menolak 
seluruh permohonan Banding 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan bukti penerimaan Memori 

2 Februari 2015 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.56367/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan Perseroan 
namun tidak dihadiri Dirjen Pajak pada 
tanggal 27 Oktober 2014 menolak 
seluruh permohonan Banding 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan bukti penerimaan Memori 

2 Februari 2015 

Pajak dalam Putusannya 
No.Put.56366/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan Perseroan 
namun tidak dihadiri Dirjen Pajak pada 
tanggal 27 Oktober 2014 menolak 
seluruh permohonan Banding 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan bukti penerimaan Memori 

2 Februari 2015 



 

No Nomor Perkara Pihak 
Berperkara 

13. Perkara Pajak 
dengan register 
No.17-073842-
2010 

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

14. Perkara Pajak 
dengan register 
No.17-073841-
2010 

Pembanding: 
Perseroan 
 
Terbanding: 
Dirjen Pajak 

15. Permohonan 
Pembatalan STP 
PPN BM Masa 
Pajak Januari 
sampai dengan 
Desember 2010 
kepada Kanwil DJP 
Jakarta Khusus 
berdasarkan Surat 
No.STI-
TMG/ACC/012/XII/
2014, No.STI-
TMG/ACC/013/XII/
2014, No.STI-
TMG/ACC/014/XII/
2014, No.STI-
TMG/ACC/015/XII/
2014, No.STI-
TMG/ACC/016/XII/
2014, No.STI-
TMG/ACC/017/XII/
2014 seluruhnya 
tertanggal 15 
Desember 2014 
serta Surat No.STI-
TMG/ACC/010/I/20
15, No.STI-
TMG/ACC/011/I/20
15, No.STI-
TMG/ACC/012/I/20
15, No.STI-
TMG/ACC/013/I/20
15 dan  No.STI-
TMG/ACC/014/I/20
15 seluruhnya 
tertanggal 22 
Januari 2015 

Pemohon: 
Perseroan 
 
Termohon: 
Dirjen Pajak 

 

Kasus Posisi &Gugatan Putusan Pengadilan

  
dimana Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.STI-TMG/ACC/038/X/2013 
tanggal 7 Oktober 2013 terhadap Keputusan Dirjen Pajak 
No.KEP-1338/WPJ.07/2013 tanggal 12 Juli 2013 terkait 
SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar) Pajak 
Penjualan Barang Mewah Masa Pajak Februari 2010 
yang ditetapkan berdasarkan Surat 
No.00013/208/10/054/12 tanggal 26 April 2012, dimana 
Perseroan mengajukan keberatan atas koreksi yang 
dilakukan oleh Pemeriksa atas Dasar Pengenaan Pajak 
Penjualan Atas Barang Mewah yang harus dipungut 
sendiri Masa Pajak Januari 2010 sebesar 
Rp.934.158.734,- (sembilan ratus tiga puluh empat juta 
seratus lima puluh delapan ribu tujuh ratus tiga puluh 
empat Rupiah). 
 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.56365/PP/M.XA/17/
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan Perseroan 
namun tidak dihadiri Dirjen Pajak pada 
tanggal 27 Oktober 2014 menolak 
seluruh permohonan Banding 
Perseroan. 
 
Status : 
Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK. 
berdasarkan 
PK tanggal 2 Februari 2015.
 

Perseroan mengajukan Banding dengan Surat 
Permohonan Banding No.STI-TMG/ACC/037/X/2013 
tanggal 7 Oktober 2013 terhadap Keputusan Dirjen Pajak 
No.KEP-1357/WPJ.07/2013 tanggal 12 Juli 2013 terkait 
SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar) Pajak 
Penjualan Barang Mewah Masa Pajak Januari 2010 yang 
ditetapkan berdasarkan Surat No.00012/208/10/054/12 
tanggal 26 April 2012, dimana Perseroan mengajukan 
keberatan atas koreksi yang dilakukan oleh Pemeriksa 
atas Dasar Pengenaan Pajak Penjualan Atas Barang 
Mewah yang harus dipungut sendiri Masa Pajak Januari 
2010 sebesar Rp.949.101.529,- (sembilan ratus empat 
puluh sembilan juta seratus satu ribu lima ratus dua puluh 
sembilan Rupiah). 
 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.56364/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 
diucapkan dihadapan Perseroan 
namun tidak dihadiri Dirjen Pajak pada 
tanggal 27 Oktober 2014 menolak 
seluruh permohonan Banding 
Perseroan. 
 
Status : 
Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan 
PK tanggal 2 Februari 2015.
 

Pada intinya Perseroan berkeberatan dengan 
ditagihkannya Denda sebesar total: Rp.1.288.082.750,-  
yang ditagihkan setelah Putusan Banding Pengadilan 
Pajak pada butir 3 sampai dengan 14 di atas dikeluarkan, 
karena Perseroan telah membayar jumlah hutang pajak 
baik berdasarkan Surat Keputusan Keberatan maupun 
Putusan Banding Pengadilan Pajak atas Perkara-perkara 
pajak tersebut pada butir 3 sampai dengan 14 di atas  
terkait PPN BM Masa Januari sampai dengan Desember 
2010, kecuali untuk Agustus 2010, sebelum surat 
keberatan maupun surat permohonan banding diajukan. 

Status : 
Permohonan pembatalan STP PPN 
terhadap penagihan Denda terkait 
pembayaran PPN BM Masa 
2010 sedang diproses oleh Kanwil DJP 
Jakarta Khusus, berdasarkan Surat 
No.S-2048/WPJ.07/BD.05/2015 
tanggal 26 Februari 2015
 
Perseroan belum menerima tanggapan 
dari Kanwil DJP Jakarta Khusus 
permohonan pembatalan STP PPN 
terhadap penagihan Denda terkait 
pembayaran PPN BM Masa Januari, 
Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, 
September, November, dan Desember 
2010 tersebut di atas
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Perkara 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.56365/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan Perseroan 
namun tidak dihadiri Dirjen Pajak pada 
tanggal 27 Oktober 2014 menolak 
seluruh permohonan Banding 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK. 

asarkan bukti penerimaan Memori 
2 Februari 2015. 

Pengadilan Pajak dalam Putusannya 
No.Put.56364/PP/M.XA/17/2014 
tanggal 25 Agustus 2014 dan 
diucapkan dihadapan Perseroan 
namun tidak dihadiri Dirjen Pajak pada 
tanggal 27 Oktober 2014 menolak 
seluruh permohonan Banding 

Perkara tersebut hingga tanggal 
Prospektus ini sedang dalam tahap PK 
berdasarkan bukti penerimaan Memori 

2 Februari 2015. 

Permohonan pembatalan STP PPN 
hadap penagihan Denda terkait 

pembayaran PPN BM Masa Oktober 
sedang diproses oleh Kanwil DJP 

Jakarta Khusus, berdasarkan Surat 
2048/WPJ.07/BD.05/2015 

tanggal 26 Februari 2015.  

Perseroan belum menerima tanggapan 
dari Kanwil DJP Jakarta Khusus terkait 
permohonan pembatalan STP PPN 
terhadap penagihan Denda terkait 
pembayaran PPN BM Masa Januari, 
Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, 
September, November, dan Desember 
2010 tersebut di atas 



 

 
Selain pekara-perkara tersebut di atas, Perseroan tidak sedang terlibat dalam perkara Perdata, Pidana, 
Hubungan Industrial maupun Pemutusan Hubungan Kerja, Tata Usaha Negara, perselisihan yang diselesaikan melalui 
Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI), tidak terdaftar sebagai termohon maupun pemohon dalam perkara kepailitan 
dan/atau sebagai pemohon dalam Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang di Pengadilan Niaga, serta tidak sedang 
terlibat dalam suatu sengketa lainnya di luar pengadilan atau
mempengaruhi kelangsungan usaha Perseroan
 
Perkara-perkara yang sedang dihadapi Perseroan tersebut di atas bukan merupakan perkara
dapat mempengaruhi secara negatif keadaan
 
Seluruh perkara yang sedang dihadapi Perseroan telah diungkapkan dan tidak ada lagi perkara maupun sengketa lainnya di 
luar pengadilan atau somasi atau klaim yang mungkin timbul yang secara materi
usaha Perseroan yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

perkara tersebut di atas, Perseroan tidak sedang terlibat dalam perkara Perdata, Pidana, 
Hubungan Industrial maupun Pemutusan Hubungan Kerja, Tata Usaha Negara, perselisihan yang diselesaikan melalui 

nesia (BANI), tidak terdaftar sebagai termohon maupun pemohon dalam perkara kepailitan 
dan/atau sebagai pemohon dalam Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang di Pengadilan Niaga, serta tidak sedang 
terlibat dalam suatu sengketa lainnya di luar pengadilan atau klaim yang mungkin timbul yang secara material dapat 
mempengaruhi kelangsungan usaha Perseroan. 

perkara yang sedang dihadapi Perseroan tersebut di atas bukan merupakan perkara-perkara yang secara material 
dapat mempengaruhi secara negatif keadaan keuangan Perseroan dan/atau kelangsungan usaha Perseroan.

Seluruh perkara yang sedang dihadapi Perseroan telah diungkapkan dan tidak ada lagi perkara maupun sengketa lainnya di 
luar pengadilan atau somasi atau klaim yang mungkin timbul yang secara material dapat mempengaruhi kelangsungan 
usaha Perseroan yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini. 
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perkara tersebut di atas, Perseroan tidak sedang terlibat dalam perkara Perdata, Pidana, Perselisihan 
Hubungan Industrial maupun Pemutusan Hubungan Kerja, Tata Usaha Negara, perselisihan yang diselesaikan melalui 

nesia (BANI), tidak terdaftar sebagai termohon maupun pemohon dalam perkara kepailitan 
dan/atau sebagai pemohon dalam Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang di Pengadilan Niaga, serta tidak sedang 

klaim yang mungkin timbul yang secara material dapat 

perkara yang secara material 
keuangan Perseroan dan/atau kelangsungan usaha Perseroan. 

Seluruh perkara yang sedang dihadapi Perseroan telah diungkapkan dan tidak ada lagi perkara maupun sengketa lainnya di 
al dapat mempengaruhi kelangsungan 



 

 
11. Keterangan Mengenai Aset Tetap
 
Berikut ini Aset Yang Dimiliki atas nama 
 
Tanah dengan sertifikat HGB 
 
 

No Bukti Kepemilikan Lokasi

1.

 
SHGB No.450 Jati 

Pulo 

Kelurahan Jati Pulo, 
Kecamatan Grogol 
Petamburan, Jakarta Barat 
(setempat dikenal juga 
sebagai Jl.Tomang Raya 
No.18) 

2.

 
SHGB No.1766 Jati 

Pulo 

Kelurahan Jati Pulo, 
Kecamatan Palmerah, Jakarta 
Barat  
(setempat dikenal juga 
sebagai Jl.Kemuning 

3.
SHGB No.1828 Jati 

Pulo 

Kelurahan Jati Pulo, 
Kecamatan Palmerah, Jakarta 
Barat  
(setempat dikenal juga 
sebagai Jl.Kemuning No.29 
A) 

4.
SHGB No.4 
Pakulonan 

Desa Pakulonan, Kecamatan 
Serpong, Kabupaten 
Tangerang 
 

5.
SHGB No.41 

Panunggangan 

Desa Panunggangan, 
Kecamatan Cipondoh, 
Kabupaten Tangerang

6.
SHGB No.42 

Panunggangan 

Desa Panunggangan, 
Kecamatan Cipondoh, 
Kabupaten Tangerang
 

7.
SHGB No.122 
Panunggangan 

Desa Panunggangan, 
Kecamatan Cipondoh, 
Kabupaten Tangerang
 

8.
SHGB No.00074 

Bojong 

Desa Bojong, Kecamatan 
Cikupa, Kabupaten 
Tangerang 

9.
SHGB No.3 Bojong 

Desa Bojong, Kecamatan 
Cikupa, Kabupaten 
Tangerang 

10.
SHGB No.24 
Sukamantri 

Desa Sukamantri, Kecamatan 
Pasar Kemis, Kabupaten 
Tangerang 

11.
SHGB No. 1646 

Jl.Panglima Polim Raya 
No.56, Kelurahan Pulo, 
Kecamatan Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan 

 
 

Aset Tetap Perseroan  

atas nama Perseroan: 

Lokasi 
Luas 
(M2) 

Tanggal 
Penerbitan 
Sertifikat 

 

Jangka Waktu 

Kelurahan Jati Pulo, 
Kecamatan Grogol 
Petamburan, Jakarta Barat  
(setempat dikenal juga 
sebagai Jl.Tomang Raya 

1.076 6 Oktober 1982 
20 tahun hingga 

5 September 
2022 

No.111/4152/1
982 tanggal 6 

Kelurahan Jati Pulo, 
Kecamatan Palmerah, Jakarta 

(setempat dikenal juga 
sebagai Jl.Kemuning No.29) 

246 23 Oktober 2008 
Hingga 22 

Oktober 2028 
No.00018/200

Kelurahan Jati Pulo, 
Kecamatan Palmerah, Jakarta 

(setempat dikenal juga 
sebagai Jl.Kemuning No.29 

242 4 April 2011 
Hingga 3 April 

2031 
No.00003/201

Desa Pakulonan, Kecamatan 
Serpong, Kabupaten 

23.312 1 Maret 1979 
Hingga 28 

Desember 2028 
Situasi No.244 

Desa Panunggangan, 
Kecamatan Cipondoh, 
Kabupaten Tangerang 

28.406 1 Juli 1986 
Hingga 30 Juni 

2016 

Desa Panunggangan, 
Kecamatan Cipondoh, 
Kabupaten Tangerang 

1.145 1 Juli 1986 
Hingga 30 Juni 

2016 

Desa Panunggangan, 
Kecamatan Cipondoh, 
Kabupaten Tangerang 

4.940 24 Maret 1990 30 tahun 

Oktober 1989

Desa Bojong, Kecamatan 
Cikupa, Kabupaten 33.946 24 Juni 2008 

Hingga 24 Juni 
2038 

No.02/Bojong/
2008 tanggal 

Desa Bojong, Kecamatan 
Cikupa, Kabupaten 236.970 27 Januari 1992 

Hingga 26 
Januari 2032 

Desa Sukamantri, Kecamatan 
Pasar Kemis, Kabupaten 38.338 1 Maret 1993 

20 tahun hingga 
28 Februari 

2033 
Februari 1993

Jl.Panglima Polim Raya 
No.56, Kelurahan Pulo, 
Kecamatan Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan - 12160 

196 12 Oktober 1999 
20 tahun hingga 

11 Oktober 
2019 

tanggal 3 Mei 
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GS/SU 

 

Peruntukan 

Gambar 
Situasi 

No.111/4152/1
982 tanggal 6 

September 
1982 

Kantor 
Pusat 

Surat Ukur 
No.00018/200

8 tanggal 9 
Juli 2008 

Kantor 
Pusat 

Surat Ukur 
No.00003/201
1 tanggal 20 
Januari 2011 

Kantor 
Pusat 

Gambar 
Situasi No.244 

tanggal 1 
Maret 1979 

Pabrik di 
Serpong 

Gambar 
Situasi 

No.6431 
tanggal 25 
Juni 1986 

Pabrik di 
Serpong 

Gambar 
Situasi 

No.6432 
tanggal 25 
Juni 1986 

Pabrik di 
Serpong 

Gambar 
Situasi 

No.12124 
tanggal 10 

Oktober 1989 

Pabrik di 
Serpong 

Surat Ukur 
No.02/Bojong/
2008 tanggal 
3 Juni 2008 

Pabrik di 
Cikupa 

Gambar 
Situasi 

No.1365 
tanggal 23 

Januari 1992 

Pabrik di 
Cikupa 

Gambar 
Situasi 

No.2734 
tanggal 23 

Februari 1993 

Pabrik di 
Pasar 
Kemis 

Surat Ukur 
No.123/1982 
tanggal 3 Mei 

1982 

Showroom 
di 

Panglima 
Polim, 
Jakarta 



 

12. Asuransi 
 
Perseroan telah mengasuransikan persediaan dan aset tetap secara 
atas kerugian yang dikarenakan kebakaran, banjir, pemogokan, sabotase, perusakan, gempa bumi atau letusan gunung 
berapi. Dimana aset tetap tersebut di atas telah diasuransikan dengan keterangan sebagai berikut:
 
 

No 
Jenis 

Asuransi 
Penanggung 

1. 

Industrial/ 
Property All 
Risk Insurance 

PT  Asuransi Tokio 
Marine Indonesia 

2. Machinery 
Insurance 

PT  Asuransi Tokio 
Marine Indonesia 

3. Industrial/ 
Property All 
Risk Insurance 

PT  Asuransi Tokio 
Marine Indonesia 

4. Industrial/ 
Property All 
Risk Insurance 

PT  Asuransi Tokio 
Marine Indonesia 

5. Machinery 
Insurance 

PT Asuransi Tokio 
Marine Indonesia 

Perseroan telah mengasuransikan persediaan dan aset tetap secara all risk, yang termasuk didalamnya mencakup risiko 
atas kerugian yang dikarenakan kebakaran, banjir, pemogokan, sabotase, perusakan, gempa bumi atau letusan gunung 

Dimana aset tetap tersebut di atas telah diasuransikan dengan keterangan sebagai berikut: 

No. Polis 
Jangka 
Waktu 

Premi 

 

Jumlah Pertanggungan

 

Asuransi Tokio TMD/FIAR/14-
F0040963 

31-12-2014 
s/d 31-12-
2015 
 

USD 116,284.30 USD 104,619,200.00 
dengan rincian: 
• USD 

(Bangunan 
1,2,3,5, 6,7
berikut mesin
yang ada didalamnya)

• USD 8,665
(Bangunan g
penyimpanan untuk 
Pabrik 1, 2 dan 3 berikut 
barang-barang 
persediaan 
perlengkapan

• USD 3,613
(Pembangkit listrik pada 
Pabrik 1,2,3 da
beserta mesin
pada Pabrik 1,2,3,5 dan 
6) 

Asuransi Tokio TMD/EMCB/ 
14-E0004642 

31-12-2014 
s/d 31-12-
2015 
 

USD 82,259.882 USD 68,549,900.00 dengan 
rincian:  
• USD 65.080.000,

(Mesin-mesin pabrik)
• USD 3,469,900.00 

(Mesin-mesin 
Pembangkit Listrik)

 

Asuransi Tokio TMD/FIAR/14-
F0040962 

31-12-2014 
s/d 31-12-
2015 
 

USD 1,401.61 USD 1.261.000,
rincian: 
• USD 315.000,

(Bangunan Kantor);
• USD 420.000,

(Bangunan Kantin);
• USD 526.000,

(Perabotan dan 
perlengkapan)

 
Asuransi Tokio TMD/FIAR/14-

F0040854 
31-12-2014 
s/d 31-12-
2015 
 

USD 19,032.72 USD 4,432,400.00 dengan 
rincian: 
• USD 1.350.000,

(Bangunan 
Manufacture);

• USD 1.000.000,
(Persediaan barang);

• USD 2,0
(Mesin-Mesin)

PT Asuransi Tokio TMD/EMCB/ 
14-E0004614 

31-12-2014 
s/d 31-12-
2015 

USD 2,498.88 USD 2,082,400.00
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, yang termasuk didalamnya mencakup risiko 
atas kerugian yang dikarenakan kebakaran, banjir, pemogokan, sabotase, perusakan, gempa bumi atau letusan gunung 

Jumlah Pertanggungan Obyek 
Pertang-
gungan 

USD 104,619,200.00 
 
92,339,500 

 pabrik 
6,7 dan 8  

berikut mesin-mesin 
yang ada didalamnya) 

8,665,800.00 
Bangunan gudang 

penyimpanan untuk 
Pabrik 1, 2 dan 3 berikut 

barang 
 dan 

perlengkapan) 
3,613,900.00 

(Pembangkit listrik pada 
Pabrik 1,2,3 dan 6 
beserta mesin-mesin 
pada Pabrik 1,2,3,5 dan 

• Bangunan 
Pabrik yang 
terletak di 
Desa Bojong 
Cikupa, 
Tangerang, 
Banten; 

• Bangunan 
Gudang 
Penyimpana
n; 

• Mesin-mesin 
pabrik; 

• Perabotan; 
• Persediaan 

barang; dan 
• Pembangkit 

Listrik                                                                                                                      

USD 68,549,900.00 dengan 

USD 65.080.000,- 
mesin pabrik) 

USD 3,469,900.00 
mesin 

Pembangkit Listrik) 

Mesin-mesin 
yang ada di 
Pabrik 
Keramik dan 
Pembangkit 
Listrik yang 
terletak di 
Desa 
Bojong, 
Cikupa 
Tangerang, 
Banten 

USD 1.261.000,- dengan 

USD 315.000,- 
(Bangunan Kantor); 
USD 420.000,- 
(Bangunan Kantin); 
USD 526.000,- 
(Perabotan dan 
perlengkapan) 

Pabrik Keramik 
bangunan 
kantin, 
perabotan dan 
perlengkapann
ya  yang 
terletak di Desa 
Bojong, Cikupa 
Tangerang, 
Banten 

USD 4,432,400.00 dengan 

USD 1.350.000,- 
Furniture 

); 
USD 1.000.000,- 
(Persediaan barang); 
USD 2,082,400.00 

Mesin) 

• Bangunan 
Pabrik furnitur 
yang terletak 
di Jl. Raya 
Pasar Kemis 
KM 7, Desa 
Sukamantri, 
Tangerang; 

• Mesin-mesin, 
dan 

• Persediaan 
barang 

USD 2,082,400.00 Mesin-mesin 
yang berada 
Pabrik 
Furniture di Jl. 
Pasar Kemis 



 

No 
Jenis 

Asuransi 
Penanggung 

6. Industrial All 
Risk  
Insurance   

PT Asuransi MSIG 
Indonesia  

7. Industrial All 
Risk  
Insurance   

PT Asuransi MSIG 
Indonesia  

8. Liability 
Insurance: 
Product 
Liability 

PT  Asuransi Tokio 
Marine Indonesia 

9. Property All 
Risk 
Insurance/Fire 
Policy 

 PT  Asuransi Tokio 
Marine Indonesia 

No. Polis 
Jangka 
Waktu 

Premi 

 

Jumlah Pertanggungan

 

PT Asuransi MSIG DF4050001300
0110-000 

31-12-2014 
s/d 31-12-
2015 
 

USD  35,163.48 USD 25,682,900.00 
dengan rincian:
• USD 4,097,100.00 

(Bangunan Pabrik);
• USD 16.006.400,

(mesin-mesin pabrik); 
• USD 4,079,400.00 ( 

Persediaan barang); 
dan 

• USD 1.500.000,
PT Asuransi MSIG DF4090170100

0105 
31-12-2014 
s/d 31-12-
2015 
 

USD 3,095.07 USD 3.832.000,
rincian: 
• USD 3.000.000,

(Bangunan Kantor); 
dan 

• USD 832.000,
kantor) 

Asuransi Tokio TMD/VLIB/14-
V0000113 

31-12-2014 
s/d 31-12-
2015 
 

Rp. .233.500.272,87 Batas pertanggungan untuk 
setiap kecelakaan (cedera fisik 
dan kerusakan harta benda) 
hingga Rp.10.000.000.000,

Asuransi Tokio  
TMD/FPAR/14-
F0025116 

31-12-2014 
s/d 31-12-
2015; 
 
 

USD 4,666.17 
dengan rincian: 
• USD 127.47 

untuk showroom 
di Mall Grand 
Indonesia, East 
Mall-3-30 (Lantai 
3), Jl.MH. 
Thamrin No.1, 
Jakarta; 

• USD 
3,876.00.00untu
k showroom di 
Jl. Panglima 
Polim Raya 
No.56 C, 
Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan; 

• USD 220.90 
untuk showroom 
di Pacific Place 
Mall Lantai 3 
No.41 A, SCBD, 
Jl.Jend. 
Sudirman 
Kav.52-53, Lot 3 
& 5, Jakarta; 

• USD 304.47 
untuk showroom 
di Gandaria City 
1st Floor, Unit 
193-196, 
Jl.Sultan 
Iskandar Muda, 
Jakarta; 

USD 2,728,500.00 dengan 
rincian: 
• USD 197,200.00 

untuk showroom di 
Mall Grand Indonesia, 
East Mall-3
3), Jl.MH. Thamrin 
No.1, Jakarta;

• USD 2.000.000,
untuk showroom di 
Jl.Panglima Polim 
Raya No.56 C, 
Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan;

• USD 177,100.00 
untuk showroom di 
Pacific Place Mall 
Lantai 3 No.41
SCBD, Jl.Jend.
Sudirman Kav.52
Lot 3 & 5, Jakarta;

• USD 244,100.00  
untuk showroom di 
Gandaria City 1
Floor, Unit 193
Jl.Sultan Iskandar 
Muda, Jakarta;

• USD 110,100.00  
untuk showroom di 
Lippo Mall Kemang 
Village, Showroom 
Kemang, 2nd

No.9, Jl.Pangeran 
Antasari No.36, 
Jakarta 
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Jumlah Pertanggungan Obyek 
Pertang-
gungan 

KM.7 Ds. 
Sukamanteri, 
Kec. Pasar 
Kemis, 
Tangerang 

USD 25,682,900.00 
 

USD 4,097,100.00 
(Bangunan Pabrik); 
USD 16.006.400,-  

mesin pabrik);  
USD 4,079,400.00 ( 
Persediaan barang); 

USD 1.500.000,- (isi) 

Fitting Factory 
yang  terletak 
di Jl 
M.H.Thamrin 
Km 7, Serpong, 
Tangerang, 
Banten 

USD 3.832.000,- dengan 

USD 3.000.000,-  
(Bangunan Kantor); 

USD 832.000,- (isi 

Bangunan 
Kantor beserta 
isinya yang 
terletak di Jl. 
Tomang Raya 
No.18 Jakarta 
Barat 

Batas pertanggungan untuk 
setiap kecelakaan (cedera fisik 
dan kerusakan harta benda) 

Rp.10.000.000.000,- 

Setiap Produk 
yang dijual oleh 
Perseroan 
untuk pasar 
domestik 
dengan nilai 
penjualan per 
tahun sebesar 
Rp. 
1.348.155.284.
017,- 

USD 2,728,500.00 dengan 

USD 197,200.00 
showroom di 

Mall Grand Indonesia, 
3-30 (Lantai 

3), Jl.MH. Thamrin 
No.1, Jakarta; 
USD 2.000.000,- 
untuk showroom di 
Jl.Panglima Polim 
Raya No.56 C, 
Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan; 
USD 177,100.00 
untuk showroom di 
Pacific Place Mall 
Lantai 3 No.41 A, 
SCBD, Jl.Jend. 
Sudirman Kav.52-53, 
Lot 3 & 5, Jakarta; 
USD 244,100.00  
untuk showroom di 
Gandaria City 1st 
Floor, Unit 193-196, 
Jl.Sultan Iskandar 
Muda, Jakarta; 
USD 110,100.00  
untuk showroom di 
Lippo Mall Kemang 
Village, Showroom 

nd Floor 
.9, Jl.Pangeran 

Antasari No.36, 

Furnitur dan 
perlengkapan 
termasuk show 
unit saniter, 
fitting, 
peralatan 
sistem dapur 
yang terletak 
pada 
showroom di: 
• Jl.Panglima 

Polim Raya 
No.56 C, 
Kebayoran 
Baru, 
Jakarta 
Selatan; 

• Pacific 
Place Mall 
Lantai 3 
No.41 A, 
SCBD, 
Jl.Jend.Sudi
rman 
Kav.52-53, 
Lot 3 & 5, 
Jakarta; 

• Gandaria 
City 1st 
Floor, Unit 
193-196, 
Jl.Sultan 
Iskandar 
Muda, 
Jakarta; 



 

No 
Jenis 

Asuransi 
Penanggung 

10. Comprehensiv
e General 
Liability: 
Liability 
Insurance 

PT Asuransi Tokio 
Marine Indonesia 

11. Machinery 
Breakdown 
Insurance 

PT Asuransi MSIG 
Indonesia 

12. Movable 
PropertyAll 
Risk Insurance 

PT Asuransi MSIG 
Indonesia 

No. Polis 
Jangka 
Waktu 

Premi 

 

Jumlah Pertanggungan

 

• USD 137.33 
untuk showroom 
di Lippo Mall 
Kemang Village, 
Showroom 
Kemang, 2nd 
Floor No.9, 
Jl.Pangeran 
Antasari No.36, 
Jakarta 

 

•  

PT Asuransi Tokio TMD/VLIB/14-
V0029040 

31-12-2014 
s/d 31-12-
2015 

USD 263.00 Batas pertanggungan 
hingga USD 300.000,

PT Asuransi MSIG DE314005490
001-00 

31-12-2014 
s/d 31-12-2-
15 

USD 18,628.8 USD 17,442,700.00

PT Asuransi MSIG DF6140134900
01-00 

31-12-2014 
s/d 31-12-
2015 

USD 654.60 USD 436,400.00 dengan 
rincian sebagai berikut:
• USD 59,900.00 untuk 

PT Citra Interlindo di Jl. 
Angsana I Kav.1/3A 
Lippo Cikarang, Bekasi;

• USD 17,700.00 untuk 
PT Dharma Poliplast di 
Jl. Industri Imam Bonjol 
KM 2.6, Karawaci, 
Tangerang; 

• USD 186,500.00 untuk 
PT Dian Surya Global 
di Jl. Raya Pasar 
Kemis KM 6 No.48 
Pasar Kemis, 
Tangerang; 

• USD 35,500.00 untuk 
PT Duta Dynasty di Jl. 
Kali Abang Tengah, 
Desa Pejuang, Bekasi;

• USD 32,600.00 untuk 
PT Hasura Mitra 
Gemilang di Jl. Industri 
III Kav.A-B Kpm. Facto 
Blok E1-E2 Ds. Bundar, 
CIkupa, Tangerang
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Jumlah Pertanggungan Obyek 
Pertang-
gungan 

 
• Lippo Mall 

Kemang 
Village, 
Showroom 
Kemang, 2nd 
Floor No.9, 
Jl.Pangeran 
Antasari 
No.36, 
Jakarta; 

• Mall Grand 
Indonesia, 
East Mall-3-
30 (Lantai 
3), Jl.MH. 
Thamrin 
No.1, 
Jakarta; 

Batas pertanggungan 
USD 300.000,- 

Cedera a 
badan atau 
kerusakan atas 
harta benda 
yang terjadi 
saat kegiatan 
penjualan di 
toko atau 
showroom 
yang terletak di 
Mall Grand 
Indonesia, East 
Mall lantai 3 
No.30 Jl. MH. 
Thamrin No.1, 
Jakarta 

USD 17,442,700.00 Mesin-mesin 
pabrik yang 
berada di Jl 
M.H.Thamrin 
Km 7, Serpong, 
Tangerang, 
Banten 

USD 436,400.00 dengan 
rincian sebagai berikut: 

USD 59,900.00 untuk 
PT Citra Interlindo di Jl. 
Angsana I Kav.1/3A 
Lippo Cikarang, Bekasi; 
USD 17,700.00 untuk 
PT Dharma Poliplast di 

mam Bonjol 
KM 2.6, Karawaci, 

 
USD 186,500.00 untuk 
PT Dian Surya Global 
di Jl. Raya Pasar 
Kemis KM 6 No.48 
Pasar Kemis, 

 
USD 35,500.00 untuk 
PT Duta Dynasty di Jl. 
Kali Abang Tengah, 
Desa Pejuang, Bekasi; 
USD 32,600.00 untuk 
PT Hasura Mitra 
Gemilang di Jl. Industri 

B Kpm. Facto 
E2 Ds. Bundar, 

CIkupa, Tangerang 

Peralatan Sub 
Kontraktor 
Perseroan 
yang berada di 
9 lokasi di 
Indonesia 
sebagai 
berikut: 
• PT Citra 

Interlindo 
di Jl. 
Angsana I 
Kav.1/3A 
Lippo 
Cikarang, 
Bekasi; 

• PT Dharma 
Poliplast di 
Jl. Industri 
Omam 
Bonjol KM 
2.6, 
Karawaci, 
Tangerang; 

• PT Dian 
Surya 
Global di 



 

No 
Jenis 

Asuransi 
Penanggung 

 
 
 
 
 
 
 
 

No. Polis 
Jangka 
Waktu 

Premi 

 

Jumlah Pertanggungan

 

• USD 28,300.00 untuk 
PT Indokarlo Perkasa 
di Jl. Raya Jakarta 
Bogor KM 47, 
Cibinong; 

• USD 18,400.00 untuk 
PT Seijin di Jl. Jaha Ds. 
Malang Nengah, Kec. 
Pagedangan, 
Tangerang; 

• USD 56,200.00 untuk 
PT Soraya Interlindo di 
Jl. Raya Serang KM 8,5 
Tangerang; dan

• USD 1,300.00 untuk
Logam Prima Tehnik 
di Sektor XIV, Kav.E. 
VIII No.2-3 Bumi, 
Tangerang 
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Jumlah Pertanggungan Obyek 
Pertang-
gungan 

USD 28,300.00 untuk 
PT Indokarlo Perkasa 
di Jl. Raya Jakarta 
Bogor KM 47, 

USD 18,400.00 untuk 
PT Seijin di Jl. Jaha Ds. 
Malang Nengah, Kec. 
Pagedangan, 

 
USD 56,200.00 untuk 

Interlindo di 
Jl. Raya Serang KM 8,5 
Tangerang; dan 

USD 1,300.00 untuk 
Logam Prima Tehnik 
di Sektor XIV, Kav.E. 

3 Bumi, 
 

Jl. Raya 
Pasar 
Kemis KM 
6 No.48 
Pasar 
Kemis, 
Tangerang; 

• PT Duta 
Dynasty di 
Jl. Kali 
Abang 
Tengah, 
Desa 
Pejuang, 
Bekasi; 

• PT Hasura 
Mitra 
Gemilang 
di Jl. 
Industri III 
Kav.A-B 
Kpm. Facto 
Blok E1-E2 
Ds. 
Bundar, 
CIkupa, 
Tangerang 

• PT 
Indokarlo 
Perkasa di 
Jl. Raya 
Jakarta 
Bogor KM 
47, 
Cibinong; 

• PT Seijin di 
Jl. Jaha 
Ds. Malang 
Nengah, 
Kec. 
Pagedanga
n, 
Tangerang; 

• PT Soraya 
Interlindo 
di Jl. Raya 
Serang KM 
8,5 
Tangerang; 
dan 

• Logam 
Prima 
Tehnik di 
Sektor XIV, 
Kav.E. VIII 
No.2-3 
Bumi, 
Tangerang 



 

 
BAB VIII.  KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
 
 
1. Umum 
 

PT Surya Toto Indonesia Tbk (“Per
Modal Asing No. 1 Tahun 1967 berdasarkan 
1977 dan Akta No.162 tanggal 17 Maret 1978, seluruhnya dibuat di hadapan
(“Akta Pendirian”). Akta Pendirian Perusahaan 
dengan Surat Keputusan No. Y.A.5/111/13 tanggal 8 Juni 1978
Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 26 Oktober 1978 di bawah No.3898, 3899, dan 3900
Negara Republik Indonesia No. 93 tanggal 21 November 1978
 
Anggaran dasar Perusahaan sebagaimana tercantum dalam A
yang terakhir adalah perubahan pasal 4 ayat 1 dan 2 
Rp.100 per saham menjadi Rp.50
2014 dibuat di hadapan Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Jakarta Utara
dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU
03381.40.21.2014 tanggal 20 Juni 2014,
2011 tanggal 20 Juni 2014   
 
Sesuai dengan anggaran dasar Perseroan
menjual produk saniter, fitting dan 
tersebut. Perseroan memulai operasi komersil sejak Februari 1979. 
 
Saat ini, Perseroan memiliki beberapa Pabrik yang terbagi dalam 3 (tiga) lokasi dan ketiga lokasi tersebut 
daerah Kota Tangerang Selatan dan Kabupaten
Masing-masing Pabrik memiliki produksinya sendiri
serta Peralatan Sistem Dapur dan Vanity di Pasar Kemis dengan total seluruh karyawan saat ini telah mencapai lebih 
dari 4.000 orang. 
 
Guna menunjang pemasarannya, Perseroan 
di Jl.Tomang Raya No.16-18, Jakarta Barat dan
sendiri, serta 4 (empat) Show Room lainnya yang berlokasi di 
Mall Pacific Place, Mall Gandaria City, Mall Grand Indonesai, serta Mall Lippo
 

 
2. Sejarah dan Perkembangan 

 
Perseroan mengawali usahanya sebagai CV Surya, yang bergerak di bidang penjualan material bangunan, terutama 
produk saniter. Di tahun 1968, perusahaan ini kemudian menjadi agen penjualan resmi TOTO Ltd. Jepang, sebuah 
merek produk saniter ternama di dunia.
 
PT Surya Toto Indonesia Tbk. didirikan pada tahun 1977, tepatnya 11 Juli 1977 dalam rangka Penanaman Modal Asing 
(PMA) dan merupakan perusahaan patungan (Joint Venture) dengan TOTO Ltd. Jepang. 
industry Saniter Ware, Fitting, Peralatan 
yang dihasilkan diantaranya; Closet, Wa
Sistem Dapur dan Vanity. Semua jenis produk yang dihasilkan terebut dengan merek yang sama dan sudah cukup 
terkenal yakni; TOTO. 
 
Sejak awal, Perseroan telah menganut falsafah 
meliputi penyediaan produk-produk dengan kualitas dan nilai yang sangat tinggi, serta pelayanan purna jual yang 
handal. Sebagai hasilnya, Perseroan terus mengalami kemajuan yang cukup signifi
mencapai posisi di pasaran yang sangat membanggakan.
 
Dengan berpegang teguh pada falsafah ini pula, Perseroan berhasil meraih beberapa pengakuan standard kualitas baik 
dari dalam negeri maupun lembaga

BAB VIII.  KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN 

Perseroan”) didirikan tanggal 11 Juli 1977 dalam rangka Undang
ahun 1967 berdasarkan Akta No.88 tanggal 11 Juli 1977 junctis Akta No.289 tanggal 30 November 

1977 dan Akta No.162 tanggal 17 Maret 1978, seluruhnya dibuat di hadapan Kartini Mulyadi, SH, Notaris di Jakarta
endirian Perusahaan memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan No. Y.A.5/111/13 tanggal 8 Juni 1978, didaftarkan di dalam buku register pada 
Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 26 Oktober 1978 di bawah No.3898, 3899, dan 3900 serta diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 93 tanggal 21 November 1978, Tambahan No.668.  

sebagaimana tercantum dalam Akta Pendirian telah mengalami beberapa kali perubahan, 
yang terakhir adalah perubahan pasal 4 ayat 1 dan 2  sehubungan dengan pemecahan atas nilai nominal saham dari 

50 per saham, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.11 
2014 dibuat di hadapan Muliani, SH, M.Kn., Notaris di Jakarta Utara, yang pemberitahuan perubahan anggaran 
dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU
03381.40.21.2014 tanggal 20 Juni 2014, didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.AHU-42638.AH.01.02.Tahun 

Perseroan, ruang lingkup kegiatan Perseroan meliputi kegiatan untuk memproduksi dan 
dan peralatan sistem dapur serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan produk 

memulai operasi komersil sejak Februari 1979.  

memiliki beberapa Pabrik yang terbagi dalam 3 (tiga) lokasi dan ketiga lokasi tersebut 
Kota Tangerang Selatan dan Kabupaten Tangerang, yakni Serpong, Cikupa-Balaraja, serta Pasar Kemis. 
masing Pabrik memiliki produksinya sendiri-sendiri, seperti; Saniter Ware di Cikupa, produk Fitting di Serpong, 

dan Vanity di Pasar Kemis dengan total seluruh karyawan saat ini telah mencapai lebih 

Perseroan juga telah memiliki sejumlah Show Room atau Ruang Pamer diantaranya 
18, Jakarta Barat dan Jl. Panglima Polim, Jakarta Selatan yang merupakan gedung milik 

sendiri, serta 4 (empat) Show Room lainnya yang berlokasi di pusat perbelanjaan terkemuka di Jakarta
Mall Pacific Place, Mall Gandaria City, Mall Grand Indonesai, serta Mall Lippo-Kemang.  

mengawali usahanya sebagai CV Surya, yang bergerak di bidang penjualan material bangunan, terutama 
erusahaan ini kemudian menjadi agen penjualan resmi TOTO Ltd. Jepang, sebuah 

merek produk saniter ternama di dunia. 

PT Surya Toto Indonesia Tbk. didirikan pada tahun 1977, tepatnya 11 Juli 1977 dalam rangka Penanaman Modal Asing 
erupakan perusahaan patungan (Joint Venture) dengan TOTO Ltd. Jepang. Perseroan

Peralatan Sistem Dapur, serta produk-produk furniture dari kayu lainnya. Jenis produk 
yang dihasilkan diantaranya; Closet, Washtafel, Urinal, Bidet, Kran air, Shower, Gantungan Handuk

dan Vanity. Semua jenis produk yang dihasilkan terebut dengan merek yang sama dan sudah cukup 

Sejak awal, Perseroan telah menganut falsafah utama “Membentuk kualitas ke segala hal yang kita buat”. Hal ini 
produk dengan kualitas dan nilai yang sangat tinggi, serta pelayanan purna jual yang 

handal. Sebagai hasilnya, Perseroan terus mengalami kemajuan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun dan 
mencapai posisi di pasaran yang sangat membanggakan. 

Dengan berpegang teguh pada falsafah ini pula, Perseroan berhasil meraih beberapa pengakuan standard kualitas baik 
dari dalam negeri maupun lembaga-lembaga Internasional di luar negeri. Contohnya, Toto Inspection Standard (TIS), 
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”) didirikan tanggal 11 Juli 1977 dalam rangka Undang-undang Penanaman 
Akta No.289 tanggal 30 November 

Kartini Mulyadi, SH, Notaris di Jakarta 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

didaftarkan di dalam buku register pada Pengadilan 
diumumkan dalam Berita 

telah mengalami beberapa kali perubahan, 
pemecahan atas nilai nominal saham dari 

Akta Perubahan Anggaran Dasar No.11 tanggal 20 Juni 
yang pemberitahuan perubahan anggaran 

dasarnya telah diterima oleh Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU-
42638.AH.01.02.Tahun 

meliputi kegiatan untuk memproduksi dan 
kegiatan lain yang berkaitan dengan produk 

memiliki beberapa Pabrik yang terbagi dalam 3 (tiga) lokasi dan ketiga lokasi tersebut berada di 
Balaraja, serta Pasar Kemis. 

Ware di Cikupa, produk Fitting di Serpong, 
dan Vanity di Pasar Kemis dengan total seluruh karyawan saat ini telah mencapai lebih 

juga telah memiliki sejumlah Show Room atau Ruang Pamer diantaranya 
Jl. Panglima Polim, Jakarta Selatan yang merupakan gedung milik 

Jakarta, diantaranya di 

mengawali usahanya sebagai CV Surya, yang bergerak di bidang penjualan material bangunan, terutama 
erusahaan ini kemudian menjadi agen penjualan resmi TOTO Ltd. Jepang, sebuah 

PT Surya Toto Indonesia Tbk. didirikan pada tahun 1977, tepatnya 11 Juli 1977 dalam rangka Penanaman Modal Asing 
Perseroan bergerak di bidang 

produk furniture dari kayu lainnya. Jenis produk 
anduk, serta Peralatan 

dan Vanity. Semua jenis produk yang dihasilkan terebut dengan merek yang sama dan sudah cukup 

utama “Membentuk kualitas ke segala hal yang kita buat”. Hal ini 
produk dengan kualitas dan nilai yang sangat tinggi, serta pelayanan purna jual yang 

kan dari tahun ke tahun dan 

Dengan berpegang teguh pada falsafah ini pula, Perseroan berhasil meraih beberapa pengakuan standard kualitas baik 
uar negeri. Contohnya, Toto Inspection Standard (TIS), 



 

Australian Standard, Malaysian Standard, Japanese Industial Standard (JIS), Singapore Institute of Standard and 
Industrial Research (SISIR), serta standard lainnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan tela
Perseroan ke lebih dari 30 negara, diantaranya adalah Jepang, Amerika, Cina, Australia, Hongkong, Singapore, Saudia 
Arabia, Qatar, UAE, Kuwait, serta lainnya. 
 
Perseroan juga telah berhasil mendapatkan ISO 9
manajemen lingkungan. Adapun beberapa penghargaan yang telah berhasil diraih Perseroan diantaranya adalah; ICSA 
(Indonesian Customer Satisfaction), IMAC (Indonesian Most Admired Companies), Top Brand Award, serta lainnya. 
Perseroan juga telah melakukan penjualan saham ke masyarakat (Go Public) pada September tahun 1990. 
 

1977 Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 88 
1977 dan Akta No.162 tanggal 17 Maret 1978, seluruhnya dibuat
Jakarta. 

1981 Mendapatkan sertifikat mutu dari Singapore Institute of Standard and Industrial Research (SISIR)

1990 Melaksanakan Pencatatan Saham di Bursa dan Penjualan Saham ke Masyarakat (

1994 Mendapatkan Sertifikat Japanese Industrial Standard (JIS)

1999 Menerima sertifikat ISO 9002 mengenai Sistem Manajemen Mutu

2002 Menerima sertifikat ISO 9001 

2005 Mendapatkan sertifikat ISO 14001 mengenai Sistem Manajemen Lingkungan

2006 Melakukan merger dengan

2008 Merayakan Ulang Tahun ke

2010 Perluasan Pabrik Saniter di Cikupa

2012 Aksi Korporasi Stock Split, dari nilai nominal saham Rp

2013 Merayakan Ulang Tahun ke

2014 Aksi Korporasi Stock Split

  
Joint Venture dengan TOTO Ltd Jepang
  
Perseroan mencapai tonggak sejarah penting saat menjalin sebuah usaha bersama (joint venture) dengan TOTO Ltd. 
Jepang pada Juli 1977. CV Surya kemudian berubah nama menjadi PT Surya Toto Indonesia. Usaha bersama ini 
merupakan pencapaian yang luar biasa bagi sebuah 
venture pertama di luar Jepang yang dijalin oleh TOTO Ltd. sejak Perang Dunia Kedua.
 
Joint venture ini menunjukkan kepercayaan yang besar pada 
menjanjikan dalam hal sumber daya alam yang berlimpah, tenaga kerja yang terampil, dan biaya energi yang relative 
lebih rendah. Pabrik produk saniter pertama kami kemudian dibangun dan mulai beroperasi pada tahun 1978, dengan 
65 tenaga kerja. 
 
Di tahun 1980, Perseroan mulai mengekspor hasil produk saniternya ke mancanegara. Dengan produk dan layanan 
berstandar internasional, Perseroan
Industrial Research (SISIR) pada tahun 19
 
Seiring berkembangnya Perseroan
menunjang usaha produk saniter. Pabrik ini juga terus dikembangkan dengan berbagai fasilitas penyempurnaan 
termasuk mesin pengecor kuningan dan me

 
Initial Public Offering (IPO) & Merger
 
Perseroan mengadakan Initial Public Offering
Bursa Efek Surabaya. Dengan memanfaatkan dana yang terhimpun, dibangunlah sebuah pabrik saniter lagi di Cikupa, 
Tangerang, yang mulai berproduksi di tahun 1992.
 
Di tahun 2006, Perseroan melakukan penggabungan usaha (merger) dengan anak perusahaannya, PT Surya Pertiwi 
Paramitra dimana Perseroan menjadi 

Australian Standard, Malaysian Standard, Japanese Industial Standard (JIS), Singapore Institute of Standard and 
Industrial Research (SISIR), serta standard lainnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan telah di ekspornya produk 

ke lebih dari 30 negara, diantaranya adalah Jepang, Amerika, Cina, Australia, Hongkong, Singapore, Saudia 
Arabia, Qatar, UAE, Kuwait, serta lainnya.  

juga telah berhasil mendapatkan ISO 9001 mengenai manajemen mutu serta ISO 14000 mengenai 
manajemen lingkungan. Adapun beberapa penghargaan yang telah berhasil diraih Perseroan diantaranya adalah; ICSA 
(Indonesian Customer Satisfaction), IMAC (Indonesian Most Admired Companies), Top Brand Award, serta lainnya. 

juga telah melakukan penjualan saham ke masyarakat (Go Public) pada September tahun 1990. 

Sejarah Perseroan 

didirikan berdasarkan Akta No. 88 tanggal 11 Juli 1977 junctis Akta No.289 tanggal 30 November 
1977 dan Akta No.162 tanggal 17 Maret 1978, seluruhnya dibuat dihadapan Kartini Muljadi SH

Mendapatkan sertifikat mutu dari Singapore Institute of Standard and Industrial Research (SISIR)

Melaksanakan Pencatatan Saham di Bursa dan Penjualan Saham ke Masyarakat (Go Public

Mendapatkan Sertifikat Japanese Industrial Standard (JIS) 

Menerima sertifikat ISO 9002 mengenai Sistem Manajemen Mutu 

Menerima sertifikat ISO 9001 mengenai Sistem Manajemen Mutu (Penyempurnaan dari ISO 9002)

Mendapatkan sertifikat ISO 14001 mengenai Sistem Manajemen Lingkungan 

dengan Anak Perusahaan PT. Surya Pertiwi Paramita 

Merayakan Ulang Tahun ke-30 pada 10 Nopember 2008 

Perluasan Pabrik Saniter di Cikupa 

Aksi Korporasi Stock Split, dari nilai nominal saham Rp.1.000,- per saham menjadi Rp.100,

Merayakan Ulang Tahun ke-35 pada 10 Nopember 2013 

Stock Split , dari nilai nominal saham Rp.100,- per saham menjadi Rp.50,

dengan TOTO Ltd Jepang 

mencapai tonggak sejarah penting saat menjalin sebuah usaha bersama (joint venture) dengan TOTO Ltd. 
Jepang pada Juli 1977. CV Surya kemudian berubah nama menjadi PT Surya Toto Indonesia. Usaha bersama ini 
merupakan pencapaian yang luar biasa bagi sebuah perusahaan Indonesia, mengingat joint venture ini adalah joint 
venture pertama di luar Jepang yang dijalin oleh TOTO Ltd. sejak Perang Dunia Kedua. 

Joint venture ini menunjukkan kepercayaan yang besar pada Perseroan, juga pengakuan atas potensi Indonesia 
menjanjikan dalam hal sumber daya alam yang berlimpah, tenaga kerja yang terampil, dan biaya energi yang relative 
lebih rendah. Pabrik produk saniter pertama kami kemudian dibangun dan mulai beroperasi pada tahun 1978, dengan 

mulai mengekspor hasil produk saniternya ke mancanegara. Dengan produk dan layanan 
Perseroan berhasil meraih sertifikat pengakuan dari Singapore Institute of Standard and 

Industrial Research (SISIR) pada tahun 1981. 

Perseroan, sebuah pabrik peralatan fitting kemudian dibangun pada tahun 1985 untuk 
menunjang usaha produk saniter. Pabrik ini juga terus dikembangkan dengan berbagai fasilitas penyempurnaan 
termasuk mesin pengecor kuningan dan mesin injeksi plastik. 

& Merger 

Initial Public Offering (IPO) pada 1990 dan mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan 
Bursa Efek Surabaya. Dengan memanfaatkan dana yang terhimpun, dibangunlah sebuah pabrik saniter lagi di Cikupa, 
Tangerang, yang mulai berproduksi di tahun 1992. 

melakukan penggabungan usaha (merger) dengan anak perusahaannya, PT Surya Pertiwi 
dimana Perseroan menjadi perseroan yang menerima penggabungan, yang sekaligus merupakan langkah 
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Australian Standard, Malaysian Standard, Japanese Industial Standard (JIS), Singapore Institute of Standard and 
h di ekspornya produk 

ke lebih dari 30 negara, diantaranya adalah Jepang, Amerika, Cina, Australia, Hongkong, Singapore, Saudia 

u serta ISO 14000 mengenai 
manajemen lingkungan. Adapun beberapa penghargaan yang telah berhasil diraih Perseroan diantaranya adalah; ICSA 
(Indonesian Customer Satisfaction), IMAC (Indonesian Most Admired Companies), Top Brand Award, serta lainnya. 

juga telah melakukan penjualan saham ke masyarakat (Go Public) pada September tahun 1990.  

Akta No.289 tanggal 30 November 
Kartini Muljadi SH, Notaris di 

Mendapatkan sertifikat mutu dari Singapore Institute of Standard and Industrial Research (SISIR) 

Go Public) 

mengenai Sistem Manajemen Mutu (Penyempurnaan dari ISO 9002) 

100,- per saham 

50,- per saham  

mencapai tonggak sejarah penting saat menjalin sebuah usaha bersama (joint venture) dengan TOTO Ltd. 
Jepang pada Juli 1977. CV Surya kemudian berubah nama menjadi PT Surya Toto Indonesia. Usaha bersama ini 

perusahaan Indonesia, mengingat joint venture ini adalah joint 

, juga pengakuan atas potensi Indonesia yang 
menjanjikan dalam hal sumber daya alam yang berlimpah, tenaga kerja yang terampil, dan biaya energi yang relative 
lebih rendah. Pabrik produk saniter pertama kami kemudian dibangun dan mulai beroperasi pada tahun 1978, dengan 

mulai mengekspor hasil produk saniternya ke mancanegara. Dengan produk dan layanan 
berhasil meraih sertifikat pengakuan dari Singapore Institute of Standard and 

fitting kemudian dibangun pada tahun 1985 untuk 
menunjang usaha produk saniter. Pabrik ini juga terus dikembangkan dengan berbagai fasilitas penyempurnaan 

(IPO) pada 1990 dan mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan 
Bursa Efek Surabaya. Dengan memanfaatkan dana yang terhimpun, dibangunlah sebuah pabrik saniter lagi di Cikupa, 

melakukan penggabungan usaha (merger) dengan anak perusahaannya, PT Surya Pertiwi 
, yang sekaligus merupakan langkah 



 

strategis untuk memperluas pasarnya ke segmen peralatan sistem dapur
lainnya. 
 

3. Produk Yang Diproduksi Perseroan
 
Produk-produk Saniter terdiri dari : 
 
Contoh Produk 
  

 
 
 
Produk-produk Fitting terdiri dari : Keran, Shower, dan 
 
Contoh Produk 
 

 
 
 
Produk-produk Peralatan Sistem Dapur 
 
Contoh Produk 
 

strategis untuk memperluas pasarnya ke segmen peralatan sistem dapur dan produk rumah tangga yang terkait 

Yang Diproduksi Perseroan 

: kloset, wastafel, Urinal, Bidet, dan sebagainya 

 

Keran, Shower, dan sebagainya. 

  

Peralatan Sistem Dapur terdiri dari : Kabinet. 
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dan produk rumah tangga yang terkait 

 

 

 



 

 
4. Persediaan  

 
Perseroan selalu berusaha untuk mempertahankan tingkat persedian yang wajar sesuai kebutuhan dan permintaan 
pelanggan. Penyimpanan persediaan 
produk Saniter dan Fitting tersedia di 
tersedia dalam waktu 2-3 bulan setelah pemesanan.

 

Perseroan menyimpan persedian rata
kebutuhan pengiriman pelanggan. 
 
 

5. Proses Produksi 
 

Sejak berdiri pada tahun 1917, T
Perseroan mendapatkan akses akan teknologi tersebut mulai dari pemilihan bahan baku sampai dengan teknologi 
produksi, sehingga Perseroan dapat menghasilkan produk
pada kesehatan manusia. Selain itu, 
kepuasan para konsumen. 
 
Produksi Saniter, Fitting dan Peralatan 
berbeda untuk setiap kategori.  
 
Proses produksi saniter  menggunakan perpaduan bahan
Calcium Carbonate, Silica Sand, Aluminium Oxide, Zirconium,
komposisi tertentu sehingga menjadi 
domestic maupun internasional. 
 
Sedangkan untuk bahan baku pembuatan produk 
sesuai dengan standar perseroan  
 
Sedangkan untuk bahan baku pembuatan 
 
Perusahaan memiliki 3 (tiga) Pabrik yang semuanya berada di daerah Tangerang, yakni; di Serpong, Cikupa, 
Kemis. Berikut alamat pabrik Perseroan
 

 Pabrik Fitting

Alamat Pabrik 
Jalan M.H. Thamrin Km 7

Serpong, Tangerang 15001

 
Masing-masing Pabrik memiliki produksinya sendiri
Sistem Peralatan Sistem Dapur dan 
 
Berikut ini adalah produksi, kapasitas dan utilisasi 
 

Produk 
2014

Produksi Kapasitas

Saniter (pcs)  2.415.613  2.650.000

Fitting (set)  523.270  482.616

Peralatan Sistem 
Dapur (m3) 

15.010   43.200

 
Dalam melakukan proses produksi, komponen biaya terbesar terhadap produk Perseroan berasal dari 
bahan pembantu, upah, biaya operasional pabrik, dan energi. 

 

Perseroan selalu berusaha untuk mempertahankan tingkat persedian yang wajar sesuai kebutuhan dan permintaan 
pelanggan. Penyimpanan persediaan yang berlebihan akan menyebabkan meningkatnya kebutuhan modal kerja. 
produk Saniter dan Fitting tersedia di distributor dan berbagai agen, sedangkan untuk produk peralatan sistem dapur

3 bulan setelah pemesanan. 

Perseroan menyimpan persedian rata-rata selama 45 hari, ini sesuai dengan alur produksi dan disesuaikan dengan 
 

Toto Ltd di  Jepang telah memiliki pengalaman dan teknologi yang luar biasa dan 
mendapatkan akses akan teknologi tersebut mulai dari pemilihan bahan baku sampai dengan teknologi 

dapat menghasilkan produk-produk  yang berkualitas tinggi serta tidak membahayakan 
pada kesehatan manusia. Selain itu, Perseroan hanya memproduksi produk-produk yang berkualitas guna memperoleh 

Peralatan Sistem Dapur terdiri dari berbagai macam proses produksi yang bertahap, 

menggunakan perpaduan bahan-bahan seperti Sericite, Kaolin, Dickite, Ball Clay, Feldspar, 
Calcium Carbonate, Silica Sand, Aluminium Oxide, Zirconium, Dolomite yang digabungkan dengan proses dan 

menjadi produk-produk saniter yang bervariasi dan memiliki kualitas untuk 

Sedangkan untuk bahan baku pembuatan produk Fitting menggunakan Brass, Copper Tube, ABS (Resin)
 

Sedangkan untuk bahan baku pembuatan Peralatan Sistem Dapur menggunakan MFC (Partikel Board)

Pabrik yang semuanya berada di daerah Tangerang, yakni; di Serpong, Cikupa, 
Berikut alamat pabrik Perseroan  

k Fitting Pabrik Saniter Pabrik Sistem Dapur

Jalan M.H. Thamrin Km 7 
Serpong, Tangerang 15001 

Jalan Arya Jaya Santika No. 1 
Desa Bojong, Cikupa, Tangerang 

15710 

Jalan Raya Pasar Kemis, Km 7
Kampung Cilongok, Desa Sukamantri
Kecamatan Pasar 

masing Pabrik memiliki produksinya sendiri-sendiri seperti; Saniter di Cikupa, produk Fitting
dan Vanity di Pasar Kemis. 

adalah produksi, kapasitas dan utilisasi Perseroan selama tahun 2014, 2013, 2012: 

2014 2013 

Kapasitas Ultilisasi Produksi Kapasitas Ultilisasi Produksi 

2.650.000  91,16%   2.313.051  2.400.000  96,38% 2.415.440  

482.616  108,42% 492.836     459.635  107,22% 443.654            

43.200  34,75%          7.572  43.200   17,53% 15.591                 

Dalam melakukan proses produksi, komponen biaya terbesar terhadap produk Perseroan berasal dari 
bahan pembantu, upah, biaya operasional pabrik, dan energi.  
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Perseroan selalu berusaha untuk mempertahankan tingkat persedian yang wajar sesuai kebutuhan dan permintaan 
yang berlebihan akan menyebabkan meningkatnya kebutuhan modal kerja. Untuk 

peralatan sistem dapur 

ini sesuai dengan alur produksi dan disesuaikan dengan 

Jepang telah memiliki pengalaman dan teknologi yang luar biasa dan 
mendapatkan akses akan teknologi tersebut mulai dari pemilihan bahan baku sampai dengan teknologi 

yang berkualitas tinggi serta tidak membahayakan 
produk yang berkualitas guna memperoleh 

terdiri dari berbagai macam proses produksi yang bertahap, dan 

Sericite, Kaolin, Dickite, Ball Clay, Feldspar, 
digabungkan dengan proses dan 

kualitas untuk dijual ke pasar 

Brass, Copper Tube, ABS (Resin) yang diolah 

menggunakan MFC (Partikel Board) 

Pabrik yang semuanya berada di daerah Tangerang, yakni; di Serpong, Cikupa, dan Pasar 

Pabrik Sistem Dapur 

Jalan Raya Pasar Kemis, Km 7 
Kampung Cilongok, Desa Sukamantri 
Kecamatan Pasar Kemis, Tangerang 

Fitting di Serpong, serta 

2012 

 Kapasitas Ultilisasi 

  2.400.000  100,64% 

             437.747  101,35% 

                  43.200  36,09% 

Dalam melakukan proses produksi, komponen biaya terbesar terhadap produk Perseroan berasal dari bahan baku dan 



 

Untuk produksi yang yang kualitasnya tidak sesuai akan 
bahan baku serta bahan pembantu yang berkualitas menjadi salah satu kunci keberhasilan produksi. 

 
Perseroan melakukan riset pasar untuk mencermati produk
berinovasi, melakukan penelitian dan pengembangan untuk menciptakan produk yang berkualitas dengan biaya rendah. 
Saat ini Perseroan sudah memiliki 
modifikasi atas mesin-mesin yang ada sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

 
6. Pemasok  

 
Dalam mengantisipasi bahan baku, 
beragam sehingga tidak ketergantungan pada pemasok tertentu. 

 

7. Pengembangan dan Pengendalian
 

Demi memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat, 
Tangerang, pada tahun 2014. Di tahun yang sama, dilakukan juga peningkatan kapasitas pabrik perangkat dapur yang 
berlokasi di Pasar Kemis, Tangerang. Dengan demikian, kapasitas produksi 
tambahan 480.000 produk saniter 
selesai dan mulai berproduksi pada semester kedua tahun 2014.
 
Komitmen Perseroan untuk terus meningkatkan kualitas dan profesionalitas usahanya juga telah menghasilkan 
berbagai pengakuan internasional, termasuk 
(2002), dan ISO 14001 (2005). Komitmen 
juga telah menghasilkan berbagai pengakuan internasional, termasuk sertif
9002 (1999), ISO 9001 (2002), dan ISO 14001 (2005).
 
Produk berkinerja tinggi dengan desain yang inovatif dan berteknologi ramah lingkungan menjadikan TOTO sebagai 
salah satu merek yang paling disukai di seluruh d
komersil, seperti kantor, hotel, apartemen, dan pusat perbelanjaan.
 
Pengelolaan Mutu 
 
a. Perseroan berusaha menghasilkan produk dengan melalui 

produk yang terbaik. 
b. Perseroan mendorong terpeliharanya mutu yang baik dalam semua proses produksi dan jasa.
c. Pertanggungan jawab mengenai pengelolaan mutu perusahaan harus didefinisikan dengan jelas dalam sebuah 

dokumen tersendiri. 
d. Kebijakan mutu ini harus dikomunikasikan dengan baik ke semua karyawan agar tercipta sebuah lingkup 

operasional yang baik, efektif dan efisien.
e. Sistem pengelolaan mutu ini dikaji ulang secara berkala untuk menjamin terjadinya penyempurnaan yang 

berkesinambungan (continous improvement
f. Inovasi produk dilakukan secara berkesinambungan untuk menghasilkan produk yang mengikuti perkembangan 

zaman. 
g. Perseroan menyadari bahwa kepuasan konsumen merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan kinerja 

perusahaan, oleh karena itu Perseroan berusaha mengutamakan kepercayaan konsumen dengan:
• Menjual produk sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan.
• Membuka layanan purna jual dan menindaklanjuti keluhan dari konsumen.
• Melakukan promosi yang berkesinambung

norma-norma masyarakat.
 
 

8. Pemasaran 
 
Prospek industri Saniter, Fitting dan 
perumahan. Membaiknya ekonomi serta pasar perumahan, berujung kepada perbaikan permintaan produk
Perseroan.    

yang kualitasnya tidak sesuai akan dihancurkan dan dibuang. Oleh sebab
bahan baku serta bahan pembantu yang berkualitas menjadi salah satu kunci keberhasilan produksi. 

Perseroan melakukan riset pasar untuk mencermati produk-produk yang diminati oleh pelanggan. Perseroan terus 
berinovasi, melakukan penelitian dan pengembangan untuk menciptakan produk yang berkualitas dengan biaya rendah. 

erseroan sudah memiliki hampir semua fasilitas produksi dan penunjangnya. Perseroan juga melakukan 
mesin yang ada sehingga dapat meningkatkan efisiensi produksi.  

Dalam mengantisipasi bahan baku, Perseroan juga telah memiliki pemasok yang telah bekerjasama cukup lama dan 
beragam sehingga tidak ketergantungan pada pemasok tertentu.  

endalian Mutu 

Demi memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat, Perseroan telah mulai memproduksi 
. Di tahun yang sama, dilakukan juga peningkatan kapasitas pabrik perangkat dapur yang 

berlokasi di Pasar Kemis, Tangerang. Dengan demikian, kapasitas produksi Perseroan akan meningkat dengan 
tambahan 480.000 produk saniter dan 110.000 M3 peralatan sistem dapur. Proyek perluasan ini diharapkan akan 
selesai dan mulai berproduksi pada semester kedua tahun 2014. 

untuk terus meningkatkan kualitas dan profesionalitas usahanya juga telah menghasilkan 
berbagai pengakuan internasional, termasuk sertifikat Japan Industrial Standard (1994), ISO 9002 (1999), ISO 9001 
(2002), dan ISO 14001 (2005). Komitmen Perseroan untuk terus meningkatkan kualitas dan profesionalitas usahanya 
juga telah menghasilkan berbagai pengakuan internasional, termasuk sertifikat Japan Industrial Standard (1994), ISO 
9002 (1999), ISO 9001 (2002), dan ISO 14001 (2005). 

Produk berkinerja tinggi dengan desain yang inovatif dan berteknologi ramah lingkungan menjadikan TOTO sebagai 
salah satu merek yang paling disukai di seluruh dunia untuk berbagai penggunaan di rumah maupun bangunan 
komersil, seperti kantor, hotel, apartemen, dan pusat perbelanjaan. 

berusaha menghasilkan produk dengan melalui quality control yang ketat, sehingga menghasilkan 

mendorong terpeliharanya mutu yang baik dalam semua proses produksi dan jasa.
Pertanggungan jawab mengenai pengelolaan mutu perusahaan harus didefinisikan dengan jelas dalam sebuah 

Kebijakan mutu ini harus dikomunikasikan dengan baik ke semua karyawan agar tercipta sebuah lingkup 
operasional yang baik, efektif dan efisien. 
Sistem pengelolaan mutu ini dikaji ulang secara berkala untuk menjamin terjadinya penyempurnaan yang 

continous improvement). 
Inovasi produk dilakukan secara berkesinambungan untuk menghasilkan produk yang mengikuti perkembangan 

menyadari bahwa kepuasan konsumen merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan kinerja 
ahaan, oleh karena itu Perseroan berusaha mengutamakan kepercayaan konsumen dengan:

Menjual produk sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan. 
Membuka layanan purna jual dan menindaklanjuti keluhan dari konsumen. 
Melakukan promosi yang berkesinambungan dengan sehat, fair, jujur, tidak menyesatkan serta diterima oleh 

norma masyarakat. 

dan Peralatan sistem dapur dipengaruhi oleh kondisi perekonomian 
Membaiknya ekonomi serta pasar perumahan, berujung kepada perbaikan permintaan produk
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h sebab itu proses pemilihan 
bahan baku serta bahan pembantu yang berkualitas menjadi salah satu kunci keberhasilan produksi.  

produk yang diminati oleh pelanggan. Perseroan terus 
berinovasi, melakukan penelitian dan pengembangan untuk menciptakan produk yang berkualitas dengan biaya rendah. 

hampir semua fasilitas produksi dan penunjangnya. Perseroan juga melakukan 

kerjasama cukup lama dan 

mulai memproduksi saniter di Cikupa, 
. Di tahun yang sama, dilakukan juga peningkatan kapasitas pabrik perangkat dapur yang 

akan meningkat dengan 
dapur. Proyek perluasan ini diharapkan akan 

untuk terus meningkatkan kualitas dan profesionalitas usahanya juga telah menghasilkan 
sertifikat Japan Industrial Standard (1994), ISO 9002 (1999), ISO 9001 

untuk terus meningkatkan kualitas dan profesionalitas usahanya 
ikat Japan Industrial Standard (1994), ISO 

Produk berkinerja tinggi dengan desain yang inovatif dan berteknologi ramah lingkungan menjadikan TOTO sebagai 
unia untuk berbagai penggunaan di rumah maupun bangunan 

yang ketat, sehingga menghasilkan 

mendorong terpeliharanya mutu yang baik dalam semua proses produksi dan jasa. 
Pertanggungan jawab mengenai pengelolaan mutu perusahaan harus didefinisikan dengan jelas dalam sebuah 

Kebijakan mutu ini harus dikomunikasikan dengan baik ke semua karyawan agar tercipta sebuah lingkup 

Sistem pengelolaan mutu ini dikaji ulang secara berkala untuk menjamin terjadinya penyempurnaan yang   

Inovasi produk dilakukan secara berkesinambungan untuk menghasilkan produk yang mengikuti perkembangan 

menyadari bahwa kepuasan konsumen merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan kinerja 
ahaan, oleh karena itu Perseroan berusaha mengutamakan kepercayaan konsumen dengan: 

an dengan sehat, fair, jujur, tidak menyesatkan serta diterima oleh 

dipengaruhi oleh kondisi perekonomian terutama pasar 
Membaiknya ekonomi serta pasar perumahan, berujung kepada perbaikan permintaan produk-produk dari 



 

 
Perseroan mencoba untuk menerapkan
dari jajaran manajemen dan seluruh karyawan, 
Perseroan setiap tahunnya.  
 
Dengan ekonomi Indonesia serta pasar perumahan
meningkatkan permintaannya terhadap pr
kinerja keuangannya sehingga target pertumbuhan Perseroan dapat tercapai.
 
Tabel di bawah menunjukkan penjualan Perseroan selama 5 tahun terakhir

                                                                                                                                                                   

Penjualan Domestik 

Saniter 
Fitting  
Peralatan Sistem Dapur 
Peralatan elektronik & aksesoris 

Total Domestik 

Penjualan Ekspor 

Saniter 
Fitting  
Peralatan Sistem Dapur 

Peralatan elektronik & aksesoris 

Total Ekspor 

Total Penjualan 

 
 
Saat ini, produk-produk Perseroan sudah dikenal luas di pasaran dunia terutama negara
Tengah, Afrika dan Eropa. Strategi pemasaran yang dilakukan dengan lebih fokus pada pasar Asia dan domestik yang 
relatif tidak terpengaruh secara signifikan oleh krisis ekonomi serta penetrasi terhadap pasar
telah membantu pemasaran. 

 
Untuk pemasaran dalam negeri, 
Pertiwi, sebuah perusahaan swasta nasional yang telah mempunyai pengalaman pemasaran barang
lebih dari 22 tahun lamanya. Sarana
pergudangan dan armada pengangkutan yang sangat memadai, ditambah dengan 14 agen penjualan yang didukung 
oleh lebih dari 600 penyalur lo
perkembangan pemasaran untuk masa kini maupun mendatang.

 

Perseroan menjual kepada Distributor tunggal yaitu PT Surya 
Perseroan menjual kepada 4 pelanggan utama, diantaranya
BHD, dan Taiwan Toto. 
 
Berikut adalah keterangan mengenai pelanggan utama perseroan
2014: 
 

No Nama Pelanggan 

1 PT Surya Pertiwi 
2 Toto Asia Oceania 
3 Toto USA Inc. 
4 W. Atelier SDN, BHD 
5 Taiwan Toto Co. Ltd 
6 Lainnya 

 
Total 

 
 
 
 
 
 
 
 

Perseroan mencoba untuk menerapkan strategi yang tepat dan konsisten disertai dengan komitmen serta kerja keras 
uruh karyawan, dalam rangka mencapai target pertumbuhan yang telah ditetapkan oleh 

ekonomi Indonesia serta pasar perumahan yang menunjukkan adanya trend peningkatan diharapkan dapat 
permintaannya terhadap produk Perseroan, Perseroan diharapkan mampu meningkatkan penjualan dan 

kinerja keuangannya sehingga target pertumbuhan Perseroan dapat tercapai. 

Tabel di bawah menunjukkan penjualan Perseroan selama 5 tahun terakhir : 
                                                                                                                                                         

2014 2013 2012    

642 583 512 
887 740 681 
25 19 42 

8 6  

           1.562 1.348 1.235 

   

226 167 167 
259 188 161 

5 7 13 

2 1  

492 363 341 

2.054 1.711 1.576 

produk Perseroan sudah dikenal luas di pasaran dunia terutama negara-negara di Asia, 
Tengah, Afrika dan Eropa. Strategi pemasaran yang dilakukan dengan lebih fokus pada pasar Asia dan domestik yang 
relatif tidak terpengaruh secara signifikan oleh krisis ekonomi serta penetrasi terhadap pasar-pasar baru yang prospektif 

, seluruh hasil produksi Perseroan dipercayakan pemasarannya kepada PT. Surya 
Pertiwi, sebuah perusahaan swasta nasional yang telah mempunyai pengalaman pemasaran barang

manya. Sarana-sarana yang dimilikinya seperti staf pemasaran yang berpengalaman, 
pergudangan dan armada pengangkutan yang sangat memadai, ditambah dengan 14 agen penjualan yang didukung 
oleh lebih dari 600 penyalur lokal di seluruh kota besar masing-masing propinsi merupakan jaminan bagi 
perkembangan pemasaran untuk masa kini maupun mendatang.  

Perseroan menjual kepada Distributor tunggal yaitu PT Surya Pertiwi untuk pasar domestik. Untuk pasar ekspor 
Perseroan menjual kepada 4 pelanggan utama, diantaranya adalah Toto Asia Oceania, Toto USA, W Atelier SDN. 

Berikut adalah keterangan mengenai pelanggan utama perseroan dan prosentase penjualannya

Negara % 

Indonesia 74,40 
Singapura 4,30 
Amerika Serikat 2,68 
Malaysia 2,94 
Taiwan 2,13 
   13,55 

 
100,00 
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strategi yang tepat dan konsisten disertai dengan komitmen serta kerja keras 
yang telah ditetapkan oleh 

yang menunjukkan adanya trend peningkatan diharapkan dapat 
oduk Perseroan, Perseroan diharapkan mampu meningkatkan penjualan dan 

                            (dalam miliar Rupiah) 

   2011 2010 

365 287 
594 460 
16 10 

  

975  757 

  

164 171 
198 190 

4 4 

  

366 365 

1.341 1.122 

negara di Asia, Amerika, Timur 
Tengah, Afrika dan Eropa. Strategi pemasaran yang dilakukan dengan lebih fokus pada pasar Asia dan domestik yang 

pasar baru yang prospektif 

eluruh hasil produksi Perseroan dipercayakan pemasarannya kepada PT. Surya 
Pertiwi, sebuah perusahaan swasta nasional yang telah mempunyai pengalaman pemasaran barang-barang saniter 

sarana yang dimilikinya seperti staf pemasaran yang berpengalaman, 
pergudangan dan armada pengangkutan yang sangat memadai, ditambah dengan 14 agen penjualan yang didukung 

propinsi merupakan jaminan bagi 

ertiwi untuk pasar domestik. Untuk pasar ekspor 
adalah Toto Asia Oceania, Toto USA, W Atelier SDN. 

dan prosentase penjualannya per 31 Desember 



 

Guna menunjang kegiatan pemasaran, 
diantaranya di Jl.Tomang Raya No.16
gedung milik sendiri, serta 4 (empat) Show Room lainnya yang berlokasi di Pusat Perbelanj
diantaranya di Mall Pacific Place, Mall Gandaria City, Mall Grand Indones
 
Berikut adalah ruang pamer dari produk Perseroan 
 

Lokasi Tomang Panglima Polim

Alamat 
Showroom 

Jl. Tomang 
Raya No. 18 

Jakarta 11430 
 

Jl. Panglima 
Polim Raya No. 

56 Jakarta 
Selatan 12160

Telp 
(021) 

29298686 
(021) 7393147

 
Strategi Perseroan dalam memperoleh pelanggan melalui Tim Pemasaran dan Tim Penjualan di Showroom untuk 
mencari proyek-proyek dan pelanggan retail 
selaku distributor tunggal Perseroan.

 

Sedangkan untuk pemasaran luar 
ekspor barang saniter dan metal 
Eropa dan Amerika.  
 
Peningkatan perkembangan ekspor sampai saat ini, selain karena jaringan pemasaran yang terorganisir dengan baik, 
juga karena kualitas barang yang dikenal baik memenuhi standar internasional dan jaminan merek produksinya itu 
sendiri. Negara tujuan ekspor yang selama in
RRC, Taiwan, Malaysia, Brunei, Singapura, Kuwait, Uni Emirat Arab, Inggris dan Perancis. 

.   
 

9. Prospek Usaha  
 
Perubahan gaya hidup manusia yang modern sekarang ini, terutama masyarakat d
khususnya lebih mementingkan lifestyle
cara memenuhi dan melengkapi kebutuhan hidupnya dengan produk
teknologi. Pada saat ini, manusia tidak saja memenuhi kebutuhan primernya dengan
tetapi mereka juga melengkapi rumahnya, terutama kamar mandi yang selalu digunakan. 
 
Selain tempat tidur yang bisa membuat kita merasa nyaman, kamar mandi pun merupakan tempat kedua dimana kita 
bisa merasa santai (rileks) dan juga nyaman. Saniter merupakan alat perlengkapan kamar mandi (toilet) yang 
dibutuhkan dalam setiap rumah, perkantoran, gedung, hotel, restoran dan lain sebagainya. Karena saniter merupakan 
salah satu kebutuhan yang diperlukan oleh manusia dalam hidupnya.

 

Perekonomian Indonesia serta industr
menunjang permintaan produk Perseroan baik pasar lokal maupun internasional.
 
Banyak analis keuangan, termasuk Bank Dunia, telah memotong perkiraan untuk pertumbuhan PDB Indonesia sampai 
5,9% yaitu dibawah perkiraan sebelumnya sebesar 
optimis dalam mentargetkan pertumbuhan
tingkat pertumbuhan Indonesia tahun lalu sebesar 5,8% masih merupakan salah satu ekonomi terbaik di dunia dan siap 
tumbuh bahkan lebih lagi tahun ini. Dasar yang mendukung pertumbuhan 
menarik, karena sebagai Negara ke
negara dengan usia produktif rata-
konsumen kelas menengah yang tetap dengan daya beli yang meningkat. Sementara kebijakan dan tindakan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah tahun 2014 ini seperti kenaikan suku bunga dan kenaikan harga energi mengganggu 
belanja konsumen, hal ini diharapkan hanya merupakan hambatan jangka pendek karena kepercayaan konsumen akan 
bertumbuh kembali. 
 
 

pemasaran, Perseroan  juga telah memiliki sejumlah Show Room
Jl.Tomang Raya No.16-18, Jakarta Barat dan Jl. Panglima Polim, Jakarta Selatan yang merupakan 

gedung milik sendiri, serta 4 (empat) Show Room lainnya yang berlokasi di Pusat Perbelanjaan terkemuka di Indonesia
iantaranya di Mall Pacific Place, Mall Gandaria City, Mall Grand Indonesia, serta Mall Lippo-Kemang.

dari produk Perseroan  

Panglima Polim Gandaria City 
Grand 

Indonesia 
Pacific Place 

Jl. Panglima 
Polim Raya No. 

56 Jakarta 
Selatan 12160 

1st FI. Unit 193-196 
Jl. KH. Syafi'i 
Hazami No. 8 
Jakarta 12240 

East Mall 3rd FI. 
No.30, Jl. MH. 
Thamrin No. 1 
Jakarta 10310 

2nd No. 22-23, Jl. 
Jend. Sudirman 

Kav. 52-53 Jakarta 
12190 

(021) 7393147 (021) 29053258 (021) 23581065 (021) 57973072 

Strategi Perseroan dalam memperoleh pelanggan melalui Tim Pemasaran dan Tim Penjualan di Showroom untuk 
proyek dan pelanggan retail Peralatan sistem dapur. Promosi dilaksanakan oleh PT Surya Pertiwi 

selaku distributor tunggal Perseroan. 

uar negeri, Perseroan mendistribusikan produk ekspornya melalui 11 Agen Luar Negeri 
ekspor barang saniter dan metal fitting pemasaran Perseroan telah sampai ke Negara-negara tujuan utama di Asia, 

perkembangan ekspor sampai saat ini, selain karena jaringan pemasaran yang terorganisir dengan baik, 
juga karena kualitas barang yang dikenal baik memenuhi standar internasional dan jaminan merek produksinya itu 
sendiri. Negara tujuan ekspor yang selama ini dipasok adalah Amerika Serikat, Barbados, Jepang, Korea, Hongkong, 
RRC, Taiwan, Malaysia, Brunei, Singapura, Kuwait, Uni Emirat Arab, Inggris dan Perancis.  

Perubahan gaya hidup manusia yang modern sekarang ini, terutama masyarakat di lapisan menengah keatas 
lifestyle. Mereka biasanya menikmati hidupnya dengan memanjakan diri nya dengan 

cara memenuhi dan melengkapi kebutuhan hidupnya dengan produk-produk yang praktis dan yang didukung oleh 
teknologi. Pada saat ini, manusia tidak saja memenuhi kebutuhan primernya dengan cara membeli rumah yang bagus 
tetapi mereka juga melengkapi rumahnya, terutama kamar mandi yang selalu digunakan.  

Selain tempat tidur yang bisa membuat kita merasa nyaman, kamar mandi pun merupakan tempat kedua dimana kita 
n juga nyaman. Saniter merupakan alat perlengkapan kamar mandi (toilet) yang 

dibutuhkan dalam setiap rumah, perkantoran, gedung, hotel, restoran dan lain sebagainya. Karena saniter merupakan 
salah satu kebutuhan yang diperlukan oleh manusia dalam hidupnya.  

Perekonomian Indonesia serta industri perumahan yang masih menunjukkan trend peningkatan diharapkan dapat 
menunjang permintaan produk Perseroan baik pasar lokal maupun internasional. 

Banyak analis keuangan, termasuk Bank Dunia, telah memotong perkiraan untuk pertumbuhan PDB Indonesia sampai 
5,9% yaitu dibawah perkiraan sebelumnya sebesar lebih dari 6%, meskipun bank sentral Indonesia sendiri masih 
optimis dalam mentargetkan pertumbuhan Indonesia tahun mendatang sebesar 6,2%. Meskipun diperkirakan menurun, 
tingkat pertumbuhan Indonesia tahun lalu sebesar 5,8% masih merupakan salah satu ekonomi terbaik di dunia dan siap 
tumbuh bahkan lebih lagi tahun ini. Dasar yang mendukung pertumbuhan ini adalah profil penduduk Indonesia yang 
menarik, karena sebagai Negara ke-4 yang paling padat penduduknya di dunia, Indonesia juga merupakan salah satu 

-rata paling muda. Tahun demi tahun Indonesia telah memperlihatkan pe
konsumen kelas menengah yang tetap dengan daya beli yang meningkat. Sementara kebijakan dan tindakan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah tahun 2014 ini seperti kenaikan suku bunga dan kenaikan harga energi mengganggu 

apkan hanya merupakan hambatan jangka pendek karena kepercayaan konsumen akan 
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Show Room atau Ruang Pamer 
Jl. Panglima Polim, Jakarta Selatan yang merupakan 

aan terkemuka di Indonesia, 
Kemang. 

Mall Lipo Kemang 

Jl. 
Jend. Sudirman 

53 Jakarta 

2nd Fl No. 9, Jl. P. 
Antasari No. 36 
Jakarta 12150 

 (021) 29528417  

Strategi Perseroan dalam memperoleh pelanggan melalui Tim Pemasaran dan Tim Penjualan di Showroom untuk 
. Promosi dilaksanakan oleh PT Surya Pertiwi 

elalui 11 Agen Luar Negeri 
negara tujuan utama di Asia, 

perkembangan ekspor sampai saat ini, selain karena jaringan pemasaran yang terorganisir dengan baik, 
juga karena kualitas barang yang dikenal baik memenuhi standar internasional dan jaminan merek produksinya itu 

i dipasok adalah Amerika Serikat, Barbados, Jepang, Korea, Hongkong, 

i lapisan menengah keatas 
. Mereka biasanya menikmati hidupnya dengan memanjakan diri nya dengan 

produk yang praktis dan yang didukung oleh 
cara membeli rumah yang bagus 

Selain tempat tidur yang bisa membuat kita merasa nyaman, kamar mandi pun merupakan tempat kedua dimana kita 
n juga nyaman. Saniter merupakan alat perlengkapan kamar mandi (toilet) yang 

dibutuhkan dalam setiap rumah, perkantoran, gedung, hotel, restoran dan lain sebagainya. Karena saniter merupakan 

perumahan yang masih menunjukkan trend peningkatan diharapkan dapat 

Banyak analis keuangan, termasuk Bank Dunia, telah memotong perkiraan untuk pertumbuhan PDB Indonesia sampai 
6%, meskipun bank sentral Indonesia sendiri masih 

Indonesia tahun mendatang sebesar 6,2%. Meskipun diperkirakan menurun, 
tingkat pertumbuhan Indonesia tahun lalu sebesar 5,8% masih merupakan salah satu ekonomi terbaik di dunia dan siap 

ini adalah profil penduduk Indonesia yang 
4 yang paling padat penduduknya di dunia, Indonesia juga merupakan salah satu 

rata paling muda. Tahun demi tahun Indonesia telah memperlihatkan pertumbuhan 
konsumen kelas menengah yang tetap dengan daya beli yang meningkat. Sementara kebijakan dan tindakan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah tahun 2014 ini seperti kenaikan suku bunga dan kenaikan harga energi mengganggu 

apkan hanya merupakan hambatan jangka pendek karena kepercayaan konsumen akan 



 

 
10. Persaingan Usaha 
 

Jika membahas mengenai persaingan usaha di pasar domestik, untuk saat ini belum ada Perusahaan yang 
memproduksi dan menjual barang
industri saniter, tingkat persaingan yang terjadi masih
saniter. Di pasaran lokal terdapat
demikian tidak ada yang memiliki skala produksi 
 
Perseroan akan menciptakan produk yang kompetitif dan melalui perusahaan terasosiasi akan membangun pabrik
Jawa Timur untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama di wilayah Indonesia Timur.
Indonesia di Indonesia timur merupakan salah satu strategi Perseroan untuk memasuki pasar saniter di kawasan 
tersebut. Selama ini pasar Indonesia
rendah serta dijual dengan harga murah. 
 

11. Analisa Mengenai Dampak Lingkungan
 
Perseroan telah memiliki AMDAL berd
No.660/013-BLHD tanggal 19 September 
No.660.1/Kep.10106BP2T/2009 tanggal 9 Oktober 2009 dan Keputusan Bupati Tangerang No.660.1/Kep.461
BP2T/2009 tanggal 2 Juni 2009. 
 

       Perseroan memiliki Kebijakan Lingkungan 
1. Pencegahan Pencemaran Lingkungan dan Penghematan Sumber Daya Alam dan Energi Dari Aktivitas Produk 

dan Jasa. 
2. Pemenuhan Peraturan Perundang 

Lingkungan. 
3. Perbaikan Lingkungan Secara Terus Menerus.
4. Pengembangan produk hemat air

 
Salah satu bentuk nyata dukungan Perseroan dalam menjaga kelestarian lingkungan yaitu melalui 
Trembesi bekerja sama instansi pemerintah di Cikupa dan Pasar kemis dengan nilai sebesar Rp 2.050.000
Perseroan turut memperhatikan masalah pemanasan global yang berdampak negatif pada kehidupan manusia dan 
alam sekitarnya. Tindakan yang dilaksanakan
dengan melakukan penghematan penggunaan sumber daya alam seperti air dan energi yang berasal dari fosil yang 
terbatas jumlahnya, serta mulai melakukan penghijauan di dalam maupun di sekitar li
Sehubungan dengan hal tersebut, sejak bulan September 2009 sampai saat ini Perseroan tergabung dalam 
Building Council Indonesia (GBC Indonesia)
 
Green Building Council Indonesia (GBC Indonesia)
belakang keilmuan arsitektur, teknik sipil, mekanikal & elektrikal, interior design, serta dengan pihak
bergerak dalam bidang usaha sebagai pengembang properti, jasa konsultan, jasa kon
bahan bangunan, Perseroan yang bergerak dalam bidang pengoperasian dan pemeliharaan bangunan dan lain
yang peduli dengan kelestarian lingkungan di Indonesia dalam rangka mengeliminasi dampak negatif dari pemanasan 
global. Presiden Komisaris Perseroan yaitu Bapak Mardjoeki Atmadiredja diangkat menjadi Ketua Dewan Pengarah 
GBC Indonesia. 
 
Sebagai salah satu dari Corporate Founding Member
GBC Indonesia untuk mensosialisasikan masalah bangunan hijau kepada masyarakat luas, memberikan pengarahan 
dalam membangun suatu bangunan mulai dari tahap perencanaan, pembangunan, pengoperasian hingga dalam 
operasional pemeliharaannya memperhatikan aspek
sumber daya alam, menjaga mutu baik bangunan maupun mutu dari kualitas udara di dalam ruangan, dan 
memperhatikan kesehatan penghuninya yang semuanya berpegang pada kaidah berkesinambungan.

 
Selain mendirikan gedung yang sehat, P
kelestarian lingkungan, seperti mengolah kembali limbah pabrik agar tidak mencemari lingkungan, pemakaian air daur 
ulang untuk proses produksi, pengelolaan produk 

Jika membahas mengenai persaingan usaha di pasar domestik, untuk saat ini belum ada Perusahaan yang 
memproduksi dan menjual barang-barang Saniter, Fitting dan Peralatan Sistem Dapur secara bersamaan. 
industri saniter, tingkat persaingan yang terjadi masih rendah karena masih sedikit perusahaan yang bergerak di

lokal terdapat beberapa produsen yang menghasilkan produk saniter selain Perseroan
demikian tidak ada yang memiliki skala produksi yang sebesar Perseroan.  

Perseroan akan menciptakan produk yang kompetitif dan melalui perusahaan terasosiasi akan membangun pabrik
Jawa Timur untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama di wilayah Indonesia Timur. Pembangunan pabrik di 
Indonesia di Indonesia timur merupakan salah satu strategi Perseroan untuk memasuki pasar saniter di kawasan 

. Selama ini pasar Indonesia timur dikuasai oleh produk saniter impor dari negara China yang memiliki kualitas 
rendah serta dijual dengan harga murah.  

Analisa Mengenai Dampak Lingkungan 

Perseroan telah memiliki AMDAL berdasarkan Surat dari Badan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Tangerang 
BLHD tanggal 19 September 2013, serta UKL/UPL  berdasarkan Keputusan Bupati Tangerang 

No.660.1/Kep.10106BP2T/2009 tanggal 9 Oktober 2009 dan Keputusan Bupati Tangerang No.660.1/Kep.461

Kebijakan Lingkungan Perseroan, yaitu: 
Pencegahan Pencemaran Lingkungan dan Penghematan Sumber Daya Alam dan Energi Dari Aktivitas Produk 

Pemenuhan Peraturan Perundang – Undangan dan Persyaratan Lainnya yang Relevan dengan Aspek 

Perbaikan Lingkungan Secara Terus Menerus. 
Pengembangan produk hemat air 

Salah satu bentuk nyata dukungan Perseroan dalam menjaga kelestarian lingkungan yaitu melalui 
bekerja sama instansi pemerintah di Cikupa dan Pasar kemis dengan nilai sebesar Rp 2.050.000

memperhatikan masalah pemanasan global yang berdampak negatif pada kehidupan manusia dan 
alam sekitarnya. Tindakan yang dilaksanakan ialah menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam melestarikan alam 
dengan melakukan penghematan penggunaan sumber daya alam seperti air dan energi yang berasal dari fosil yang 
terbatas jumlahnya, serta mulai melakukan penghijauan di dalam maupun di sekitar lingkungan Perseroan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, sejak bulan September 2009 sampai saat ini Perseroan tergabung dalam 
Building Council Indonesia (GBC Indonesia) / Konsil Bangunan Hijau Indonesia. 

Green Building Council Indonesia (GBC Indonesia) adalah suatu kolaborasi antara para profesional dengan latar 
belakang keilmuan arsitektur, teknik sipil, mekanikal & elektrikal, interior design, serta dengan pihak
bergerak dalam bidang usaha sebagai pengembang properti, jasa konsultan, jasa kontraktor & energi, manufaktur 
bahan bangunan, Perseroan yang bergerak dalam bidang pengoperasian dan pemeliharaan bangunan dan lain
yang peduli dengan kelestarian lingkungan di Indonesia dalam rangka mengeliminasi dampak negatif dari pemanasan 

Presiden Komisaris Perseroan yaitu Bapak Mardjoeki Atmadiredja diangkat menjadi Ketua Dewan Pengarah 

Corporate Founding Member GBC Indonesia, maka Perseroan aktif dalam berbagai kegiatan 
isasikan masalah bangunan hijau kepada masyarakat luas, memberikan pengarahan 

dalam membangun suatu bangunan mulai dari tahap perencanaan, pembangunan, pengoperasian hingga dalam 
operasional pemeliharaannya memperhatikan aspek-aspek dalam melindungi, menghemat, mengurangi penggunaan 
sumber daya alam, menjaga mutu baik bangunan maupun mutu dari kualitas udara di dalam ruangan, dan 
memperhatikan kesehatan penghuninya yang semuanya berpegang pada kaidah berkesinambungan.

Selain mendirikan gedung yang sehat, Perseroan juga memperhatikan proses dan hasil produksi dalam menjaga 
kelestarian lingkungan, seperti mengolah kembali limbah pabrik agar tidak mencemari lingkungan, pemakaian air daur 
ulang untuk proses produksi, pengelolaan produk – produk yang tidak layak pakai secara aman dan memproduksi 
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Jika membahas mengenai persaingan usaha di pasar domestik, untuk saat ini belum ada Perusahaan yang 
secara bersamaan. Dalam 

yang bergerak di bidang 
selain Perseroan, namun 

Perseroan akan menciptakan produk yang kompetitif dan melalui perusahaan terasosiasi akan membangun pabrik di 
Pembangunan pabrik di 

Indonesia di Indonesia timur merupakan salah satu strategi Perseroan untuk memasuki pasar saniter di kawasan 
timur dikuasai oleh produk saniter impor dari negara China yang memiliki kualitas 

Surat dari Badan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Tangerang 
Keputusan Bupati Tangerang 

No.660.1/Kep.10106BP2T/2009 tanggal 9 Oktober 2009 dan Keputusan Bupati Tangerang No.660.1/Kep.4611-

Pencegahan Pencemaran Lingkungan dan Penghematan Sumber Daya Alam dan Energi Dari Aktivitas Produk 

Persyaratan Lainnya yang Relevan dengan Aspek 

Salah satu bentuk nyata dukungan Perseroan dalam menjaga kelestarian lingkungan yaitu melalui penanaman Pohon 
bekerja sama instansi pemerintah di Cikupa dan Pasar kemis dengan nilai sebesar Rp 2.050.000,-. Selain itu, 

memperhatikan masalah pemanasan global yang berdampak negatif pada kehidupan manusia dan 
ialah menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam melestarikan alam 

dengan melakukan penghematan penggunaan sumber daya alam seperti air dan energi yang berasal dari fosil yang 
ngkungan Perseroan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, sejak bulan September 2009 sampai saat ini Perseroan tergabung dalam Green 

dalah suatu kolaborasi antara para profesional dengan latar 
belakang keilmuan arsitektur, teknik sipil, mekanikal & elektrikal, interior design, serta dengan pihak–pihak yang 

traktor & energi, manufaktur 
bahan bangunan, Perseroan yang bergerak dalam bidang pengoperasian dan pemeliharaan bangunan dan lain-lain 
yang peduli dengan kelestarian lingkungan di Indonesia dalam rangka mengeliminasi dampak negatif dari pemanasan 

Presiden Komisaris Perseroan yaitu Bapak Mardjoeki Atmadiredja diangkat menjadi Ketua Dewan Pengarah 

GBC Indonesia, maka Perseroan aktif dalam berbagai kegiatan 
isasikan masalah bangunan hijau kepada masyarakat luas, memberikan pengarahan 

dalam membangun suatu bangunan mulai dari tahap perencanaan, pembangunan, pengoperasian hingga dalam 
emat, mengurangi penggunaan 

sumber daya alam, menjaga mutu baik bangunan maupun mutu dari kualitas udara di dalam ruangan, dan 
memperhatikan kesehatan penghuninya yang semuanya berpegang pada kaidah berkesinambungan. 

erseroan juga memperhatikan proses dan hasil produksi dalam menjaga 
kelestarian lingkungan, seperti mengolah kembali limbah pabrik agar tidak mencemari lingkungan, pemakaian air daur 

pakai secara aman dan memproduksi 



 

perlengkapan saniter serta fitting yang hemat air. Sehingga Perseroan ikut berkontribusi dalam mendidik masyarakat 
untuk memilih dan menggunakan produk
 
 

12. Kelebihan Kompetitif  
 

Kekuatan usaha yang dimiliki oleh Perseroan, karena Merk TOTO sudah dikenal di Indonesia sejak 60 tahun lalu 
sebagai produk yang sangat berkualitas. Meskipun pada awalnya produk ini adalah produk impor dari Toto Jepang. 
Namun, sejak tahun 1979 Perseroan telah mampu untuk memproduksi sendiri di Indonesia dengan tetap konsisten 
pada kualitas yang sama dengan produk
memiliki jaringan pemasaran yang cukup luas baik di da
 
Sejalan dengan perkiraan penjualan perusahaan, Perseroan terus mengembangkan dan meningkatkan kapasitas 
pabriknya. Pada Agustus 2014 Perseroan telah menyelesaikan 
Cikupa, dan berproduksi mulai September 2014 dan 
buah/tahun.  
 
Pabrik fitting logam Perseroan juga sedang melakukan peremajaan terutama melalui pembelian mesin
ini akan meningkatkan produksi fitting
sistem dapur Perseroan juga telah dimulai, dan diharapkan selesai pada tahun ini. Perseroan akan terus 
menggunakan lebih banyak mesin teknologi tinggi, robot dan mesin hemat energi pada tahun
Usaha-usaha tersebut diatas akan membantu Perseroan meningkatkan 
produksi akibat dari kenaikan kapasitas produksi.  
 

 
13. Hak Atas Kekayaan Intelektual 

 
Perseroan memiliki hak lisensi untuk penggunaan 
pemilik merek dagang TOTO, berdasarkan 
dan antara Perseroan dengan Toto Ltd
cepat. Toto Ltd. dan Perseroan akan membicarakan mengenai perpanjangan jangka waktu Perjanjian ini 6 bulan 
sebelum habis masa berlakunya. 
 
Selain itu, Perseroan telah mendaftarkan hak atas kekayaan intelektual pada Direktorat
Intelektual pada Kementerian Hukum dan HAM RI untuk merek dan desain industri sebagai berikut:

 
Merek 

No No./Tanggal Pendaftaran 

1. IDM000312142/   27 Juni 2011 

2. 
IDM000313678/  
22 Juli 2011 

3. 
IDM000326526/   
11 Oktober 2011 

4. 
IDM000326524/ 
11 Oktober 2011 

5. 
IDM000326527/ 
11 Oktober 2011 

6. 
IDM000326525/ 
11 Oktober 2011 

7. 
IDM000312140/ 
27 Juni 2011 

8. 
IDM000312141/ 
27 Juni 2011 

9. 
IDM000312143/ 
27 Juni 2011 

10. 
IDM000235845/ 
10 Februari 2010 

perlengkapan saniter serta fitting yang hemat air. Sehingga Perseroan ikut berkontribusi dalam mendidik masyarakat 
untuk memilih dan menggunakan produk-produk yang hemat energi serta ramah lingkungan. 

Kekuatan usaha yang dimiliki oleh Perseroan, karena Merk TOTO sudah dikenal di Indonesia sejak 60 tahun lalu 
sebagai produk yang sangat berkualitas. Meskipun pada awalnya produk ini adalah produk impor dari Toto Jepang. 

tahun 1979 Perseroan telah mampu untuk memproduksi sendiri di Indonesia dengan tetap konsisten 
pada kualitas yang sama dengan produk-produk dari TOTO Jepang tersebut. Disamping itu, saat ini kami telah 
memiliki jaringan pemasaran yang cukup luas baik di dalam negeri maupun di manca Negara. 

Sejalan dengan perkiraan penjualan perusahaan, Perseroan terus mengembangkan dan meningkatkan kapasitas 
2014 Perseroan telah menyelesaikan pembangunan pabrik saniter yang ke delapan 

berproduksi mulai September 2014 dan akan menambah kapasitas produksi sebesar 

juga sedang melakukan peremajaan terutama melalui pembelian mesin
fitting logam dan membantu menekan biaya produksi. Perluasan pabrik peralatan 

juga telah dimulai, dan diharapkan selesai pada tahun ini. Perseroan akan terus 
menggunakan lebih banyak mesin teknologi tinggi, robot dan mesin hemat energi pada tahun-t

usaha tersebut diatas akan membantu Perseroan meningkatkan jumlah produksi dan menghemat biaya 
kenaikan kapasitas produksi.   

Perseroan memiliki hak lisensi untuk penggunaan Merek Dagang TOTO di Indonesia dari Toto Ltd
berdasarkan Trademark License Agreement tanggal 1 November 2011 yang dibuat oleh 

tara Perseroan dengan Toto Ltd yang berlaku hingga tanggal 31 Oktober 2021, kecuali apabila diakhiri lebih 
cepat. Toto Ltd. dan Perseroan akan membicarakan mengenai perpanjangan jangka waktu Perjanjian ini 6 bulan 

Perseroan telah mendaftarkan hak atas kekayaan intelektual pada Direktorat Jenderal 
pada Kementerian Hukum dan HAM RI untuk merek dan desain industri sebagai berikut:

Kelas 
Barang/Jasa 

Nama Merk Jangka waktu berlaku

NCL9 11 CERADIS 
10 tahun sejak tanggal 15 Januari 2010

NCL9 11 MONO 
10 tahun sejak tanggal 15 Januari 2010

NCL9 11 TX 1 BN 10 tahun sejak tanggal 2 Juni 2010

NCL9 11 T 205 MCB 10 tahun sejak tanggal 2 Juni 2010

NCL9 11 T 23 B 13 V7NB 10 tahun sejak tanggal 2 Juni 2010

NCL9 11 TX 1 AN 10 tahun sejak tanggal 2 Juni 2010

NCL9 11 FINCH 
10 tahun sejak tanggal 15 Januari 2010

NCL9 11 CERABO 
10 tahun sejak tanggal15 Januari 2010

NCL9 11 CERAVAS 
10 tahun sejak tanggal 15 Januari 2010

NCL9 11 LOOP 
10 tahun sejak
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perlengkapan saniter serta fitting yang hemat air. Sehingga Perseroan ikut berkontribusi dalam mendidik masyarakat 

Kekuatan usaha yang dimiliki oleh Perseroan, karena Merk TOTO sudah dikenal di Indonesia sejak 60 tahun lalu 
sebagai produk yang sangat berkualitas. Meskipun pada awalnya produk ini adalah produk impor dari Toto Jepang. 

tahun 1979 Perseroan telah mampu untuk memproduksi sendiri di Indonesia dengan tetap konsisten 
produk dari TOTO Jepang tersebut. Disamping itu, saat ini kami telah 

Sejalan dengan perkiraan penjualan perusahaan, Perseroan terus mengembangkan dan meningkatkan kapasitas 
yang ke delapan di 

kapasitas produksi sebesar 480.000 

juga sedang melakukan peremajaan terutama melalui pembelian mesin-mesin baru, 
produksi. Perluasan pabrik peralatan 

juga telah dimulai, dan diharapkan selesai pada tahun ini. Perseroan akan terus 
tahun mendatang. 

dan menghemat biaya 

dari Toto Ltd, Jepang. selaku 
tanggal 1 November 2011 yang dibuat oleh 

kecuali apabila diakhiri lebih 
cepat. Toto Ltd. dan Perseroan akan membicarakan mengenai perpanjangan jangka waktu Perjanjian ini 6 bulan 

Jenderal Hak Kekayaan 
pada Kementerian Hukum dan HAM RI untuk merek dan desain industri sebagai berikut: 

Jangka waktu berlaku 

sejak tanggal 15 Januari 2010 

10 tahun sejak tanggal 15 Januari 2010 

10 tahun sejak tanggal 2 Juni 2010 

sejak tanggal 2 Juni 2010 

10 tahun sejak tanggal 2 Juni 2010 

10 tahun sejak tanggal 2 Juni 2010 

sejak tanggal 15 Januari 2010 

10 tahun sejak tanggal15 Januari 2010 

10 tahun sejak tanggal 15 Januari 2010 

10 tahun sejak tanggal 21 Agustus 2008 



 

 
 

Desain Industri 
 

No. No./Tanggal Pendaftaran

1.  IDD0000037688/18 Agustus

2.  IDD0000037689/18 Agustus 2014

3.  IDD0000037722/18 Agustus 2014

4.  IDD0000037631/13 Agustus 2014

5.  IDD0000037687/18 Agustus 2014

6.  IDD0000037679/18 Agustus 2014

7.  IDD0000037680/18 Agustus 2014

8.  IDD0000037677/18 Agustus 2014

9.  IDD0000037678/18 Agustus 2014

10.  IDD0000037675/18 Agustus 2014

11.  IDD0000037676/18 Agustus 2014

12.  IDD0000037673/18 Agustus 2014

13.  IDD0000037674/18 Agustus 

14.  IDD0000037671/18 Agustus 2014

15.  IDD0000037661/18 Agustus 2014

16.  IDD0000037662/18 Agustus2014

17.  IDD0000037633/13 Agustus 2014

18.  IDD0000037634/13 Agustus 2014

19.  IDD0000037630/13 Agustus 2014

11. 
IDM000235850/ 
10 Februari 2010 

12. 
IDM/000235851/ 
10 Februari 2010 

13. 
IDM000235849/ 
10 Februari 2010 

14. 
IDM000235848/ 
10 Februari 2010 

15. 
IDM000235847/ 
10 februari 2010 

16. 
IDM000235846/ 
10 Februari 2010 

17. 
IDM000239110/ 
2 Maret 2010 

18. 
IDM000259370/ 
16 Juli 2010 

19. 
IDM000256401/ 
5 Juli 2010 

20. 
IDM000256400/ 
5 Juli 2010 

21. 
IDM000256399/ 
5 Juli 2010 

22. 
IDM0000218799/ 
2 Oktober 2009 

No./Tanggal Pendaftaran 
Perlindungan 

Diberikan Untuk 
Judul Desain Industri 

/18 Agustus 2014 Konfigurasi Gantungan 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037689/18 Agustus 2014 Konfigurasi Kran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037722/18 Agustus 2014 Konfigurasi Wastafel 

IDD0000037631/13 Agustus 2014 Konfigurasi 
Set Pancuran Gantungan 10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037687/18 Agustus 2014 Konfigurasi Set Kran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037679/18 Agustus 2014 Konfigurasi Pancuran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037680/18 Agustus 2014 Konfigurasi Pancuran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037677/18 Agustus 2014 Konfigurasi Gantungan  
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037678/18 Agustus 2014 Konfigurasi Gantungan 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037675/18 Agustus 2014 Konfigurasi Set Kran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037676/18 Agustus 2014 Konfigurasi Pancuran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037673/18 Agustus 2014 Konfigurasi Pancuran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037674/18 Agustus 2014 Konfigurasi Pancuran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037671/18 Agustus 2014 Konfigurasi Gantungan 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037661/18 Agustus 2014 Konfigurasi Pancuran 
10 tahun sejak tanggal 

Agustus2014 Konfigurasi Pancuran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037633/13 Agustus 2014 Konfigurasi Set Kran Pancuran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037634/13 Agustus 2014 Konfigurasi Gantungan 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037630/13 Agustus 2014 Konfigurasi Pancuran 

NCL9 11 MEMORY 
10 tahun sejak tanggal 21 Agustus2008

NCL9 11 DONNA 
10 tahun sejak tanggal 21 Agustus 2008

NCL9 11 MINK 
10 tahun sejak tanggal 

NCL9 11 ESSENTIAL 
10 tahun sejak tanggal 

NCL9 11 COCKTAIL 
10 tahun sejak tanggal 

NCL9 11 CLAYTON 
10 tahun sejak tanggal 

NCL9 11 ECO-FLUSH 10 tahun sejak tanggal 17 Juli 2008

NCL9 11 ECOFLUSH 
10 tahun sejak tanggal 21 November 

NCL9 11 GLORIA 
10 tahun sejak tanggal 21 Agustus 2008

NCL9 11 VISION 
10 tahun sejak tanggal 

NCL9 11 PROMINENCE 
10 tahun sejak tanggal 

NCL9 11 EURO 10 tahun sejak tanggal 24 Mei 2009
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Jangka waktu berlaku 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

 10 tahun sejak tanggal 3 

10 tahun sejak tanggal 21 Agustus2008 

10 tahun sejak tanggal 21 Agustus 2008 

10 tahun sejak tanggal 21 Agustus 2008 

10 tahun sejak tanggal 21 Agustus 2008 

10 tahun sejak tanggal 21 Agustus 2008 

10 tahun sejak tanggal 21 Agustus 2008 

10 tahun sejak tanggal 17 Juli 2008 

10 tahun sejak tanggal 21 November 
2010 

10 tahun sejak tanggal 21 Agustus 2008 

10 tahun sejak tanggal 21 Agustus 2008 

10 tahun sejak tanggal 21 Agustus 2008 

10 tahun sejak tanggal 24 Mei 2009 



 

No. No./Tanggal Pendaftaran

20.  IDD0000037632/13 Agustus 2014

21.  IDD0000037733/18 Agustus 2014

22.  IDD0000037734/18 Agustus 2014

23.  IDD0000037732/18 Agustus 2014

24.  IDD0000037731/18 Agustus 2014

25.  IDD0000037729/18 Agustus 2014

26.  IDD0000037730/18 Agustus 2014

27.  IDD0000037728/18 Agustus 2014

28.  IDD0000037727/18 Agustus 2014

29.  IDD0000037725/18 Agustus 2014

30.  IDD0000037726/18 Agustus 2014

31.  IDD0000037723/18 Agustus 2014

32.  IDD0000037724/18 Agustus 2014

33.  IDD0000037690/18 Agustus 2014

34.  IDD0000037721/18 Agustus 2014

35.  IDD0000036809/30 Juni 2014

36.  IDD0000036810/30 Juni 2014

37.  IDD0000036812/30 Juni 2014

38.  IDD0000036813/30 Juni 2014

39.  IDD0000036814/30 Juni 2014

40.  IDD0000036815/30 juni 2014

41.  IDD0000036818/30 Juni 2014

42.  IDD0000036949/3 Juli 2014

43.  IDD0000036951/7 Juli 2014

44.  IDD0000036952/7 Juli 2014

45.  IDD0000036953/7 Juli 2014

46.  IDD0000036954/7 JJuli 2014

47.  IDD0000036955/7 Juli 2014

48.  IDD0000036956/7 Juli 2014

49.  IDD0000036957/7 Juli 2014

50.  IDD0000037234/18 Juli 2014

51.  IDD0000037235/18 Juli 2014

52.  IDD0000037294/21 Juli 2014

No./Tanggal Pendaftaran 
Perlindungan 

Diberikan Untuk 
Judul Desain Industri 

IDD0000037632/13 Agustus 2014 Konfigurasi Gantungan 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037733/18 Agustus 2014 Konfigurasi Kloset 

IDD0000037734/18 Agustus 2014 Konfigurasi Kloset 

IDD0000037732/18 Agustus 2014 Konfigurasi, Bentuk Wastafel 

IDD0000037731/18 Agustus 2014 Konfigurasi Wastafel 

IDD0000037729/18 Agustus 2014 Konfigurasi Kloset 

IDD0000037730/18 Agustus 2014 Konfigurasi, Bentuk Kloset 

IDD0000037728/18 Agustus 2014 Konfigurasi, Bentuk Kloset 

IDD0000037727/18 Agustus 2014 Konfigurasi Wastafel 

IDD0000037725/18 Agustus 2014 Konfigurasi, Bentuk Kloset 

IDD0000037726/18 Agustus 2014 Konfigurasi, Bentuk Kloset 

IDD0000037723/18 Agustus 2014 Konfigurasi Wastafel 

IDD0000037724/18 Agustus 2014 Konfigurasi, Bentuk Wastafel 

IDD0000037690/18 Agustus 2014 Konfigurasi Kran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037721/18 Agustus 2014 Konfigurasi, Bentuk Kloset 

IDD0000036809/30 Juni 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000036810/30 Juni 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000036812/30 Juni 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000036813/30 Juni 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000036814/30 Juni 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000036815/30 juni 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000036818/30 Juni 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000036949/3 Juli 2014 Konfigurasi Gantungan 

IDD0000036951/7 Juli 2014 Konfigurasi Gantungan 

IDD0000036952/7 Juli 2014 Konfigurasi Gantungan 

IDD0000036953/7 Juli 2014 Konfigurasi Gantungan 

IDD0000036954/7 JJuli 2014 Konfigurasi Gantungan 

IDD0000036955/7 Juli 2014 Konfigurasi Gantungan 

IDD0000036956/7 Juli 2014 Konfigurasi Gantungan 

IDD0000036957/7 Juli 2014 Konfigurasi Gantungan 

2014 Konfigurasi, Bentuk Pancuran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037235/18 Juli 2014 Konfigurasi, Bentuk Pancuran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037294/21 Juli 2014 Konfigurasi, Bentuk Wastafel 
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Jangka waktu berlaku 

Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal15 
Mei 2013 



 

No. No./Tanggal Pendaftaran

53.  IDD0000037293/ 21 Juli 2014

54.  IDD0000037151/16 Juli 2014

55.  IDD0000037295/21 Juli 2014

56.  IDD0000037153/16 Juli 2014

57.  IDD0000037152/16 Juli 2014

58.  IDD0000037208/18 Juli 2014

59.  IDD0000037159/16 Juli 2014

60.  IDD0000037209/18 Juli 2014

61.  IDD0000037210/18 Juli 2014

62.  IDD0000037214/18 Juli 2014

63.  IDD0000037211/18 Juli 2014

64.  IDD0000037236/18 Juli 2014

65.  IDD0000037233/18 Juli 2014

66.  IDD0000036950/3 Juli 2014

67.  IDD0000037672/18 Agustus 2014

 
 
14. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (

 
Perseroan menyadari bahwa aktivitas usaha dan operasional 
tambah bagi pemegang saham, namun harus mampu memberikan 
karena masyarakat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan Perseroan.
berkomitmen untuk mendukung Pemerintah dalam upaya 
Development Goals (MDGs). Perseroan memiliki program
dari Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau 
dapat meningkatkan kualitas hi
kemasyarakatan, kelestarian lingkung
 
Banyak pihak yang terdiri dari anak
bencana alam, kelompok usaha mikro dan kecil, koperasi, para ibu dan balita,
CSR Perseroan. Oleh karena itu, Perseroan memiliki 3 (tiga) sasaran 
 
Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan

 
Dana yang dikeluarkan oleh Perseroan dalam rangka pelaksanaan CSR selama tahun 2014 
Rp.4.742.438.300,- yang digunakan untuk
  
1. Sumbangan dalam bidang keagamaan, diantaranya

• sumbangan untuk membangun rumah ibadah 
• mendukung kegiatan keagamaan
• memberikan Tunjangan Hari Raya kepada masyarakat sekitar lingkungan pabrik
 

2. Sumbangan dalam bidang sosial, diantaranya :
• Bantuan Sosial Pendidikan
• Bantuan Sosial Pembangunan Rumah Layak Huni bekerja sama dengan HABITAT Humanity
• Bantuan Sosial Untuk Mendukung Operasional Desa
• Sumbangan Operasional Untuk Kegiatan LSM dan Kepemudaan

No./Tanggal Pendaftaran 
Perlindungan 

Diberikan Untuk 
Judul Desain Industri 

IDD0000037293/ 21 Juli 2014 Konfigurasi, Bentuk Urinal 

IDD0000037151/16 Juli 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000037295/21 Juli 2014 Konfigurasi Wastafel 

IDD0000037153/16 Juli 2014 Konfigurasi Pancuran 

IDD0000037152/16 Juli 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000037208/18 Juli 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000037159/16 Juli 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000037209/18 Juli 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000037210/18 Juli 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000037214/18 Juli 2014 Konfigurasi April 

IDD0000037211/18 Juli 2014 Konfigurasi Kran 

IDD0000037236/18 Juli 2014 Konfigurasi, Bentuk Pancuran 
10 tahun sejak tanggal 

IDD0000037233/18 Juli 2014 Konfigurasi, Bentuk Pancuran 

IDD0000036950/3 Juli 2014 Konfigurasi Gantungan 

/18 Agustus 2014 Konfigurasi Gantungan 
10 tahun sejak tanggal 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) 

Perseroan menyadari bahwa aktivitas usaha dan operasional Perseroan tidak hanya ditujukan untuk menciptakan nilai 
tambah bagi pemegang saham, namun harus mampu memberikan manfaat nyata bagi kehidupan sosial masyarakat, 
karena masyarakat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan Perseroan. Selain itu, 

emerintah dalam upaya pencapaian Tujuan Pembangunan Milenium atau 
Perseroan memiliki program-program pemberdayaan masyarakat sebagai implementasi 

dari Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) yang berbasis MDGs, diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian masyarakat secara berkelanjutan di bidang sosial 
kemasyarakatan, kelestarian lingkungan hidup, dan kesehatan dan keselamatan kerja. 

Banyak pihak yang terdiri dari anak-anak usia sekolah, lembaga swadaya masyarakat, organisasi 
kelompok usaha mikro dan kecil, koperasi, para ibu dan balita, telah menerima manfaat dari program 
Oleh karena itu, Perseroan memiliki 3 (tiga) sasaran tanggung jawab sosial yang terdiri dari:

Sosial dan Kemasyarakatan 

Dana yang dikeluarkan oleh Perseroan dalam rangka pelaksanaan CSR selama tahun 2014 
yang digunakan untuk: 

Sumbangan dalam bidang keagamaan, diantaranya:  
sumbangan untuk membangun rumah ibadah  
mendukung kegiatan keagamaan 
memberikan Tunjangan Hari Raya kepada masyarakat sekitar lingkungan pabrik. 

Sumbangan dalam bidang sosial, diantaranya : 
Bantuan Sosial Pendidikan Anak Asuh bekerja sama dengan Yayasan Putra Sampoerna
Bantuan Sosial Pembangunan Rumah Layak Huni bekerja sama dengan HABITAT Humanity
Bantuan Sosial Untuk Mendukung Operasional Desa. 
Sumbangan Operasional Untuk Kegiatan LSM dan Kepemudaan. 
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Jangka waktu berlaku 

10 tahun sejak tanggal15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
Aprili 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
Mei 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 15 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
Mei2013 

10 tahun sejak tanggal 3 
April 2013 

10 tahun sejak tanggal 3 Mei 
2013 

tidak hanya ditujukan untuk menciptakan nilai 
manfaat nyata bagi kehidupan sosial masyarakat, 

Selain itu, Perseroan juga 
pencapaian Tujuan Pembangunan Milenium atau Millennium 

program pemberdayaan masyarakat sebagai implementasi 
(CSR) yang berbasis MDGs, diharapkan 

dup dan kemandirian masyarakat secara berkelanjutan di bidang sosial 

organisasi kepemudaan, korban 
telah menerima manfaat dari program 

yang terdiri dari:  

Dana yang dikeluarkan oleh Perseroan dalam rangka pelaksanaan CSR selama tahun 2014 adalah sebesar                                

bekerja sama dengan Yayasan Putra Sampoerna. 
Bantuan Sosial Pembangunan Rumah Layak Huni bekerja sama dengan HABITAT Humanity. 



 

• Bantuan Sosial Untuk Mendukung Instansi Pemerintah
• Bantuan Sosial Bencana Alam.
• Bantuan Sosial Untuk Amal.

   
Ketenagakerjaan, Kesehatan, dan Ke
 
Keselamatan dan kemanan kerja setiap karyawan merupakan salah satu prioritas utama Perseroan. Perseroan 
berkomitmen untuk menjamin kesehatan, keamanan dan keselamatan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.
Untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi risiko terjadinya hal
perhatian Perseroan ialah: 

 
a. Seluruh aktivitas dan prosedur kerja dibuat dengan memperhatikan dan mengacu kepada keselamatan pekerja 

dan didukung oleh sarana keselamatan kerja yang memadai.
b. Prosedur keselamatan kerja menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari prosedur kerja.
c. Segala kejadian yang berkaitan dengan keselamatan kerja harus dilaporkan secara tertulis kepada Direksi dan 

menjadi bahan penyempurnaan prosedur kerja dan keselamatan kerja.
d. Tempat bekerja harus nyaman dan memenuhi tingkat kesehatan yang wajar agar kenyamanan kerja dan tingkat 

produkstivitas yang tinggi dapat dipertahankan atau ditingkatkan.
e. Perseroan membeli dan menyediakan perangkat teknis (mesin dan sebagainya) yang baik dan tidak menimbulkan 

bahaya dalam pelaksanaan pekerjaannya.
f. Membekali semua karyawan dengan menggunakan alat

risiko sehubungan dengan kesehatan dan keselamatan kerja.
g. Menyediakan fasilitas PPPK serta alat
h. Menyediakan alat-alat pencegahan leda

pencegahan bahaya lainnya. 
i. Mengembangkan rencana terpadu dalam menghadapi situasi
j. Melaksanakan penyelidikan atas setiap kecelakaan yang terjadi dan membuat laporan kece
k. Mengadakan pemeriksaan kesehatan karyawan berupa 

diadakan pemeriksaan darah.
l. Memberikan penerangan dan pembinaan agar karyawan mengetahui bagaimana menghindari dan mencegah 

kecelakaan serta memberikan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (PPPK).
 
Karyawan wajib mentaati dan mematuhi semua ketentuan dan syarat
lingkungan kerja yang telah ditetapkan demi keselamatan dan kesehatan di tempat ker
 
 

15. Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance
 

Sebagai perusahaan publik, Perseroan menyadari pentingnya tata kelola perusahaan yang baik (
Governance) dalam rangka meningkatkan kinerja dan nilai 
kelola perusahaan yang baik, perusahaan juga memperhatikan peraturan yang terdapat pada UU Republik Indonesia 
No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
 
a. Transparansi  

 
Memberikan informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah di akses dan dipahami, tepat waktu, 
memadai, jelas, akurat dan dapat diperbandingkan serta disampaikan secara proporsional kepada para pemangku 
kepentingan sesuai dengan hak
 

b. Akuntabilitas  
 
Keseimbangan fungsi dimana masing
dan wewenang yang telah ditetapkan secara bertanggung jawab oleh seluruh organ Perseroan sesuai dengan 
kepentingan Perseroan dengan tetap memperhitungkan kepentingan 

 
 
 
 

Mendukung Instansi Pemerintah. 
Bencana Alam. 

Bantuan Sosial Untuk Amal. 

tenagakerjaan, Kesehatan, dan Keselamatan Kerja 

Keselamatan dan kemanan kerja setiap karyawan merupakan salah satu prioritas utama Perseroan. Perseroan 
untuk menjamin kesehatan, keamanan dan keselamatan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.

Untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi risiko terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, hal

s dan prosedur kerja dibuat dengan memperhatikan dan mengacu kepada keselamatan pekerja 
dan didukung oleh sarana keselamatan kerja yang memadai. 
Prosedur keselamatan kerja menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari prosedur kerja. 

aitan dengan keselamatan kerja harus dilaporkan secara tertulis kepada Direksi dan 
menjadi bahan penyempurnaan prosedur kerja dan keselamatan kerja. 
Tempat bekerja harus nyaman dan memenuhi tingkat kesehatan yang wajar agar kenyamanan kerja dan tingkat 

dukstivitas yang tinggi dapat dipertahankan atau ditingkatkan. 
Perseroan membeli dan menyediakan perangkat teknis (mesin dan sebagainya) yang baik dan tidak menimbulkan 
bahaya dalam pelaksanaan pekerjaannya. 
Membekali semua karyawan dengan menggunakan alat-alat keselamatan kerja sehingga dapat mengurangi risiko
risiko sehubungan dengan kesehatan dan keselamatan kerja. 
Menyediakan fasilitas PPPK serta alat-alat keselamatan dan kesehatan kerja di tempat-tempat yang tepat.

alat pencegahan ledakan kebakaran, keracunan, polusi udara dan suara, pencemaran air serta 
 

Mengembangkan rencana terpadu dalam menghadapi situasi-situasi darurat. 
Melaksanakan penyelidikan atas setiap kecelakaan yang terjadi dan membuat laporan kecelakaan secara periodik.
Mengadakan pemeriksaan kesehatan karyawan berupa rontgen dan khusus untuk bagian tertentu secara periodik 
diadakan pemeriksaan darah. 
Memberikan penerangan dan pembinaan agar karyawan mengetahui bagaimana menghindari dan mencegah 
kecelakaan serta memberikan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (PPPK). 

Karyawan wajib mentaati dan mematuhi semua ketentuan dan syarat-syarat keselamatan serta kebersihan 
lingkungan kerja yang telah ditetapkan demi keselamatan dan kesehatan di tempat kerja maupun untuk diri sendiri.

Good Corporate Governance) 

Sebagai perusahaan publik, Perseroan menyadari pentingnya tata kelola perusahaan yang baik (
) dalam rangka meningkatkan kinerja dan nilai Perseroan. Dalam menetapkan prinsip

kelola perusahaan yang baik, perusahaan juga memperhatikan peraturan yang terdapat pada UU Republik Indonesia 
No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, antara lain meliputi:  

informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah di akses dan dipahami, tepat waktu, 
memadai, jelas, akurat dan dapat diperbandingkan serta disampaikan secara proporsional kepada para pemangku 
kepentingan sesuai dengan hak-hak yang dimiliki para pihak. 

eseimbangan fungsi dimana masing-masing pihak bertindak secara benar, terukur sesuai dengan hak, liabilitas 
dan wewenang yang telah ditetapkan secara bertanggung jawab oleh seluruh organ Perseroan sesuai dengan 

n dengan tetap memperhitungkan kepentingan stakeholder. 
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Keselamatan dan kemanan kerja setiap karyawan merupakan salah satu prioritas utama Perseroan. Perseroan 
untuk menjamin kesehatan, keamanan dan keselamatan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

hal yang tidak diinginkan, hal-hal yang menjadi 

s dan prosedur kerja dibuat dengan memperhatikan dan mengacu kepada keselamatan pekerja 

aitan dengan keselamatan kerja harus dilaporkan secara tertulis kepada Direksi dan 

Tempat bekerja harus nyaman dan memenuhi tingkat kesehatan yang wajar agar kenyamanan kerja dan tingkat 

Perseroan membeli dan menyediakan perangkat teknis (mesin dan sebagainya) yang baik dan tidak menimbulkan 

alat keselamatan kerja sehingga dapat mengurangi risiko-

tempat yang tepat. 
kan kebakaran, keracunan, polusi udara dan suara, pencemaran air serta 

lakaan secara periodik. 
dan khusus untuk bagian tertentu secara periodik 

Memberikan penerangan dan pembinaan agar karyawan mengetahui bagaimana menghindari dan mencegah 

syarat keselamatan serta kebersihan 
ja maupun untuk diri sendiri. 

Sebagai perusahaan publik, Perseroan menyadari pentingnya tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 
Dalam menetapkan prinsip-prinsip dasar tata 

kelola perusahaan yang baik, perusahaan juga memperhatikan peraturan yang terdapat pada UU Republik Indonesia 

informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah di akses dan dipahami, tepat waktu, 
memadai, jelas, akurat dan dapat diperbandingkan serta disampaikan secara proporsional kepada para pemangku 

masing pihak bertindak secara benar, terukur sesuai dengan hak, liabilitas 
dan wewenang yang telah ditetapkan secara bertanggung jawab oleh seluruh organ Perseroan sesuai dengan 



 

c. Pertanggungjawaban  
 
Mengutamakan kepatuhan terhadap perundang
terhadap masyarakat serta lingkungan sesuai dengan prinsip
OperatingProcedure (SOP) sehingga terpelihara kesinambunga
 

d. Kemandirian  
 
Mengambil tindakan secara mandiri tanpa mengabaikan kerja sama yang baik dengan pihak
maupun eksternal Perseroan sehingga masing
diintervensi oleh pihak lain. 
 

e. Kewajaran dan kesetaraan  
 
Perseroan harus senantiasa memperhatikan kepentingan para pemegang saham, termasuk hak
saham minoritas dan pemangku kepentingan lainnya.

 
Sebagai bentuk nyata dari penerapan tata kelola Perseroan di dalam ling
kerja yang independen seperti Internal Audit, Manajemen Risiko, serta komite
Risiko, Komite Remunisasi dan Nominasi) yang bekerja membantu Dewan Komisaris dalam fungsinya sebagai
pengawas dan penasehat Direksi sesuai dengan yang ditetapkan dalam anggaran dasar atau peraturan perundang 
undangan.  
 
Demi mewujudkan perkembangan tata kelola Perseroan yang baik dalam Perseroan, Manajemen memiliki beberapa 
program kerja untuk tahun 2010 sampai 2014, antara lain sebagai berikut:
 
1. Melakukan evaluasi dan penilaian atas implementasi tata kelola Perseroan.
2. Mengefektifkan kerja setiap komite yang ada di dalam Perseroan.
3. Rencana pengesahan piagam Dewan Komisaris, Direksi, Manajemen Risiko, 

tahun 2014. 
4. Mensosialisasikan Tata Kelola Perseroan kepada semua jajaran karyawan Perseroan dengan menggunakan 

sarana komunikasi internal (email
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

engutamakan kepatuhan terhadap perundang-undangan yang berlaku serta melaksanakan tanggung jawab 
terhadap masyarakat serta lingkungan sesuai dengan prinsip-prinsip korporasi yang sehat dan 

sehingga terpelihara kesinambungan usaha. 

engambil tindakan secara mandiri tanpa mengabaikan kerja sama yang baik dengan pihak
maupun eksternal Perseroan sehingga masing-masing organ Perseroan tidak saling mendominasi dan tidak dapat 

Perseroan harus senantiasa memperhatikan kepentingan para pemegang saham, termasuk hak
saham minoritas dan pemangku kepentingan lainnya. 

Sebagai bentuk nyata dari penerapan tata kelola Perseroan di dalam lingkungan Perseroan, maka dibentuk satuan 
kerja yang independen seperti Internal Audit, Manajemen Risiko, serta komite-komite (Komite Audit, Komite Manajemen 
Risiko, Komite Remunisasi dan Nominasi) yang bekerja membantu Dewan Komisaris dalam fungsinya sebagai
pengawas dan penasehat Direksi sesuai dengan yang ditetapkan dalam anggaran dasar atau peraturan perundang 

Demi mewujudkan perkembangan tata kelola Perseroan yang baik dalam Perseroan, Manajemen memiliki beberapa 
0 sampai 2014, antara lain sebagai berikut: 

Melakukan evaluasi dan penilaian atas implementasi tata kelola Perseroan. 
Mengefektifkan kerja setiap komite yang ada di dalam Perseroan. 
Rencana pengesahan piagam Dewan Komisaris, Direksi, Manajemen Risiko, Komite Audit dan Internal Audit pada 

Mensosialisasikan Tata Kelola Perseroan kepada semua jajaran karyawan Perseroan dengan menggunakan 
email/pengumuman dinding). 
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undangan yang berlaku serta melaksanakan tanggung jawab 
prinsip korporasi yang sehat dan Standard 

engambil tindakan secara mandiri tanpa mengabaikan kerja sama yang baik dengan pihak-pihak internal 
masing organ Perseroan tidak saling mendominasi dan tidak dapat 

Perseroan harus senantiasa memperhatikan kepentingan para pemegang saham, termasuk hak-hak pemegang 

kungan Perseroan, maka dibentuk satuan 
komite (Komite Audit, Komite Manajemen 

Risiko, Komite Remunisasi dan Nominasi) yang bekerja membantu Dewan Komisaris dalam fungsinya sebagai 
pengawas dan penasehat Direksi sesuai dengan yang ditetapkan dalam anggaran dasar atau peraturan perundang -

Demi mewujudkan perkembangan tata kelola Perseroan yang baik dalam Perseroan, Manajemen memiliki beberapa 

Komite Audit dan Internal Audit pada 

Mensosialisasikan Tata Kelola Perseroan kepada semua jajaran karyawan Perseroan dengan menggunakan 



 

BAB IX.  IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
 
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang angka
keuangan Perseroan untuk tahun-tahun
 
Laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20
Publik Purwantono, Suherman & Surja 
Toto Indonesia Tbk tanggal 31 Desember 2014, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
berakhir pada tanggal 31 Desember 20
Suherman & Surja dengan pendapat wajar
tanggal 31 Desember 2013, 2012, 2011 dan 2010, serta kinerja keuangan d
tanggal-tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)

 

Keterangan 
 

ASET 
ASET LANCAR 
Kas dan setara kas 
Piutang usaha  
     Pihak-pihak berelasi 
     Pihak Ketiga 
Piutang lain-lain 
     Pihak-pihak berelasi 
     Pihak ketiga 
Persediaan, Neto 
Pajak dibayar di muka 
Aset lancar lainnya 
Total Aset Lancar 

ASET TIDAK LANCAR 
Aset pajak tangguhan – Neto 
Aset tetap - Neto 
Aset tidak lancar lainnya 
Total Aset Tidak Lancar 

TOTAL ASET 

 

Keterangan 
  

LIABILITAS  

LIABILITAS JANGKA PENDEK 
Pinjaman jangka pendek 
Utang usaha 

     Pihak-pihak berelasi 
     Pihak ketiga 

Utang lain-lain pihak-pihak berelasi 
Utang pajak 
Utang dividen interim 
Liabilitas imbalan kerja 
     Jangka pendek 
Beban masih harus dibayar 
Bagian liabilitas jangka panjang yang akan  
     jatuh tempo dalam waktu satu tahun: 
     Utang sewa pembiayaan 
Liabilitas jangka pendek lainnya 
Total Liabilitas Jangka Pendek  

LIABILITAS JANGKA PANJANG 
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi 
Utang lain-lain pihak-pihak berelasi 
   Bagian jangka pendek: Utang sewa pembiayaan
Penyisihan imbalan kerja karyawan 
Total Liabilitas Jangka Panjang 

TOTAL LIABILITAS 

 

KEUANGAN PENTING 

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang angka-angkanya diambil dari laporan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013, 2012, 20

an Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
 dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT Surya 

Tbk tanggal 31 Desember 2014, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan keuangan untuk tahun

31 Desember 2013, 2012, 2011 dan 2010 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT Surya Toto Indonesia Tbk 

tanggal 31 Desember 2013, 2012, 2011 dan 2010, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.  

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) 

   

31 Desember 

2014 2013 2012 

    
   

84.043 252.491 200.151 213.979
   

495.068 427.452 384.803 299.785
24.464 22.571 19.634 

   
10.805 6.906 8.021 
16.174 5.177 6.123 

452.112 359.987 331.839 280.977
 - 2.726 

32.338 15.215 13.510 
1.115.004 1.089.799 966.806 837.114

   
42.015 31.756 23.489 

807.117 558.783 461.182 476.327
63.152 65.840 71.187 

912.284 656.379 555.858 502.456

2.027.288 1.746.178 1.522.664 1.339.570

   
31 Desember 

2014 2013 2012 

   
   

135.000 141.095 149.505 157.670
   

15.724 14.794 9.963 
230.267 193.565 138.981 147.129

14.081 12.851 11.762 11.974
26.247 11.899 26.854 

275 49.536 49.536 49.536
   

57.300 44.683 37.459 33.270
23.970 3.331 4.476 11.692

   
   

2.915 1.800 1.515 
23.036 22.941 18.716 14.598

528.815 496.495 448.768 444.637

   
   

   
Bagian jangka pendek: Utang sewa pembiayaan 3.730 2.154 1.230 

263.551 211.878 174.502 133.190
267.281 214.032 175.731 134.392

796.096 710.527 624.499 579.029
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angkanya diambil dari laporan 
, 2011 dan 2010. 

telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
wajar dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT Surya 

Tbk tanggal 31 Desember 2014, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada 
euangan untuk tahun-tahun yang 

telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, 
dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT Surya Toto Indonesia Tbk 

an arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada 

(dalam jutaan Rupiah)

2011 2010 

 
  

213.979 203.513 
  

299.785 256.622 
13.445 10.599 

  
8.254 9.434 
5.507 4.058 

280.977 224.575 
5.876 1.152 
9.291 6.539 

837.114 716.491 

  
15.290 8.389 

476.327 362.067 
10.839 4.636 

502.456 375.092 

1.339.570 1.091.583 

2011 2010 

  
  

157.670 135.000 
  

8.220 9.746 
147.129 116.978 

11.974 - 
8.534 3.313 

49.536 34.675 
  

33.270 - 
11.692 29.926 

  
  

2.014 5.348 
14.598 6.620 

444.637 353.324 

  
  

 11.716 
1.202 2.123 

133.190 105.154 
134.392 107.277 

579.029 460.601 

  



 

EKUITAS 

Modal saham, nilai nominal Rp.50 per saham 
Modal dasar: 3.000.000.000 saham  
Modal ditempatkan dan disetor penuh:  
990.720.000 lembar 
Tambahan modal disetor 
Cadangan umum 
Keuntungan yang belum direalisasi atas aset  
   keuangan yang tersedia untuk dijual - neto 

Saldo laba 

TOTAL EKUITAS 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 

 

 

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

 

Keterangan 

 
Penjualan neto 
Beban pokok penjualan  
Laba Kotor 

Pendapatan lainnya 
Beban usaha 
Beban lainnya 
Laba Usaha 

Pendapatan keuangan 
Biaya keuangan 
Laba sebelum PPh badan 

Pajak Penghasilan Badan 
Laba Tahun Berjalan 

 
Pendapatan komprehensif lain 
Keuntungan yang belum direalisasi 
Atas asset keuangan tersedia untuk dijual 
Setelah dikurangi pajak penghasilan terkait 
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Laba  Per Saham 

 
 
RASIO-RASIO KEUANGAN 

 
Uraian 

Pertumbuhan (%) 
Penjualan bersih 
Laba kotor 
Laba usaha 
Laba Komprehensif 
Aset 
Liabilitas  
Ekuitas 

Profitabilitas (%) 

Laba usaha / pendapatan bersih 
Laba komprehensif / pendapatan bersih 
Laba komprehensif / aset (ROA) 
Laba komprehensif / ekuitas (ROE) 
Solvabilitas (%) 
Liabilitas terhadap aset 
Liabilitas terhadap ekuitas 
Aset lancar terhadap liabilitas lancar 

 

 

RASIO-RASIO YANG DIWAJIBKAN DALAM PERJANJIAN 
 

Berdasarkan perjanjian kredit dengan para kreditur Perseroan diwajibkan untuk memenuhi ketentuan rasio
sebagai berikut: 

   

   
   
   

49.536 49.536 49.536 49.536
426 426 426 

9.907 9.907 9.907 

   

4.789 3.979 3.979 
1.166.534 971.802 834.316 697.443

1.231.192 1.035.650 898.165 760.541

2.027.288 1.746.178 1.522.664 1.339.570

   

KOMPREHENSIF 

   
31 Desember 

2014 2013 2012 

 
2.053.630 

 
1.711.307 

 
1.576.763 

1.522.596 1.223.978 1.097.694 
531.034 487.329 479.069 

10.522 12.623 3.450 
142.426 139.921 105.203 

8.197 27.215 32.884 
390.933 332.816 344.432 

6.384 5.391 4.960 
15.434 15.002 13.110 

381.883 323.205 336.282 

88.078 86.647 100.336 
293.804 236.558 235.946 

   

   
1.080   

270  750 
SIF TAHUN BERJALAN 294.614 236.558 236.696 

297 239 476 

2014 2013 2012 

   
20,00 8,53 17,50 

8,97 1,72 20,67 
17,46 (3,37) 14,89 
24,54 (0,06) 8,22 
16,10 14,68 13,67 
12,04 13,78 7,85 
18,88 15,31 18,10 

   

19,04 19,45 21,84 
14,35 13,82 15,01 
14,53 13,55 15,54 
23,93 22,84 26,35 

   
39,27 40,69 41,01 
64,66 68,61 69,53 

210,85 219,50 215,44 

YANG DIWAJIBKAN DALAM PERJANJIAN KREDIT  

Berdasarkan perjanjian kredit dengan para kreditur Perseroan diwajibkan untuk memenuhi ketentuan rasio
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49.536 49.536 
426 426 

9.907 9.907 
  

3.229 2.629 
697.443 568.483 

760.541 630.982 

1.339.570 1.091.583 

  

(dalam jutaan Rupiah)

2011 2010 

 
1.341.927 

 
1.121.499 

944.934 774.227 
396.992 347.272 

- - 
- - 
- - 

299.798 258.885 

- - 
- - 

293.027 260.027 

74.903 66.229 
218.124 193.798 

  

  
  

600  
218.724 193.798 

440 3.912 

2011 2010 

  
19,65 14,40 
14,32 21,46 
13,14 1,63 
12,86 6,00 
22,72 7,98 
25,71 (4,48) 
20,53 19,35 

  

22,34 23,63 
16,30 17,28 
16,33 17,75 
28,76 30,71 

  
43,22 42,20 
76,13 73,00 

186,54 209,74 

Berdasarkan perjanjian kredit dengan para kreditur Perseroan diwajibkan untuk memenuhi ketentuan rasio-rasio keuangan 



 

 
1. Perjanjian Kredit dengan Bank Resona 
 

a. Sehubungan dengan pemberian 
No.090193RLH tanggal 17 September 
dengan Perubahan Perjanjian Kredit 
bahwa Bank dapat memutuskan untuk memblokir dan atau menurunkan pemberian fasilitas kredit tersebut, jika 
kinerja keuangan Perseroan sesuai dengan seluru
(ii) Rasio Hutang terhadap Ekuitas (

 
b. Sehubungan dengan pemberian

Kredit No.0055PLF tanggal 24 Desember 2009, dibuat di bawah tangan yang telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Perubahan Perjanjian Kredit No.0055PLF tanggal 24 Desember 2014 (“Perjanjian”)
memutuskan untuk memblokir dan atau menurunkan pemberian fasilitas 
Perseroan sesuai dengan seluruh kriteria sebagai berikut: (i) Rasio Lancar kurang dari 100%; dan (ii) Rasio Hutang 
terhadap Ekuitas (gearing ratio) lebih dari 5,5 x (lima kom

 
c. Sehubungan dengan pemberian

Garansi (Acceptance Loan Agreement)
diubah beberapa kali terakhir dengan Perubahan Perjanjian Bank Garansi (Amendment to the Bank Guarantee 
Agreement) No.206034BGH tanggal
memblokir dan atau menurunkan pemberian fasilitas 
dengan seluruh kriteria sebagai berikut: (i) Rasio Lancar kurang dari 100%; dan (ii) Rasio Hutang terhadap Ekuitas 
(gearing ratio) lebih dari 5,5 x (lima koma lima 

 
 
Perseroan selalu memenuhi persyaratan diatas dan tidak pernah 
kredit. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perjanjian Kredit dengan Bank Resona Perdania 

Sehubungan dengan pemberian Fasilitas Promissory Note sebesar Rp.40.000.000.000,- di dalam 
17 September 2009, dibuat di bawah tangan yang telah diubah beberapa kali terakhir 

dengan Perubahan Perjanjian Kredit No.090193RLH tanggal 24 Desember 2014 (“PK Resona Perdania
bahwa Bank dapat memutuskan untuk memblokir dan atau menurunkan pemberian fasilitas kredit tersebut, jika 
kinerja keuangan Perseroan sesuai dengan seluruh kriteria sebagai berikut: (i) Rasio Lancar kurang dari 100%; dan 
(ii) Rasio Hutang terhadap Ekuitas (gearing ratio) lebih dari 5,5 x (lima koma lima kali). 

Sehubungan dengan pemberian Fasilitas Letter of Credit (L/C) sebesar Rp.35.000.000.000,
Kredit No.0055PLF tanggal 24 Desember 2009, dibuat di bawah tangan yang telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Perubahan Perjanjian Kredit No.0055PLF tanggal 24 Desember 2014 (“Perjanjian”) diatur bahwa Bank dapat 

lokir dan atau menurunkan pemberian fasilitas L/C tersebut, jika kinerja keuangan 
Perseroan sesuai dengan seluruh kriteria sebagai berikut: (i) Rasio Lancar kurang dari 100%; dan (ii) Rasio Hutang 

) lebih dari 5,5 x (lima koma lima kali). 

Sehubungan dengan pemberian Fasilitas Bank Garansi sebesar Rp.5.000.000.000,- di dalam
Garansi (Acceptance Loan Agreement) No.206034BGH tanggal 22 Juni 2007, dibuat di bawah tangan yang telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan Perubahan Perjanjian Bank Garansi (Amendment to the Bank Guarantee 

tanggal 24 Desember 2014 (“Perjanjian”) diatur bahwa Bank dapat memutuskan untuk 
enurunkan pemberian fasilitas Bank Garansi tersebut, jika kinerja keuangan Perseroan sesuai 

dengan seluruh kriteria sebagai berikut: (i) Rasio Lancar kurang dari 100%; dan (ii) Rasio Hutang terhadap Ekuitas 
) lebih dari 5,5 x (lima koma lima kali). 

persyaratan diatas dan tidak pernah melanggar ketentuan yang dipersyaratkan
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di dalam Perjanjian Kredit 
di bawah tangan yang telah diubah beberapa kali terakhir 

PK Resona Perdania”) diatur 
bahwa Bank dapat memutuskan untuk memblokir dan atau menurunkan pemberian fasilitas kredit tersebut, jika 

h kriteria sebagai berikut: (i) Rasio Lancar kurang dari 100%; dan 

,- di dalam Perjanjian 
Kredit No.0055PLF tanggal 24 Desember 2009, dibuat di bawah tangan yang telah diubah beberapa kali terakhir 

diatur bahwa Bank dapat 
tersebut, jika kinerja keuangan 

Perseroan sesuai dengan seluruh kriteria sebagai berikut: (i) Rasio Lancar kurang dari 100%; dan (ii) Rasio Hutang 

dalam Perjanjian Bank 
di bawah tangan yang telah 

diubah beberapa kali terakhir dengan Perubahan Perjanjian Bank Garansi (Amendment to the Bank Guarantee 
diatur bahwa Bank dapat memutuskan untuk 

tersebut, jika kinerja keuangan Perseroan sesuai 
dengan seluruh kriteria sebagai berikut: (i) Rasio Lancar kurang dari 100%; dan (ii) Rasio Hutang terhadap Ekuitas 

ketentuan yang dipersyaratkan dalam perjanjian 



 

BAB X.  EKUITAS 
 
 
Tabel di bawah ini menunjukkan posisi Ekuitas 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Surja (Ernst & Young), yang seluruhnya menyatakan pendapat wajar dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT 
Surya Toto Indonesia Tbk tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
 
 

Uraian 

Modal ditempatkan dan disetor penuh 
Tambahan modal disetor - bersih 
 
Cadangan Umum 
Keuntungan yang belum direalisasi atas asset    
    keuangan yang tersedia untuk dijual, bersih 
Saldo Laba 
Jumlah Ekuitas 

 
 
Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran kepada 
dalam rangka Penerbitan HMETD sebanyak
Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp.50,
Rp.3.600,- (tiga ribu enam ratus Rupiah) setiap saham sehingga seluruhnya bernilai Rp.148.608.000.000,
puluh delapan miliar enam ratus delapan juta Rupiah).
 
Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT I
pada tanggal 31 Desember 2014, maka struktur Ekuitas Perseroan secara proforma pada tanggal tersebut adalah se
berikut: 

   

Uraian 

Posisi Ekuitas menurut laporan keuangan 
per tanggal 31 Desember 2014; Modal dasar 
Rp dengan nilai nominal            Rp 50 ,- per 
saham 
Perubahan Ekuitas setelah tanggal 31 
Desember 2014 jika diasumsikan terjadi 
pada tanggal tersebut: 
 

- PUT I sejumlah 41.280.000 saham 
dengan nilai nominal Rp. 50,- per 
saham dan Harga Penawaran sebesar 
Rp.3.600,-, setiap saham  

Proforma Ekuitas per tanggal                           
31 Desember 2014 sesudah PUT I dengan 
nilai nominal Rp. 50,- per saham  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel di bawah ini menunjukkan posisi Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja  (Ernst & Young) dan untuk tahun

2013 dan 2012 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & 
), yang seluruhnya menyatakan pendapat wajar dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT 

Surya Toto Indonesia Tbk tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang 
erakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.  

31 Desember 

2014 2013 

49.536 49.536 
426 426 

  
9.907 9.907 

Keuntungan yang belum direalisasi atas asset                       4.789 
 

1.166.534 

3.979 
 

             971.802 
1.231.192 1.035.650 

Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran kepada OJK dalam rangka PUT I kepada para Pemegang Saham 
sebanyak-banyaknya 41.280.000 (empat puluh satu juta dua ratus delapan puluh ribu) 

dengan nilai nominal Rp.50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham yang ditawarkan dengan harga 
(tiga ribu enam ratus Rupiah) setiap saham sehingga seluruhnya bernilai Rp.148.608.000.000,

m ratus delapan juta Rupiah). 

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT I ini telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham Perseroan 
pada tanggal 31 Desember 2014, maka struktur Ekuitas Perseroan secara proforma pada tanggal tersebut adalah se

           

Modal 
Ditempatkan 
dan Disetor 

Penuh 

Tambahan 
Modal 
Disetor 

Cadangan 
Umum 

Keuntungan yg 
blm direalisasi 

Saldo Laba

49.536 426 9.907 4.789 1.166.534

2.064 146.544 - - 

51.600 146.970 9.907 4.789 1.166.534
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yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang 
) dan untuk tahun-tahun yang 

Purwantono, Suherman & 
), yang seluruhnya menyatakan pendapat wajar dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT 

Surya Toto Indonesia Tbk tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang 

(dalam jutaan Rupiah) 

2012 

49.536 
     426 

 
   9.907 
   3.979 

 
           834.316 

 898.165 

kepada para Pemegang Saham 
banyaknya 41.280.000 (empat puluh satu juta dua ratus delapan puluh ribu) 

(lima puluh Rupiah) setiap saham yang ditawarkan dengan harga 
(tiga ribu enam ratus Rupiah) setiap saham sehingga seluruhnya bernilai Rp.148.608.000.000,- (seratus empat 

ini telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham Perseroan 
pada tanggal 31 Desember 2014, maka struktur Ekuitas Perseroan secara proforma pada tanggal tersebut adalah sebagai 

           (dalam jutaan Rupiah) 

Saldo Laba 
Jumlah 
Ekuitas 

 
 
 

1.166.534 1.231.192 
 
 
 
 
 
 
 

- 148.608 
 
 

1.166.534 1.379.800 



 

BAB XI.  PERPAJAKAN 
 
A. Perpajakan Untuk Pemegang Saham

 
Pajak Penghasilan atas dividen saham dikenakan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Berdasarkan 
4 ayat 3 huruf (f) Undang-Undang Republik Indonesia No. 7  Tahun 1983 
diubah terakhir dengan Undang-undang No. 36 Tahun 2008 (berlaku efektif 1 Januari 2009)
pembagian keuntungan yang diterima oleh Perseroan T
Milik Negara, atau Badan Usaha Milik Daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempat 
kedudukan di Indonesia juga tidak termasuk sebagai 
terpenuhi : 
 
• Dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan; dan
• Bagi perseroan terbatas, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah yang menerima dividen, 

kepemilikan saham pada badan yang memberikan divi
 
Dalam penjelasan pasal 4 ayat (3) huruf f di atas juga ditegaskan bahwa dalam hal penerima dividen atau bagian laba 
adalah Wajib Pajak selain badan-badan tersebut di atas, seperti orang pribadi baik da
perseroan komanditer, yayasan dan organisasi sejenis dan sebagainya, maka penghasilan berupa dividen atau bagian laba 
tersebut tetap merupakan objek pajak. 
 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1997 tentang 
1994 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek dan Surat Edaran 
Direktorat Jenderal Pajak No. SE-06/PJ.4/1997 tanggal 20 Juni 1997 perihal Pelaksanaan Pemungutan
atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek, diterapkan sebagai berikut:
 
1. Atas penghasilan yang yang diterima atau diperoleh oleh orang pribadi dan badan dari transaksi penjualan saham di 

Bursa Efek dipungut pajak penghasilan sebesar 0,1% (
dan bersifat final. Penyetoran pajak penghasilan yang terutang dilakukan dengan cara pemotongan oleh penyelenggara 
Bursa Efek melalui perantara pedagang efek pada s
 

2. Pemilik saham pendiri dikenakan tambahan pajak penghasilan yang bersifat final sebesar 0,5% (
dari nilai saham perusahaan pada saat Penawaran Umum Perdana

 
3. Penyetoran tambahan Pajak Penghasila

dalam jangka waktu selambat-lambatnya 1 bulan setelah saham tersebut diperdagangkan di Bursa Efek. Namun, 
apabila pemilik saham pendiri tidak memilih untuk memenuhi kewajiban perpajak
Pajak Penghasilan final 0,5% (nol koma lima persen) tersebut, penghitungan Pajak Penghasilan atas keuntungan 
penjualan saham pendiri dilakukan berdasarkan tarif Pajak Penghasilan yang berlaku umum sesuai dengan Pasal 17 
Undang-undang No. 7 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang
tentang Pajak penghasilan.  

 
 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2009 tentang Pajak Penghasilan Atas Dividen Yang Diterima Atau 
Diperoleh Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negri, penghasilan berupa dividen yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak 
Orang Pribadi Dalam Negri dikenai Pajak Penghasilan sebesar 10% (sepuluh persen) dari jumlah bruto dan bersifat final. 
  
Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Dalam Negeri (termasuk Bentuk Usaha Tetap) yang tidak memenuhi 
ketentuan Pasal 4 ayat 3 huruf (f) Undang
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang
dikenakan pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 sebesar 15% (lima belas persen) dari jumlah bruto sebagaimana diatur 
di dalam Pasal 23 ayat (1) Undang-undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana
dengan Undang-undang No. 36 Tahun 2008. Lebih lanjut, sesuai ketentuan Pasal 23 ayat (1a) maka apabila Wajib Pajak 
yang menerima atau memperoleh penghasilan dividen tersebut tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak, besarnya tarif 
pemotongan adalah lebih tinggi 100% (seratus persen) dari tarif yang semula dimaksud atau sebesar 30% (tiga puluh 
persen) dari penerimaan brutonya.  
 

Perpajakan Untuk Pemegang Saham 

Penghasilan atas dividen saham dikenakan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Berdasarkan 
Undang Republik Indonesia No. 7  Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan

undang No. 36 Tahun 2008 (berlaku efektif 1 Januari 2009), penerima
erima oleh Perseroan Terbatas sebagai Wajib Pajak dalam negeri, koperasi, Badan Usaha 

Milik Negara, atau Badan Usaha Milik Daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempat 
kedudukan di Indonesia juga tidak termasuk sebagai Objek Pajak Penghasilan sepanjang seluruh syarat

ividen berasal dari cadangan laba yang ditahan; dan 
perseroan terbatas, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah yang menerima dividen, 

kepemilikan saham pada badan yang memberikan dividen paling rendah 25% dari jumlah modal yang disetor

alam penjelasan pasal 4 ayat (3) huruf f di atas juga ditegaskan bahwa dalam hal penerima dividen atau bagian laba 
badan tersebut di atas, seperti orang pribadi baik dalam negeri maupun luar negeri, firma, 

perseroan komanditer, yayasan dan organisasi sejenis dan sebagainya, maka penghasilan berupa dividen atau bagian laba 
 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1997 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 
1994 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek dan Surat Edaran 

06/PJ.4/1997 tanggal 20 Juni 1997 perihal Pelaksanaan Pemungutan
atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek, diterapkan sebagai berikut: 

Atas penghasilan yang yang diterima atau diperoleh oleh orang pribadi dan badan dari transaksi penjualan saham di 
penghasilan sebesar 0,1% (nol koma satu persen) dari jumlah bruto nilai transaksi penjualan 

dan bersifat final. Penyetoran pajak penghasilan yang terutang dilakukan dengan cara pemotongan oleh penyelenggara 
Bursa Efek melalui perantara pedagang efek pada saat pelunasan transaksi penjualan saham; 

Pemilik saham pendiri dikenakan tambahan pajak penghasilan yang bersifat final sebesar 0,5% (nol koma lima persen
dari nilai saham perusahaan pada saat Penawaran Umum Perdana; 

Penyetoran tambahan Pajak Penghasilan dilakukan oleh Perseroan atas nama masing-masing pemilik saham pendiri 
lambatnya 1 bulan setelah saham tersebut diperdagangkan di Bursa Efek. Namun, 

apabila pemilik saham pendiri tidak memilih untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan cara membayar tambahan 
Pajak Penghasilan final 0,5% (nol koma lima persen) tersebut, penghitungan Pajak Penghasilan atas keuntungan 
penjualan saham pendiri dilakukan berdasarkan tarif Pajak Penghasilan yang berlaku umum sesuai dengan Pasal 17 

undang No. 7 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang No. 36 Tahun 2008 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2009 tentang Pajak Penghasilan Atas Dividen Yang Diterima Atau 
b Pajak Orang Pribadi Dalam Negri, penghasilan berupa dividen yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak 

Orang Pribadi Dalam Negri dikenai Pajak Penghasilan sebesar 10% (sepuluh persen) dari jumlah bruto dan bersifat final. 

Wajib Pajak Dalam Negeri (termasuk Bentuk Usaha Tetap) yang tidak memenuhi 
ketentuan Pasal 4 ayat 3 huruf (f) Undang-undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang No. 36 Tahun 2008 diatas, atas pembayaran dividen tersebut 
dikenakan pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 sebesar 15% (lima belas persen) dari jumlah bruto sebagaimana diatur 

undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana
undang No. 36 Tahun 2008. Lebih lanjut, sesuai ketentuan Pasal 23 ayat (1a) maka apabila Wajib Pajak 

yang menerima atau memperoleh penghasilan dividen tersebut tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak, besarnya tarif 
tongan adalah lebih tinggi 100% (seratus persen) dari tarif yang semula dimaksud atau sebesar 30% (tiga puluh 
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Penghasilan atas dividen saham dikenakan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Berdasarkan Pasal 
tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah 

, penerimaan dividen atau 
ajak dalam negeri, koperasi, Badan Usaha 

Milik Negara, atau Badan Usaha Milik Daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempat 
ang seluruh syarat-syarat di bawah ini 

perseroan terbatas, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah yang menerima dividen, 
den paling rendah 25% dari jumlah modal yang disetor. 

alam penjelasan pasal 4 ayat (3) huruf f di atas juga ditegaskan bahwa dalam hal penerima dividen atau bagian laba 
lam negeri maupun luar negeri, firma, 

perseroan komanditer, yayasan dan organisasi sejenis dan sebagainya, maka penghasilan berupa dividen atau bagian laba 

Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 
1994 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek dan Surat Edaran 

06/PJ.4/1997 tanggal 20 Juni 1997 perihal Pelaksanaan Pemungutan Pajak Penghasilan 

Atas penghasilan yang yang diterima atau diperoleh oleh orang pribadi dan badan dari transaksi penjualan saham di 
) dari jumlah bruto nilai transaksi penjualan 

dan bersifat final. Penyetoran pajak penghasilan yang terutang dilakukan dengan cara pemotongan oleh penyelenggara 

nol koma lima persen) 

masing pemilik saham pendiri 
lambatnya 1 bulan setelah saham tersebut diperdagangkan di Bursa Efek. Namun, 

an dengan cara membayar tambahan 
Pajak Penghasilan final 0,5% (nol koma lima persen) tersebut, penghitungan Pajak Penghasilan atas keuntungan 
penjualan saham pendiri dilakukan berdasarkan tarif Pajak Penghasilan yang berlaku umum sesuai dengan Pasal 17 

undang No. 36 Tahun 2008 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2009 tentang Pajak Penghasilan Atas Dividen Yang Diterima Atau 
b Pajak Orang Pribadi Dalam Negri, penghasilan berupa dividen yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak 

Orang Pribadi Dalam Negri dikenai Pajak Penghasilan sebesar 10% (sepuluh persen) dari jumlah bruto dan bersifat final.  

Wajib Pajak Dalam Negeri (termasuk Bentuk Usaha Tetap) yang tidak memenuhi 
undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan 

08 diatas, atas pembayaran dividen tersebut 
dikenakan pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 sebesar 15% (lima belas persen) dari jumlah bruto sebagaimana diatur 

undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah diubah terakhir 
undang No. 36 Tahun 2008. Lebih lanjut, sesuai ketentuan Pasal 23 ayat (1a) maka apabila Wajib Pajak 

yang menerima atau memperoleh penghasilan dividen tersebut tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak, besarnya tarif 
tongan adalah lebih tinggi 100% (seratus persen) dari tarif yang semula dimaksud atau sebesar 30% (tiga puluh 



 

Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Luar Negri akan dikenakan tarif 20% (dua puluh persen) dari kas yang 
dibayarkan (dalam hal dividen tunai) atau 20% (dua puluh persen) dari nilai pari (dalam hal dividen saham) atau tarif yang 
lebih rendah dalam hal pembayaran dividen dilakukan kepada mereka yang merupakan penduduk dari suatu Negara yang 
telah menandatangani Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (“P3B”) dengan Indonesia, dengan memenuhi ketentuan 
sebagaimana diatur di dalam Peraturan Direktur Jende
Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda, sebagaimana telah diubah dengan PER
 
Agar Wajib Pajak Luar Negri (WPLN) tersebut dapat menerapkan tarif sesuai P3B, sesuai dengan Peraturan Direk
Jenderal Pajak No. PER-61/PJ/2009 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda, 
sebagaimana telah diubah dengan PER
Keterangan Domisili (SKD) / certificate of
 

1. Form-DGT 1 atau; 
2. Form-DGT 2 untuk bank dan WPLN yang menerima atau memperoleh penghasilan melalui kustodian sehubungan 

dengan penghasilan dari transaksi pengalihan saham atau obligasi yang dip
modal di Indonesia selain bunga dan dividen serta WPLN yang berbentuk dana pensiun yang pendiriannya sesuai 
dengan ketentuan perundang-undangan di negara mitra dan merupakan subjek pajak di negara mitra. 

3. Form SKD yang lazim diterbitkan oleh negara mitra dalam hal 
menandatangani Form DGT-1/DGT
• Form SKD tersebut diterbitkan menggunakan Bahasa Inggris;
• Diterbitkan pada atau setelah tanggal 1 Januari 2010;
• Berupa dokumen asli atau dokumen fotokopi yang telah dilegalisasi oleh Kantor Pelayanan Pajak tempat salah 

satu Pemotong/Pemungut Pajak
• Sekurang-kurangnya mencantumkan informasi mengenai nama WPLN; dan
• Mencantumkan tanda tangan pejabat yang berwenang, wakilnya yang sah, atau pejabat kantor pajak yang 

berwenang di negara mitra P3B atau tanda yang setara denga tanda tangan sesuai dengan kelaziman di negara 
mitra P3B dan nama pejabat dimaksud. 
 

Disamping persyaratan Form DGT-1 atau Form DGT
Direktur Jenderal Pajak No. PER-62/PJ/2009 tentang Pencegahan Penyalahgunaan Persetujuan Penghindaran Pajak 
Berganda sebagaimana telah diubah dengan PER
persyaratan sebagai Beneficial Owner atau pemilik yang sebenarnya atas manfaat ekonomis dari penghasilan. 
  
B. Perpajakan Perseroan 
 
Sebagai Wajib Pajak secara umum Perseroan memiliki 
Pertambahan Nilai (PPN), dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Perseroan telah memenuhi 
sesuai dengan perundang-undangan dan peraturan perpajakan yang berlaku. 
diterbitkan, Perseroan tidak memiliki tunggakan pajak.
 
CALON PEMBELI SAHAM DALAM 
PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIB
MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI ME

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Luar Negri akan dikenakan tarif 20% (dua puluh persen) dari kas yang 
dibayarkan (dalam hal dividen tunai) atau 20% (dua puluh persen) dari nilai pari (dalam hal dividen saham) atau tarif yang 

l pembayaran dividen dilakukan kepada mereka yang merupakan penduduk dari suatu Negara yang 
telah menandatangani Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (“P3B”) dengan Indonesia, dengan memenuhi ketentuan 
sebagaimana diatur di dalam Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-61/PJ/2009 tentang Tata Cara Penerapan 
Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda, sebagaimana telah diubah dengan PER-24/PJ/2010.  

Agar Wajib Pajak Luar Negri (WPLN) tersebut dapat menerapkan tarif sesuai P3B, sesuai dengan Peraturan Direk
61/PJ/2009 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda, 

sebagaimana telah diubah dengan PER-24/PJ/2010, Wajib Pajak Luar Negeri diwajibkan untuk melampirkan Surat 
certificate of Domicile of Non Resident for Indonesia Tax Withholding yaitu:

DGT 2 untuk bank dan WPLN yang menerima atau memperoleh penghasilan melalui kustodian sehubungan 
dengan penghasilan dari transaksi pengalihan saham atau obligasi yang diperdagangkan atau dilaporkan di pasar 
modal di Indonesia selain bunga dan dividen serta WPLN yang berbentuk dana pensiun yang pendiriannya sesuai 

undangan di negara mitra dan merupakan subjek pajak di negara mitra. 
lazim diterbitkan oleh negara mitra dalam hal Competent Authority di negara mitra tidak berkenan 

1/DGT-2, dengan syarat: 
Form SKD tersebut diterbitkan menggunakan Bahasa Inggris; 
Diterbitkan pada atau setelah tanggal 1 Januari 2010; 
Berupa dokumen asli atau dokumen fotokopi yang telah dilegalisasi oleh Kantor Pelayanan Pajak tempat salah 
satu Pemotong/Pemungut Pajak-terdaftar sebagai Wajib Pajak; 

kurangnya mencantumkan informasi mengenai nama WPLN; dan 
gan pejabat yang berwenang, wakilnya yang sah, atau pejabat kantor pajak yang 

berwenang di negara mitra P3B atau tanda yang setara denga tanda tangan sesuai dengan kelaziman di negara 
mitra P3B dan nama pejabat dimaksud.  

atau Form DGT-2 atau Form SKD Negara Mitra maka sesuai dengan Peraturan 
62/PJ/2009 tentang Pencegahan Penyalahgunaan Persetujuan Penghindaran Pajak 

Berganda sebagaimana telah diubah dengan PER-25/PJ/2010 tanggal 30 April 2010 maka WPLN wajib memenuhi 
atau pemilik yang sebenarnya atas manfaat ekonomis dari penghasilan. 

Sebagai Wajib Pajak secara umum Perseroan memiliki kewajiban perpajakan untuk Pajak Penghasilan (PPh), Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN), dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Perseroan telah memenuhi kewajiban 

undangan dan peraturan perpajakan yang berlaku. Sampai dengan tanggal Prosp
diterbitkan, Perseroan tidak memiliki tunggakan pajak. 

DALAM PUT I INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DEN
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN

SAHAM YANG DIBELI MELALUI PUT I INI.  
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Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Luar Negri akan dikenakan tarif 20% (dua puluh persen) dari kas yang 
dibayarkan (dalam hal dividen tunai) atau 20% (dua puluh persen) dari nilai pari (dalam hal dividen saham) atau tarif yang 

l pembayaran dividen dilakukan kepada mereka yang merupakan penduduk dari suatu Negara yang 
telah menandatangani Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (“P3B”) dengan Indonesia, dengan memenuhi ketentuan 

61/PJ/2009 tentang Tata Cara Penerapan 

Agar Wajib Pajak Luar Negri (WPLN) tersebut dapat menerapkan tarif sesuai P3B, sesuai dengan Peraturan Direktur 
61/PJ/2009 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda, 

24/PJ/2010, Wajib Pajak Luar Negeri diwajibkan untuk melampirkan Surat 
yaitu: 

DGT 2 untuk bank dan WPLN yang menerima atau memperoleh penghasilan melalui kustodian sehubungan 
erdagangkan atau dilaporkan di pasar 

modal di Indonesia selain bunga dan dividen serta WPLN yang berbentuk dana pensiun yang pendiriannya sesuai 
undangan di negara mitra dan merupakan subjek pajak di negara mitra.  

di negara mitra tidak berkenan 

Berupa dokumen asli atau dokumen fotokopi yang telah dilegalisasi oleh Kantor Pelayanan Pajak tempat salah 

gan pejabat yang berwenang, wakilnya yang sah, atau pejabat kantor pajak yang 
berwenang di negara mitra P3B atau tanda yang setara denga tanda tangan sesuai dengan kelaziman di negara 

2 atau Form SKD Negara Mitra maka sesuai dengan Peraturan 
62/PJ/2009 tentang Pencegahan Penyalahgunaan Persetujuan Penghindaran Pajak 

0 maka WPLN wajib memenuhi 
atau pemilik yang sebenarnya atas manfaat ekonomis dari penghasilan.  

perpajakan untuk Pajak Penghasilan (PPh), Pajak 
kewajiban perpajakannya 

Sampai dengan tanggal Prospektus ini 

UK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN 
IMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN 



 

BAB XII.  KEBIJAKAN DIVIDEN
 
 
Seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk Saham yang ditawarkan
mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas 
 
Sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, pembayaran dividen harus disetujui oleh
RUPS Tahunan berdasarkan usulan dari Direksi. Anggaran dasar Perseroan
dibayarkan sesuai dengan kemampuan keuangan Perseroan
dapat mengubah kebijakan dividen sewaktu
 
Perseroan mengusulkan kebijakan dividen kas dengan rasio maksimum sebesar
laba bersih Perseroan setelah pajak mulai tahun buku 2014, dengan mempertimbangkan keuntungan Perseroan pada tahun 
buku yang bersangkutan dan tingkat kesehatan Perseroan serta tanpa mengurangi hak dari RUPS untuk me
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan
 
Berikut merupakan tabel riwayat pembayaran dividen Perseroan selama lima tahun terakhir:
 

Tahun Buku Jumlah Dividen per Saham (Rp)

2010 700
2010 800
2011 2.000
2012 200
2013 200
2014 50

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KEBIJAKAN DIVIDEN 

Seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk Saham yang ditawarkan
mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas pembagian dividen.  

undangan yang berlaku, pembayaran dividen harus disetujui oleh pemegang saham dalam 
RUPS Tahunan berdasarkan usulan dari Direksi. Anggaran dasar Perseroan menyatakan bahwa dividen hanya dapat 

i dengan kemampuan keuangan Perseroan berdasarkan keputusan yang diambil dalam RUPS. Direksi 
dapat mengubah kebijakan dividen sewaktu-waktu sepanjang mendapat persetujuan dari RUPS. 

Perseroan mengusulkan kebijakan dividen kas dengan rasio maksimum sebesar 45% (empat puluh lima persen) dari dari 
laba bersih Perseroan setelah pajak mulai tahun buku 2014, dengan mempertimbangkan keuntungan Perseroan pada tahun 
buku yang bersangkutan dan tingkat kesehatan Perseroan serta tanpa mengurangi hak dari RUPS untuk me
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan. 

Berikut merupakan tabel riwayat pembayaran dividen Perseroan selama lima tahun terakhir: 

Jumlah Dividen per Saham (Rp) Tanggal Pembayaran 

700 29 Desember 2010 
800 20 Juli 2011 
000 5 Januari 2012 & 11 Juli 2012 

200 14 Januari 2013 & 17 Juli 2013 
200 15 Januari 2014 & 10 Juli 2014 
50 30 Desember 2014 
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Seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk Saham yang ditawarkan dalam PUT I ini, 

pemegang saham dalam 
menyatakan bahwa dividen hanya dapat 

berdasarkan keputusan yang diambil dalam RUPS. Direksi 

45% (empat puluh lima persen) dari dari 
laba bersih Perseroan setelah pajak mulai tahun buku 2014, dengan mempertimbangkan keuntungan Perseroan pada tahun 
buku yang bersangkutan dan tingkat kesehatan Perseroan serta tanpa mengurangi hak dari RUPS untuk menentukan lain 



 

BAB XIII.  LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
 
 
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum 
berikut: 
 

1. Auditor Independen 

Nomor STTD 
Nomor Asosiasi 
Pedoman Kerja 

Nomot Surat Penunjukan 
 
Tugas utama Auditor Independen dalam 
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia.  Di dalam standar tersebut Auditor Independen diharuskan untuk 
merencanakan dan melaksanakan audit agar diperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas 
dari salah saji yang material.  Dalam hal ini Auditor Independen bertanggung jawab atas pendapat yang diberikan 
terhadap laporan keuangan yang diauditnya.

 

Audit yang dilakukan oleh Auditor Independen mencakup pemeriksaan atas dasar pengujian bukti

mendukung jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan dan juga penilaian atas prinsip akuntansi yang 

dipergunakan serta estimasi yang signifikan yang dibuat oleh ma

laporan keuangan secara keseluruhan.
 
 

2. Konsultan Hukum 

Nomor STTD 
Nomor Asosiasi 
Nomot Surat Penunjukan 

  
Tugas utama dari Konsultan Hukum dalam 
dalam rangka PUT I ini. Konsultan Hukum melakukan pemeriksaan dari segi hukum mengenai Pereroan dan 
keterangan lain yang berhubungan denga itu sebagaimana disampaikan oleh Perseroan dan menyiapkan 
Pendapat Hukum yang dimuat dalam Prospektus, sesuai dengan Standar Profesi 
dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku guna melaksanakan prinsip keterbukaan

 
 

3. Notaris   

 
Nomor STTD 
Nomor Asosiasi 
Nomot Surat Penunjukan 

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL  

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Terbatas I 

 : Purwantono, Suherman & Surja  
Indonesia Stock Exchange Building  
Tower 2, Lt. 7  
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190
Tel.  (021) 5289 5000 
Fax. (021) 5289 4100 

: 119/BL/STTD-AP/2010 
: Anggota IAPI No. 1569 
: Standar Audit yang ditetapkan oleh institute Akuntan Publik   

Indonesia 
: 06741/PSS-AS/2014  

Tugas utama Auditor Independen dalam PUT I ini adalah untuk melaksanakan audit berdasarkan standar auditing 
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia.  Di dalam standar tersebut Auditor Independen diharuskan untuk 

elaksanakan audit agar diperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas 
dari salah saji yang material.  Dalam hal ini Auditor Independen bertanggung jawab atas pendapat yang diberikan 
terhadap laporan keuangan yang diauditnya. 

kukan oleh Auditor Independen mencakup pemeriksaan atas dasar pengujian bukti

mendukung jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan dan juga penilaian atas prinsip akuntansi yang 

dipergunakan serta estimasi yang signifikan yang dibuat oleh manajemen tentang penilaian terhadap penyajian 

laporan keuangan secara keseluruhan. 

: MS Law Offices  
Eightyeight@Kasablanka Office Tower (Tower A), 
Kasablanka  
Jl. Casablanca Raya Kav.88 Jakarta 12870 
Tel.   (021) 2963 6713 
Fax.  (021) 2963 8088  

: 101/BL/STTD-KH/2011 atas nama Minar Samosir, SH, LL.M
: Anggota HKHPM No.201015 
: 007/MS/Q/X/14 

Tugas utama dari Konsultan Hukum dalam PUT I ini adalah memberikan Pendapat Hukum mengenai Perseroan 
dalam rangka PUT I ini. Konsultan Hukum melakukan pemeriksaan dari segi hukum mengenai Pereroan dan 
keterangan lain yang berhubungan denga itu sebagaimana disampaikan oleh Perseroan dan menyiapkan 

yang dimuat dalam Prospektus, sesuai dengan Standar Profesi Konsultan Hukum Pasar Modal 
dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku guna melaksanakan prinsip keterbukaan.  

 : Dr. Irawan Soerodjo, S.H, M.Si 
Komp.Ketapang Indah Blok B-2 No.4-5  
Jl.K.H Zainul Arifin No.2 
Jakarta 11140  - Indonesia  
Tel.  (021) 6301 511 
Fax. (021) 6337 851 

: No.31/STTD-N/PM/1996 tanggal 4 Juli 1996
: Anggota Ikatan Notaris Indonesia No.060.2.021.150152.
: STI-TMG/HRD/174/III/2015 
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Terbatas I ini adalah sebagai 

Jakarta 12190 

Standar Audit yang ditetapkan oleh institute Akuntan Publik   

ini adalah untuk melaksanakan audit berdasarkan standar auditing 
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia.  Di dalam standar tersebut Auditor Independen diharuskan untuk 

elaksanakan audit agar diperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas 
dari salah saji yang material.  Dalam hal ini Auditor Independen bertanggung jawab atas pendapat yang diberikan 

kukan oleh Auditor Independen mencakup pemeriksaan atas dasar pengujian bukti-bukti yang 

mendukung jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan dan juga penilaian atas prinsip akuntansi yang 

najemen tentang penilaian terhadap penyajian 

Tower (Tower A), 38th Floor, Kota 

 

KH/2011 atas nama Minar Samosir, SH, LL.M 

memberikan Pendapat Hukum mengenai Perseroan 
dalam rangka PUT I ini. Konsultan Hukum melakukan pemeriksaan dari segi hukum mengenai Pereroan dan 
keterangan lain yang berhubungan denga itu sebagaimana disampaikan oleh Perseroan dan menyiapkan 

Konsultan Hukum Pasar Modal 

N/PM/1996 tanggal 4 Juli 1996 
Anggota Ikatan Notaris Indonesia No.060.2.021.150152. 



 

 
Tugas utama Notaris dalam PUT 
PUT I dan membuat Berita Acara RUPSLB mengenai hal tersebut 
Notaris. 

 
 

4. Biro Administrasi Efek 

 No.STTD   
 Pedoman Kerja  
    
 Nomor Surat Penunjukan 
    

 
Ruang lingkup dan tugas Biro Administrasi Efek (“BAE”) dalam PUT I ini adalah melaksanakan Pengelolaan 
Administrasi Saham dan Agen Pelaksana antara lain menyiapkan Daftar Pemegang Saham (“DPS”) yang berhak 
atas HMETD, mendistribusikan Sertifikat Bukti HMET
kolektif di KSEI, menerima permohonan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD, menerima permohonan balik nama 
Sertifikat Bukti HMETD, menerima permohonan pelaksanaan HMETD 
pembayaran permohonan tersebut dengan Bank yang ditunjuk Emiten, melakukan proses penjatahan atas 
pembelian saham tambahan, melaksanakan proses penerbitan dan pendistribusian Saham atas pemesanan 
pembelian saham dalam bentuk warkat maupun elektronik ke d
 

 
 

Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang turut serta dalam 
tidak mempunyai hubungan afiliasi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan sebagaimana 
didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal.

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PUT ini adalah untuk menyiapkan dan membuatkan akta-akta sehubungan dengan
PUT I dan membuat Berita Acara RUPSLB mengenai hal tersebut sesuai dengan peraturan jabatan dan

 : PT BSR Indonesia 
Komp. Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 No.10
Jl. K.H. Hasyim Ashari 
Jakarta 10150 

 Tel.   (021) 631 7828 
Fax.  (021) 631 7827 

 : 921/KMK.010/1990 Tanggal 13 Agustus 1990
 : Peraturan Pasar Modal dari Bapepam dan LK dan 
  Peraturan Otoritas Jasa keuangan 
 : Akta Notaris Edwar S.H No.2 Tanggal 4 Mei 2010
  

Ruang lingkup dan tugas Biro Administrasi Efek (“BAE”) dalam PUT I ini adalah melaksanakan Pengelolaan 
Agen Pelaksana antara lain menyiapkan Daftar Pemegang Saham (“DPS”) yang berhak 

atas HMETD, mendistribusikan Sertifikat Bukti HMETD atau HMETD dalam bentuk elektronik ke dalam penitipan 
kolektif di KSEI, menerima permohonan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD, menerima permohonan balik nama 
Sertifikat Bukti HMETD, menerima permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan rekonsiliasi dana ata
pembayaran permohonan tersebut dengan Bank yang ditunjuk Emiten, melakukan proses penjatahan atas 
pembelian saham tambahan, melaksanakan proses penerbitan dan pendistribusian Saham atas pemesanan 
pembelian saham dalam bentuk warkat maupun elektronik ke dalam penitipan kolektif di KSEI .

Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang turut serta dalam PUT I ini menyatakan dengan tegas 
tidak mempunyai hubungan afiliasi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan sebagaimana 

Undang Nomor 8 Tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal.
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akta sehubungan dengan 
sesuai dengan peraturan jabatan dan kode etik 

Komp. Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 No.10-11  

921/KMK.010/1990 Tanggal 13 Agustus 1990 
Peraturan Pasar Modal dari Bapepam dan LK dan  

Akta Notaris Edwar S.H No.2 Tanggal 4 Mei 2010 

Ruang lingkup dan tugas Biro Administrasi Efek (“BAE”) dalam PUT I ini adalah melaksanakan Pengelolaan 
Agen Pelaksana antara lain menyiapkan Daftar Pemegang Saham (“DPS”) yang berhak 

D atau HMETD dalam bentuk elektronik ke dalam penitipan 
kolektif di KSEI, menerima permohonan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD, menerima permohonan balik nama 

melakukan rekonsiliasi dana atas 
pembayaran permohonan tersebut dengan Bank yang ditunjuk Emiten, melakukan proses penjatahan atas 
pembelian saham tambahan, melaksanakan proses penerbitan dan pendistribusian Saham atas pemesanan 

alam penitipan kolektif di KSEI . 

ini menyatakan dengan tegas 
tidak mempunyai hubungan afiliasi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan sebagaimana 

Undang Nomor 8 Tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal. 



 

BAB XIV.  PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN SAHAM 
 
 
Perseroan telah menunjuk PT BSR Indonesia sebagai Pengelola Pelaksanaan Administrasi Saham 
Pelaksana sesuai dengan Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan P
Terbatas I PT Surya Toto Indonesia Tbk 
MSi, Notaris di Jakarta.  
 
Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham:
 
1. PEMESAN YANG BERHAK 
 

Para pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada 
Juni 2015  pukul 16.00 WIB berhak untuk membeli saham dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 24 (dua puluh 
empat) saham berhak atas 1 (satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya 
untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan nilai nominal Rp
Pelaksanaan sebesar Rp. 3.600,- 
pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham.
 
Pemesan yang berhak membeli Saham Baru adalah pemegang HMETD 
memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut dan pembeli HMETD yang namanya 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, atau dalam kolom endorsemen pada Sertifikat Bukti HMETD, atau daftar 
pemegang HMETD yang namanya tercatat dalam Penitipan Kolektif KSEI. Pemesan dapat terdiri atas perorangan, WNI 
dan/atau WNA dan/atau Badan Hukum/Badan Usaha, baik Indonesia atau Asing, sebagaimana diatur dalam U
Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal
 
Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, maka para pemegang 
saham yang memegang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh 
HMETD dan belum melakukan pencatatan peralihan kep
Sahamnya untuk diregistrasi, yaitu sebelum batas akhir pencatatan dalam DPS yakni sebelum 
 

2. DISTRIBUSI HMETD  
 
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipa
secara elektronik ke dalam rekening efek di KSEI melalui rekening efek Anggota Bursa dan/atau Bank Kustodian 
masing-masing di KSEI selambat-
atas HMETD, yaitu tanggal 23 Juni 2015
 
Prospektus Final, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (“FPPS Tambahan”) dan formulir lainnya 
dan dapat diperoleh pemegang sahamdi kantor BAE, yaitu PT BSR Indonesia dengan alamat:
 

Komplek

 
Dengan menunjukkan bukti identitas atas nama pemegang saham yang tercatat di masing
Bank Kustodiannya. 
 
Bagi pemegang saham yang sahamnya ti
menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama pemegang saham, yang dapat diambil oleh pemegang saham yang 
berhak atau kuasanya di BAE pada setiap Hari Kerja dan jam kerja mulai tanggal 
a. Fotokopi indentitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) dan fotokopi anggaran dasar 

(bagi pemegang saham dan badan hukum /lembaga). Pemegang saham juga wajib menunjukkan asli dari fotokopi 
tersebut.  

b. Asli surat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp. 6
lainnya yang maish berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan 
penerima kuasa wajib diperlihatkan). 

 

PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN SAHAM  

Perseroan telah menunjuk PT BSR Indonesia sebagai Pengelola Pelaksanaan Administrasi Saham (BAE) 
Pelaksana sesuai dengan Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan P

Tbk No. 155 tanggal 21 April 2015 yang dibuat dihadapan Dr. Irawan Soerodjo, SH, 

Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham: 

Para pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada 
WIB berhak untuk membeli saham dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 24 (dua puluh 

empat) saham berhak atas 1 (satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya 
untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan nilai nominal Rp.50,- (lima puluh) setiap saham sebesar Harga 

 (tiga ribu enam ratus Rupiah) setiap saham. Keseluruhannya harus dibayar penuh 
pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham. 

Pemesan yang berhak membeli Saham Baru adalah pemegang HMETD yang sah, yaitu Pemegang Saham yang 
memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut dan pembeli HMETD yang namanya 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, atau dalam kolom endorsemen pada Sertifikat Bukti HMETD, atau daftar 

yang namanya tercatat dalam Penitipan Kolektif KSEI. Pemesan dapat terdiri atas perorangan, WNI 
dan/atau WNA dan/atau Badan Hukum/Badan Usaha, baik Indonesia atau Asing, sebagaimana diatur dalam U

ndang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan Peraturan Pelaksanaanya.  

Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, maka para pemegang 
saham yang memegang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh 
HMETD dan belum melakukan pencatatan peralihan kepemilikan sahamnya disarankan untuk mendaftar Surat Kolektif 
Sahamnya untuk diregistrasi, yaitu sebelum batas akhir pencatatan dalam DPS yakni sebelum tanggal 

Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD akan didistribusikan 
secara elektronik ke dalam rekening efek di KSEI melalui rekening efek Anggota Bursa dan/atau Bank Kustodian 

-lambatnya 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal pencatatan pada DPS yan
Juni 2015.  

Prospektus Final, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (“FPPS Tambahan”) dan formulir lainnya 
dan dapat diperoleh pemegang sahamdi kantor BAE, yaitu PT BSR Indonesia dengan alamat: 

Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 no. 10-11 
Jl. KH Hasyim Ashari 

Jakarta 10150 Indonesia 

Dengan menunjukkan bukti identitas atas nama pemegang saham yang tercatat di masing-masing Anggota Bursa atau 

Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan 
menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama pemegang saham, yang dapat diambil oleh pemegang saham yang 
berhak atau kuasanya di BAE pada setiap Hari Kerja dan jam kerja mulai tanggal 23 Juni 2015 dengan membawa:

Fotokopi indentitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) dan fotokopi anggaran dasar 
(bagi pemegang saham dan badan hukum /lembaga). Pemegang saham juga wajib menunjukkan asli dari fotokopi 

kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp. 6.000 (enam ribu Rupiah) dilengkapi fotokopi identitas  diri 
lainnya yang maish berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan 
penerima kuasa wajib diperlihatkan).  

 

95 

(BAE) dan sebagai Agen 
Pelaksana sesuai dengan Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan Penawaran Umum 

dibuat dihadapan Dr. Irawan Soerodjo, SH, 

Para pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada tanggal 22 
WIB berhak untuk membeli saham dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 24 (dua puluh 

empat) saham berhak atas 1 (satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya 
setiap saham sebesar Harga 

Keseluruhannya harus dibayar penuh 

yang sah, yaitu Pemegang Saham yang 
memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut dan pembeli HMETD yang namanya 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, atau dalam kolom endorsemen pada Sertifikat Bukti HMETD, atau daftar 

yang namanya tercatat dalam Penitipan Kolektif KSEI. Pemesan dapat terdiri atas perorangan, WNI 
dan/atau WNA dan/atau Badan Hukum/Badan Usaha, baik Indonesia atau Asing, sebagaimana diatur dalam Undang-

Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, maka para pemegang 
saham yang memegang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh 

emilikan sahamnya disarankan untuk mendaftar Surat Kolektif 
tanggal 22 Juni 2015.   

n Kolektif di KSEI, HMETD akan didistribusikan 
secara elektronik ke dalam rekening efek di KSEI melalui rekening efek Anggota Bursa dan/atau Bank Kustodian 

lambatnya 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal pencatatan pada DPS yang berhak 

Prospektus Final, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (“FPPS Tambahan”) dan formulir lainnya tersedia 

masing Anggota Bursa atau 

dak dimasukkan dalam Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan 
menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama pemegang saham, yang dapat diambil oleh pemegang saham yang 

dengan membawa: 
Fotokopi indentitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) dan fotokopi anggaran dasar 
(bagi pemegang saham dan badan hukum /lembaga). Pemegang saham juga wajib menunjukkan asli dari fotokopi 

000 (enam ribu Rupiah) dilengkapi fotokopi identitas  diri 
lainnya yang maish berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan 



 

3. PENDAFTARAN/PELAKSANAAN  HMETD
 
A. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif

1. Pemegang HMETD memberikan instruksi pelaksanaan HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian dan 
membayar Harga Pelaksanaan HMETD dengan memasukkannya ke dalam rekening yang
KSEI; 

2. Pada Hari Bursa yang sama dengan saat disampaikannya instruksi pelaksanaan HMETD oleh Anggota Bursa atau 
Bank Kustodian kepada KSEI, maka: 
a. KSEI akan mendebet HMETD dari masing

intrsuksi pelaksanaan HMETD kedalam rekening KSEI dengan menggunakan fasilitas C
b. Segera setelah uang Harga Pelaksanaan HMETD diterima di dalam rekening bank yang ditunjuk oleh KSEI, 

KSEI akan melakukan pemidahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD dari 
oleh KSEI tersebut ke rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan pada hari yang sama. 

3. 1 (satu) Hari Bursa setelah KSEI menerima instruksi pelaksanaan HMETD, KSEI akan menyampaikan kepada 
BAE, dokumen sebagai berikut: 
a. Daftar rincian instruksi pelaksanaan HMETD yang diterima KSEI, berikut rincian data pemegang HMETD 

(nomor identitas, nama, alamat, status kewarganegaraan dan domisili) pemegang HMETD yang melakukan 
pelaksanaan HMETD; 

b. Surat atau bukti pemindahbukuan uang Harga Pelak
bank yang ditunjuk KSEI kedalam rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan;

c. Instruksi untuk mendapatkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD kedalam rekening khusus 
yang telah disediakan oleh KSEI

4. Segera setelah BAE menerima dokumen
akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung dari instruksi pelaksanaan HMETD, bukti 
pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD kedalam reke
rekening bank khusus, serta instruksi untuk mendepositokan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD. 

5. Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan uang 
Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh 
menerbitkan/mendepositokan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD ke dalam rekening khusus yang 
telah disiapkan KSEI, dan KSEI akan langsung mendistribusikan Saham Ba
menggunakan fasilitas C-BEST. Selanjutnya, setelah melakukan pendistribusian Saham Baru hasil pelaksanaan 
HMETD tersebut maka KSEI akan memberikan laporan hasil distribusi Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD 
tersebut kepada Perseroan dan BAE. 
 

B. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif
1. Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor pusat BAE.
2. Pemegang HMETD yang berada diluar Penitipan Kolektif yang akan melakukan pelaksanaan HMETD harus 

membayar Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank khusus serta menyerahkan dokumen sebagai 
berikut: 
a. Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap;
b. Asli bukti pembayaran Harga Pelaksanaan HMETD;
c. Fotokopi identitas yang masih berlaku d

pelaksanaan HMETD (Kartu Tanda Penduduk “KTP”)/paspor/Kartu Izin Tinggal Terbatas (“KITAS”)); atau 
fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan terakhir anggota Direksi/pengurus dari pemegang HMETD 
(lembaga/badan hukum) yang akan melakukan pelaksanaan HMETD;

d. Asli surat kuasa, jika pelaksanaan HMETD dilakukan oleh pemegang HMETD melalui kuasanya dan 
dilampirkan fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemberi dan penerima kuasa (KTP/paspor/KITAS);

e. Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dimasukkan dalam 
Penitipan Kolektif,  maka permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE harus diajukan melalui Anggota 
Bursa atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen tambahan ber
- Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk mengajukan 

permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan Efek atas Saham Baru hasil 
pelaksanaan HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa;

- Asli formulir penyetoran Efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan ditandatangani dengan lengkap. 
3. BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk pelaksanaan HMETD sebagaimana 

dimaksud dalam butir B.2 di atas.
4. Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima oleh BAE dan uang 

Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (

AKSANAAN  HMETD 

Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif 
Pemegang HMETD memberikan instruksi pelaksanaan HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian dan 

ksanaan HMETD dengan memasukkannya ke dalam rekening yang

Pada Hari Bursa yang sama dengan saat disampaikannya instruksi pelaksanaan HMETD oleh Anggota Bursa atau 
Bank Kustodian kepada KSEI, maka:  

KSEI akan mendebet HMETD dari masing-masing sub rekening pemegang HMETD yang memberikan 
intrsuksi pelaksanaan HMETD kedalam rekening KSEI dengan menggunakan fasilitas C
Segera setelah uang Harga Pelaksanaan HMETD diterima di dalam rekening bank yang ditunjuk oleh KSEI, 
KSEI akan melakukan pemidahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD dari rekening bank yang ditunjuk 
oleh KSEI tersebut ke rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan pada hari yang sama. 

1 (satu) Hari Bursa setelah KSEI menerima instruksi pelaksanaan HMETD, KSEI akan menyampaikan kepada 
BAE, dokumen sebagai berikut:  

ncian instruksi pelaksanaan HMETD yang diterima KSEI, berikut rincian data pemegang HMETD 
(nomor identitas, nama, alamat, status kewarganegaraan dan domisili) pemegang HMETD yang melakukan 

Surat atau bukti pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD yang dilakukan oleh KSEI, dari rekening 
bank yang ditunjuk KSEI kedalam rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan; 
Instruksi untuk mendapatkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD kedalam rekening khusus 
yang telah disediakan oleh KSEI.  

Segera setelah BAE menerima dokumen-dokumen dari KSEI sebagaimana dimaksud dalam butir A.3 diatas, BAE 
akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung dari instruksi pelaksanaan HMETD, bukti 
pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD kedalam rekening bank khusus berdasarkan data pada 
rekening bank khusus, serta instruksi untuk mendepositokan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD. 

lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan uang 
aksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good funds) di rekening bank khusus, BAE akan 

menerbitkan/mendepositokan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD ke dalam rekening khusus yang 
telah disiapkan KSEI, dan KSEI akan langsung mendistribusikan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dengan 

BEST. Selanjutnya, setelah melakukan pendistribusian Saham Baru hasil pelaksanaan 
HMETD tersebut maka KSEI akan memberikan laporan hasil distribusi Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD 

Perseroan dan BAE.  

Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif 
Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor pusat BAE. 
Pemegang HMETD yang berada diluar Penitipan Kolektif yang akan melakukan pelaksanaan HMETD harus 

Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank khusus serta menyerahkan dokumen sebagai 

Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap; 
Asli bukti pembayaran Harga Pelaksanaan HMETD; 
Fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemegang HMETD (perorangan) yang akan melakukan 
pelaksanaan HMETD (Kartu Tanda Penduduk “KTP”)/paspor/Kartu Izin Tinggal Terbatas (“KITAS”)); atau 
fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan terakhir anggota Direksi/pengurus dari pemegang HMETD 

ga/badan hukum) yang akan melakukan pelaksanaan HMETD; 
Asli surat kuasa, jika pelaksanaan HMETD dilakukan oleh pemegang HMETD melalui kuasanya dan 
dilampirkan fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemberi dan penerima kuasa (KTP/paspor/KITAS);

pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dimasukkan dalam 
Penitipan Kolektif,  maka permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE harus diajukan melalui Anggota 
Bursa atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen tambahan ber

Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk mengajukan 
permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan Efek atas Saham Baru hasil 
pelaksanaan HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa; 

sli formulir penyetoran Efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan ditandatangani dengan lengkap. 
BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk pelaksanaan HMETD sebagaimana 
dimaksud dalam butir B.2 di atas. 

a) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima oleh BAE dan uang 
Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good funds) ke dalam rekening bank yang ditunjuk oleh 
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Pemegang HMETD memberikan instruksi pelaksanaan HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian dan 
ksanaan HMETD dengan memasukkannya ke dalam rekening yang khusus ditunjuk oleh 

Pada Hari Bursa yang sama dengan saat disampaikannya instruksi pelaksanaan HMETD oleh Anggota Bursa atau 

masing sub rekening pemegang HMETD yang memberikan 
intrsuksi pelaksanaan HMETD kedalam rekening KSEI dengan menggunakan fasilitas C-BEST; 
Segera setelah uang Harga Pelaksanaan HMETD diterima di dalam rekening bank yang ditunjuk oleh KSEI, 

rekening bank yang ditunjuk 
oleh KSEI tersebut ke rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan pada hari yang sama.  

1 (satu) Hari Bursa setelah KSEI menerima instruksi pelaksanaan HMETD, KSEI akan menyampaikan kepada 

ncian instruksi pelaksanaan HMETD yang diterima KSEI, berikut rincian data pemegang HMETD 
(nomor identitas, nama, alamat, status kewarganegaraan dan domisili) pemegang HMETD yang melakukan 

sanaan HMETD yang dilakukan oleh KSEI, dari rekening 

Instruksi untuk mendapatkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD kedalam rekening khusus 

dokumen dari KSEI sebagaimana dimaksud dalam butir A.3 diatas, BAE 
akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung dari instruksi pelaksanaan HMETD, bukti 

ning bank khusus berdasarkan data pada 
rekening bank khusus, serta instruksi untuk mendepositokan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD.  

lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan uang 
di rekening bank khusus, BAE akan 

menerbitkan/mendepositokan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD ke dalam rekening khusus yang 
ru hasil pelaksanaan HMETD dengan 

BEST. Selanjutnya, setelah melakukan pendistribusian Saham Baru hasil pelaksanaan 
HMETD tersebut maka KSEI akan memberikan laporan hasil distribusi Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD 

Pemegang HMETD yang berada diluar Penitipan Kolektif yang akan melakukan pelaksanaan HMETD harus 
Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank khusus serta menyerahkan dokumen sebagai 

ari pemegang HMETD (perorangan) yang akan melakukan 
pelaksanaan HMETD (Kartu Tanda Penduduk “KTP”)/paspor/Kartu Izin Tinggal Terbatas (“KITAS”)); atau 
fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan terakhir anggota Direksi/pengurus dari pemegang HMETD 

Asli surat kuasa, jika pelaksanaan HMETD dilakukan oleh pemegang HMETD melalui kuasanya dan 
dilampirkan fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemberi dan penerima kuasa (KTP/paspor/KITAS); 

pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dimasukkan dalam 
Penitipan Kolektif,  maka permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE harus diajukan melalui Anggota 
Bursa atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen tambahan berupa: 

Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk mengajukan 
permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan Efek atas Saham Baru hasil 

sli formulir penyetoran Efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan ditandatangani dengan lengkap.  
BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk pelaksanaan HMETD sebagaimana 

a) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima oleh BAE dan uang 
) ke dalam rekening bank yang ditunjuk oleh 



 

Perseroan, BAE akan menerbitkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD 
Kolektif Saham (“SKS”), jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak menginginkan Saham Baru hasil pelaksanaan 
HMETD dimasukkan kedalam Penitipan Kolektif.   

  
4. PEMESANAN SAHAM  TAMBAHAN

 
Pemegang saham yang HMETD
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI dapat memesan 
saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan car
dan/atau FPPS Tambahan yang telah disediakan dan menyerahkan kepada BAE paling lambat hari terakhir periode 
pelaksanaan yakni tanggal 1 Juli 2015
 
Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMET
bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian dengan 
menyerahkan dokumen sebagai berikut:
a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;
b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk mengajukan 

permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan pengeloaan efek atas saham hasil 
penjatahan dalam Penitipan Kolektif KSEI dan kuasa lainnya yang mun
pemesanan pembelian saham tambahan atas nama pemberi kuasa;

c. Fotokopi KTP/paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran 
sususan Direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank tempat 
menyetorkan pembayaran; 

e. Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani secara lengkap untuk 
keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE. 

 
Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan yang telah 
didistribusikan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:
a. Asli instruksi pelaksanaan (exercise

pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI yang telah 
melaksanakan haknya melalui sistem 

b. Asli formulir penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI ya
Pelaksanaan HMETD oleh BAE;

c. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan /giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank tempat 
menyetorkan pembayaran.  

 
Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Se
dalam bentuk warkat/fisik SKS, harus mengajukan permohonan kepada BAE dengan menyerahkan dokumen sebagai 
berikut:  
a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;
b. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp 6.000 (enam ribu Rupiah) dilampirkan dengan fotokopi 

KTP/paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa;
c. Fotokopi KTP/paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampir

sususan Direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);
d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank tempat 

menyetorkan pembayaran.  
 

Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan 
Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 
tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan dapat mengakibatkan penolakan pemesanan. 
 

5. PENJATAHAN PEMESANAN SAHAM TAMBAHAN
 
Penjatahan Pemesanan Pembelian Saham Tambahan akan dilakukan pada tanggal 
sebagai berikut: 
a. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi jumlah 

saham yang ditawarkan dalam PUT I ini, maka seluruh pesanan atas saham tambahan akan dipenuhi.

Perseroan, BAE akan menerbitkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk fisik Surat 
Kolektif Saham (“SKS”), jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak menginginkan Saham Baru hasil pelaksanaan 
HMETD dimasukkan kedalam Penitipan Kolektif.    

TAMBAHAN 

Pemegang saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeli/pemegang HMETD yang terakhir yang namanya 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI dapat memesan 
saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom pemesanan pembelian saham tambahan 
dan/atau FPPS Tambahan yang telah disediakan dan menyerahkan kepada BAE paling lambat hari terakhir periode 

1 Juli 2015.  

Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil penjatahannya dalam 
bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian dengan 
menyerahkan dokumen sebagai berikut: 

Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar; 
Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk mengajukan 
permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan pengeloaan efek atas saham hasil 
penjatahan dalam Penitipan Kolektif KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan 
pemesanan pembelian saham tambahan atas nama pemberi kuasa; 
Fotokopi KTP/paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran 
sususan Direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum); 

bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank tempat 

Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani secara lengkap untuk 
stribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE.  

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan yang telah 
didistribusikan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut: 

exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-Best yang sesuai atas nama 
pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI yang telah 
melaksanakan haknya melalui sistem C-Best; 
Asli formulir penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk pendistribusian Saham Hasil 
Pelaksanaan HMETD oleh BAE; 
Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan /giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank tempat 

Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil penjatahannya tetap 
dalam bentuk warkat/fisik SKS, harus mengajukan permohonan kepada BAE dengan menyerahkan dokumen sebagai 

Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar; 
at kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp 6.000 (enam ribu Rupiah) dilampirkan dengan fotokopi 

KTP/paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa; 
Fotokopi KTP/paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampir
sususan Direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum); 
Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank tempat 

Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima pada rekening bank 
lambatnya pada tanggal 3 Juli 2015 dalam keadaan tersedia (in good funds

tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan dapat mengakibatkan penolakan pemesanan. 

PENJATAHAN PEMESANAN SAHAM TAMBAHAN 

Penjatahan Pemesanan Pembelian Saham Tambahan akan dilakukan pada tanggal 6 Juli 2015

Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi jumlah 
saham yang ditawarkan dalam PUT I ini, maka seluruh pesanan atas saham tambahan akan dipenuhi.
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dalam bentuk fisik Surat 
Kolektif Saham (“SKS”), jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak menginginkan Saham Baru hasil pelaksanaan 

nya tidak dijual atau pembeli/pemegang HMETD yang terakhir yang namanya 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI dapat memesan 

a mengisi kolom pemesanan pembelian saham tambahan 
dan/atau FPPS Tambahan yang telah disediakan dan menyerahkan kepada BAE paling lambat hari terakhir periode 

D yang menginginkan saham hasil penjatahannya dalam 
bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian dengan 

Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk mengajukan 
permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan pengeloaan efek atas saham hasil 

gkin diberikan sehubungan dengan 

Fotokopi KTP/paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran 

bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank tempat 

Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani secara lengkap untuk 

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan yang telah 

yang sesuai atas nama 
pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI yang telah 

ng telah diisi lengkap untuk pendistribusian Saham Hasil 

Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan /giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank tempat 

rtifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil penjatahannya tetap 
dalam bentuk warkat/fisik SKS, harus mengajukan permohonan kepada BAE dengan menyerahkan dokumen sebagai 

at kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp 6.000 (enam ribu Rupiah) dilampirkan dengan fotokopi 

Fotokopi KTP/paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran 

Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari bank tempat 

harus telah diterima pada rekening bank 
in good funds). Pemesanan yang 

tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan dapat mengakibatkan penolakan pemesanan.  

6 Juli 2015 dengan ketentuan 

Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi jumlah seluruh 
saham yang ditawarkan dalam PUT I ini, maka seluruh pesanan atas saham tambahan akan dipenuhi. 



 

b. Bila seluruh jumlah saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah seluruh saham 
yang ditawarkan dalam PUT I ini, maka kepada peme
diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional
oleh masing-masing pemegang saham yang meminta pemesanan saham tambahan

c. Jumlah saham yang akan dijata
Manajer penjatahan akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan kepada OJK mengenai kewajaran 
dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan Bapepam dan LK No. VIII.G
Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek Atau Pembagian Saham Bonus, dan 
Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum. 
Laporan hasil pemeriksaan tersebut wajib disampaikan oleh Perseroan kepada OJK dalam jangka waktu 
lambat 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal penjatahan berakhir sesuai dengan Peraturan Nomor IX.D1. 

 
6. PERSYARATAN PEMBAYARAN BAGI PARA PEMEGANG SERTIFIKAT BUKTI HMETD

KOLEKTIF KSEI) DAN PEMESANAN SAHAM BARU TAMBAHAN
 
Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT I yang permohonan pemesanannya diajukan langsung 
kepada BAE Perseroan harus dibayar penuh (
giro/pemindahbukuan pada saat mengajukan pemesanan dengan mencantumkan nama pemesan dan nomor Sertifikat 
Bukti HMETD atau Nomor FPPS Tambahan, kepada rekening Perseroan di bawah ini:

 

Semua cek dan wesel Bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan cek atau wesel 
Bank tersebut ditolak oleh Bank yang bersangkutan, maka pemesanan pembelian saham yang bersangkutan dianggap 
batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet giro, maka tanggal pembayaran 
dihitung berdasarkan tanggal penerimaan cek/pemindah
funds) di rekening Bank Perseroan terseb
 
Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang mana pembayaran 
tersebut harus diterima dengan baik dan telah nyata dalam rekening Perseroan (
hari kerja setelah tanggal akhir perdagangan HMETD yaitu tanggal 
 
Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham dalam rangka PUT I ini menjadi beban dan 
tanggung jawab pemesan. Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.

 
7. BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
 

Perseroan melalui PT BSR Indonesia selaku BAE yang menerima pengajuan pemesanan pembelian saham akan 
menyerahkan kepada pemesan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham yang telah dicap dan 
ditandatangani yang merupakan bukti pada saat mengambil saham dan pengembalian uang untuk pemesanan yang 
tidak dipenuhi. Bagi pemegang HMETD dalam penitipan Kolektif KSEI akan mendapat konfirmasi atas permohonan 
pelaksanaan HMETD (exercise) dari 
  

8. PEMBATALAN PEMESANAN SAHAM
 

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan 
persyaratan yang berlaku.  
 
Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain:
a. Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat

saham yang ditawarkan dalam PUT I  yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus.
b. Persyaratan Pembayaran untuk pemesanan tidak terpenuhi denga
c. Persyaratan Kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi saat mengajukan permohonan.

 
Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan saham akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman 
penjatahan atas pemesanan saham tambahan, yaitu tanggal 

Bila seluruh jumlah saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah seluruh saham 
yang ditawarkan dalam PUT I ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesanan saham tambahan akan 
diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan 

masing pemegang saham yang meminta pemesanan saham tambahan. 
Jumlah saham yang akan dijatahkan adalah sisa saham yang belum diambil bagian oleh pemegang HMETD 
Manajer penjatahan akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan kepada OJK mengenai kewajaran 
dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan Bapepam dan LK No. VIII.G
Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek Atau Pembagian Saham Bonus, dan 
Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum. 

pemeriksaan tersebut wajib disampaikan oleh Perseroan kepada OJK dalam jangka waktu 
30 (tiga puluh) hari sejak tanggal penjatahan berakhir sesuai dengan Peraturan Nomor IX.D1. 

PERSYARATAN PEMBAYARAN BAGI PARA PEMEGANG SERTIFIKAT BUKTI HMETD (DI LUAR PENITIPAN 
KOLEKTIF KSEI) DAN PEMESANAN SAHAM BARU TAMBAHAN 

Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT I yang permohonan pemesanannya diajukan langsung 
kepada BAE Perseroan harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah sec
giro/pemindahbukuan pada saat mengajukan pemesanan dengan mencantumkan nama pemesan dan nomor Sertifikat 
Bukti HMETD atau Nomor FPPS Tambahan, kepada rekening Perseroan di bawah ini: 

Bank Mandiri 
No. Rekening : 117- 0078888989 

Atas Nama : PT Surya Toto Indonesia 
 

Semua cek dan wesel Bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan cek atau wesel 
Bank tersebut ditolak oleh Bank yang bersangkutan, maka pemesanan pembelian saham yang bersangkutan dianggap 

l. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet giro, maka tanggal pembayaran 
dihitung berdasarkan tanggal penerimaan cek/pemindah-bukuan/giro yang dananya telah diterima dengan baik (

) di rekening Bank Perseroan tersebut di atas.  

Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang mana pembayaran 
tersebut harus diterima dengan baik dan telah nyata dalam rekening Perseroan (in good funds) paling lambat 2 (dua) 

gal akhir perdagangan HMETD yaitu tanggal 3 Juli 2015.  

Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham dalam rangka PUT I ini menjadi beban dan 
tanggung jawab pemesan. Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.

UKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM 

Perseroan melalui PT BSR Indonesia selaku BAE yang menerima pengajuan pemesanan pembelian saham akan 
menyerahkan kepada pemesan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham yang telah dicap dan 

yang merupakan bukti pada saat mengambil saham dan pengembalian uang untuk pemesanan yang 
Bagi pemegang HMETD dalam penitipan Kolektif KSEI akan mendapat konfirmasi atas permohonan 

) dari C-BEST melalui Pemegang Rekening KSEI.  

PEMBATALAN PEMESANAN SAHAM 

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan 

hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain: 
isian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat

saham yang ditawarkan dalam PUT I  yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus.
Persyaratan Pembayaran untuk pemesanan tidak terpenuhi dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan.
Persyaratan Kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi saat mengajukan permohonan.

Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan saham akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman 
am tambahan, yaitu tanggal 6 Juli 2015.  
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Bila seluruh jumlah saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah seluruh saham 
san yang melakukan pemesanan saham tambahan akan 

berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan 

hkan adalah sisa saham yang belum diambil bagian oleh pemegang HMETD 
Manajer penjatahan akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan kepada OJK mengenai kewajaran 
dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan Bapepam dan LK No. VIII.G.12 tentang 
Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek Atau Pembagian Saham Bonus, dan 
Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum. 

pemeriksaan tersebut wajib disampaikan oleh Perseroan kepada OJK dalam jangka waktu paling 
30 (tiga puluh) hari sejak tanggal penjatahan berakhir sesuai dengan Peraturan Nomor IX.D1.  

(DI LUAR PENITIPAN 

Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT I yang permohonan pemesanannya diajukan langsung 
) dalam mata uang Rupiah secara tunai/cek/bilyet 

giro/pemindahbukuan pada saat mengajukan pemesanan dengan mencantumkan nama pemesan dan nomor Sertifikat 

Semua cek dan wesel Bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan cek atau wesel 
Bank tersebut ditolak oleh Bank yang bersangkutan, maka pemesanan pembelian saham yang bersangkutan dianggap 

l. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet giro, maka tanggal pembayaran 
bukuan/giro yang dananya telah diterima dengan baik (in good 

Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang mana pembayaran 
) paling lambat 2 (dua) 

Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham dalam rangka PUT I ini menjadi beban dan 
tanggung jawab pemesan. Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi. 

Perseroan melalui PT BSR Indonesia selaku BAE yang menerima pengajuan pemesanan pembelian saham akan 
menyerahkan kepada pemesan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham yang telah dicap dan 

yang merupakan bukti pada saat mengambil saham dan pengembalian uang untuk pemesanan yang 
Bagi pemegang HMETD dalam penitipan Kolektif KSEI akan mendapat konfirmasi atas permohonan 

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan 

isian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan 
saham yang ditawarkan dalam PUT I  yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus. 

) di rekening Perseroan. 
Persyaratan Kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi saat mengajukan permohonan. 

Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan saham akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman 



 

 
9. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

 

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan Saham Baru tambahan atau dalam hal terjadi 

pembatalan pemesanan saham, maka Perseroan akan mengembalikan sebagian atau seluruh uang pemesanan 

tersebut dalam mata uang Rupiah dengan mentra

pemesanan saham tersebut dilakukan selambat

6 - 8 Juli 2015. Pengembalian uang yang dilakukan Perseroan sampai dengan tanggal

bunga.  

 

Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang melebihi 2 (dua) hari kerja setelah tanggal Penjatahan, jumlah uang 

yang dikembalikan akan disertai bunga yang diperhitungkan mulai hari kerja ke

setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum Terbatas I ini sampai dengan tanggal pengembalian 

uang. Besar bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan tersebut yaitu sebesar 

rata deposito 1 (satu) bulan sesuai dengan maksimum bunga deposito Bank Indonesia.

bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan saham apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh 

kesalahan pemesan pada saat mencantumkan nama bank dan nom

 

Pengembalian uang pemesanan dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan pemindahbukuan ke rekening atas nama 

pemesan. Perseroan akan memindahkan uang tersebut langsung ke dalam rekening atas nama pemesan sehingga 

pemesan tidak dikenakan biaya pemindahbukuan. 

 

Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 no.10

 

dengan menunjukkan KTP asli atau tanda bukti jati diri asli lainnya (bagi perorangan) yang masih berlaku, fotokopi 

Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi badan hukum/lembaga) serta menyerahkan bukti tanda terima pemesanan 

pembelian saham asli dan fotolopi KT

transfer untuk jumlah yang dikembalikan tersebut. 

 
Surat pemberitahuan penjatahan dan pengembalian uang pemesanan dapat diambil di BAE Perseroan pada 
setiap hari kerja (Senin s/d Jumat, 09.00 

 
 
10. PENYERAHAN SAHAM DAN HASIL PELAKSANAAN HMETD DAN PENGKREDITAN 
 

Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan haknya melalui KSEI 
akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari 
KSEI dan dana pembayaran telah diterima den
 
Saham hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan HMETD sesuai haknya akan 
mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk warkat selambat
diterima oleh BAE dan dana pembayaran telah diterima dengan baik oleh Perseroan. 
 
Adapun saham hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan tersedia untuk diambil SKSnya atau akan 
didistribusikan dalam bentuk elektronik dalam Penitipan Kolektif KSEI selambat
tanggal penjatahan. SKS baru hasil pelaksanaan HMETD dapat diambil pada setiap hari kerja (Senin 
09.00 – 15.00 WIB) yang dimulai tanggal 
tanggal 8 Juli 2015.  

PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN 

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan Saham Baru tambahan atau dalam hal terjadi 

pembatalan pemesanan saham, maka Perseroan akan mengembalikan sebagian atau seluruh uang pemesanan 

tersebut dalam mata uang Rupiah dengan mentransfer ke rekening bank atas nama pemesan. Pengembalian uang 

pemesanan saham tersebut dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah tanggal penjatahan, yaitu tanggal 

Pengembalian uang yang dilakukan Perseroan sampai dengan tanggal 8 Juli 2015 tidak akan disertai 

Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang melebihi 2 (dua) hari kerja setelah tanggal Penjatahan, jumlah uang 

yang dikembalikan akan disertai bunga yang diperhitungkan mulai hari kerja ke-3 (tiga) setelah tan

setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum Terbatas I ini sampai dengan tanggal pengembalian 

uang. Besar bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan tersebut yaitu sebesar tingkat suku bunga rata

atu) bulan sesuai dengan maksimum bunga deposito Bank Indonesia. Perseroan tidak memberikan 

bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan saham apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh 

kesalahan pemesan pada saat mencantumkan nama bank dan nomor rekening bank. 

Pengembalian uang pemesanan dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan pemindahbukuan ke rekening atas nama 

pemesan. Perseroan akan memindahkan uang tersebut langsung ke dalam rekening atas nama pemesan sehingga 

pemesan tidak dikenakan biaya pemindahbukuan. Uang yang dikembalikan dalam bentuk cek dapat diambil: 

PT BSR Indonesia 

Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 no.10-11 

Jl. KH Hasyim Ashari 

Jakarta 10150 Indonesia 

Tlp. (021) 631 7828 

Faks. (021) 631 7827 

dengan menunjukkan KTP asli atau tanda bukti jati diri asli lainnya (bagi perorangan) yang masih berlaku, fotokopi 

Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi badan hukum/lembaga) serta menyerahkan bukti tanda terima pemesanan 

pembelian saham asli dan fotolopi KTP atau tanda bukti diri. Pemesanan tidak dikenakan biaya bank ataupun biaya 

transfer untuk jumlah yang dikembalikan tersebut.  

Surat pemberitahuan penjatahan dan pengembalian uang pemesanan dapat diambil di BAE Perseroan pada 
Jumat, 09.00 - 15.00 WIB) mulai tanggal  8 Juli 2015. 

PENYERAHAN SAHAM DAN HASIL PELAKSANAAN HMETD DAN PENGKREDITAN KE REKENING EFEK

Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan haknya melalui KSEI 
akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari 
KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan baik di rekening Perseroan.  

Saham hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan HMETD sesuai haknya akan 
mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk warkat selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan 

a pembayaran telah diterima dengan baik oleh Perseroan.  

Adapun saham hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan tersedia untuk diambil SKSnya atau akan 
didistribusikan dalam bentuk elektronik dalam Penitipan Kolektif KSEI selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah 
tanggal penjatahan. SKS baru hasil pelaksanaan HMETD dapat diambil pada setiap hari kerja (Senin 

tanggal 26 Juni 2015.  Sedangkan SKS hasil penjatahan saham dapat diambil mulai 
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Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan Saham Baru tambahan atau dalam hal terjadi 

pembatalan pemesanan saham, maka Perseroan akan mengembalikan sebagian atau seluruh uang pemesanan 

nsfer ke rekening bank atas nama pemesan. Pengembalian uang 

lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah tanggal penjatahan, yaitu tanggal 

8 Juli 2015 tidak akan disertai 

Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang melebihi 2 (dua) hari kerja setelah tanggal Penjatahan, jumlah uang 

3 (tiga) setelah tanggal Penjatahan atau 

setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum Terbatas I ini sampai dengan tanggal pengembalian 

tingkat suku bunga rata-

Perseroan tidak memberikan 

bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan saham apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh 

Pengembalian uang pemesanan dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan pemindahbukuan ke rekening atas nama 

pemesan. Perseroan akan memindahkan uang tersebut langsung ke dalam rekening atas nama pemesan sehingga 

ang yang dikembalikan dalam bentuk cek dapat diambil:  

dengan menunjukkan KTP asli atau tanda bukti jati diri asli lainnya (bagi perorangan) yang masih berlaku, fotokopi 

Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi badan hukum/lembaga) serta menyerahkan bukti tanda terima pemesanan 

P atau tanda bukti diri. Pemesanan tidak dikenakan biaya bank ataupun biaya 

Surat pemberitahuan penjatahan dan pengembalian uang pemesanan dapat diambil di BAE Perseroan pada 

KE REKENING EFEK 

Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan haknya melalui KSEI 
akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari 

Saham hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan HMETD sesuai haknya akan 
lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan 

Adapun saham hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan tersedia untuk diambil SKSnya atau akan 
ua) Hari Bursa setelah 

tanggal penjatahan. SKS baru hasil pelaksanaan HMETD dapat diambil pada setiap hari kerja (Senin – Jumat, pukul 
.  Sedangkan SKS hasil penjatahan saham dapat diambil mulai 



 

 
Pengambilan dilakukan di BAE Perseroan dengan menunjukkan/menyerahkan dokumen

a. Asli KTP/Paspor/KITAS  yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar (bagi 
Lembaga/Badan Hukum) dan susunan Direksi Ko

b. Asli Surat Kuasa yang sah (untuk Lembaga/Badan  Hukum atau perorangan yang dikuasakan) bermeterai  Rp 
6.000,- (enam ribu rupiah) dilengkapi dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa;

c. Asli Bukti Tanda Terima Pemesanan Saham.
 
11. ALOKASI SISA SAHAM YANG TIDAK DIAMBIL OLEH PEMEGANG HMETD 

 
Jika saham yang ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil atau dibeli oleh Pemegang HMETD, maka 
sisanya akan dialokasikan kepada Pemegang Saham lainnya 
tercantum dalam Formulir Pemesanan Saham Tambahan secara proporsional berdas
dilaksanakan. Bilamana setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham dari jumlah saham yang telah ditawarkan
sisa saham yang tidak dibeli akan dikembalikan kedalam portepel Perseroan.
 

12. Pendaftaran Sertifikat Bukti HMETD
 

Pendaftaran dilakukan sendiri /dikuasakan dengan dilengkapi dokumen
 

Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas Blok 

dengan membawa: 
a. Sertifkat Bukti HMETD asli yang telah ditandatangani dan diisi lengkap
b. Bukti pembayaran asli dari bank berupa bukti transfer bilyet giro/cek/
c. Fotokopi KTP/SIM/Paspor (untuk perorangan) yang masih berlaku, fotokopi Anggaran Dasar (bagi badan 

hukum/lembaga)  
d. Surat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp 6.000 (enam ribu Rupiah) dilengkapi fotokopi KTP  yang memberi 

dan diberi kuasa. Bagi pemesan yang berkewarganegaraan asing, di samping mencantumkan nama dan alamat 
pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib mencantumkan nama dan alamat luar negri domisili hukum 
yang sah dari pemberi kuasa secara lengkap dan jelas (asli id
diperhatikan) 
 
Waktu pendaftaran: 

      Tanggal  : 24 Juni 2015 -  Juli 2015
Pukul : 09.00 WIB 
 

e. Formulir Pemesanan Tambahan asli yang diisi lengkap dan ditandatangani (jika memesan saham tambahan) dan 
diserahkan kepada BAE paling lambat pada tanggal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengambilan dilakukan di BAE Perseroan dengan menunjukkan/menyerahkan dokumen-dokumen sebagai berikut:

Asli KTP/Paspor/KITAS  yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar (bagi 
Lembaga/Badan Hukum) dan susunan Direksi Komisaris atau Pengurus yang masih berlaku;

Asli Surat Kuasa yang sah (untuk Lembaga/Badan  Hukum atau perorangan yang dikuasakan) bermeterai  Rp 
(enam ribu rupiah) dilengkapi dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa;

ti Tanda Terima Pemesanan Saham. 

ALOKASI SISA SAHAM YANG TIDAK DIAMBIL OLEH PEMEGANG HMETD  

Jika saham yang ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil atau dibeli oleh Pemegang HMETD, maka 
sisanya akan dialokasikan kepada Pemegang Saham lainnya yang melakukan pemesanan tambahan sebagaimana 
tercantum dalam Formulir Pemesanan Saham Tambahan secara proporsional berdasarkan hak yang telah 
dilaksanakan. Bilamana setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham dari jumlah saham yang telah ditawarkan
sisa saham yang tidak dibeli akan dikembalikan kedalam portepel Perseroan. 

Pendaftaran Sertifikat Bukti HMETD 

Pendaftaran dilakukan sendiri /dikuasakan dengan dilengkapi dokumen-dokumen melalui:  

PT BSR Indonesia 

Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 no.10-11 

Jl. KH Hasyim Ashari 

Jakarta 10150 Indonesia 

Tlp. (021) 631 7828 

Faks. (021) 631 7827 

 

Sertifkat Bukti HMETD asli yang telah ditandatangani dan diisi lengkap 
Bukti pembayaran asli dari bank berupa bukti transfer bilyet giro/cek/tunai asli dari bank 
Fotokopi KTP/SIM/Paspor (untuk perorangan) yang masih berlaku, fotokopi Anggaran Dasar (bagi badan 

Surat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp 6.000 (enam ribu Rupiah) dilengkapi fotokopi KTP  yang memberi 
Bagi pemesan yang berkewarganegaraan asing, di samping mencantumkan nama dan alamat 

pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib mencantumkan nama dan alamat luar negri domisili hukum 
yang sah dari pemberi kuasa secara lengkap dan jelas (asli identitas pemberi dan penerima kuasa wajib 

Juli 2015 

Formulir Pemesanan Tambahan asli yang diisi lengkap dan ditandatangani (jika memesan saham tambahan) dan 
diserahkan kepada BAE paling lambat pada tanggal 1 Juli 2015 Pukul 15.00 WIB 
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dokumen sebagai berikut: 

Asli KTP/Paspor/KITAS  yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar (bagi 
misaris atau Pengurus yang masih berlaku; 

Asli Surat Kuasa yang sah (untuk Lembaga/Badan  Hukum atau perorangan yang dikuasakan) bermeterai  Rp 
(enam ribu rupiah) dilengkapi dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa; 

Jika saham yang ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil atau dibeli oleh Pemegang HMETD, maka 
yang melakukan pemesanan tambahan sebagaimana 

rkan hak yang telah 
dilaksanakan. Bilamana setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham dari jumlah saham yang telah ditawarkan, 

Fotokopi KTP/SIM/Paspor (untuk perorangan) yang masih berlaku, fotokopi Anggaran Dasar (bagi badan 

Surat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp 6.000 (enam ribu Rupiah) dilengkapi fotokopi KTP  yang memberi 
Bagi pemesan yang berkewarganegaraan asing, di samping mencantumkan nama dan alamat 

pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib mencantumkan nama dan alamat luar negri domisili hukum 
entitas pemberi dan penerima kuasa wajib 

Formulir Pemesanan Tambahan asli yang diisi lengkap dan ditandatangani (jika memesan saham tambahan) dan 



 

BAB XV. KETERANGAN TENTANG HMETD 
 
 
Saham yang ditawarkan dalam PUT I ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang dapat diperdagangkan baik diluar bursa 
maupun melalui bursa. Beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam HMETD ini adalah:
 
1. PEMEGANG SAHAM YANG BERHAK ATAS HMETD 
 

Setiap pemegang 24 (dua puluh empat) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan 
tanggal 22 Juni 2015 pada pukul 16.00 WIB berhak atas 1 (satu) HMETD dimana 1 (satu) HMETD berhak untuk 
membeli 1 (satu) saham baru. 

 
2. PEMEGANG HMETD YANG SAH 

 
Pemegang HMETD yang sah adalah :

a. Para pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam 

22 Juni 2015 sampai dengan pukul 16:00 WIB

b. Pembeli/pemegang HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, atau

c. Para pemegang HMETD dalam penitipan kolektip KSEI,

HMETD. 

 
3. PERDAGANGAN HMETD 
 

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan Sertifikat Bukti HMETD yang dimi
yaitu mulai tanggal  24 Juni 2015 sampai 
 
Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan peraturan perundang
Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tida
Modal termasuk peraturan Bursa Efek 
raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya anda berkonsultasi dengan penasihat 
penasihat profesional lainnya.  
 
HMETD di sistem penitipan kolektif di KSEI diperdagangkan di Bursa Efek, sedangkan Sertifikat Bukti HMETD di 
formulir yang ditentukan hanya dapat diperdagangkan di luar bursa Efek.
 
Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahan HMETD menjadi tanggung jawab 
dan beban pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD. 
 
Pemegang HMETD yang bermaksud mengalihkan HMETDnya tersebut dapat melaksanakannya melalui Anggot
dan/atau Bank Kustodian. 
 

4. BENTUK DARI SERTIFIKAT BUKTI HMETD
 
Ada dua bentuk HMETD yang akan diterbitkan oleh Perseroan, yaitu :

 
a. Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang sudah melakukan penitipan sahamnya secara elektronik melalui KSEI, 

Perseroan tidak akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan pengkreditan HMETD ke 
rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perseroan Efek yang ditunjuk masing
KSEI. 

b. Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang belum melakukan pe
maka HMETD akan diterbitkan dalam bentuk Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama dan alamat 
pemegang saham, jumlah saham yang dimiliki, jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk membeli saham, 
jumlah saham yang dibeli, jumlah harga yang harus dibayar, jumlah pemesanan tambahan saham, kolom 
endosemen dan keterangan lain yang diperlukan. 
 
 

 

KETERANGAN TENTANG HMETD  

Saham yang ditawarkan dalam PUT I ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang dapat diperdagangkan baik diluar bursa 
Beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam HMETD ini adalah: 

PEMEGANG SAHAM YANG BERHAK ATAS HMETD  

g 24 (dua puluh empat) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan 
Juni 2015 pada pukul 16.00 WIB berhak atas 1 (satu) HMETD dimana 1 (satu) HMETD berhak untuk 

 

HMETD yang sah adalah : 

Para pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 

sampai dengan pukul 16:00 WIB yang berhak menerima HMETD, yang tidak dijual HMETD

yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, atau 

Para pemegang HMETD dalam penitipan kolektip KSEI, sampai dengan tanggal terakhir periode perdagangan 

memperdagangkan Sertifikat Bukti HMETD yang dimilikinya selama periode perdagangan, 
Juni 2015 sampai dengan 1 Juli 2015.  

Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di bidang Pasar 
Modal termasuk peraturan Bursa Efek Indonesia, serta peraturan KSEI. Bila pemegang HMETD mengalami keragu
raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya anda berkonsultasi dengan penasihat investasi, manajer investasi atau 

HMETD di sistem penitipan kolektif di KSEI diperdagangkan di Bursa Efek, sedangkan Sertifikat Bukti HMETD di 
formulir yang ditentukan hanya dapat diperdagangkan di luar bursa Efek. 

Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahan HMETD menjadi tanggung jawab 
dan beban pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD.  

Pemegang HMETD yang bermaksud mengalihkan HMETDnya tersebut dapat melaksanakannya melalui Anggot

BENTUK DARI SERTIFIKAT BUKTI HMETD 

Ada dua bentuk HMETD yang akan diterbitkan oleh Perseroan, yaitu : 

Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang sudah melakukan penitipan sahamnya secara elektronik melalui KSEI, 
k akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan pengkreditan HMETD ke 

rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perseroan Efek yang ditunjuk masing-masing pemegang saham di 

Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang belum melakukan penitipan sahamnya secara elektronik melalui KSEI, 
maka HMETD akan diterbitkan dalam bentuk Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama dan alamat 
pemegang saham, jumlah saham yang dimiliki, jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk membeli saham, 

am yang dibeli, jumlah harga yang harus dibayar, jumlah pemesanan tambahan saham, kolom 
endosemen dan keterangan lain yang diperlukan.  
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Saham yang ditawarkan dalam PUT I ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang dapat diperdagangkan baik diluar bursa 

g 24 (dua puluh empat) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan 
Juni 2015 pada pukul 16.00 WIB berhak atas 1 (satu) HMETD dimana 1 (satu) HMETD berhak untuk 

Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 

berhak menerima HMETD, yang tidak dijual HMETD-nya, atau 

sampai dengan tanggal terakhir periode perdagangan 

likinya selama periode perdagangan, 

undangan yang berlaku di wilayah Negara 
k terbatas pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di bidang Pasar 
, serta peraturan KSEI. Bila pemegang HMETD mengalami keragu-

investasi, manajer investasi atau 

HMETD di sistem penitipan kolektif di KSEI diperdagangkan di Bursa Efek, sedangkan Sertifikat Bukti HMETD di 

Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahan HMETD menjadi tanggung jawab 

Pemegang HMETD yang bermaksud mengalihkan HMETDnya tersebut dapat melaksanakannya melalui Anggota Bursa 

Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang sudah melakukan penitipan sahamnya secara elektronik melalui KSEI, 
k akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan pengkreditan HMETD ke 

masing pemegang saham di 

nitipan sahamnya secara elektronik melalui KSEI, 
maka HMETD akan diterbitkan dalam bentuk Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama dan alamat 
pemegang saham, jumlah saham yang dimiliki, jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk membeli saham, 

am yang dibeli, jumlah harga yang harus dibayar, jumlah pemesanan tambahan saham, kolom 



 

5. PERMOHONAN PEMECAHAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD
 

Bagi Pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, maka Pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang bersangkutan dapat 
menghubungi BAE Perseroan untuk mendapatkan pecahan jumlah HMETD yang diinginkan
yang akan memecah Sertifikat Bukti HMETD dapat 
Juni 2015 sampai dengan tanggal 26 Juni 2015

 
Setiap pemecahan akan dikenakan biaya yang menjadi beban pemohon
perseroan.   
 

6. NILAI HMETD 
 

a. Nilai HMETD yang ditawarkan oleh Pemegang HMETD yang sah akan berbeda
yang satu dengan yang lainnya, berdasarkan permintaan dan penawaran dari pasar yang ada.

 
b. Sebagai contoh, perhitungan nilai HMETD di bawah ini merupakan salah satu cara untuk menghitung nilai 

HMETD, tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan nilai HMETD yang diperoleh adalah nilai HMETD yang 
sesungguhnya.  Penjelasan di bawah ini diharapkan dapat memberik
HMETD: 

 
Diasumsikan harga pasar per satu saham
 
Harga Saham PUT I 
 
Jumlah saham yang beredar sebelum PUT I
 
Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT I
 
Harga Teoritis Saham Baru 
                                                                                               
                                                            
 
Harga Teoritis HMETD                                   

 
 
7. PENGGUNAAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD
 

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada Pemegang HMETD untuk membeli Saham Baru
nama yang ditawarkan Perseroan dalam rangka PUT I
apapun pada Perseroan, serta tidak dapat diperjual belikan dalam bentuk fotokopi.
pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan diberikan oleh KSEI melalui Anggota Bursa atau Bank 
Kustodian. 

 
8. PECAHAN HMETD 

 
Sesuai dengan Peraturan No. IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep
tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, maka atas pecahan HMETD tersebut harus dijual oleh Perseroan dan 
hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan.

 
9. LAIN-LAIN 

 
Pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD harus bertanggung jawab atas s
rangka pemindahan hak atas HMETD.
BAE Perseroan untuk PUT I ini. 
 

 

 

PERMOHONAN PEMECAHAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD 

Bagi Pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari jumlah HMETD yang 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, maka Pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang bersangkutan dapat 

untuk mendapatkan pecahan jumlah HMETD yang diinginkan. Bagi pemegang HMETD 
yang akan memecah Sertifikat Bukti HMETD dapat melakukan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD mulai tanggal 

26 Juni 2015. 

Setiap pemecahan akan dikenakan biaya yang menjadi beban pemohon sesuai dengan ketentuan yang berlaku di BAE

Nilai HMETD yang ditawarkan oleh Pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda antara Pemegang HMETD 
yang satu dengan yang lainnya, berdasarkan permintaan dan penawaran dari pasar yang ada.

, perhitungan nilai HMETD di bawah ini merupakan salah satu cara untuk menghitung nilai 
HMETD, tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan nilai HMETD yang diperoleh adalah nilai HMETD yang 
sesungguhnya.  Penjelasan di bawah ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum untuk menghitung nilai 

Diasumsikan harga pasar per satu saham = Rp  a 

= Rp  b 

Jumlah saham yang beredar sebelum PUT I = A 

Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT I = B 

 =     (Rp a x  A) + (Rp b x B) 
                                                                                               (A + B) 
                                                             =     Rp  c 

Harga Teoritis HMETD                                    =     Rp  a – Rp  c 

PENGGUNAAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD 

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada Pemegang HMETD untuk membeli Saham Baru
nama yang ditawarkan Perseroan dalam rangka PUT I. Sertifikat Bukti HMETD tidak dapat ditukarkan dengan uang atau 

serta tidak dapat diperjual belikan dalam bentuk fotokopi. Sertifikat Bukti HMETD 
pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan diberikan oleh KSEI melalui Anggota Bursa atau Bank 

Sesuai dengan Peraturan No. IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-26/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 
tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, maka atas pecahan HMETD tersebut harus dijual oleh Perseroan dan 

dimasukkan ke dalam rekening Perseroan. 

Pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD harus bertanggung jawab atas segala biaya yang timbul dalam 
rangka pemindahan hak atas HMETD. Untuk keterangan lebih lanjut mengenai HMETD, investor dapat menghubu
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sebagian dari jumlah HMETD yang 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, maka Pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang bersangkutan dapat 

Bagi pemegang HMETD 
pemecahan Sertifikat Bukti HMETD mulai tanggal 24 

tentuan yang berlaku di BAE 

beda antara Pemegang HMETD 
yang satu dengan yang lainnya, berdasarkan permintaan dan penawaran dari pasar yang ada. 

, perhitungan nilai HMETD di bawah ini merupakan salah satu cara untuk menghitung nilai 
HMETD, tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan nilai HMETD yang diperoleh adalah nilai HMETD yang 

an gambaran umum untuk menghitung nilai 

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada Pemegang HMETD untuk membeli Saham Baru atas 
ukarkan dengan uang atau 

Sertifikat Bukti HMETD untuk 
pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan diberikan oleh KSEI melalui Anggota Bursa atau Bank 

26/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 
tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, maka atas pecahan HMETD tersebut harus dijual oleh Perseroan dan 

biaya yang timbul dalam 
Untuk keterangan lebih lanjut mengenai HMETD, investor dapat menghubungi 



 

BAB XVI. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT 
  FORMULIR  
 
 
Prospektus dan Sertifikat HMETD serta Formulir tersedia sejak tanggal 
Perseroan yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan tanggal 
saham dapat mengambilnya pada waktu dan hari kerja di:

Komp. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD

Prospektus dan Sertifikat HMETD serta Formulir tersedia sejak tanggal 24 Juni 2015 bagi Para Pemegang
Perseroan yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan tanggal 22 Juni 2015 pukul 16.00 WIB. Pemegang 
saham dapat mengambilnya pada waktu dan hari kerja di: 

 

 

 

PT BSR INDONESIA 
Komp. Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 No.10-11 

Jl. K.H. Hasyim Ashari 
Jakarta 10150 

Tel.  (6221)  631 7828 
Fax. (6221)  631 7827 
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HMETD SERTA   

Juni 2015 bagi Para Pemegang Saham 
16.00 WIB. Pemegang 



 

BAB XVII. INFORMASI TAMBAHAN 
 

 
Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dari Prospektus ini atau apabila Pemegang Saham membutuhkan informasi 
tambahan sehubungan dengan PUT I ini, p
Administrasi Efek dengan alamat sebagai berikut:
 
 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

INFORMASI TAMBAHAN  

hal yang kurang jelas dari Prospektus ini atau apabila Pemegang Saham membutuhkan informasi 
tambahan sehubungan dengan PUT I ini, para Pemegang Saham dipersilahkan untuk menghubungi Perseroan
Administrasi Efek dengan alamat sebagai berikut: 

PT SURYA TOTO INDONESIA Tbk 
Jl. Tomang Raya No.16-18 

Jakarta 11430 
Tel. (62-21) 2929 8686  
Fax. (62-21) 568 2282 

Up. Corporate Secretary 
 
 

BIRO ADMINISTRASI EFEK 
PT BSR INDONESIA 

Komp. Perkantoran ITC Roxy Mas  
Blok E1 No.10-11 

Jl. K.H. Hasyim Ashari 
Jakarta 10150 

Tel.  (6221)  631 7828 
Fax. (6221)  631 7827 
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hal yang kurang jelas dari Prospektus ini atau apabila Pemegang Saham membutuhkan informasi 
dipersilahkan untuk menghubungi Perseroan ataupun Biro 



 

BAB XVIII. PENDAPAT DARI SEGI HUKUM
 
 
Berikut ini adalah salinan Pendapat dari Segi Hukum mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan Perseroan dalam 
rangka Penawaran Umum Terbatas I. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENDAPAT DARI SEGI HUKUM 

Berikut ini adalah salinan Pendapat dari Segi Hukum mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan Perseroan dalam 
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Berikut ini adalah salinan Pendapat dari Segi Hukum mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan Perseroan dalam 



 

 
BAB XIX. LAPORAN KEUANGAN 
 
 
Berikut ini adalah salinan Laporan Keuangan 
dan 2013. Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 201
Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, sesuai dengan stándar auditing yang 
ditetapkan oleh IAPI, dengan laporannya yang masing
 
Laporan keuangan Perseroan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang mencakup 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia.
 

LAPORAN KEUANGAN DAN LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 

Berikut ini adalah salinan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 201
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 telah diaudit o

Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, sesuai dengan stándar auditing yang 
ditetapkan oleh IAPI, dengan laporannya yang masing-masing bertanggal  25 Maret 2015 dan 20 Maret 2014.

disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang mencakup 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia. 
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tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 
telah diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, sesuai dengan stándar auditing yang 
dan 20 Maret 2014. 

disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang mencakup 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Dewan 


